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Part 1. Today Is Yesterday's 


Tomorrow 


Song : Today Is Yesterday's Tomorrow - Michael Buble 


Time flies, I wish I would have met with someone psychic 
Cause my mind it took some time for me to realize it 
‘Cause today is yesterday's tomorrow 
While you're getting longer, the feeling’s getting stronger 


I can't wait, I can't wait anymore 


Ketika masih kecil dulu, nama Queensha Cleopatra Hasiholan 
Siregar terdengar imut dan lucu ditambah dengan posturnya yang 
gempal dengan wajah chubby menggemaskan dan rambut 
panjang keriting seperti Princess Merida dalam film keluaran 
Disney yang judulnya Brave. Tau kan? Princess Merida yang 
rambutnya keriting panjang berwarna merah. Rambut Oueensha 
persis seperti itu cuma beda di warna saja. Rambut Queensha 
berwarna hitam pekat. 

Memasuki usia remaja, ya kira-kira mulai SMP kelas 3, 
namanya mulai terdengar menggelikan. Kadang anak laki-laki 


sering menggodanya dengan memanggilnya My Queen’ atau dia 


3 


lebih sering digoda kakak kelasnya dengan “mau nggak jadi ratu di 
hati aku?. 

Duh... luar biasa deh masa-masa itu! 

Setidaknya pada saat itu Queensha tidak sendirian. Dia 
memiliki 3 orang sahabat yang selalu bersamanya dalam segala 
keadaan. Kalau bukan karena kehadiran Stephanie, Emilia dan 
Kyla, tentunya Oueensha akan memilih homeschooling saja 
ketimbang harus berhadapan dengan orang-orang yang sering 
menggodanya. 

Masuk di zaman kuliah kedokteran, Queensha mulai memiliki 
penggemar. Yang nekat mau jadi pacar juga banyak tapi karena 
Oueensha terlalu pintar, dia selalu memandang pria itu dari isi 
kepalanya. Pernah sih ada beberapa yang nekat 'nembak' 
Oueensha, tapi gadis itu langsung minta si pria menyebutkan 
anatomi tubuh manusia secara lengkap atau kalau pas mood 
Oueensha buruk, pria lain kebagian menjelaskan tentang 
Gastrointestinal, ilmu yang berhubungan dengan organ 
pencernaan manusia. 

Rata-rata para pria itu mundur teratur. Dan untuk 
menyelamatkan harga diri mereka, mereka akan menyebarkan 
gosip tentang betapa sombongnya Oueensha. Gadis itu sih punya 
sikap 'bodo amat' dan selalu berprinsip bahwa pria yang harus 
mendampinginya nanti setidaknya mendekati otak pintarnya Papi, 


yang selalu jadi pujaan hatinya. 


Jadi setiap saudara yang mengenal Queensha akan 
mengatakan, “Ya ampun, Kin ... cantik amat rambutnya, mirip 
banget ya sama Mami kamu." 

Atau ... 

“Agak gemukan ya, Kin? Udah punya pacar belum?” 

Sebel nggak sih? Dan pertanyaan itu biasanya muncul dari 
keluarga pihak Mami. Sedangkan pihak Papi, NONE alias tidak ada. 
Yahhh ... semua tahu ya Papi kan hanya tinggal berdua dengan 
Uda! Hotland sejak Uwa? Choky, suami pertamanya Uwa Kayla 
meninggal. Ditambah lagi keluarga Papi yang lain hanyalah genk 
masa mudanya yang dinamai The Lajanks Ganteng. Seluruh 
keluarga besar The Lajanks Ganteng tidak pernah mengusik 
kesendirian Oueensha, malahan mereka kompak dan saling 
mendukung. 

Nah ... ukuran tubuh Queensha sejak dia kecil hingga sekarang 
ketika umurnya sudah menginjak 29 tahun masihlah sama. 
Dengan tinggi yang mencapai 170 senti dengan berat 75 kilo, 
ukuran bra 36C, belum lagi ukuran pinggul dan bokongnya yang 
aduhai. Memang sih Oueensha selalu rajin nge-gym, berenang dan 
menjaga pola makan, namanya juga dokter ya ... kesehatan adalah 
segalanya. Tapi tetap saja bentuk tubuh curvynya tidaklah 
berubah. 


Pada akhirnya Queensha menerimanya dengan lapang hati. 


1 Om / Adik laki-laki Papi 
? Uwa = Bapatua / Inangtua, abang dari Papi 
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Dari Aleeza, sepupunyalah dia belajar banyak. Aleeza juga 
memiliki bentuk tubuh curvy seperti dirinya tapi Aleeza punya 
kepercayaan diri yang tinggi dan juga mendapatkan suami yang 
luar biasa hebat, yang tidak melihat Aleeza dari bentuk tubuhnya. 

Dan Queensha juga mengharapkan suami seperti itu, seperti 
Clement Dimitri. 

Tapi yahhh ... untuk saat ini semua itu hanya mimpi yang 
belum terwujud. 

Sejak Queensha lulus dan menyelesaikan masa residensinya di 
rumah sakit milik Uwa Rafael, ya well Papinya juga salah satu 
pemegang saham di rumah sakit itu, dia memilih mendaftar ke 
salah satu badan kesehatan PBB, WHO di Jenewa, Swiss. 

Cita-cita itu sudah terpatri di hatinya sejak dia melihat adik 
kandungnya, Princessa dianiaya salah seorang penggemarnya. 
Adiknya yang cantik dan lembut itu harus terbaring koma selama 
berhari-hari dan menerima luka fisik yang mengerikan. Selama 3 
tahun adiknya harus berjuang menyembuhkan mentalnya 
bersama seorang psikolog. Ditambah lagi rasa empatinya yang 
tinggi melihat perempuan-perempuan yang disakiti secara fisik. 
Itu sebabnya dia memilih WHO dan sempat beberapa kali dikirim 
ke negara-negara konflik untuk mengobati perempuan- 
perempuan korban perkosaan. 

Sejak Princessa mengalami penganiayaan itu, Queensha 
langsung memproteksi dirinya dengan ilmu bela diri. Satu-satunya 


orang yang dia percaya untuk menjadi mentornya adalah kakak 


sepupu kesayangannya, Allegra. Bersama Allegra, Queensha 
belajar Muay Thai dan kickboxing di rumah keluarga Dimitri. 

Itu belum cukup bagi Queensha. Dia sadar wajahnya cantik 
memikat tetapi dia tidak pandai bermake-up. Jadilah sepupunya 
yang lain, Adriella, sang youtuber make-up menjadi tutornya. 
Dengan rambut keriting panjang yang sudah berubah warna 
menjadi highlight coklat terang, Adriella mengajarinya trik-trik 
bermake-up dari yang natural hingga make-up pesta. Lalu 
terakhir, giliran Aleeza yang memberikan ilmu berpakaian 
padanya. 

Queensha berubah. 

Masih dengan tubuh curvy tapi dia jauh lebih cantik dan seksi, 
juga tangguh. 

Usianya sudah 25 tahun ketika dia bergabung dengan PBB dan 
itu membuat Maminya menangis berhari-hari. Well, tidak berhari- 
hari juga sih karena Mami itu termasuk salah satu genk istri-istri 
The Lajanks Ganteng yang penuh drama. Mami akan menangis 
ketika melihat wajah Queensha dan mengatakan bahwa kloningan 
dirinya akan pergi jauh ke benua lain. Lalu begitu Queensha tidak 
ada, Mami malah yang heboh mempersiapkan perlengkapan 
Queensha untuk berangkat ke Swiss. 

Walaupun Maminya seperti itu tapi Queensha sangat 
mencintai Mami. Yah ... yang paling mirip Mami, alias 
kloningannya, kan dirinya. Kalau Princessa sih paduan Papi dan 


Mami, sedangkan Samuel adalah versi Papi di waktu muda. 


Jadi setelah 3 tahun yang panjang berjibaku dengan berbagai 
macam kasus kesehatan dan beberapa kali terjun ke negara- 
negara konflik, Queensha mulai jenuh dan ingin mencari sesuatu 
yang baru. Bukan karena Queensha bosan melayani tapi dia lelah 
melihat penderitaan para perempuan yang terluka fisik. Dia hanya 
ingin perubahan. 

Swiss mulai terlihat membosankan. 

Lalu Queensha menelepon Papinya dan mengatakan bahwa 
dia akan mengundurkan diri dari WHO. Dia juga meminta tolong 
Papi apakah ada link supaya dia bisa pindah ke rumah sakit lain. 
Papi sih inginnya dia kembali ke Jakarta dan bekerja bersama di 
rumah sakit mereka tapi yahhh ... Queensha hanya belum ingin 
pulang. 

Mami yang tahu benar siapa dirinya, langsung menelepon dan 
berkata, “Kakak nggak mau pulang karena takut Mami jodohin, iya 
kan?” 

Tuh kan, Mami tahu banget siapa anaknya. Masalahnya umur 
Queensha sudah 28 tahun lebih, hampir 29 tahun dan dia bahkan 
belum punya pacar. Sementara Princessa, adiknya, sudah menikah 
dengan Denny Dimitri. Oh thank God for that. Queensha bahagia, 
sangat bahagia melihat Princessa menikah dengan pria impiannya. 
Queensha juga ingin seperti itu, tapi masalahnya pria impiannya 
tidak terjangkau. 

Ya iyalah, Kin. Gimana mau terjangkau kalo pria idamanmu 
adalah Michael Buble? 


Queensha hanya bisa meringis. “Kok Mami tahu aja sih?” 
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“Mami tahulah siapa anaknya!” Maminya menggerutu di 
seberang sana. “Pulang ya, Kak. Mami janji deh nggak bakalan 
jodohin Kakak.” 

Queensha mendecih tidak percaya. “Mami sayang, ntar deh 
Kakak pikir-pikir lagi ya. Sementara ini Kakak lagi pengen 
mengambil hatinya Michael Buble. Kali aja dia mau sama Kakak.” 

“Yaoloh Kak ... si Buble itu udah punya anak istri! Jangan jadi 
pelakor dong kamu, Sayang! Sama Jason Momoa aja gimana?" 

Queensha tergelak puas. See, Maminya emang luar biasa 
absurd kan? Tapi Queensha sayang banget sama istri Papinya itu. 

“Jason Momoa juga udah punya anak istri, Mami. Lagian Kakak 
nggak suka Aquaman. Emang Kakak kayak si Adek ngefans bangat 
sama Thor? Sampe dinikahin segala tuh! Kakak mah ogah!” 

"Ya udah deh, Mami ngalah. Pulang ya, Kak ntar kita cari 
cowok yang mirip si Buble Buble itu. Oke sayang cantik bahenol?” 

"Nggak oke, cintaku seksi montok!” 

Mamipun berteriak, “PAPI! NIH URUS ANAKMU TUH! MAMI 
SEBEL SAMA SI KAKAK! KAMI MUSUHAN AJA LAH!” 

Kalau Mami sudah bertingkah begitu, Oueensha dan Papinya 
hanya terkekeh. 

Dan saat ini 3 bulan setelah pembicaraan itu, Queensha sudah 
berada di Seattle, Amerika untuk memulai bab baru kehidupannya. 

Apa sih yang tidak bisa dilakukan Papinya dan Uwa Rafael? 
Bukannya Queensha membanggakan nepotisme dalam 


keluarganya, bukan itu. Tapi Queensha memang mengirimkan 


CVnya ke Papi lalu para orangtua itu yang mencari link rumah 
sakit mana yang membutuhkan tenaga medis profesional. 

Ketika akhirnya berita bagus datang bahwa dia diterima 
sebagai tenaga medis di rumah sakit umum Seattle, Amerika, 
Queensha bergegas mengurus kepindahannya di Swiss. Mami 
akhirnya mengalah juga sih walaupun dengan berat hati. 

Tapi setidaknya Mami berhenti menjodohkan dirinya. 

Sungguh melegakan bisa mengatakan, “Welcome my new 
chapter of life!” 
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Part 2. I Just Haven't Met You 
Yet 


Song : Haven't Met You Yet - Michael Buble 


And I know someday that it'll all turn up 
You'll make me work so we can work to work it out 
And I promise you kid that I'll give so much more than I get 
yeah... 


I just haven't met you yet. 


Noah menatap sinis tabloid yang ada di hadapannya. Fotonya 
bersama Meghan Spencer terpampang dengan judul yang 


membuat Noah muak. 


KEMESRAAN MCMILLAN DAN SPENCER AKAN SEGERA 
DISAHKAN 


Disahkan dari mana? Dari Hongkong? Berita bohong ini sudah 


pasti ditiup oleh wanita itu. Rasanya Meghan sudah tidak menarik 


lagi di mata Noah. Sudah waktunya wanita itu disingkirkan. 
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Handphonenya berbunyi dan nama Mommynya muncul di 
layar. Dengan malas Noah hanya mendiamkan deringan itu hingga 
berhenti sendiri lalu dia menatap kosong ke luar jendela mobilnya. 

Noah tahu setiap kali ada beritanya di tabloid, Mommy adalah 
orang pertama yang akan menghubunginya dan dengan hebohnya 
menanyakan kapan pesta pernikahannya diadakan. Seakan-akan 
setiap hubungannya dengan para wanita itu akan berakhir di 
pelaminan. Sementara dirinya sendiri tidak pernah terpikir untuk 
menghabiskan hidupnya hanya dengan satu wanita. 

Tidak untuk selamanya! 

Bahkan ketika Mommynya pusing dan meributkan umurnya 
yang akan mencapai 40 di akhir tahun ini, Noah tetap tidak 
bergeming. 

Baginya wanita itu hanya sebagai alat untuk menyalurkan 
kebutuhan jasmaninya. Dan selama ini seleranya belum berubah, 
masih wanita-wanita model kelas atas atau yang paling parah 
pernah juga bintang film porno. Tapi itu hanya bertahan seminggu. 
Noah tidak tahan dengan tingkah sensual yang berlebihan 
sehingga terlihat menjijikkan. 

Kedua orangtuanya pernah bertanya ketika adiknya, Simon, 
menikah 3 tahun yang lalu. Pertanyaan standar tentang kapan 
dirinya akan menikah dan dengan santainya waktu itu dia 
menjawab tidak tahu. Karena memang keinginan itu tidak ada 
sama sekali. 

Lalu Daddynya bertanya lagi apakah dia pernah patah hati? 


Noah sih sempat berpikir sesaat dan menjawab tidak juga. 
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Memang sih 10 tahun sebelumnya, kalau saat ini sih berarti 13 
tahun yang lalu, ketika saat itu dia begitu mengagungkan cinta 
bersama Anne White dan wanita itu meninggal dunia bersama 
pria selingkuhannya dalam sebuah kecelakaan mobil. Padahal 
waktu itu Noah berencana untuk melamar Anne dan semuanya 
buyar. 

Mungkin ada sedikit bibit patah hati yang menyebabkan dia 
tidak lagi percaya cinta. Dan memang sejak saat itu dia tidak 
pernah lagi terpesona dengan wanita manapun. Para wanita yang 
terpesona melihatnya. 

Di kalangan para model dan wanita-wanita sosialita, dirinya 
sangat terkenal. Terkenal sebagai pria tampan dan kaya dengan 
permainan ranjang yang luar biasa. Wanita mana yang tidak 
memperebutkan dirinya? 

Noah mulai merasa jenuh. 

Kepalanya menoleh lagi ketika handphonenya kembali 
berdering. Kali ini nama Meghan Spencer muncul di layar dengan 
setengah hati Noah mengangkat telepon dan menekan tombol 
speaker. 

“Noah darling, aku sedang off saat ini. Bisakah kita bertemu, 
darling? I miss you so much!” 

Suara mendesah yang dibuat-buat itu memenuhi ruang mobil 
Noah. Tony, supirnya hanya diam tak bergeming. Pria itu sudah 
terbiasa melihat bosnya berganti-ganti pasangan seperti berganti 


pakaian. 
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“Oke, kita makan malam jam 7!” ucap Noah dengan dingin 
sambil menyebutkan nama restoran tempat mereka bertemu. 

“Apakah kau tidak akan menjemputku, darling?” rayu Meghan 
dengan manja. 

“Aku ada rapat hingga jam 6 sore, jadi kita bertemu di 
restoran saja!” 

“Darling ... apakah kau marah padaku?” 

“No, Meghan. Aku hanya luar biasa sibuk!” tukas Noah sambil 
mematikan handphonenya. 

“Apakah saya harus menjemput Nona Spencer, Tuan?” 

Noah menggeleng. “Tidak perlu, Tony! Biarkan dia naik taksi!” 

“Baik, Tuan!” 

“Hari ini aku akan sibuk, kau bisa bebas. Jemput aku saja jam 5 
sore!” 

Noah turun di depan sebuah rumah sakit besar dan 
melangkah masuk dengan sikap gagahnya. Semua orang 
menyapanya sementara dia hanya menjawab dengan anggukan 
tanpa senyum. Langkah lebarnya membawa dia langsung menuju 
lantai 10 tempat para direksi rumah sakit berada. 

Amanda Bingsley, sekretarisnya yang sudah berumur 49 
tahun itu menyambutnya dan mengikutinya ke dalam ruangan. 
Walaupun sudah berumur tapi Amanda sangatlah gesit dan efisien. 
Orang seperti itu yang dibutuhkan Noah dengan sejuta kesibukan 
yang membebaninya. 

Amanda langsung menyebutkan jadwalnya melalui iPad yang 


dibawanya. Hari ini dia akan berada di IGD hingga jam 11.30 lalu 
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dilanjutkan dengan makan siang para petinggi Seattle Memorial 
Hospital. Lalu dia akan kembali ke IGD, ke tempat yang sangat dia 
sukai. Melayani dan mengobati para pasien emergency adalah satu 
hal yang menenangkan bagi otak pintarnya. 

Lagipula sejak dia membeli saham rumah sakit ini dan 
ditawarkan posisi sebagai Direktur Umum dan Operasional, Noah 
lebih memilih menjabat sebagai Kepala Instalasi Gawat Darurat 
karena dia sudah repot dengan posisinya sebagai CEO perusahaan 
farmasi yang dia bangun dari nol. 

Sejak itu pula dia berhenti menjadi dokter spesialis jantung 
dan fokus di Gawat Darurat. Lebih menyenangkan hatinya. Noah 
tidak pernah mengejar uang dan popularitas tapi malah itu yang 
dia dapatkan, beserta bonus wanita-wanita cantiknya. Well, 
setidaknya kerja kerasnya mendapatkan bonus yang setimpal kan? 

Tadi Amanda sempat mengatakan bahwa calon pegawai baru 
di IGD akan mulai bekerja hari Senin pagi dan wanita itu 
menyerahkan dokumen yang hanya diletakkan Noah di atas 
mejanya lalu dia kembali turun ke IGD. 

Mommynya menelepon lagi ketika dia sedang berjalan menuju 
mobilnya. Tonny sudah datang menjemputnya untuk makan 
malam dengan Meghan. Dia sebenarnya malas tapi janji adalah 
janji. Toh ... dia ingin memutuskan hubungannya dengan Meghan, 
jadi pertemuan ini termasuk yang penting. 

Dengan berat hati, Noah mengangkat teleponnya dan sumpah, 
dia begitu menyayangi Mommynya jadi walaupun kesal tapi 


hatinya terasa sejuk mendengar suara Mommy yang empuk itu. 
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Mommy bertanya lagi kapan dia akan menikah? Istri Simon, Jane, 
sudah hamil tapi tetap saja rasanya kurang pas ketika Noah belum 
menikah. 

Dengan lirih, Noah hanya menjawab, “I just haven’t met the 
right one, Mom!” 

kar 

Queensha sudah berada di Seattle selama seminggu dan salah 
satu sahabatnya, Stephanie Erlangga yang sejak lulus SMA tinggal 
di Seattle selalu menemaninya sejak dia menjejakkan kakinya di 
bumi Amerika. Stephanie juga telah membantu Queensha untuk 
mendapatkan apartemen di daerah northwest yang tidak jauh dari 
apartemen Stephanie dan tentunya dengan rumah sakit tempat 
Queensha bekerja. 

Hebatnya ketiga sahabat Queensha sejak SMP dulu sudah 
menetap di Amerika sejak lama. Selain Stephanie, Emilia tinggal di 
New York dan dia seorang model. Sedangkan Kyla tinggal di 
Washington dan berprofesi sebagai pengacara. 

Mereka berencana untuk bertemu dan makan malam bersama 
hari ini. Well, bagusnya sih Queensha masih belum mulai masuk 
kerja karena setelah dia bertemu Direktur rumah sakit kemarin, 
dia akan secara efektif mulai bekerja di Senin depan. Masih ada 
sekitar 4 hari lagi baginya untuk menikmati liburan. 

Mereka makan malam di sebuah restoran Italia yang bergaya 
kontemporer dan suasananya luar biasa menenangkan. Tempat 
seperti inilah yang dibutuhkan empat sahabat yang sudah lama 


tidak bertemu untuk bernostalgia. 
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Emilia sengaja mengambil cuti dan terbang dari New York, 
begitu juga dengan Kyla. Malam ini mereka juga akan bersenang- 
senang di apartemen baru Queensha dan begadang sampai besok 
pagi. 

“Gila KinKin ... lo cantik banget! Sumpah, gaya lo keren! Kim 
Kardashian banget body lo, babe!” Emilia berseru tanpa 
mempedulikan sekelilingnya. 

“Beda banget sama KinKin zaman SMA ya ...” lanjut Kyla. “Gue 
rasa si Reynold bakalan nyesel dulu nolak lo ya, Kin!” 

Oueensha terdiam tiba-tiba, begitu juga Stephanie dan Emilia. 

“Ooppss sorry, Kin ... gue selalu lupa kalo nama itu nggak boleh 
lagi disebut ya!” Kyla menunjukkan wajah menyesalnya. 

Oueensha akhirnya tersenyum. “That's okay, Ky. Gue udah lupa 
juga kok sama orangnya!” 

"Tapi masih cinta mati sama Abang Michael Buble kan?” 
Emilia mengalihkan pembicaraan. 

Mata Oueensha langsung berbinar-binar. “Ya masih lah ... gila 
apa gue, Em?! Gue bahkan rela nunggu dudanya!” 

Mereka tertawa terbahak-bahak hingga makanan mereka tiba 
di meja dan mereka melakukan toast dengan anggur putih 
kesukaan mereka. 

“Gimana kabarnya Abang, Kin?” tanya Stephanie sambil 
menunduk. 

"Udah seminggu lo bareng gue, Step dan baru sekarang lo 


nanyain Bang King?” 
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Queensha dan teman-temannya memang selalu memanggil 
Samuel, kembarannya Queensha dengan sebutan Bang King, 
dipotong dari awal namanya, Kingston. Samuel paling sebal 
melihat mereka berempat kalau mereka sudah ribut dan 
memanggilnya dengan nama itu. 

Stephanie mengangkat kepalanya dan meringis. “Malu gue, Kin. 
Ntar lo ngeledekin gue lagi!" 

“Ngeledekin kalo lo belum bisa move on dari dia?” goda Kyla 
sambil memainkan matanya. 

“Enak aja! Udah lama gue move on dari Bang King kali. Masih 
banyak cowok lain di muka bumi ini, girls!" Stephanie tertawa 
lebar sambil kembali mengunyah spaghetinya. 

“Truth or dare!” teriak Kyla tiba-tiba. “Udah lama kita nggak 
mainin ini!" 

Mereka berempat sering melakukan permainan itu di SMA 
dulu walaupun memang tantangannya tidaklah aneh-aneh, tapi 
rasanya sekarang Queensha ingin melakukan sesuatu yang gila. 

“Dare!” seru Queensha dengan berani. “Untuk diri gue sendiri. 
Ayo katakan! Tantangan apa yang harus gue lakukan?” Queensha 
menenggak habis anggurnya. 

Ketiga sahabatnya saling berpandangan dan tersenyum lebar. 
“Are you sure?" 

Oueensha mengangguk dengan pasti. 

Emilia langsung memandang sekelilingnya lalu, “Gangguin 
pasangan itu!” tunjuk Emilia pada sepasang pria dan wanita yang 


sedang berkencan. 
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“Seriously, Em?” Stephanie mendelik takut. “Maybe they're 
married couple!" 

“Easy, sista. Just stay calm,” bisik Emilia. “1 know the woman. 
Dia salah seorang model di agensi gue dan sombongnya ya 
ampun ... setinggi langit. Gue mau lihat dia putus dengan 
cowoknya.” 

"Jahat deh kayaknya, Em!” protes Stephanie dengan cemberut. 

Emilia tidak mendengarkan Stephanie dan tatapannya 
kembali kepada Queensha. “Are you in or not, Kin?” 

"Tm in!” 

ka 

Noah sengaja datang terlambat di acara makan malamnya 
bersama Meghan Spencer. Wanita itu sudah tidak terlihat menarik 
di matanya. Memang sih seperti biasa, Meghan datang dengan 
gaya spektakulernya, cantik dan seksi. Tapi tetap terlihat biasa 
saja di mata Noah. 

Mungkin dia sudah terkena rabun senja, entahlah ... dia tidak 
peduli juga. 

Meghan menyambutnya dengan sebuah pelukan dan ciuman 
yang diarahkannya ke bibir Noah meleset ke pipinya. Itupun 
hanya sekilas karena Noah langsung melepaskan wanita itu dan 
duduk di kursinya. 

Noah merasa sangat lapar. Jadi tanpa mempedulikan Meghan, 
dia langsung memanggil pelayan untuk memesan makanan. 
Otaknya tidak bisa fokus dengan perut kosong. 


“Darling, apakah kau marah padaku?” 


19 


Satu hal yang paling tidak disukai Noah dari perempuan. 
Mereka selalu menebak tanpa mau mengenali pasangannya. 
Seperti saat ini. Dia lapar tapi Meghan malah menanyakan apakah 
dia marah. Noah hanya bisa menatap wanita itu dengan tatapan 
yang meremehkan. 

Bahkan ketika Meghan ingin memesan anggur putih kesukaan 
Noah, pria itu menolaknya. Dia selalu ingin fokus mengingat setiap 
kata yang dia ucapkan ketika memutuskan wanita yang pernah 
dekat dengannya. Kalau perlu merekamnya. Well, Noah tidak suka 
menyebut mereka pacar karena kata itu terkesan mengikat. 

Hidangan penutup sudah selesai dan Noah mendengar ucapan 
Meghan dengan desahan manjanya. “I miss you, Darling. Setelah ini 
kita ke apartemenku ya.” 

"Tm sorry, Megh. I can't! Kita selesai malam ini!” 

Meghan terpana tidak percaya. Noah mengatakannya dengan 
enteng dan tanpa basa-basi. Sebelum Meghan berhasil 
menggandeng Noah, teman-temannya yang sudah pernah 
ditinggalkan Noah mengatakan bahwa pria dingin itu tidak 
tergoyahkan. Noah akan meninggalkan mereka tanpa perasaan. 
Meghan tidak percaya. Dia yakin dia bisa menaklukkan Noah dan 
ketika Noah memilihnya, Meghan merasa di atas angin. 

Tapi sekarang .. “What did you say?! Kau tidak bisa 
memutuskanku!” Suara Meghan mulai tinggi. 

“Aku tidak memutuskanmu, karena selama ini kita tidak 


pernah punya hubungan apapun! Kau bukan pacarku! Aku hanya 
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mendadak bosan dan membutuhkan suasana baru. Kau tidak 
termasuk di dalamnya!” 

Meghan baru akan menjawab ketika sebuah suara 
mengalihkan perhatian mereka berdua. 

“HONEY! HOW CAN YOU DO THIS TO ME?!!” 

Noah dan Meghan menatap gadis itu dengan bingung. Airmata 
memenuhi wajah gadis itu. 

“PM PREGNANT, LOVE!" jerit wanita itu sambil meraih tangan 
Noah lalu meletakkan tangan itu di perutnya. “Kenapa kau tega 
berkencan dengan wanita lain?!" 

“WHATTT???!!!" teriak Meghan sambil berdiri. “Jadi ini 
alasanmu minta putus denganku?" 

Noah menatap kedua wanita itu dengan datar. 

“I HATE YOU!” teriak gadis itu lagi dan langsung berlari 
meninggalkan mereka berdua. 

Noah berdiri untuk mengejarnya tapi tangan Meghan 
menahannya. “Jelaskan padaku, Noah!” 

Sementara Queensha berlari kencang dengan heelsnya menuju 
mobil Stephanie dan bersembunyi di dalamnya. Dia ingin tertawa 
terbahak-bahak tapi takut ada orang yang mendengarnya. 

Rasanya puas bisa mengerjai orang lagi. Wajah terkejut pria 
itu dan amukan pacarnya membuat Queensha hampir saja tertawa 
di depan mereka. Tidak lama ketiga sahabatnya datang dan segera 
masuk ke dalam mobil lalu mereka bisa tertawa puas setelah 


Stephanie menjalankan mobilnya. 
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“Lo gila, Kin! Really crazy! Gue nggak akan mungkin seberani 
itu!” Kyla mengatur nafasnya sambil memegangi perutnya yang 
sakit. 

“Setidaknya gue puas melihat wajah Meghan yang pucat pasi 
ketika lo bilang lo hamil! Mampus dia!” Emiia tersenyum puas dan 
lega. 

"Kalian perhatikan nggak kalau cowok itu sedikit mirip Jason 
Momoa dengan versi sebelum dia berperan jadi Aquaman?” tanya 
Stephanie pelan. 

Mereka bertiga saling berpandangan. Lalu Queensha 
mengangkat bahunya dan berkata, “Gue nggak peduli juga sih, 
Step!” 

"Iya lah ... cowok model gitu kan bukan selera lo!” 

"Tetap lah cinta mati gue...” 

“MICHAEL BUBLE ...” teriak mereka sambil terbahak-bahak. 

What a happy life ya, Kin? 
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Part 3. She Is Not My Type! 


Song : IUs A Beautiful Day - Michael Buble 


It's a beautiful day and I can't stop myself from smiling 
If Tm drinking, then Pm buying 
And I know there's no denying 
It's a beautiful day, the sun is up, the music's playing 
And even if it started raining 
You won't hear this boy complaining 
‘Cause Im glad that you're the one that got away 


It's a beautiful day 


Sejak pagi Oueensha sudah bangun dengan bahagia di 
apartemen barunya. Ketika mencari apartemen bersama 
Stephanie minggu lalu, Papi meneleponnya hanya untuk 
menanyakan kabarnya. Begitu tahu Queensha sedang mencari 
apartemen, Papi langsung menyarankan apartemen kelas 
menengah atas saja dan Papi yang akan membayar sewanya. 

Awalnya Oueensha menolak. Bukan apa-apa tapi rasanya aneh 
ketika dirinya sudah mandiri tapi sewa apartemen saja masih 
dibayarkan orangtuanya. Tapi mau bagaimana lagi? Pilihannya 


adalah menerima atau pulang ke Jakarta. 
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Pulang ke Jakarta? Hellowww ... yang benar saja! Tentunya 
Queensha lebih memilih apartemen inilah ya. Walaupun ternyata 
Stephanie berbohong tentang jarak apartemennya ke rumah sakit. 
Stephanie bilang dekat dan ternyata jauh menurut ukuran 
Queensha yang malas mengendarai mobil sendiri. 

Hari ini Queensha ingin memberikan kesan terbaik kepada 
calon bosnya. Jadi sejak semalam dia sudah berpikir baju apa yang 
akan dia kenakan di hari pertamanya ini. Rok pensil hitam dengan 
atasan peplum berwarna putih tanpa lengan. Untuk sepatunya, 
Queensha memilih sepatu hitam peep-toe dengan tumit 7 senti 
dan terakhir tas Gucci hitam terbarunya yang dia beli bersama 
teman-temannya beberapa hari yang lalu di sebuah butik branded. 

Perfecto! bisiknya bahagia. Kesan pertama harus sempurna! 

Queensha lalu teringat rambut panjangnya. Hampir saja lupa! 
Sejak dia bekerja di WHO dan rambutnya mencapai pinggulnya, 
Queensha selalu menyanggulnya dengan longgar dan jarang ada 
yang tahu bahwa dia memiliki rambut keriting yang seksi. 

That's okay! katanya di cermin. Jangan sampai ada pasien yang 
jatuh cinta gara-gara dokternya terlalu cantik! 

Sebenarnya kemarin, hari Minggu Queensha kembali mampir 
dan melihat-lihat wilayah kerjanya di rumah sakit sekaligus 
menyimpan beberapa pakaian dan sepatu cadangan di lokernya. 
Amanda Bingsley, sekretaris sang Kepala IGD yang 
menyarankannya. Sedangkan Kepala perawat yang bertugas di 


IGD sudah mengenalnya dan bersikap ramah padanya. 
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Kata Suster Laura Blakely, Queensha juga menjabat sebagai 
wakil Kepala IGD dan dia agak terkejut karena Direktur Daniel 
Douglas sama sekali tidak menyebutkan hal itu. Terserahlah ... 
Queensha tidak terlalu peduli dengan jabatan. Baginya 
menyembuhkan dan melayani orang sakit adalah segalanya. 

Dan para pasien itu akan cepat sembuh bila diobati oleh 
dokter cantik, baik dan murah senyum seperti dirinya. Senyum 
Queensha semakin lebar ketika dia mematut dirinya di depan 
cermin besar itu. 

Duh ... cantik banget sih kamu, Kin. Jadi pengen-pengen 
melepaskan keperawananku untuk Babang Buble. Queensha 
tersenyum-senyum sendiri dan berlalu dari apartemennya sambil 
bersiul-siul. 

Dasar perawan tua sedeng! ledek otaknya yang masih waras. 

Bodo amat! Bodo amat! 

eK 

Hari sudah menjelang makan siang ketika Noah melangkah 
memasuki lobi rumah sakit. Amanda sudah berkali-kali 
meneleponnya dan menanyakan keberadaannya. Noah sampai 
hampir membentak Amanda yang berulang kali mengingatkan 
pertemuan makan siang dengan Direktur dan dokter baru yang 
akan menjadi bawahannya. 

Sehari setelah dia melepaskan Meghan, Noah langsung sibuk 
dengan tugasnya sebagai CEO perusahaan farmasinya. Pagi 


harinya dia harus terbang ke Jerman untuk bertemu dengan 
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pemilik perusahaan obat yang akan bekerja sama dengan 
perusahaan dan baru kembali kemarin siang. 

Dia masih luar biasa lelah tapi sejak pagi juga dia berada di 
kantornya yang lain untuk rapat mengenai kepergiannya ke 
Jerman. Dan sekarang dia harus makan siang dengan Daniel 
Douglas, sang Direktur dan beberapa Kepala Bagian lain hanya 
untuk memperkenalkan dokter baru yang katanya keluaran dari 
Organisasi Kesehatan Dunia alias WHO di Swiss sana. 

Sepenting itu ya pegawai baru itu? Noah mendecih sebal. 
Seperti tamu kehormatan saja. Lihat nanti begitu kau bekerja 
denganku! gumam Noah tidak berhenti. 

Amanda sudah menyambutnya di luar lift dan langsung 
menggiringnya menuju ruang rapat besar yang berada di sebelah 
ruang Direktur. Noah memasuki ruangan dan melihat Daniel 
Douglas dan 5 orang Kepala Bagian lain sedang asyik mengobroi. 
Untuk informasi, mereka semua adalah pria yang rata-rata 
seumur dengan dirinya, kecuali Daniel tentunya. 

Dengan cepat Noah memindai seisi ruangan dan tidak 
menemukan wajah baru yang dibanggakan oleh Daniel Douglas. 
Noah langsung mengambil tempat duduk yang kosong tepat di 
sebelah Daniel dan mengangguk pelan pada sang Direktur. 

Pintu kembali terbuka dan aroma segar itu menyergap 
penciuman Noah dan matanya terbelalak ketika melihat sosok itu. 
Sosok yang tidak mungkin bisa Noah lupakan. Sosok yang 
mengganggu sekaligus menyelamatkan malamnya dari Meghan 


Spencer. 
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Sosok yang menangis meminta pertanggungjawabannya. 

Sosok yang mengandung anaknya. 

Dan melarikan diri darinya. 

Hehehe ... gotcha! 

kak 

Sejak pagi Queensha tiba di rumah sakit dan Suster Laura 
Blakely, sang Kepala Perawat memperkenalkannya pada semua 
orang yang ada di IGD, gosip tentang dirinya belum juga berhenti. 

Setelah perkenalan itu, Queensha tidak mengganti pakaiannya 
dan hanya menambahkan snelli atau jas putih di luar pakaiannya. 
Entah siapa yang memulai, satu persatu co-ass yang bertugas di 
IGD memintanya untuk konsul setiap pasien yang datang. Dari 
yang sakit ringan hingga harus ditangani lebih lanjut. 

Queensha sih sempat bertanya-tanya kemana si Kepala IGD 
yang katanya adalah pria paling tampan sedunia. Semua itu 
terjawab dengan obrolan salah seorang co-ass yang berdiri di 
sebelahnya. 

“Dokter McMillan sedang sibuk di perusahaannya dan baru 
akan datang siang,” ucap salah satu co-ass itu. 

“Dokter McMillan itu gantengnya luar biasa ya. Kapan dia mau 
melirik aku?” ucap co-ass yang lain. 

Mereka baru berhenti bergosip begitu melihat Queensha 
sudah berdiri di belakang mereka. 

Dan ketika Queensha digiring oleh Amanda Bingsley menuju 
ruang rapat utama untuk makan siang bersama Direktur dan 


semua Kepala Bagian, Oueensha langsung memasang wajah datar 
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penuh dramanya. Apalagi ketika dia melihat bahwa Dokter 
McMillan adalah pria yang diganggunya malam itu. 

Dalam hati dia merutuk betapa sialnya dia hari ini dan semoga 
saja si McMillan itu tidak mengenali dirinya. 

Tenang, Kin! Waktu itu kan gelap, belum tentu tuh laki ngenalin 
lo! Queensha langsung merasa sedikit ada harapan. 

“Doctor Queensha Siregar, welcome aboard! We are very lucky 
to have you with us!” ucap Dokter Daniel Douglas dengan lantang. 

Queensha hanya tersenyum manis dan berusaha untuk tidak 
menoleh ataupun melirik ke arah siluman bule gondrong yang 
duduk tepat di sebelah Dokter Daniel. Sialnya Queensha mulai 
keringat dingin di bawah tatapan mata dingin dan sombong itu. 

Duh ... tuh mata! Rasanya pengen nyolok deh! 

“Dokter Queensha, apakah kau sudah bersuami?” 

Queensha reflek mengangkat wajahnya dan membalas tatapan 
Noah. Eh gile nih laki ... nanyanya nggak tanggung-tanggung! 

"Wah Dokter Noah ... anda ingin bergerak cepat rupanya!” 
Tawa Dokter Daniel meledak diikuti oleh semuanya. 

“Well... it’s not like I suddenly fall in love with her, Dan. No way, 
man! Besides, Doctor Q is not my type!” 

Senyum menyeringai itu sungguh menyebalkan, pikir Queensha. 
Ya iyalah ... tipe lo kan penderita bulimia semua! BODAT?! 


Tenang, Kin. Dia belum kenal siapa lo! Hajar, babe! 


3 Monyet 
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Queensha berdehem dan memberikan senyum memukaunya. 
“Oh geez, Bos I'm still single and happy! Besides, I don't like old man 
who looks like my Dad!” 

Melihat wajah Noah yang membeku membuat Oueensha puas 
dan ingin berjoget di sepanjang lorong rumah sakit. Tapi kan 
nggak mungkin ya! Paling tidak Dokter Daniel Douglas tertawa 
terbahak-bahak diikuti semua 'penjilatnya kecuali siluman bule 
gondrong itu pastinya. Mungkin saat ini Noah ingin menelan 
Oueensha hidup-hidup. 

Oueensha membalas tatapan Noah dengan berani, dengan 
senyum meledeknya. 

Makan tuh balesan gue, Drong! Gimana? Gimana? Cukup 
menyakitkan nggak? 

Dokter kok gondrong? Sini tak kuncir, Mas! 

Oueensha sibuk menertawakan Noah di dalam hatinya dan dia 
tidak bisa berhenti tersenyum. Rasanya menyenangkan! 

"Kurasa kita perlu bicara tentang pengaturan IGD setelah 
makan siang ini, Dokter Q. Di ruanganku!” Tegas, tajam dan sinis. 
Nada yang sudah biasa Queensha dengar selama dia berada di 
zona perang. 

Jadi sinis-sinisnya Noah atau bahkan marah-marahnya pria itu 
tidak akan mempan pada Oueensha karena yang lebih parah dari 
itu Sudah dia alami selama dia melayani di zona konflik. 


Ayo senyum, Kin! Keluarkan semua inner beautymu! 


KAK 
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Noah berkacak pinggang dan mondar-mandir di dalam 
ruangannya dengan kesal. Sialan ... wanita itu benar-benar ya! 
Noah menggeram dengan emosi. Dan sepertinya wanita itu pura- 
pura lupa bahwa mereka pernah bertemu minggu lalu dalam 
sebuah situasi aneh. 

Tiba-tiba pintunya terbuka dan Amanda masuk menggiring 
Queensha yang tersenyum ramah lalu mengucapkan terima kasih. 

“Doctor Q...” sapa Noah sambil menyilahkan Queensha duduk 
di sofa di hadapannya. 

“Doctor N ...” balas Queensha mengangguk sopan dan tentu 
sajak tanggapan Noah terlihat begitu horor. 

“Noah, it's just Noah!” tukasnya dingin. 

Bulu kuduk di leher Queensha mendadak meremang. Entah 
karena tekanan suara Noah yang tajam atau memang ada hantu 
yang meniup tengkuknya di ruangan ini. Queensha bergidik. 

“Maafkan aku, tapi kita tidak sedekat itu! So for me ... it's 
Doctor N!” 

Noah kembali melotot. Sekarang rahangnya yang ditutup 
brewok itu mulai menegang. 

“Are you pregnant?” tanyanya tiba-tiba. 

Oueensha tiba-tiba tertawa keras. Sepertinya dia tahu arah 
pertanyaan itu. Pasti akan berujung pada peristiwa minggu lalu. 

"Bagaimana mungkin aku hamil kalau suami atau pacar saja 
aku tidak punya! You must be kidding me, Boss!” 

“Kau tidak ingat kita pernah bertemu minggu lalu?” 


“When? Where? Mungkin Anda mimpi, Boss!” 
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Oh ok... jadi kau ingin bermain seperti ini ya, Q? Okay fine, akan 
kuikuti permainanmu! Noah mulai menyeringai licik. 

“Anything else, Doctor N? I think I have to get back to my job 
now!” Queensha berdiri dan berniat mengambil langkah seribu, 
tetapi... 

“Not yet! Aku belum selesai!” 

Sialan! Queensha kembali duduk. 

“Kau akan bertanggung jawab di IGD bila aku tidak ada dan 
kau akan mengawasi kerja semua residen!” Noah menjelaskan 
dengan singkat. 

"That's it?” 

Noah akhirnya mengangguk pelan. Lalu Queensha berdiri dan 
berlalu meninggalkan Noah yang masih duduk merenung di 
kursinya. 

“Satu lagi ...” 

Queensha berhenti dengan tangan yang sudah berada di 
gagang pintu. 

“Jangan pernah lagi mengenakan pakaian seperti itu selama 
kau bekerja di IGD!” tukasnya dengan galak. 

Oueensha menahan kekesalannya dengan menekan gagang 
pintu itu hingga tangannya merah. 

"Pakai seragam saja!” 

Oueensha berbalik. “Aku bukan perawat! Baju seragam yang 
kupunya hanya seragam bedah!” 


"Kenakan snelli kalau begitu!” 
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Dasar bloon! pekik Queensha dalam hati. Itu yang kupakai 
selama di IGD, bodat! Queensha menghentakkan kakinya dan 
berlalu dengan membanting pintu di belakangnya. 

Noah terkejut mendengar bantingan pintu itu dan berdiri 
hendak mengejar Queensha. Begitu dia membuka pintu, Amanda 
sudah berdiri di hadapannya dengan wajah bingung. Noah 
kembali masuk ke ruangannya diikuti oleh Amanda. 

Tidak mungkin juga dia mengejar perempuan gila itu. Sial! 
Baru lho dia ketemu sama perempuan yang temperamental 
seperti itu. Berani-beraninya perempuan itu melawan 
pimpinannya. Punya power apa dia rupanya? 

Noah terus mengoceh tanpa sadar dan Amanda hanya 
menatapnya heran. 

“Noah ... sudah selesai marah-marahnya?” tanya Amanda hati- 
hati. 

“Kau lihat itu, Amanda? Perempuan itu? Dokter Q itu tidak 
punya etika sopan santun! Dia membanting pintu di depanku!” 

“Mungkin karena dia lama bekerja di zona perang, Noah jadi 
mudah emosional!” 

“Aku juga bisa emosional, Amanda! Memang dia pikir dia siapa? 
Dia marah, aku juga bisa marah!” 

“Berarti kalian sama,” jawab Amanda santai sambil 
meletakkan dokumen di atas meja Noah. “Hati-hati lho ... yang 
sama dan sebangun itu biasanya jodoh!" Amanda segera 


meninggalkan Noah yang tercenung mendengar ucapannya. 
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“Heiii Amanda ...” teriak Noah. “SHE IS NOT MY TYPE!” 
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Part 4. Untung Kamu Bukan 
Tipe Aku 


Song : Everything - Michael Buble 


Baby don't pretend 
That you don't know it's true 


'Cause you can see it when I look at you 


And in this crazy life 
And through these crazy times 
It's you, it's you 
You make me sing 
You're every line 
You're every word 


You re everything 


Queensha berhasil menghindari Noah hampir sepanjang sisa 
hari. Kebetulan juga Noah tidak turun ke IGD karena masih ada 
pertemuan lanjutan dengan Direktur dan Queensha bisa bernafas 


lega untuk itu. 
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Semoga saja siluman bule itu benar-benar percaya bahwa Q 
tidak mengingat insiden gila malam itu! 

Lo sih yang gila, Kin! Segala pake pura-pura hamil lagi! 

Setelah dipikir-pikir Queensha baru menyadari bahwa dia 
memang rada gila kalau sudah berkumpul dengan teman- 
temannya. Mereka berempat sih memang cenderung berubah 
'nakal' ketika bersama. 

Untungnya Queensha luar biasa sibuk hingga dia bisa 
membuang jauh-jauh itu si Noah yang jiwa menyebalkannya 
tingkat akut. Ketika Queensha sadar, waktu sudah menunjukkan 
pukul 7 malam dan pasien darurat terakhirnya sudah dikirim ke 
bangsal. 

Rasa lapar mulai menyerangnya dan Queensha begitu 
merindukan secangkir vanila latte panas yang menenangkan. 
Sepertinya dia harus mampir ke Starbucks sepulangnya nanti. 
Sebenarnya jam kerja Queensha selesai di jam 5 sore karena dia 
terhitung sebagai dokter senior tapi Queensha kadang terlalu 
berdedikasi pada pekerjaannya sehingga dia betah di rumah sakit 
hingga malam. 

Suara handphonenya berbunyi dan wajah cantik Stephanie 
muncul di layarnya. Queensha tersenyum senang. Mungkin dia 
bisa mengajak Stephanie hang out di Starbucks malam ini. Sambil 
berjalan menuju ruangan penyimpanan obat, Queensha 
mengangkat teleponnya. 

Wajah cantik Stephanie muncul berdiri di sebuah patung yang 


memakai gaun malam yang luar biasa cantik. 


35 


“KIN ...” jeritnya. “Cantik nggak dressnya?” 

Queensha sampai terbelalak saking terpesonanya. “Cantik 
banget, Step. Rancangan baru lo ya?” 

“Ini buat lo, Kin Sayang. Hadiah selamat datang dari gue!” 

“Serius lo? Demi apa?” 

“Demi cinta kitalah, Sayangku!” 

"Makasih banget ya, Cintaku ...” Queensha memonyongkan 
bibirnya memberikan ciuman jauh pada Stephanie. 

“Jadi gimana hari pertama lo, Bu Dokter?” 

“Luar biasa, Step. Gue suka banget sama orang-orang di sini 
kecuali sama satu orang yang ternyata adalah bos gue! And you 
know what?” 

“What???” 

Queensha terdiam ketika telinganya menangkap suara 
desahan yang tidak senonoh dalam ruangan itu. 

“Sialan, Step. Lo denger suara itu nggak?” bisik Queensha 
bertanya. “Ada yang make out di ruangan ini!” 

Queensha berjalan pelan mencari asal suara itu dengan 
penasaran. Kebetulan ruang penyimpanan obat di rumah sakit itu 
lumayan besar jadi Queensha harus mencari di rak sebelah mana 
suara itu berasal. Dengan langkah sedikit berjinjit agar suara 
sepatunya tidak terdengar, Queensha mengintip tiap lorong. 

“Kin ...” bisik Stephanie dari layar handphonenya. “Gue takut, 
Kin!” 

“Ssttt ... tenang Step .. Langkah Queensha terhenti di sebuah 


lorong di dekat pintu keluar. Matanya menatap nanar pada 
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sepasang manusia yang sedang bermesraan bersandar di rak obat. 
Senyum sinis Queensha muncul melihat sosok tinggi besar yang 
'katanya' adalah pria paling tampan dan kaya di rumah sakit ini. 

Dengan santainya, Queensha menghadapkan layar handphone 
ke arah mereka berdua dan berkata, “Well Stephanie, you want to 
meet my boss?” ujarnya dengan keras. 

Otomatis kedua manusia itu menghentikan kegiatan mereka 
dan menatap kaget ke arah Queensha. Noah langsung mendorong 
gadis itu, entah siapalah dia dan menghadap ke arah Queensha 
dengan tatapan menusuknya. 

“Are you sure is that your boss, Kin?” tanya Stephanie dengan 
polosnya. “Kok nggak elit banget ya, Kin main di gudang? Nggak 
punya uang dia?" 

Queensha terbahak dan menatap rendah ke arah Noah. “You 
said you're rich but you can't even rent a room? Hellowww???” 
Masih dengan tawa gelinya, Oueensha berbalik dan meninggalkan 
mereka berdua dengan puas. 

“DOCTOR Q!!!” Suara teriakan itu membuat Oueensha mencari 
tempat persembunyian ke arah tangga darurat. 

“Gila Kin, dia marah!” teriak Stephanie panik. 

“Bodo amat! Gue nggak takut! Gue lebih takut peluru!” jawab 
Oueensha masa bodo. 

“Trus kenapa lo lari?” 

“Males aja gue berdebat sama dia. Besok aja pas gue lagi seger! 
Sekarang gue laper!” 


"Emang dasar gila temenku nih!” Stephanie tertawa keras. 
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“Starbucks yuk, Step. Gue jalan sekarang deh!” 

“Ayo!” 

Queensha langsung mematikan handphonenya dan mengintip 
dari balik pintu tangga darurat itu. Dilihatnya Noah keluar dari 
gudang penyimpanan obat dengan gusar sementara gadis yang 
bersamanya itu ditinggalkan begitu saja di belakangnya. 

“Sstt ... Mac!” panggilnya pada seorang dokter residen yang 
lewat. 

“Doctor Q, what is it? What are you doing there?” tanya Dokter 
Mac Brown bingung. 

“Tm avoiding Doctor N. Can you please get my bag so I can skip 
out from here?” Queensha memberikan wajah manis dengan 
mengedipkan mata yang dalam sekejap meluluhkan hati Mac. 

“Okay and I think I can help you to see where Doctor N right 
now.” 

Queensha langsung mengangguk kesenangan. 

“Thank you, Mac. I owe you one!” 

Queensha berjingkrak kegirangan seperti lepas dari kandang 
singa ketika dirinya sudah berada di lobi rumah sakit dan segera 
mencegat taksi yang lewat. Handphonenya berbunyi dan nomor 
asing muncul di layarnya. Dengan santai Queensha menekan 
tombol ‘reject’ dan nomor itu meneleponnya hingga 3 kali. 

Sekarang yang muncul di handphonenya adalah nama 
Amanda Bingsley. Queensha terkekeh. Ternyata pria itu minta 


bantuan sekretarisnya juga. Dan benar saja. Begitu Queensha 
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mengangkat teleponnya suara Noah terdengar membentak 
dengan tajam. 

“WHERE ARE YOU, QUEENSHA?!!!” 

Queensha menahan tawa. Ini cowok kenapa nggak bisa selow 
ya? Pantes aja udah tua nggak nikah-nikah! 

“In a taxi, Boss!” jawabnya ringan. 

“I thought I told you to wait for me in my room!” 

Oueensha mengernyit. “No, you didn't! You just yelled at me, 
remember? 

Noah berdehem. “Kau HARUS berada di ruanganku besok pagi, 
jam 8 tepat!” 

“Okay, Boss!” Queensha langsung mematikan handphonenya 
tanpa mempedulikan apakah Noah sudah selesai atau belum. 

Ya sudahlah ya ... kesusahan sehari cukuplah untuk sehari. Kita 
hadapi yang baru lagi besok! Gueensha mendesah dengan bahagia. 
kak 

Kalau tidak ingat itu adalah handphone Amanda Bingsley, mau 
rasanya Noah melempar handphone itu ke dinding. Sialan, baru 
kali ini dia dipermainkan oleh wanita menyebalkan seperti itu. 

Tiba-tiba saja Amanda menyodorkan segelas air minum dingin 
yang langsung diteguknya hingga habis. 

“Sudah hilang marahnya?” tanya Amanda sambil mengambil 
gelas dari tangan Noah. “Sinikan handphoneku!” 

Dengan berat hati Noah menyerahkan handphone itu ke 
tangan Amanda. “Besok kau beritahu si Queensha nomor 


handphoneku!” katanya ketus. 
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“Queensha? Not Doctor Q anymore? Amanda terkekeh. 
“Sepertinya kau bertemu lawan seimbang ya, Doctor N!” 

Noah mendengus. “Do not start with me, Amanda!" 

Amanda hanya mengangkat bahunya tak acuh lalu, “Wanita 
yang hampir kau tiduri di gudang itu menunggumu di luar. Kali ini 
siapa dia, Noah?” 

“Aku lupa namanya tapi kurasa dia teman modelnya Meghan 
dan kami bertemu minggu lalu di pesta amal apalah itu!” 

“Oh damn, Noah! Kalau nama ibuku bukan McMillan, aku tidak 
akan mau mengurusmu! Berhentilah bermain-main dengan 
perempuan yang tidak jelas!” 

“Oh shut up, cousin!” Noah memijat dahinya. “Usir saja 
perempuan itu dan telepon Tony, aku ingin pulang!" 

Amanda menghentakkan kakinya dan berlalu sambil 
membanting pintu. 

Oh shit! Kenapa semua perempuan hobi sekali membanting 
pintu! keluhnya sambil menendang ujung kursi. 

kar 

Tepat jam 8 pagi Noah turun dari mobilnya dan melihat gadis 
menyebalkan itu berjalan di depannya. Noah langsung mengernyit 
dan memijat keningnya yang tiba-tiba sakit. 

Shit! Kenapa setiap kali melihat bokong besar itu kepalanya 
mendadak pusing? Dia harus segera memeriksakan diri. 

Noah berjalan cepat dan mensejajarkan dirinya dengan 
Queensha hingga berada tepat di depan pintu IGD. Sejak tadi 


banyak pegawai lain yang menyapa Noah dan tersenyum-senyum 
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genit. Sedangkan wanita di sebelahnya ini seakan tidak 
menganggap Noah ada. 

Noah bahkan agak shock melihat pakaian Queensha. Hari ini 
wanita itu mengenakan kemeja hitam berbahan sifon yang 
mencetak bra hitamnya yang seksi dan kancing kemeja itu 
terbuka hingga menampakkan belahan dadanya. Ditambah 
dengan celana panjang putih yang menempel pas di bokong seksi 
itu. 

Noah mendadak panas dingin. 

Tiba-tiba saja dia mendengus dan beberapa orang yang 
berada di depan meja perawat menoleh ke arahnya. Badan besar 
yang benar-benar bukan tipeku! ucapnya dalam hati. 

“Good morning, Doctor McMillan. What are you doing here?” 
tanya Suster Laura Blakely bingung. 

Noah tersadar dan melihat ke arah wanita yang sedang 
melihat status pasien di sebelahnya itu sama sekali tidak 
bergeming. Astaga, apa sih yang dia lakukan di sini? 

“Nothing! Aku hanya ingin mengingatkan Doctor Q untuk 
segera menemuiku setelah ini!” Lalu dengan memberikan tatapan 
datarnya, Noah berlalu menuju ruangannya di lantai 5. 

Langkah Noah terhenti lagi ketika telinganya mendengar salah 
seorang residen berseru, “Good morning, Doctor Q. You look so 
beautiful this morning!" 

Noah kembali mendengus dan mencibir, cantik darimana? 


Dari Planet Mars? 
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Masih dengan menggerutu Noah masuk ke dalam ruangannya 
dan dengan ketus berkata kepada Amanda, “Bila dalam 10 menit Q 
tidak datang, telepon dia!" 

Amanda terkekeh. Awalnya Doctor Q lalu Queensha sekarang Q, 
besok apalagi? 

Dasar pria tua labil! 

Untungnya Queensha tiba dalam waktu 10 menit lebih 
beberapa detik. Wanita cantik itu menyapa Amanda dengan riang 
lalu masuk ke dalam ruangan Noah. Pria itu bahkan tidak 
mengangkat wajahnya dari laptopnya dan dengan cueknya 
Queensha duduk di hadapan Noah. 

Queensha berdehem lalu bersidekap. Noah mengangkat 
kepalanya dan hampir tersedak melihat belahan dada Queensha 
yang menyembul itu. “Mulai hari ini kau pakai seragam dokter 
bedah!" tukasnya sengit. 

Queensha hanya memutar bola matanya dengan sebal. “Fine! 
Anything else, Doctor N?” 

“Apakah kau sengaja memata-mataiku semalam?” 

Queensha terbelalak lalu tertawa terbahak-bahak. Dalam 
sekejap juga Queensha berhenti tertawa dan menatap tajam ke 
arah Noah. 

“Kau pikir aku tidak punya kerjaan apa?” 

“Apa kau bilang? Kau tidak takut padaku?” bentak Noah. 

“Takut padamu? Memangnya kau makan batu?!” balas 
Queensha dengan kening berkerut. 


“Apa hubungannya makan batu dengan diriku?!” 
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“Kalau kau makan batu, baru aku takut padamu! Understood?!” 

Noah mengetatkan gerahamnya dan semakin melotot geram 
kepada Oueensha. 

“Lalu kenapa kau ada di gudang obat tadi malam?” 

Oueensha mengeluh dalam hati. Balik ke topik sinting itu lagi! 

“Look Doctor N, kalau kau ingin bermesraan, lakukanlah di 
tempat yang beradab, jangan di gudang!” 

“Itu bukan urusanmu!” 

Oueensha menarik nafas panjang. Kenapa jadi membahas hal 
tidak penting begini sih? Ini baru hari kedua lho ... 

“Okay, you're right! It's not my business anyway! Silahkan saja 
bila kau ingin bercinta di kamar mayat!” 

Oueensha bangkit dan bermaksud meninggalkan ruangan itu 
ketika Noah kembali berseru, “Ganti bajumu karena kau ada 
jadwal operasi usus buntu jam 10!” 

Oueensha menjawab dalam bahasa Indonesia, “Baiklah, dokter 
tua yang menyebalkan!” 

Oueensha berbalik dan bergumam, “Dasar pria lapuk, brewok, 
gondrong, raksasa jelek! Untung kamu bukan tipe aku!” 

“QUEENSHAAA!!!” 


Queensha terkejut dan membanting pintu sekeras-kerasnya. 
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Part 5. Perempuan Gila 
Penyebab Darah Tinggi 


Song : Save The Last Dance For Me - Michael Buble 


But don't forget who's takin' you home 
And in whose arms you're gonna be 


So darlin' save the last dance for me 


Baby don't you know I love you so 
Can't you feel it when we touch 
I will never never let you go 


I love you oh so much 


Ada operasi usus buntu di jam 10 pagi kepada seorang anak 


berusia 10 tahun. 


Oueensha sih tidak pernah pilih-pilih pekerjaan dalam artian 
dia lebih memilih bedah yang spesifik daripada sekedar bedah 


usus buntu, misalnya. Dia tidak pernah seperti itu. Apapun yang 


ditugaskan pimpinan akan dia kerjakan dengan baik dan benar. 


Di zona perang mana bisa pilih-pilih pekerjaan? Siapapun 


yang terluka harus dia tolong. Tidak jarang Queensha melakukan 
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operasi di tempat yang tidak steril ataupun minim dengan alat- 
alat kedokteran. Tapi dia harus berani berimprovisasi demi 
sebuah nyawa yang sangat berharga. 

Nah ... di rumah sakit ini bila sesuai posisi, operasi 'sepele' 
semacam usus buntu sudah bisa dilakukan oleh seorang residen 
tahun kedua, bukan Queensha lagi. Tapi berhubung si “Bos 
Siluman Bule' sedang marah besar padanya, dia pasti akan 
memberikan tugas-tugas yang memancing emosi Queensha. 

Queensha emosi? 

Nggak ada dalam kamus gue itu mah. 

Sampai Noah jungkir balik juga Queensha akan tetap stay cool. 
Paling-paling Queensha hanya akan ngedumel panjang lebar ke 
Stephanie tentang si “Bos Siluman Bule' itu. 

Balik lagi ke operasi usus buntu yang akan Queensha lakukan 
dalam 30 menit lagi, saat ini dia terdampar di kamar ganti para 
dokter. Amanda baru mengirimkan seragam bedah untuknya 15 
menit yang lalu dan mau tidak mau Queensha harus segera 
berganti pakaian. Untungnya kamar ganti kosong jadi Queensha 
bisa dengan bebas menyalahkan playlistnya dan suara merdu dari 
pria favoritnya, Michael Buble mengalir lembut menenangkan 
hatinya yang masih kesal. 

Queensha mulai menggerakkan tubuhnya mengikuti musik itu 
sambil perlahan mengganti celana panjangnya. Begitu celana 
seragam berwarna hijau itu sulit masuk ke pahanya, perasaan 
Queensha langsung nggak enak. Memang sih pada akhirnya 


setelah berusaha keras, celana itu masuk ke bokong bohaynya tapi 
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sempit dan Queensha melihat bayangannya di cermin lalu 
meringis. Bokongnya menantang minta dipegang! 

Tiba-tiba saja hati kecilnya yang usil itu berbisik, mustinya si 
siluman bule' itu lihat bokong lo, Kin kali-kali dia tegang! 

Queensha tertawa keras sambil membuka blus hitam 
kesayangannya itu dengan asal sehingga membuat sanggulnya 
terurai dan rambut panjang keritingnya jatuh sempurna di 
punggungnya. Dengan rambut terurai dan bra hitam seksinya, dia 
mulai menari mengikuti musik Michael Buble tanpa 
mempedulikan ruangan kosong itu. Dia bukan penderita 
eksibionisme atau semacamnya hingga berani menari-nari hanya 
menggunakan bra, dia bukan seperti itu. Queensha hanya ingin 
menenangkan hatinya sebelum melakukan operasi. Lagipula 
ruangan itu kosong saat ini, jadi tidak masalah bagi Queensha. 

“Don’t you feel ashamed naked liket that?” Suara tajam dan 
sinis itu menghentikan gerakan Oueensha. 

Oueensha berpikir cepat. Kalau dia buru-buru menutupi 
tubuhnya, berarti Noah tahu kalau dia malu dan itu berarti Noah 
menang. Jadi dengan memasang wajah datarnya, Queensha 
berbalik menghadap Noah tanpa berusaha menutupi tubuh bagian 
atasnya. 

“Sorry, but I’m not naked!” 

“Lalu kenapa kau berlama-lama hanya untuk mengganti 
bajumu? Kau begitu inginnya menggodaku ya?” 

Oueensha terpana sesaat lalu tawanya meledak sambil 


mengambil seragamnya dan berusaha memakainya. Seragam itu 
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agak sempit sehingga dada Queensha benar-benar hampir tumpah. 
Dia harus minta ganti seragam ini dari Amanda nanti! tekadnya 
keras. 

Begitu seragam itu berhasil masuk, Queensha menjawab 
dengan lembut, “Kau yakin ingin kugoda?” Queensha mengerling. 

Noah mendengus tapi matanya tidak bisa pindah dari sosok 
itu. “Kau jelas-jelas bukan tipeku! Ingat itu! Jadi kalaupun kau 
telanjang bulat di hadapanku saat ini, aku tidak akan tergoda!" 

Queensha tersenyum lebar. “Sorry, aku lupa kalau tipemu 
adalah penyandang Bulimia!” 

"WHAT??!!!” 

"Jadi sudah pasti kau belum pernah melihat dada besar kan? 
Hayooo ... ngaku!” 

Wajah Noah mulai memerah dan Queensha tahu sepertinya 
asap mulai keluar dari ubun-ubun si 'siluman bule' itu. Tapi 
Oueensha tidak juga berhenti, dia makin nekat. 

“Poor Doctor N! Maybe you should try big boobs some time? Or 
you want to see my boobs?” 

“Doctor Queensha!” 

Oueensha tidak menoleh, dia asyik memakai sepatu karetnya 
dan mulai menggelung rambut panjang yang dengan sengaja 
dilakukannya di hadapan Noah. 

“Tapi maaf dadaku bukan untukmu! Tapi Michael Buble boleh 
melihatnya dengan gratis!” Oueensha mulai mengambil snellinya 


dan akhirnya, menoleh pada Noah. 
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“Jangan sembarang bicara! Dadamu bukanlah seleraku!” ujar 
Noah dengan ketus dan memberikan senyum sinisnya. 

Queensha berkacak pinggang. “Oh ya? Kalau begitu, kenapa 
sejak tadi kau tidak berhenti memandangiku memakai baju?” 

Telak, Kin! Queensha membanting pintu lokernya dan 
mendorong Noah dengan bahunya lalu meninggalkan ruangan itu 
dengan mengoceh, “Dasar jomblo tua kurang belaian lo! Ntar gue 
belai-belai, pingsan lagi lo! Dasar bule sok ganteng!” 

“QUEENSHA!” Teriakan Noah berhasil membuat Queensha 
berbalik dan menghadapi Noah dengan berkacak pinggang. 

“APA? MAU PROTES?!” teriak Queensha tidak kalah kencang. 
"Iya aku tahu Dokter N ngerti apa yang aku bilang karena 
Mamanya Dokter blasteran Indo-Amerika kan? Trus kenapa?" 

Noah masih terdiam mencerna ucapan Queensha yang berapi- 
api itu. Lalu hal berikutnya membuat Noah shock ketika Queensha 
mengatakan, “Aku sengaja kok ngomong begitu di depan Dokter N! 
Biar Dokter ngerti kalo aku sebel sama Dokter!” Queensha 
menjulurkan lidahnya dan berbalik sambil menendang pintu loker. 

Noah masih shock dan bersandar di pintu loker menggaruk- 
garuk rambut gondrongnya. Sialan, jantungnya nggak bisa diam 
sejak tadi! Sejak pertama kali dia masuk dan melihat Queensha 
menari dengan sensualnya. Apalagi ketika rambutnya tergerai, 
Noah terpaku. 

SIALAN! SEJUTA KALI SIALAN! 


48 


Noah berpikir keras. Berpikir dan mengingat adakah wanita 
yang pernah melawan setiap perkataannya ataupun memaki-maki 
di belakangnya seperti yang dilakukan Queensha? 

Perlahan Noah menggeleng. 

Rasanya semua wanita yang pernah singgah di tempat 
tidurnya, semuanya begitu manis, penurut dan bertubuh 
sempurna bak model. Memang seperti itulah tipenya. Berikan 
mereka uang ataupun berlian, mereka akan tunduk. 

Dan sialnya, bayangan Queensha yang menari dengan rambut 
panjangnya itu kembali memasuki pikirannya. Tanpa bisa 
dicegahnya juniornya berdiri tegak. 

Ini berbahaya, sangat berbahaya! pikir Noah lalu mengambil 
handphonenya dan menekan nomor Tony. 

"Hei Tony, kau ingat siapa wanita yang berkenalan denganku 
di pesta amal semalam?" 

“Oke, telepon dia dan katakan aku ingin berkunjung ke 
apartemennya nanti malam!” 


du tí 


Dia perlu pengalihan dari penyihir menyebalkan itu! 
+x 
Kenapa sih seharian ini begitu banyak hal menyebalkan yang 
terjadi pada dirinya? keluh Noah sambil menghempaskan bokong 
di sebuah kursi di galeri atas tempat para dokter melihat operasi 


yang sedang berjalan. 
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Dan semua karena wanita itu! tunjuk Noah ke arah Queensha 
yang sedang melakukan operasi usus buntu di bawah sana. 

Belum hilang rasa terkejutnya, sekarang malah bertambah lagi! 
Kenapa juga dia nekat melihat wanita itu bekerja? Semuanya 
karena rasa penasarannya yang gila! 

Queensha menyuruh seorang perawat menyetel lagu-lagu 
Michael Buble selama operasi dengan volume kecil lalu dia 
membawa 2 orang residen pilihannya untuk menjadi asistennya 
selama operasi. Wanita itu bahkan memimpin doa sebelum 
memulai operasinya. 

Amanda bahkan sempat menertawakannya karena dia bilang 
dia akan mereview operasinya Queensha hari ini. 

Lalu Amanda malah berani meledeknya, “Dokter Q itu dokter 
senior, Noah. Untuk apa kau review dia? Atau kau hanya ingin 
melihatnya ya? Kau mulai tertarik dengannya?" 

Apa kata Amanda tadi, ‘tertarik?’ 

Noah mendengus geli. Dirinya tertarik pada perempuan tinggi 
berbadan besar dengan mulut setajam pedang? Not in a million 
time! 

Tapi entah kenapa matanya bisa menangkap warna coklat 
terang dari rambut Queensha yang tertutup topi khusus itu. Dan 
gerakan rambutnya yang terlepas dari ikatannya itu membuat 
Noah buru-buru menggelengkan kepalanya. 


Jangan lupakan ukuran dadanya, Noah! 
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Oh damn! Apa wanita itu tidak punya uang untuk membeli bra 
yang lebih besar? Dadanya hampir tumpah dengan bra yang 
kekecilan seperti itu? 

Kau begitu peduli ya, Noah! 

Aku tidak peduli! 

Lalu kenapa kau memikirkan ukuran branya? 

Otak sialan! Pikiran ngaco! makinya dalam hati tanpa 
menyadari bahwa operasi telah selesai dan Queensha telah 
meninggalkan kamar operasi itu. 

Noah bergegas ke luar dengan tujuan ruangannya di lantai 5 
tapi langkahnya terhenti ketika melihat Queensha berjalan 
beriringan dengan kedua residen pria yang menemaninya selama 
operasi tadi. 

“Thanks a lot, Doctor Q” ucap Mac Brown dengan tawa 
bahagia. “Aku senang sekali kau memberiku kesempatan dalam 
operasi ini!” 

“Hei Mac, I owed you one, didn’t I?” jawab Queensha bergurau 
sambil meninju bahu Mac dengan akrab. “Lagipula kau harus 
mulai belajar melakukan operasi-operasi kecil seperti ini. You too, 
Brad!” Queensha merangkul Brad Holiday di sebelah kirinya. 

“You are very kind, Doctor Q! I like you!” 

Ucapan Brad Holiday membuat Noah menoleh dan mengernyit 
tidak suka. Anak kecil kok suka sama wanita tua? dengus Noah 
kesal. Langkahnya dipercepat dan dia sengaja menabrak bahu 


Brad hingga rangkulan Queensha terlepas. 
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“My room NOW, Doctor Q!” ucapnya tanpa berniat untuk 

menoleh. 
kar 

Queensha menyodorkan secangkir kopi ke hadapan Amanda 
dengan tambahan senyuman manis. 

“I don’t know what is your favorite coffee, Amanda but I hope 
you like this one!” 

“Thank you, Doctor Q. You are very kind. Kau bisa segera masuk 
sekarang. Noah sedang mengamuk!" bisiknya di telinga Queensha. 

“Sepertinya dia selalu mengamuk ya?” Oueensha balik 
bertanya. 

“Sebenarnya dia tidak pernah mengamuk tapi sejak kau 
datang, moodnya berubah total!” Amanda terbahak. 

“Berarti dia benar-benar membenciku ya?” 

Amanda terus tertawa sambil mengangkat bahunya. Benci bisa 
jadi cinta, Q. Just wait and see! 

Queensha melangkah masuk sambil membawa secangkir kopi 
lain dan meletakkannya di meja Noah. 

“I hope you like this, Doctor N!” Queensha duduk di hadapan 
Noah dan tersenyum lebar. Noah hanya meliriknya dan kembali 
fokus ke laptopnya. 

"Kau ingin menyogokku ya?!” tanyanya ketus. 

Oueensha memajukan tubuhnya hingga dadanya menabrak 
ujung meja. “Aku tidak biasa menyogok dengan kopi, Dokter N. 
Biasanya aku menyogok seorang pria dengan tubuhku!” Queensha 


berbisik sambil berusaha sekali menahan tawanya. 
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Biar mampus lo, siluman bule! bisiknya dalam hati. 

“What did you say?!” Noah mengangkat kepalanya dan 
menatap Queensha dengan horor. 

Setidaknya ucapanku tadi berpengaruh juga pada si jomblo tua 
ini, Queensha terkekeh dalam hati. 

“But ... karena kau tidak menyukai tubuh seperti aku ini, jadi 
aku pass saja. You better just have the coffee! Do you think I can 
bribe Doctor Douglas?” Tubuh Queensha masih dalam posisi 
menempel di ujung meja. Dia sedikit menunduk sehingga 
seragamnya yang sempit itu membuat dadanya mencuat minta 
keluar. 

“NO WAY! Kau tidak boleh merayu siapapun di rumah sakit 
ini!” bentak Noah dengan mata yang tidak tenang. 

“AMANDA!” teriaknya panik. 

Amanda masuk dengan terbirit-birit dan wajahnya memerah 
karena terkejut. “What is it, Noah? Stop yelling!” 

“Carikan seragam yang lebih besar untuk Dokter Q! Dan juga 
snellinya!” 

“Aku punya snelli sendiri di loker!” 

“Kau tidak bisa menunjukkan kepada semua orang bentuk 
tubuhmu itu!” 

"Memangnya kenapa dengan bentuk tubuhku? Bentuk tubuh 
seperti aku ini sedang trend. Kenapa? Kau tergoda ya?” 

Noah melotot. “Heiii ... aku tidak akan pernah tergoda dengan 


wanita bertubuh besar sepertimu! Kau bukan tipeku!” 
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Queensha bukannya tersinggung, dia malah terbahak sambil 
memegangi perutnya. “Kau pikir kau tipe pria idamanku ya? Sorry 
to say, kau jauh dari tipe idamanku.” 

“Kau mengatakan itu supaya aku marah kan?” 

Queensha menggeleng. “Kecuali kau berubah menjadi seperti 
Michael Buble, aku rela telanjang di hadapanmu!” 

Wajah Noah semakin memerah. 

“Jadi kau memanggilku untuk apa?” tanya Queensha tanpa 
mempedulikan wajah marah Noah. 

“Tidak jadi! Kau sudah membuatku sangat marah!” 

Amanda benar-benar hampir tidak bisa menahan tawanya. 
Lalu Oueensha berdiri dan menunduk sedikit untuk menyentuh 
tangan Noah yang berada di atas meja. Noah mengangkat 
kepalanya dan dia langsung menyesal saat itu juga ketika matanya 
menangkap bola mata kecoklatan itu menatapnya dengan ceria itu. 

“Jangan sering-sering marah, Dokter Noah ... Nanti kena darah 
tinggi lho! Nggak baik buat orang tua seperti kamu!” 

Dengan santai Oueensha berjalan menuju pintu dan tertawa 
lebar diikuti oleh Amanda ketika teriakan itu menggelegar. 

“QUEENSHA!T!!!” 


Dasar perempuan gila penyebab darah tinggi! 
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Part 6. Very Sexy Velvet Body 


Cream 


Song : Everything - Michael Buble 


And in this crazy life 
And through these crazy times 
It's you, it's you 
You make me sing 
You're every line 
You're every word 


You're everything 


You're every song 
And I sing along 


‘Cause you're my everything 


Oueensha luar biasa bahagia! 

Siluman bule gondrong itu ‘lenyap’ selama seminggu dari 
rumah sakit. Mendengar berita itu, Queensha langsung masuk ke 
dalam ruangannya dan berjingkrak-jingkrak sambil menyanyikan 


lagunya Michael Buble. Memang sih tidak lama Amanda datang 
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memberitahu bahwa Queensha akan menjadi acting selama Noah 
tidak ada. 

“Kau tidak ingin tahu ke mana Noah pergi, Dokter Q?” pancing 
Amanda sambil menyerahkan jadwal operasinya selama minggu 
ini. 

"TENTU TIDAK! jawab Queensha dengan senyum lebar, 
masih dalam mode lagu-lagu Buble di ruangannya. 

Amanda mengangkat bahunya dengan cuek lalu berbalik 
untuk membuka pintu. “Dia ada di Jerman mengurus perusahaan 
farmasinya!” ujar Amanda santai sebelum berlalu dengan senyum 
di bibirnya. 

Oueensha mengernyit bingung. Perasaan sih dia udah bilang 
nggak mau tahu ya? 

Bodo amatlah! Yang penting selama 5 hari ke depan, aku 
tenang! 

Dan 5 hari penuh ketenangan itu berakhir Jumat kemarin. 
Jumat malam, dia hang out dengan Stephanie walaupun hanya 
nongkrong di Starbucks. Sejujurnya mereka berempat, dirinya, 
Stephanie, Emilia dan Kyla tidak terlalu suka hingar bingar club 
malam. 

Di hari Sabtu kemarin sebenarnya Queensha libur tapi dia 
tidak punya kerjaan lain yang berarti selain tidur. Jadilah dia 
datang untuk bekerja, menikmati sisa-sisa ketenangan dirinya di 


IGD karena hari Senin nanti siluman itu kembali datang. 
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Lalu di hari Minggu ini, dia berencana menghabiskannya 
bersama Stephanie. Rencananya mereka akan nonton lalu hang 
out di mal sampai malam. 

Waktu sudah menunjukkan pukul 3 sore ketika mereka keluar 
dari gedung bioskop menuju sebuah mal besar di pusat kota. 
Stephanie dengan pasrah menyetir mobilnya. Sampai kapanpun 
Queensha tidak akan pernah mau menyetir. Bukan karena tidak 
bisa dan tidak punya SIM, bukan itu! SIM internasional saja 
Queensha punya kok. Tapi lebih ke arah alasan klasik yaitu 
MALAS. 

Sejak bisa menikmati jalan kaki dengan udara segar atau naik 
sepeda di Swiss, Queensha ketagihan. Dia lebih memilih jalan kaki 
dengan heels daripada harus menyetir mobil. Kalau Stephanie 
ngotot minta gantian nyetir, dengan santai Queensha akan 
menjawab, “Tiba-tiba gue amnesia, nggak bisa bedain mana rem, 
mana gas!” 

Stephanie hanya mendecih dan mengalah. Bagaimanapun dia 
sangat menyayangi Oueensha melebihi saudaranya sendiri. 
Oueensha selalu ada untuknya sejak masa-masa SMP mereka. Jadi 
menyetir untuk Queensha tidak pernah jadi masalah besar untuk 
Stephanie hingga saat ini. 

Mereka menyempatkan diri untuk mampir di sebuah kedai 
kopi kecil di mal, hanya untuk sekedar menikmati tea time yang 
sudah biasa Queensha lakukan sejak dia di Swiss. Kebiasaan itu 


malah menular pada Stephanie. 
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“Jangan cari diskonan baju ya, Kin. Nggak boleh! Semua baju lo 
kan dari gue! Kita belanja sepatu dan tas aja ya!” ucap Stephanie 
setelah mereka meninggalkan coffee shop itu dan mulai 
mengelilingi mal. 

Tiba-tiba saja mereka saling memandang lalu tersenyum lebar. 
“Victoria Secret!” jerit mereka bersamaan lalu berlari kecil menuju 
butik pakaian dalam ternama itu. 

Hampir 3 jam mereka berada di Victoria Secret. Bukan hanya 
memborong pakaian dalam tetapi juga produk-produk VS lainnya, 
seperti lotion ataupun body cream kesukaan Queensha. 

Mereka sama-sama mengambil 7 pasang bra dan celana dalam 
kesukaan mereka dan Queensha berceletuk, “Setidaknya kita bisa 
pake sehari satu pasang, Step!" 

“Kita gila ya, ngabisin 1500 dolar lebih cuma buat beha sama 
kolor!” 

Mereka tertawa terbahak-bahak bersama. 

"Masih mending kita kali, Step. Kalo belanja beha sama Cessa, 
baru lo kaget! Dia bisa ambil selusin sekali belanja. Gila kan adek 
gue! Untung suaminya anak Sultan!” 

Mereka kembali tergelak di sofa di butik itu. 

“Apa kita perlu cari laki supaya tuh beha sama kolor nggak sia- 
sia?” 

“Ehhh ... lo nggak boleh ya! Bang Sam bisa ngamuk sama gue 
kalo calon bininya cari laki lain!” 

Stephanie tersipu malu. “Kalo gitu kita cari laki buat lo aja ya, 


Kin!” 
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"Ogah! Cape gue ngurusin laki yang aneh-aneh!” 

"Kalo yang itu gimana, Kin? Kayaknya dia yang bikin lo hamil 
tempo hari!” bisik Stephanie menunjuk sepasang kekasih yang 
sedang memilih lingerie di seberang mereka. 

“Lo berani nggak ngelanjutin akting hamil lo itu?” tantang 
Stephanie jahil. 

Oueensha menoleh dan wajahnya mendadak pias melihat 
sosok siluman bule yang sedang memeluk pinggang seorang gadis 
bertubuh bullimia kebanggaannya. 

Dengan kening berkerut, Queensha berdecak. “Gue bingung 
deh, Step. Kenapa gue harus ketemu siluman itu terus di luar 
rumah sakit ya?” Oueensha berdecak kesal. “Kayaknya hari-hari 
gue akan kelabu lagi deh, Step!” 

"Nggak bakalan kelabu kalo kita ngusilin mereka, sis!” 

Oueensha tersenyum licik dan bangkit perlahan ke arah 
pasangan itu. Sementara Stephanie dengan 6 paperbags mereka 
bergerak perlahan menuju pintu keluar butik. 

Sambil berpikir, Queensha berdiri di belakang pasangan itu 
dan sempat mendengarkan rayuan manja si wanita yang 
memegang sebuah lingerie super seksi itu. Queensha menepuk 
bahu Noah perlahan dan tersenyum lebar ketika keduanya 
berbalik. 

"Noah .. panggil Queensha dengan menunjukkan puppy eyes 
kebanggaannya. “How could you do this to me, Love? Again? To our 


baby?’ Queensha menunduk dan mengelus perutnya. 
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Si wanita melotot melihat ke arah perut Queensha lalu wajah 
marahnya tertuju pada Noah yang mendadak pucat. 

“I can't take it anymore, Noah! It's goodbye then!” Queensha 
berbalik dan mulai mempercepat langkahnya menuju Stephanie 
yang sudah bersiap untuk lari. 

Begitu mereka berada di pintu butik, Oueensha menarik 
tangan Stephanie dan berlari secepatnya mencari toilet terdekat. 

“Jangan cepet-cepet, Kin!” teriak Stephanie tapi Oueensha 
tidak memperlambat larinya. Dia baru berhenti begitu mereka 
masuk ke dalam sebuah toilet wanita. 

“Gila lo ya!” jerit Stephanie ngos-ngosan. “Bisa banget lo lari 
kenceng pake heels 7 senti. Gue aja pake sepatu flat udah mau 
mati rasanya!” 

"Makanya olahraga lo, Step! Jangan kayak cewek bulimia tadi! 
Kurus kering, macam orang cacingan!” gerutu Queensha sambil 
mengatur nafasnya. 

“Ntar gue suruh si Sam untuk bikin lo gendut pake 'cebong'nya 
ya! Setidaknya lo bisa gendut di perut doang. Lumayanlah ya 
daripada kurus kering!” 

Stephanie memukul bahu Queensha dengan kesal. “Lo aja sono 
dibikin gendut pake 'cebong si Noah!” 

Oueensha langsung bergidik dan mual. “Sorry ya, 'cebong' dia 
nggak level sama gue. Mending gue ke bank sperma, kali aja 
Michael Buble mendonorkan spermanya di sana. Lumayan lah, 
nggak dapet orangnya, dapet spermanya doang!” 


Stephanie terkikik geli. “Sinting lo!” 
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Toilet itu penuh dengan tawa mereka berdua. 

ka 

Noah terengah-engah memegangi susuran eskalator sambil 
matanya tidak lepas memandangi sekelilingnya. Sialan, wanita itu 
berhasil mengerjainya dua kali! Dan dengan bodohnya sekarang 
dia malah mengejar-ngejar wanita gendut itu. 

Gara-gara Queensha hancur semua rencana indahnya. Dengan 
kesal, Noah menelepon Tony, supirnya dan memintanya datang ke 
lobi. Toh ... wanita itu, Salma atau siapalah namanya itu, sudah 
pergi meninggalkannya dengan marah-marah. 

Semua gara-gara Queensha! 

Noah menghempaskan tubuhnya di jok mobil dan menyuruh 
Tony menyetir kemana saja agar sakit kepalanya hilang. 

Bayangkan betapa bahagianya dia bisa melepaskan diri dari 
wanita yang membuat tensinya naik. Setidaknya selama seminggu 
dia bisa bersenang-senang di Jerman sana. Memang sih tujuan 
utamanya adalah mengurusi bisnis farmasinya tapi setidaknya dia 
bisa menikmati waktu senggangnya dengan para model Jerman 
yang terkenal luar biasa seksi. 

Noah berusaha, sangat berusaha tapi setiap kali Amanda 
memberikan laporannya, nama Doctor Q selalu muncul. Amanda 
bahkan memberikan laporan detail tentang apa saja yang 
dilakukan wanita itu terhadap semua pasiennya. Atau kadang 
Amanda menyelipkan dengan siapa Queensha makan siang atau 
residen mana yang menyukai Queensha. 


Tidak relevan! Laporan yang benar-benar tidak relevan! 
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Dan Noah sulit untuk menghentikan Amanda bicara. 
Sepupunya itu bicara seperti kereta api yang tidak punya rem. 

Jadi mau tidak mau Noah mendengarkan dengan setengah hati, 
walaupun pada akhirnya nama wanita itu sering terngiang-ngiang 
setiap kali dia berkenalan dengan wanita lain. 

Lalu di hari Kamis malam kemarin, dia berkenalan dengan 
salah seorang model junior di sebuah club malam. Dikenalkan 
tepatnya oleh salah seorang kliennya. Model cantik yang sebelas 
duabelas dengan model top dunia, Heidy Klum. Pirang, kurus, 
tinggi dan cantik tentunya. 

Ketika pada akhirnya mereka terdampar di sebuah kamar 
hotel, wanita itu, kalau tidak salah namanya Adrianna, langsung 
telanjang bulat di depan Noah dan mendekati Noah dengan sangat 
sensual. Ketika tangan Adrianna berusaha membuka tali 
pinggangnya, mata Noah tertuju pada punggung wanita itu yang 
menonjolkan tulang-tulangnya. 

Lalu kata-kata favorit Queensha mengalir lancar di otaknya, 
bulimia ... bulimia ... bulimia ... Sampai Noah harus menepuk 
kepalanya dengan keras hingga kata-kata itu berhenti dengan 
sendirinya. 

Rasanya Noah ingin menangis saking malunya karena setelah 
15 menit Adrianna melakukan oral dengan junior kesayangannya 
itu, si junior tidak juga bangun. Apalagi setelah melihat punggung 
Adrianna dengan tulang-tulangnya yang menonjol. 


SIALAN!!! 


62 


Terpaksa Noah mengusir wanita itu dan menghabiskan malam 
dengan berharap ada foto Queensha di dinding itu sehingga dia 
bisa melempar wajah wanita Queensha dengan dart atau panah- 
panah kecil. 

Jumat malam Noah sudah berada di New York untuk 
menghadiri pesta amal dan lagi-lagi dia berkenalan dengan 
seorang wanita yang menjadi pembawa acara di pesta itu. 
Namanya Salma apalah itu ... Tampangnya agak-agak latin mirip 
Salma Hayeklah, tapi tidak sama. 

Setidaknya Noah berharap si junior tertarik karena tubuh 
Salma lumayan ideal, tidak kurus bulimia, tidak juga gendut 
seperti wanita menyebalkan satu itu. Karena Salma masih ada 
pekerjaan lain malam itu, jadilah mereka bertukar nomor telepon 
dan tadi pagi Salma datang menemuinya di Seattle, sekedar untuk 
makan siang di mal. 

Salma sangat pandai menggodanya dengan kata-kata sensual 
yang mengarah ke tempat tidur dan wanita itu juga yang 
mengajaknya ke butik Victoria Secret. Noah sih cukup paham 
bahwa pada akhirnya dia juga yang harus mengeluarkan kartu 
kreditnya untuk membayar lingerie itu. 

Sepadanlah ya dengan tubuh Salma nantinya yang bisa 
memuaskan dahaganya yang sudah seminggu ini mengalami mode 
puasa dadakan. 

Sebenarnya perasaan Noah sudah tidak enak sejak dia masuk 
ke dalam butik itu. Ada aroma-aroma memikat yang sangat 


familiar di hidungnya. Noah sempat bertanya-tanya dalam hati 
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dimana dia mencium aroma itu tapi dia lupa. Dan rasa 
penasarannya berlabuh pada salah seorang SPG di sana dan 
katanya aroma itu namanya Very Sexy Velvet Body Cream keluaran 
Victoria Secret. 

“Apakah kau ingin membelikanku body cream itu?” tanya 
Salma dengan malu-malu. Noah buru-buru menggeleng dan 
meninggalkan sang SPG yang kebingungan. 

Dia baru ingat siapa yang memakai aroma itu ketika bahunya 
ditepuk dari belakang. Dan lagi-lagi ... si biang kerok pengguna 
Very Sexy Velvet Body Cream itu ada di hadapannya. Noah mulai 
berjaga-jaga apa lagi yang akan dilakukan wanita itu terhadapnya. 

Benar saja kan! Queensha mengaku hamil lagi! Shit! Noah 
terpaku dengan tubuh seksi dibalut celana jeans ketat, tanktop 
dan jaket putih yang terlihat sangat lezat di mata Noah. Belahan 
dada Queensha bahkan terlihat dan keajaiban dunia pun terjadi, si 
junior yang sudah seminggu ini terlelap, tiba-tiba bangun dengan 
gagahnya. 

Shit sekali lagi, Salma menamparnya dan meninggalkannya 
dengan ucapan sadisnya. “Aku bukan wanita murahan yang main- 
main dengan suami orang, Noah!” 

Dia pasti sudah gila ketika berpikir 'betapa lezatnya tubuh 
seksi Q”? Noah bahkan nekat mengejar Queensha dan temannya itu 
hanya untuk melampiaskan marahnya. Tapi wanita itu 
menghilang dengan cepat. 

Rasanya sakit kepalanya perlu disembuhkan dengan segelas 


minuman yang menenangkan. “Kita ke Empire, Ton!” 
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Sepertinya aroma Very Sexy Velvet Body Cream itu harus 


dilenyapkan dari otaknya. 
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Part 7. Monday Morning 


Incident 


Song : Close Your Eyes - Michael Buble 


Close your eyes 
Let me tell you the reasons why 
Think you're one of a kind 
Here's to you 
The one that I suppose is true 
Do what you got to do 
You're one of a kind 


Thank God you're mine 


Empire adalah club malam langganan Noah dan club itu 
sangat mahal. Hanya orang-orang VIP saja dan selebritis atau 
model kelas atas yang datang ke club ini. 

Memang awalnya Noah hanya ingin minum-minum untuk 
menghilangkan kekesalannya pada sesosok makhluk gendut 
menyebalkan yang akhir-akhir ini sering mondar-mandir di 


kepalanya. 
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Tapi ujung-ujungnya dia sempat make out juga dengan salah 
seorang mantannya yang tiba-tiba datang lalu duduk di 
pangkuannya. Awalnya sih Noah malas meladeni tapi dia 
penasaran juga ingin mencoba si junior yang beberapa hari lalu 
sempat mogok beraksi. 

Sial seribu kali sial, hasilnya tetap sama. Si mantan marah 
besar karena juniornya tidak bangun juga setelah lebih setengah 
jam digoda. Akhirnya wanita itu pergi dan Noah kembali memesan 
minuman hingga mabuk. 

Tony, supirnya yang ketiban sial. Dia dan dua orang 
bodyguard club harus membopong pria besar itu ke dalam mobil. 
Yang membuat Tony kebingungan bagaimana caranya 
mengangkat si Bos besar ini masuk ke apartemennya di lantai 10? 

kar 

Oueensha selalu punya motto ‘enjoy life’. Hidup nggak perlu 
ribet karena Tuhan sudah mengatur hidup tiap umatNya. 

Makanya begitu lepas dari jeratan kemarahan Noah, dia dan 
Stephanie langsung menenangkan diri dengan makan es krim. 
Malah Stephanie yang ketakutan dan khawatir bagaimana besok 
Queensha menghadapi Noah di rumah sakit. 

Dengan santainya Queensha hanya menjawab, “Santai, sis. 
Paling-paling dia ngamuk trus ngasih gue operasi-operasi remeh 
yang bisa dilakuin sama residen.” 

“Lo nggak marah gitu, Kin? Nggak tersinggung? Secara kan lo 


dokter senior!” 
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Queensha terbahak-bahak lalu menjawab. “Step, buat gue, 
hukuman dari Noah itu adalah keuntungan. Maksudnya, kapan 
lagi gue bisa istirahat tauk? Kalo sehari aja gue dapet 3 operasi 
besar, berarti gue nggak bisa istirahat. Belum lagi kerjaan gue di 
IGD. Tapi kalo dia marah dan kasih gue operasi kecil yang 
waktunya cuma 15-30 menit doang, sisa waktunya kan gue bisa 
santai-santai, Step. Apalagi kalo gue suruh residen gue yang kerja 
dan gue tinggal ngawasin! Iya kan?” 

Stephanie mengangguk setuju. “Iya juga ya, Kin. Pinter juga lo!” 

“Pinterlah! Anaknya Dokter Sudung gitu lho...” 

"Berarti ada kemungkinan si Noah itu sayang sama lo, Kin 
cuma dia nggak nyadar aja, masih pingsan gitu!” 

Oueensha tergelak lagi. “Sayang darimana? Dari Hongkong?” 

“Dari Seattle dong, sis! Bener deh, Kin. Coba lo pikir lagi. 
Berapa kali kalian nggak sengaja kesamprokan begitu?” 

"Baru 2 kali!” 

“Nah ... itu dia. Kesamprokan ketiga kali, langsung tidur bareng 
lo! Trust me lah!” 

Oueensha terkejut dan menyemburkan es krim coklat di 
mulutnya. 

“Jorok, Kin!” jerit Stephanie jijik. 

“Ya lagian lo ngomong sesuatu yang menjijikkan kayak gitu!” 
gerutu Oueensha sambil mengambil tisu dan mengelap meja yang 
terkena semburannya. 

“Jijik yang enak kali, Kin!” 


Oueensha melotot. “Lo udah nggak perawan, Step?” 
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Stephanie mengernyit dan menggeleng. “Gila apa lo? Hymen 
gue cuma boleh ditembus sama juniornya si Samuel!” 

"Oh syukurlah ... lo masih setia sama Abang gue. Trus 
darimana lo tau soal yang “enak itu?” 

“Yaelah Kin ... kita udah dewasa kali, udah tua malah. Lo aja 
yang kelamaan di Swiss. Jadi nih ... kalo pas kita kumpul-kumpul, 
gue sama Kyla dan Emilia pernah nonton bokep dan gue langsung 
panas dingin.” 

Oueensha melotot. “Serius lo?” 

“Serius! Nah ... abis nonton itu gue vid-call deh sama Abang 
Sam, kangen gue. Walaupun hubungan gue sama dia nggak jelas 
gitu, tapi satu-satunya cowok yang selalu gue harapin ya cuma dia, 
Kin.” 

Queensha merangkul Stephanie dan menepuk-nepuk bahunya. 
“Tenang, Step. Satu-satunya calon kakak ipar yang gue dan 
keluarga gue mau cuma lo. Sabar ya ngadepin Sam. Maklum 
jomblo akut gengsi tinggi!” 

“Sama dong kayak Noah!” celetuk Stephanie. 

Queensha menaikkan alisnya. “Kalo dia jelas-jelas bukan 
urusan gue, Step!” 

Ketika waktu menunjukkan angka 10 dan mal akan segera 
tutup, mereka baru beranjak. Itu pun mereka masih iseng cari 
cemilan pinggir jalan. Emang dasar keduanya tukang makan dan 
rasanya sayang menyia-nyiakan makanan enak pinggir jalan. 

Begitu Stephanie menurunkan Oueensha di lobi apartemen, 


waktu sudah menunjukkan pukul 00.30 dan Queensha masih 
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sempat berlari mengejar lift yang sedang terbuka itu. Di dalam lift 
ada seorang pria African-American yang sedang kesulitan 
memapah seorang pria tinggi besar yang sedang mabuk. 

Queensha berusaha tidak peduli dan hanya melirik pada 
angka 10 di lift itu. Dalam hati sih dia menduga bahwa kedua pria 
itu juga akan turun di lantai 10, sama seperti dirinya. 

“Doctor Q...” 

Queensha langsung menoleh dan melihat pria itu menatapnya 
dan berbisik, “You're Doctor Q, right?” 

Queensha mengangguk pelan. 

“Tm Tony Geraldo, Doctor McMillan's driver!” 

Mata Queensha langsung terbelalak. Oh shit ... pikirnya cepat. 
Jangan bilang yang mabuk itu Noah? Telunjuk Queensha terarah 
kepada Noah dan Tony mengangguk dengan cepat. 

Lift itu berbunyi menandakan mereka telah tiba di lantai 10. 

“Can you ... can you help me, Miss? Doctor Q?” pinta Tony 
dengan ragu. “He’s so heavy!” 

Queensha ragu-ragu sejenak tapi memang dasar hormon 
kemanusiaannya berlebihan, dengan sigap Queensha meraih 
tangan kanan Noah dan ikut memapahnya keluar dari lift. 

Mereka melangkah perlahan karena pria seberat hampir 90 
kilo ini memang luar biasa berat. Queensha langsung melirik pintu 
apartemennya yang mereka lewati dan berpikir jangan sampai 
Tony tahu dimana dia tinggal, bisa bahaya keberadaannya. 

Queensha semakin lemas begitu mereka menuju pada 


apartemen terbesar di lantai itu dan letaknya ada di ujung lorong. 
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Gedung apartemen mereka masuk dalam golongan eksklusif. 
Dalam satu lantai hanya ada 4 apartemen dengan 2 ukuran besar 
dan 2 ukuran sedang. Queensha tentu saja memilih ukuran sedang 
karena dia tinggal sendiri. 

“Miss ... please don't go yet. If you don't mind, please help me to 
take off his clothes!” ucap Tony dengan berbisik. 

Queensha sedikit sebal dengan suara berbisik Tony karena dia 
bisa mendengarnya dengan jelas. Untuk kedua kalinya Tony 
berkata dan Queensha langsung berteriak, WHAT?!!!" 

Tony terkejut dan melepaskan pegangannya pada tubuh Noah 
yang langsung mendarat sempurna di atas tubuh Queensha di atas 
tempat tidur. Queensha ingin menjerit lagi ketika kata-kata 
Stephanie numpang lewat dengan manis di pikirannya. 

Kesamprokan ketiga kali, langsung tidur bareng lo! Trust me 
lah! 

Ya ampun ... omongan Stephanie beneran kejadian nih. Si 
siluman gondrong tidur di atas gue dong ... tolongin kek seseorang! 

Rasanya Queensha ingin menangis. Bukan karena beratnya 
tubuh Noah tapi karena tangan pria itu yang dengan seenaknya 
nemplok di dada Queensha. 

“Tony ... help me! Quick!” jerit Queensha ketika mulut Noah 
menjelajah ke leher Queensha. 

Dasar siluman! Tahu aja lo dada empuk! Sialan! Queensha 
terus mengomel di dalam hatinya. 

“TONY!” teriaknya lagi. Bodo amatlah kalo si siluman bangun! 


Udah bangun malah yang di bawah sana! 
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Tony buru-buru mengangkat Noah dari tubuh Queensha dan 
meletakkannya di tempat tidur. Queensha segera bangkit dan 
melotot marah pada Tony yang wajahnya dibuat sepolos mungkin. 

Queensha merapikan pakaiannya dan bergegas keluar kamar 
Noah ketika Tony memanggilnya lagi. “Miss ... can you help me 
again?" 

Mendengar Tony yang memohon agar dirinya melepaskan 
seluruh pakaian Noah, membuat Queensha kembali menghela 
nafas panjang. Dengan setengah hati dia membuka kemeja Noah 
dan menyuruh Tony membuka celana panjang Noah. 

“What? No Miss... I’m straight! Saya tidak suka pria, Miss. Saya 
masih menyukai wanita!" 

Sialan nih orang! 

“Jadi maksud kamu, nggak apa-apa kalo aku yang buka 
celananya?” Queensha meradang. Tony mengangguk tanpa 
merasa bersalah. 

Bisa mimpi buruk gue malam ini, Tuhan! Itu juniornya udah 
berdiri tegak begitu di balik celananya, gimana ceritanya kalo 
celananya gue buka? Queensha menutup matanya dan membuka 
gesper Noah lalu resleting celananya. Begitu celana Noah lepas 
dan meninggalkan boxernya, Queensha meneguk ludahnya dan 
jantungnya berdebar keras. 

KABORRRR!!! Sialan si Tony ngerjain gue kayaknya dia! 

“Jangan pernah bilang sama Noah kalau aku yang melakukan 
ini semua, Ton! Kalau kau membocorkan rahasia ini, aku akan 


menculikmu dan memotong ...” Queensha melirik celana Tony dan 
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tersenyum licik. Tony buru-buru menutup bagian depan 
celananya. “... your dick!” 

Setelah mengatakan itu, Queensha keluar dari apartemen 
Noah dengan membanting pintunya. 

Ya ampun ... mimpi apa gue semalam??? 

jorok 

Noah terbangun ketika matahari sudah mulai tinggi dan dia 
mengerang menahan sakit di kepalanya. Dia berusaha bangkit dan 
berdiri sempoyongan menuju kamar mandi. Kesadarannya pulih 
ketika melihat dirinya di dalam cermin dan terkejut melihat hanya 
boxer yang melekat di tubuhnya. 

Noah keluar dari kamar mandi dan langsung menuju ruang 
tengah yang terlihat kosong. Lalu dia menelepon Tony dan 
menyuruhnya datang menjemput sementara dia kembali ke 
kamar mandi. 

Dan anehnya kamarnya berbau Victoria Secret yang semalam 
dia tanyakan di butik. Sangat tidak mungkin aroma itu menempel 
padanya kan? Rasanya semalam dia bahkan tidak mencobanya 
sama sekali. 

Ahhh sialan ... aroma benar-benar melekat dan bisa membuat si 
junior bangun di saat yang tidak tepat! gerutu Noah sambil 
memulai ritual mandinya. Dia merasa ada yang aneh dengan 
mimpinya semalam. Mengerikan sebenarnya karena dia seperti 
meniduri seseorang yang terasa empuk di tubuhnya. Buru-buru 
dia menggelengkan kepalanya, mengusir sosok menyebalkan yang 


saat ini juga mengganggunya. 


73 


“Apakah kau yang membuka semua bajuku, Ton?” tanya Noah 
ketika mereka sudah berada di dalam mobil menuju rumah sakit. 

Tony melirik kaca spion dengan takut lalu menggangguk 
perlahan. Dia ingin bilang tidak tapi ancaman Queensha terdengar 
nyata di telinganya. Jadi mengangguk adalah keputusan terbaik 
untuk saat ini. 

“Kau tidak melakukan sesuatu yang aneh pada tubuhku kan, 
Tony?" 

Tony buru-buru menggeleng. “No, Sir! Pm definitely straight!” 

Noah mendengus ketika mobilnya berhenti di samping IGD. 
“Lihat wanita itu! Sudah berkali-kali kukatakan agar mengenakan 
seragam bila menghadapi pasien, tapi dia tidak pernah 
mendengar!" 

Tony melihat ke arah yang ditunjuk Noah dan dia melihat 
satu-satunya dokter yang berpakaian berbeda adalah Dokter 
Oueensha. 

“You mean... Doctor Q?” 

“Yes of course! Who else? Siapa lagi yang selalu membantahku 
selain wanita gendut sok seksi itu!” 

Tony meringis dan menggaruk kepalanya. “Tapi Dokter Q 
sangat baik, Sir!” 

Noah menoleh sinis dan melotot galak pada Tony yang masih 
menatapnya dari kaca spion. “Kau menyukainya?!” 

Tony kembali menggeleng. “No Sir!” 

“Good!” 

“Apakah Anda menyukai Dokter Q, Sir?” 
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“Kau pikir seleraku serendah itu?!” bentak Noah dan Tony 
langsung memutar bola matanya. 

Katanya nggak suka tapi semalam juniornya berdiri tegak 
begitu nempel di tubuh Dokter Q! Dasar jomblo tua gila! maki Tony 
dalam hati. 

“Dia pikir dia mau main catur dengan roknya itu?!” Noah 
masih menggerutu ketika keluar dari mobilnya dan melangkah 
menuju Queensha beserta 2 residen lainnya yang sedang 
menurunkan pasien dari dalam ambulan. 

“In my room, Doctor Q after you're done!” Suara Noah yang 
dingin dan lantang itu membuat kedua residen itu mundur teratur. 

Queensha malah tidak memperhatikan kalau Noah datang dan 
fokusnya tetap pada pasiennya. Walaupun kesal karena tidak 
diacuhkan oleh Queensha tapi Noah tetap berusaha bersikap 
profesional. 

Perhatian Noah teralih pada seorang pria yang diturunkan 
dari ambulan. Sepertinya korban perampokan karena darahnya 
mengucur deras dari bagian dadanya. Queensha, dengan rok span 
dan heelnya naik ke atas brankar lalu menekan dada sang pasien 
untuk menghentikan darahnya. 

Melihat itu Noah menyerahkan tasnya kepada seorang 
perawat yang ada di sekitar mereka dan mendorong brankar itu 
menuju sebuah ruangan di IGD lalu mulai membantu Queensha 
melakukan pertolongan medis pada pria itu. 

“Noah ... he stops breathing!” teriak Queensha dengan nada 


memelas. 
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Noah terpana sesaat mendengar panggilan itu lalu fokusnya 
kembali ketika mendengar Queensha berteriak pada salah satu 
residen untuk mengambil alat bantu pernafasan. 

“Paru-parunya kolaps, Q! Tekan dadanya!” Noah 
mendongakkan kepala korban itu, lalu kedua tangannya 
diletakkan di dahi korban. Diangkatnya dagu orang itu dengan 
lembut untuk membuka saluran pernafasannya. 

"INTUBASI!!” teriak Noah pada kedua residen mereka. 

Kedua residen itu, Mac Brown dan Brad Holliday dibuat 
terpana oleh kerjasama Noah dan Queensha. Dan ketika pasien itu 
sudah bernafas kembali, Noah hanya berkata dengan mata 
menatap pada Oueensha, “Siapkan kamar operasi dan Dokter 
Oueensha yang akan melakukan operasinya!” 

"Kalian berdua ...” tunjuk Noah pada Mac dan Brad, “... siapkan 
diri kalian menjadi asisten Dokter Q!” 

Noah menghampiri Oueensha yang masih berada di atas 
brankar. Queensha tahu perdarahan pria itu sudah berhenti dan 
memang pria itu harus dioperasi untuk mengeluarkan pelurunya 
tapi dia masih merasa shock. Dirinya seperti masih berada di zona 
perang. Lalu Queensha menutup matanya sejenak lalu menarik 


nafas panjang. 


4 Teknik yang dilakukan oleh petugas medis atau dokter untuk 
mempertahankan jalan nafas dan memberikan oksigen, dengan cara 
memasukkan tabung khusus (endotracheal tube/ETT) pada batang 
tenggorokan melalui mulut. 
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Queensha bahkan tidak menyadari ketika Noah mengulurkan 


” 


tangannya. “Q panggilnya, tapi Queensha seperti tidak 
mendengarnya. 

“Oueensha!” panggilnya lagi. Dengan tidak sabaran Noah 
mengangkat Oueensha dengan membopongnya. 

“What are you doing, Doctor N?” tanya Queensha sambil 
meronta untuk turun. 

Noah menurunkan Queensha dengan cemberut dan menjawab 
ketus, “Aku memanggilmu beberapa kali! Apakah kau tuli?!” 

Wajah Queensha langsung berubah pias dan tatapan matanya 
terlihat begitu sedih di mata Noah. Sungguh, entah kenapa Noah 
merasa menyesal membentaknya barusan. 

“Kau sengaja tidak mendengarku ya? Supaya aku 
menggendongmu?” Noah tersenyum sinis. 

“Will you excuse me, Doctor N? I have an operation to do!” 
Queensha mendorong bahu Noah dengan bahunya dan berlalu 
dari ruangan itu. 

Nada dingin itu seakan menjalar di punggung Noah dan 
rasanya tidak enak. 

Queensha berhenti di depan pintu lalu berkata dengan sangat 
pelan, “Kau barusan bertanya apakah aku tuli? Jawabannya adalah 
iya! Telinga kananku tuli karena terkena bom di Palestina 2 tahun 
yang lalu!" 

Queensha tidak menoleh lagi dan dia hanya berjalan dengan 


bahu tegak menuju ruang ganti. 
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Noah merasa sangat bersalah. Luar biasa bersalah! 


78 


Part 8. Monday Morning 
Incident (Still Going On ...) 


Song : Home - Michael Buble 


Another summer day 
Is come and gone away 
In Paris and Rome 
But I want to go home 
Mmm 
Maybe surrounded by 
A million people, I 
Still feel all alone 
I just want to go home 


Oh, I miss you, you know 


Noah merasa serba salah. 

Rasanya ingin mengejar Queensha tapi dia akan terlihat tidak 
profesional. Lalu bila dia mengejar Queensha, apa yang harus dia 
katakan? Menyesal? Minta maaf? Itu benar-benar bukan dirinya. 
Dia memang tidak tahu kondisi telinga Queensha kan? Lalu 


salahnya dimana? 
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Tapi kenapa semakin dia memikirkannya, rasa bersalahnya 
semakin menumpuk. 

Noah malah bergegas menuju ruangannya di lantai 5 lalu 
menyuruh Amanda membuka dokumen tentang Queensha melalui 
laptopnya. 

“Untuk apa?” Bukannya bergegas membuka dokumennya, 
Amanda malah mengikutinya masuk ke dalam ruangannya dan 
balik bertanya. 

Noah menggeram. “Aku perlu tahu segala hal tentang anak 
buahku, Amanda!” 

“Apa yang belum kau tahu? Oh iya ... aku lupa kalau kau 
memang tidak tahu apa-apa tentangnya dan tidak peduli juga sih. 
Lalu apa yang membuatmu sekarang peduli? Kau mulai jatuh cinta 
ya?” 

Kalau saja Amanda bukan sepupunya, ingin rasanya Noah 
mencekik leher wanita tua yang cerewet ini. 

Noah kesal dan menendang kaki kursinya lalu 
menghempaskan tubuhnya. “Amanda, please...” 

“Daripada kau cape membacanya dari laptopmu, dengarkan 
saja aku. Telinga kanan Queensha terkena pecahan granat di 
Palestina 2 tahun yang lalu ketika dia nekat mengangkat seorang 
anak yang sekarat di jalanan yang sedang ramai dengan hujan 
peluru. Ketika dia kembali ke Swiss, telinganya dioperasi dan 
ditanam sebuah chip hingga dia bisa mendengar kembali tetapi 
tidak bisa sempurna seperti sebelumnya. Kau ingin tahu 


selanjutnya?" 
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Noah hanya terdiam menatap Amanda yang kemudian 
mengangguk. 

“Tugas terakhirnya adalah di Nigeria, sebelum dia 
memutuskan untuk meninggalkan PBB. Dia disiksa oleh pasukan 
pemberontak hanya karena menyelamatkan seorang wanita hamil 
yang akan diperkosa. Wanita itu selamat tapi Q dipukuli dan 
ditendangi di bagian perut hingga dia harus merelakan sebelah 
indung telurnya dibuang. Syukurlah kedua pria yang menyiksanya 
itu mati di tempat. Q menusuk leher keduanya dengan 
Metzenbaums hingga kehabisan darah." 

Jantung Noah mulai berdegup lebih cepat. 

“Oh ya... kau harus tahu detil tentangnya secara pribadi,” ucap 
Amanda lagi. “Usia Q 29 tahun, belum menikah, anak seorang 
dokter kandungan ternama di Jakarta. Q memiliki seorang saudara 
kembar laki-laki dan seorang adik perempuan. Q suka makan es 
krim coklat dan vanila, pencinta sepatu Jimmy Choo dan Christian 
Louboutin, tas Bottega dan Chanel, pakaian dalam, parfum dan 
lotion dari Victoria Secret..." 

“Victoria Secret ...” desis Noah terpaku. Detak jantungnya 
kembali normal dan tanpa sadar dia tersenyum kecil. 

“Apa lagi yang ingin kau ketahui?” tantang Amanda 
mengangkat alisnya. 

“Semua itu terlalu detil. Aku tidak peduli soal itu!” bentak 


Noah sengit. 


> Gunting Metzenbaum (Belanda) atau Dissecting scissor (English) atau 
Gunting Jaringan, berfungsi untuk memotong jaringan dalam tubuh 
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“Kau yakin? Kau tidak ingin tahu ukuran pakaian dalamnya?” 

Noah mendesis sinis. “Aku sudah tahu soal itu!” 

“Wow ... berarti memang terbukti kau menyukai dia ya!” goda 
Amanda tertawa kecil. 

“Semua pria berpengalaman selalu tahu ukuran pakaian 
dalam wanita hanya dengan melihatnya dari luar, Am!” 

“Really? Berarti kau tahu ukuranku?” 

Noah terkekeh. “Untuk apa? Kau pikir aku peduli?!” 

Ucapan sadis itu tidak mempan pada Amanda dan wanita itu 
malah menjawab, “Itulah maksudku, Idiot! Berarti kau peduli 
padanya! YOU DO CARE FOR HER! Kalau kau tidak peduli, kau 
tidak akan pernah tahu ukurannya! IDIOT!” maki Amanda sambil 
melangkah menuju pintu. 

"Jangan pernah tunjukkan rasa kasihanmu, Noah. Dia tidak 
akan pernah menoleh padamu bila itu kau lakukan! Trust me!” 
ucap Amanda dengan tegas. 

Noah hanya terdiam dan pura-pura kembali pada laptopnya. 

“By the way, dia sudah ada di dalam ruang operasi sejak 5 
menit yang lalu, in case you wonder about where she is!" 

Amanda bahkan belum sempat duduk di kursinya ketika Noah 
melesat keluar dari ruangannya. 

“Mau kemana?!” teriak Amanda keras. 

Noah berbalik seakan tak peduli. Dia sudah berdiri di depan 
lift. “Memonitor hasil operasi anak buahku!” 

Amanda tertawa keras. “Kau pikir aku percaya?! Dasar pria 


tua sok!” 
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“What did you say, Am?! I'M NOT OLD!” Noah melotot marah. 

"Kurasa kau sedang dalam fase bosan dikejar wanita ya, Noah 
karena akhir-akhir ini kulihat kau rajin sekali ‘mengejar’ satu 
wanita yang katanya kau benci!” Amanda merasa puas dan 
berbalik menuju mejanya. 

Kak 

Perasaan Queensha campur aduk. 

Baru kali ini dia tidak bisa mengendalikan pikiran dan hatinya 
untuk sejalan. Berapa banyak airmata yang ditelannya selama 
hidupnya? Sudah tidak terhitung dan dia berhasil. Apa sulitnya 
berpura-pura ceria dengan menghabiskan secangkir vanilla latte 
dan menertawakan segala kesedihannya? 

Tidak sulit tapi kali ini kenapa berbeda? 

Airmatanya itu sudah menyumbat di rongga tenggorokan dan 
hidungnya. Airmata itu sudah siap meleleh di pipinya kalau saja 
dia tidak memerintahkan otaknya untuk berhenti. 

Dia harus menyelamatkan nyawa orang lain saat ini! 

So tears ... STOP! 

Oueensha dengan cepat mengganti bajunya dan sedikit sedih 
melihat rok kesayangannya terkena darah dan sepatu baru 
Christian Loubotin kesayangannya juga kena cipratan darah. 
Oueensha menatap sedih sepatu itu lalu memeluknya dan 
meletakkannya di depan lokernya. 

Oueensha berjongkok sebentar untuk menahan airmatanya 
yang mendesak keluar. Kenapa sih dengan dirinya yang tiba-tiba 


cengeng begini? keluhnya kesal. Sepatu itu hadiah ulangtahunnya 
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yang ke-27 dari Papi. Sepatu seharga 31 juta itu dikirim Papi ke 
Swiss sebagai rayuan agar dia berhenti dari PBB. 

Tapi dia tidak juga berhenti! Bahkan ketika granat itu 
menghancurkan gendang telinga kanannya, dia juga tidak 
berhenti! 

Lalu ... apa yang ditangisinya sekarang? 

Queensha menggeleng pelan. 

1. Rok favorit yang rusak kena darah? 

2. Sepatu kesayangan yang juga rusak kena darah? 

3. Dipanggil 'tuli' oleh Noah? 

Atau apa, Q? 

I don't know, I just don't know! 

Oueensha menarik nafas panjang lalu membanting pintu 
lokernya dan berjalan menuju ruang operasi di lantai 3. Dia 
langsung membersihkan tangannya dan melihat seluruh 
anggotanya sudah siap termasuk 2 residennya yaitu Mac dan Brad. 

Ketika seorang perawat mengikatkan baju serta topinya, 
Oueensha mengucapkan sebaris doa di dalam hatinya. Come on, 
God, please help me to save that man today. 

“Michael Buble, Doc?” tanya perawat lain. 

Oueensha mengangguk dan dia kembali terpaku mendengar 
alunan lagu HOME itu mengisi seluruh ruang operasi. 

Papi... Kakak rindu Papi! 

“Agnes ...” panggil Queensha pada salah seorang perawat di 


situ. “Can you help me? Sepertinya mataku berair!” 
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Perawat itu mendekat dan Queensha menunduk sedikit agar 
Agnes bisa menghapus airmatanya. 

“Are you crying, Doc?” tanya Agnes, berbisik di telinga kiri 
Queensha. 

Queensha menggeleng sambil tersenyum di balik maskernya. 
“Of course not!” 

“Okay team, let’s save a life today!” ucapnya dengan ceria. 

EK 

Noah duduk memperhatikan Queensha dari anjungan kaca 
yang menghadap ruang operasi di bawahnya. Selain matanya 
memperhatikan cara kerja dan gesitnya tangan Queensha, dia juga 
sempat memperhatikan ketika Suster Agnes menghapus airmata 
di sudut mata gadis itu. 

Apakah dia menangis karenaku? tanya hatinya penasaran. 

Kemudian Noah menggeleng sendiri. Rasanya tidak mungkin! 
Aku tidak pernah berkata kasar padanya! 

Heiii ... hellow! Who’s talking? Sepertinya setiap hari kau 
membentak Q! 

Noah mulai kesal. Sepertinya 2 sisi hatinya mulai 
berargumentasi di otaknya saat ini dan itu membuatnya sebal. 

So what? Aku memang bicara ketus kepada siapapun! Lalu 
kenapa aku harus mengistimewakan gadis itu? 

Noah mendecih sendiri. 

Kalau begitu, tidak seharusnya kau merasa bersalah kan? 

Noah memutar bola matanya dan seandainya dia sendiri, 


mungkin dia akan menjedutkan kepalanya ke dinding agar kedua 
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suara hatinya itu menghilang. Matanya kembali berusaha fokus 
pada Queensha yang masih serius membuka dada pasien itu untuk 
mengambil pelurunya. 

Telinga Noah mulai memperhatikan musik yang mengalun 
dari ruang operasi itu. Inikah penyanyi favorit Queensha? Siapa itu 
namanya? Michael siapa itu .. Noah langsung membuka 
handphonenya dan melakukan browsing untuk mencari lagu yang 
berjudul Home itu. 

Michael Buble ... desisnya tersenyum. 

Jadi seperti ini pria pujaannya? Noah tersenyum sinis. Modal 
tampang lemah lembut dan romantis doang! 

Mana cocok pria kecil ini dengan wanita sebesar itu? ejek Noah 
dalam hati. Mana bisa si Buble ini mengangkat Q bila mereka 
bercinta? 

Lalu Q cocoknya dengan pria seperti siapa? 

Noah buru-buru menggelengkan kepalanya dan mengutuk 
otaknya yang sempat memikirkan hal gila itu. Noah kembali 
memusatkan perhatiannya pada gerak tangan Queensha dan 
tersenyum kagum melihat kemampuannya. 

“Kemampuan seperti itu hanya kau dapati dalam perang, 
Noah!” 

Noah menoleh dan melihat sang Direktur, Dokter Daniel 
Douglas memperhatikan Queensha dengan seksama. 

“Dia boleh saja kehilangan pendengarannya tapi gadis itu 
tidak pernah kehilangan semangatnya!" 


“Kau tahu soal telinganya?” tanya Noah penasaran. 
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“Apa yang tidak kuketahui tentang Queensha? Her Aunt was 
my best friend, you know! I like this girl. She's pretty, brilliant, nice 
and most of all, I like her personalities. Kurasa dia cocok bila 
menjadi menantuku!” 

Noah sontak menoleh dan matanya membelalak. “What did 
you just say?” 

“Kubilang, aku ingin menjadikannya menantuku. Dia cocok 
dengan Donald, anakku!” 

“You're kidding me, right Dan?” Noah masih tidak percaya dan 
dia seakan tidak suka dengan ucapan Daniel. 

Daniel menggeleng. “Aku tidak pernah seserius ini! Aku akan 
menyuruh Donald untuk pulang akhir minggu ini dan aku akan 
mengundang Oueensha untuk makan malam di rumah kami.” 

“No, you're not!” Tanpa Noah sadari suaranya naik 2 oktaf. 
“Donald is only 25 and she's 29, almost 30! You're crazy!” 

“So what's wrong with that?” Daniel menyatukan alisnya 
dengan bingung. “Kau menyukai Queensha?” 

Noah terkekeh geli dan mengacaukan rambut gondrongnya. 
“Oh please ... mana mungkin aku menyukainya! Dia bahkan bukan 
tipe wanitaku!” 

Daniel tersenyum lebar sambil menepuk bahu Noah. “Good! 
Donald must like this girl a lot!” Daniel berdiri dan meninggalkan 
Noah seorang diri dengan kepala tertunduk. 

Ini apa sih? Kenapa dia harus marah-marah seperti ini? Noah 


mengangkat kepalanya melihat ke ruang operasi yang sedang 
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beberes. Queensha sudah tidak ada di sana dan Noah berdiri 
seperti orang linglung lalu beranjak dari ruangan itu. 

Langkahnya malah membawanya ke depan ruang operasi dan 
Queensha sudah tidak berada di sana. Lalu Noah menyusuri 
lorong menuju IGD dan Queensha berada di salah satu ruang ICU 
bersama pasien yang baru saja dioperasinya. Kedua residennya 
juga berada di sana bersama Queensha. 

Queensha keluar dari ICU dan berjalan lurus tanpa repot- 
repot menoleh pada Noah. Hati Noah tersentak dan dia merasa 
tidak terima melihat sikap acuh Queensha padanya. 

“Doctor Q! I need the report! Now! My room!” Noah menjejeri 
langkah Queensha dari sebelah kirinya sambil mengucapkan 
kalimat-kalimat pendek itu lalu melengos pergi. 

Queensha bahkan tidak menjawab Noah. Dia hanya berbelok 
menuju ruangannya dan mengunci pintunya. Dengan tenang, 
Queensha mulai mengetik laporan di laptopnya selama 30 menit 
berjalan lalu mengirimnya ke email Amanda. Setelahnya 
Queensha kembali ke ICU untuk mengecek perkembangan Mr. Ali 
Jones yang baru dioperasinya tadi. 

Bukannya Queensha tidak tahu kalau Amanda mencarinya dan 
sudah pasti itu suruhan Noah. Lagipula Queensha sengaja 
mematikan handphonenya dan menyimpannya di dalam tasnya. 

Queensha sengaja makan siang di kantin rumah sakit lalu 
setelahnya mereka masih menerima 3 kasus kecelakaan lagi dan 


IGD semakin sibuk hingga menjelang jam 7 malam. Kalau bukan 
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karena Mac dan Brad yang mengingatkannya untuk pulang, 
Queensha mungkin akan menginap di IGD. 

Sambil menyusuri trotoar Queensha menyalakan 
handphonenya dan ada 15 miscalls dari Noah. Queensha hanya 
mendengus lalu menelepon Stephanie dan mengatakan untuk 
menunggunya di butik. 

Queensha hanya tidak tahu bahwa ada seseorang yang 
mengamuk di lantai 5 hanya karena Queensha tidak memberikan 
laporannya sejak tadi pagi. 

“Aku sudah mengirimkan email laporan Dokter Q kepadamu, 
Noah. Apalagi yang membuatmu uring-uringan?” tanya Amanda 
dengan kesal. “Aku mau pulang!” 

“Aku tidak butuh laporan tertulis, Am! Aku butuh laporan 
lisan!” 

“Untuk apa laporan lisan itu? Toh pada akhirnya Dokter Q 
harus mengirimkanmu laporan tertulis! Kau bodoh atau apa sih?” 

Noah terdiam dan tidak tahu harus menjawab apa lagi. 

“Kau mulai jatuh cinta ya?” tembak Amanda dengan tepat. 

“Kau dan semua orang, bisakah kalian berhenti mengatakan 
hal itu?! Sampai dunia kiamat pun aku tidak akan pernah jatuh 
cinta pada perempuan keras kepala seperti dia!” 

Amanda terkekeh. “Good! Q layak mendapatkan pria terbaik, 
you know? Dan itu sudah pasti bukan dirimu, Noah!” Amanda 
keluar dari ruangan Noah masih dengan senyum geli di wajahnya. 

"Menurutku, Dokter 9 itu sangat hebat! Untuk seorang yang 


kau benci, Q bisa membuatmu uring-uringan sepanjang hari.” 
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Noah hampir saja melemparkan mousenya ke arah pintu. 
Sialan, kenapa semua orang seakan berkonspirasi membuatnya 
kesal hari ini? 


Ohhh... Q, kau benar-benar menyebalkan! 
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Part 9. A Kiss From A Wonder 


Woman 


Song : Help Me Make It Through The Night - Michael Buble 
ft. Loren Allred 


Take the ribbon from your hair 
Shake it loose, let it fall 
Lay it soft against my skin 


Like the shadow on the wall 


Come and lay down by my side 
Till the early morning light 
All Im taking is your time 


Help me make it through the night 


Oueensha tiba di butik Stephanie tepat jam 8 malam dan dia 
terkejut karena Emilia dan Kyla juga ada di sana. Meskipun rasa 
sedihnya agak terobati tapi tetap saja rasa itu belum hilang. 

Mereka berpelukan dengan hebohnya dengan airmatanya 
yang kembali menggenang tapi Oueensha tidak ingin sahabat- 


sahabat jadi ribut karena itu. 
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“Mau kemana kita malam ini?” tanya Kyla dengan girangnya. 

Queensha mengangkat plastik belanjaannya. “Kita ke 
apartemenku aja!" 

Stephanie terbelalak. “Kau gila, Kin?!” tunjuknya pada 12 botol 
bir Heineken dalam kantong belanjanya. 

“Untuk kita berempat tentunya!” teriak Queensha berlebihan. 
Stephanie menatapnya dengan penuh selidik. 

“Kau yakin ingin minum itu, Kin?” tanya Kyla lagi. “Kau bahkan 
mabuk hanya dengan setengah gelas bir Bintang, Kin!” Kyla 
memperhatikan pakaian Queensha dari atas sampai bawah. 

“Kau masih pakai seragam di balik jaketmu, Kin dan kau pakai 
sepatu kets! What is it, Kin?” Kyla berpandangan dengan Stephanie 
dan Emilia. Stephanie lalu menggeleng tanpa kentara. 

“Oke ... ayo kita mabuk-mabukan di apartemen KinKin. Kita 
main Truth aja ya!” Stephanie buru-buru membereskan tasnya 
lalu menyuruh Kyla dan Emilia untuk membawa kantong bir itu 
menuju mobilnya. 

Emilia meminta berhenti di salah satu mini market hanya 
untuk membeli snack. Bir tanpa snack tidak asyik, katanya. 
Stephanie segera memesan pizza untuk dikirim ke apartemen 
Oueensha begitu mereka tiba. 

Oueensha sama sekali tidak bicara selama perjalanan kurang 
lebih 15 menit itu. Ketiga sahabatnya pun ikut terdiam. Mereka, 
terlebih Stephanie tahu bahwa ada sesuatu yang mengganggu 


Oueensha karena gadis itu bersikap lain dari biasanya. 
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Begitu mereka tiba di apartemen, Queensha langsung mandi 
dan mengganti seragamnya dengan sebuah terusan longgar 
berwarna hitam transparan. Ketiga sahabatnya ikut bergantian 
mandi dan ketika Stephanie keluar kamar mandi, Queensha sudah 
membuka semua botol birnya lalu menuangkan ke dalam sebuah 
gelas. 

Stephanie panik dan mendekati Oueensha perlahan. “Kin ... lo 
yakin mau minum bir? Biasanya lo kan langsung mabok. Toleransi 
tubuh lo untuk bir rendah banget, Kin. Sini, biar gue aja yang 
minum!” 

Oueensha melotot lalu menenggak setengah gelas bir itu. “Gue 
tuh nggak selemah itu, Step. Tenang ajalah! Kalaupun gue mabok 
kan ada kalian bertiga yang bakalan ngurusin gue!” 

Stephanie berhitung satu sampai sepuluh dalam hatinya. 
Ketika hitungan ke sepuluh, Kyla dan Emilia sudah berada di 
sampingnya dan Oueensha sudah mulai senyum-senyum sendiri 
lalu wajahnya berubah ingin menangis. 

“Udah mabok dia?” tanya Kyla menggelengkan kepalanya. 

“Tanyain dong, Step. Ada apa sih dengan Kin hari ini? Nggak 
biasanya deh.” Emilia mendorong Stephanie untuk duduk di 
sebelah Oueensha di karpet. 

“Kin ... beib ... ada apa sih? Lo lagi sedih ya? Kangen rumah?” 
tanya Stephanie sambil mengelus punggung Oueensha. 

Oueensha tertunduk seperti tidur lalu tiba-tiba saja dia 
mengangkat kepalanya kemudian meminum lagi setengah gelas 


bir. Queensha menangis keras dengan airmatanya mengalir deras 
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di pipinya. Melihatnya Kyla dan Emilia buru-buru duduk di 
hadapannya. 

“Kin ... kok nangis sih? Kalo lo nangis, gimana kita bertiga yang 
cengeng ini?” tanya Emilia mulai berkaca-kaca. 

“Kin ... ada apa, Sayang? Cerita dong!” Kyla meraih tangan 
Queensha dan menggenggam. “Kita bertiga selalu ada buat lo, Kin!” 

“Banyak banget kekurangan gue ya?” bisik Queensha 
sesegukan. 

Mereka bertiga saling berpandangan lalu buru-buru 
menggeleng. 

“Siapa bilang?!” Stephanie mulai merangkul Queensha. “Lo tuh 
sempurna! Perfect dari semua perempuan yang kita kenal!" 

"Iya bener, Kin! Lo pinter banget, dokter hebat, cantik dan baik 
hati!” Emilia mulai mencolek Kyla lalu memberi kode dengan 
lirikan matanya. 

“Gue selalu ingin jadi seperti lo, Kin!” ucap Kyla pelan. “Punya 
tubuh ideal dan otak pintar!" 

Queensha tertawa pelan. “Gue gendut tauk!” 

“Siapa sih yang bilang lo gendut? Badan lo tuh ideal, Kin. Kita 
semua yang bawa lo ke dokter spesialis waktu itu untuk sedot 
lemak, inget? Tapi kata dokter, lemak lo malah nggak ada. Yang 
ada cuma massa tulang dan otot lo yang besar karena genetik, 
turunan, Kin!” ucap Stephanie membabi buta. 

“Susu gue besar!” 

“Bagi deh buat gue, Kin!” seru Emilia. “Walaupun gue model 


tapi susu gue rata tauk, ukurannya cuma 36A dan itu juga kadang 


94 


gue pake 34C. Malu gue! Susu lo itu ideal dan seksi. Kalo lo nggak 
mau, sini buat gue aja! Tukeran kita!" 

Kyla menoyor kepala Emilia. “Belum mabok aja udah gila lo! 
Mana ada orang tukeran susu, pe'a!” 

“Pantat gue gede banget!” 

Kyla langsung membelalak. “Tukeran sama gue aja deh, Kin. Lo 
nggak lihat apa pantat gue tepos gini? Kadang gue pake bantalan 
pantat tauk!" 

Gantian Emilia menoyor kepala Kyla. “Lo juga, pengacara pe'a! 
Tukeran susu aja nggak ada, apalagi pantat! Lo nggak mau 
sekalian tukeran otak, Step?" 

Stephanie mendesis kesal. “No, thanks! Gue cukup puas 
dengan otak pas-pasan gue! Tuh kan, Kin lo punya semua yang 
nggak kita punya. Kelebihan lo jauh lebih banyak dibanding 
kekurangan lo!" 

“Tapi kalian punya telinga yang sempurna. Nggak tuli kayak 
gue!” 

“Gue pengen dong ketemu sama orang yang bilang Kin tuli!” 
seru Emilia marah. “Pengen gue sunat aja tuh burungnya kalo dia 
cowok!” 

Kyla menyikutnya. “Lo sih apa-apa selalu dikaitin sama 
‘burung’! Dasar peragawati mesum lo!” 

“Tapi sekarang telinga lo udah bisa mendengar sempurna kan, 


Kin? Jadi kenapa sedih?” 
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“Nggak Step, pendengaran gue semakin berkurang akhir-akhir 
ini. Kayaknya gue harus balik lagi ke Dokter Kevin Dunn untuk 
ganti chip deh.” 

“Ya udah, ayo kita Swiss. Gue temenin!” ujar Stephanie. “Gue 
nggak bakalan tinggalin lo!” 

Queensha semakin menunduk dan menangis. 

“Gue juga ambil cuti deh, Kin. Gue temenin lo!” Kyla ikut 
merangkul Queensha. 

“Gue ikut juga, Kin!” Mereka berpelukan berempat. 

“Gue tetep nggak akan sesempurna kalian. Gue nggak akan 
bisa nikah apalagi melahirkan!" 

“Karena ovarium lo cuma satu, gitu?!” teriak Stephanie sambil 
mengguncang bahu Queensha. “Wake up, Kin! Lo dokter dan lo 
tahu kalo dengan satu ovarium pun perempuan bisa hamil!” 

“Siapa sih yang bikin lo se-down ini? SIAPA?!” teriak Stephanie. 
“Gue benci kalo lo nangis! Karena lo satu-satunya yang paling 
ceria diantara kita. Kalo lo yang paling hebat aja bisa down seperti 
ini, apalagi kami, Kin!” 

“Ayo kita minum ... minum ... MINUM, EM! KY!” Stephanie 
masih berteriak kesal. “Ayo kita mabok bareng, pas kebetulan gue 
lagi sebel nih!” 

Mereka bertiga langsung menenggak bir itu dengan gelas 
masing-masing. Lalu mereka menangis bersama sambil memeluk 
Oueensha. 


“Lo mau hamil?" tanya Kyla tiba-tiba. 
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Mereka semua mengangkat kepalanya dan saling 
berpandangan. 

“Ayo kita ke bank sperma! Kita daftar berempat, kita hamil 
berempat. Lo mau spermanya Michael Buble kan, Kin? Ayo kita 
cari!” 

“Pengacara gila!” rutuk Emilia sambil kembali menenggak 
birnya. “Lo nggak tahu apa kalo yang ke bank sperma itu harus 
pasangan suami istri? Lo kan pengacara, masa iya lo nggak tahu 
undang-undangnya? Sinting!” 

Tiba-tiba saja Queensha tertawa terbahak-bahak lagi berdiri 
sempoyongan. 

“Fix! Kin mabok!” Emilia ikut berdiri di hadapan Queensha 
menjaga langkahnya. “Mau kemana lo?” 

“Gue mau ngelabrak dokter gila yang bikin gue sedih banget 
hari ini!” 

“Ohhh ... jadi si Noah itu yang bikin lo sedih?!” Stephanie ikut 
berdiri disusul Kyla. Mereka bertiga mengekori Oueensha yang 
berjalan ke arah pintu. “Ayo kita labrak tuh laki! Di mana 
rumahnya?!” 

“Iya, dia! Dokter gila yang udah tua pula. Badannya gede 
banget, songong, sok ganteng, trus kerjaannya marahin gue mulu!” 

Dengan sempoyongan Queensha membuka pintu rumahnya 
dan berjalan menuju apartemen di ujung lorong sana. Queensha 
mengetuk pintu itu berkali-kali dan berteriak-teriak. 


“WOIIII ... DOKTER TUA! KELUAR LO SINI!” 


Kak 
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Noah menekan tombol angka 10 di lift itu sementara Tony 
berada di belakangnya membawa beberapa paperbag bertanda 
Christian Loubotin dan Victoria Secret. Tangan kirinya menenteng 
sepasang sepatu highheels bernoda darah. 

Noah melirik sepatu itu dan dia meringis. Hal tergila yang 
pernah dia lakukan dalam hidupnya adalah INI. Bahkan ketika dia 
ingin merayu wanita untuk tidur dengannya, dia hanya akan 
menyuruh Tony untuk membeli sebuket mawar yang diselipkan 
amplop berisi uang 1,000 US dolar untuk memikat hati wanita itu. 
Wanita mana sih di dunia ini yang tidak tertarik melihat dolar? 

Tapi sekarang hal INI yang dia lakukan. Noah sadar sejak naik 
ke dalam mobil dan menyuruh Tony membawanya ke butik 
Loubotin, supirnya itu tidak berhenti meliriknya. Mungkin Tony 
pikir dia mulai gila. Jangankan Tony, Noah sendiri pun berpikir 
bahwa dia sudah gila. 

Sebenarnya tanpa sengaja langkahnya, yang seharusnya 
langsung menuju lobi rumah sakit, malah membawanya ke ruang 
ganti dokter. Dia menemukan sepatu Queensha tergeletak di 
depan loker gadis itu. Entah kenapa pula, dia malah tertarik 
memperhatikan sepatu itu lalu membawanya pulang. 

Dia bahkan menenteng sepatu itu ke dalam butik Loubotin lalu 
meminta model dan ukuran serupa. Karena itu model lama dan 
sudah tidak dijual lagi, maka Noah nekat membeli model terbaru 
berwarna silver seharga 1,071 US Dollar atau setara dengan 15 


juta rupiah. Dan di butik itu, sepatu itulah yang termahal. 
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Tony sempat penasaran dan bertanya untuk siapa sepatu itu? 
Dengan santainya Noah menjawab untuk Mommynya. Dan ketika 
dia mampir ke butik Victoria Secret lalu membeli losion serta 
parfum beraroma Very Sexy Velvet Body Cream, Tony meliriknya 
sinis lalu berkata, “Jangan katakan bahwa parfum itu juga untuk 
Mommy Anda, Doc!" 

“Lalu sepatu di tangan Anda itu milik siapa, Doc?” 

“Can you be quite, Tony?!” bentak Noah sambil berlalu begitu 
pintu lift terbuka di lantai 10. Tony terdiam sambil menggerutu di 
belakangnya. 

Noah mana peduli dengan gerutuan orang-orang di 
sekelilingnya. Tapi saat ini dia peduli dengan kejutan di depan 
pintu apartemennya. Dengan penasaran Noah mendekat dan 
melihat gadis itu, Queensha yang sedang berteriak, “WOIIII ... 
DOKTER TUA! KELUAR LO SINI!” 

Noah mengernyit bingung mendengar teriakan Queensha. 
Siapa sih dokter tua yang dimaksudnya? Tapi yang lebih menarik 
perhatian Noah adalah terusan hitam transparan yang dikenakan 
Oueensha. Gadis itu bahkan tidak mengenakan alas kaki dan ... 
payudaranya tercetak seksi tanpa bra. 

Noah mendekat dan memperhatikan dengan seksama. Noah 
langsung tahu bahwa Queensha sedang mabuk. Ketiga gadis lain 
yang bersamanya terkesiap melihat kehadiran Noah. 

“Heiii ... dokter tua! Buka dong pintu lo! Sini lawan gue!” teriak 
Queensha sambil berkacak pinggang. “Jangan beraninya marah- 


marah di belakang gue doang!" 
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Kemudian Queensha berbalik menghadap ketiga sahabatnya 
dan matanya menangkap sosok Noah yang bersandar di dinding 
lalu Queensha tersenyum lebar hingga membuat Noah terpana. 

“Girls ... meet, Aquaman!” ucap Queensha sambil mendorong 
teman-temannya ke hadapan Noah. 

Stephanie menjulurkan tangannya dan berkata, “I'm Captain 
Marvel!” 

“Me? Black Widow!” ucap Kyla sambil menahan tawanya 
melihat wajah dingin si Aquaman jadi-jadian ini. 

Emilia maju dan berkata, “Scarlet Witch and nice to meet you, 
Aguaman! And you?” tunjuk Emilia pada Tony. “Are you Black 
Panther?’ 

Tony mengangguk kesenangan. Apalagi ketika Emilia 
memeluknya sambil tertawa senang. “Nice to meet you, BP!” 

Crazy women! desis Noah sebal. 

Queensha semakin mendekat dan berjinjit di hadapan Noah. 
“Tm Wonder Woman and I need your help, Aquaman!” 

Noah terbelalak. Bukan hanya karena ucapan Queensha yang 
terdengar lucu di telinganya tapi juga karena dada Oueensha 
menempel di dadanya. Oh shit! pikirnya gelisah. Celananya 
mendadak sempit. 

Oueensha mengangkat kepalanya dan menyipitkan matanya. 
"Kau harus menolongku untuk mendobrak pintu itu dan 


menghajar seorang dokter tua yang telah menyakiti hatiku tadi 


pagi.” 
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Noah mengangkat alisnya dengan perasaan bersalah tetapi 
kemudian Queensha menghela nafas panjang dan mundur 
selangkah. “Sebenarnya dia tidak salah juga sih. Noah kan tidak 
tahu kalau aku tuli dan sejak awal dia memang tidak pernah 
menyukaiku!” Queensha tertunduk dan berbalik menghadap 
Stephanie dengan lemah. 

Lalu Queensha berbalik lagi. “Kau tidak perlu menghajar 
dokter tua itu, Aquaman. Aku tidak ingin dia terluka!” 

“Oh Kin ... kau akan menyesal bila kau mengingat ini semua 
besok pagi!” keluh Stephanie sambil menarik tangan Queensha. 

Tiba-tiba saja Queensha berbalik lagi dan menatap Noah 
dengan intens. “Kenapa kau jadi mirip dokter tua itu ya? Tapi 
tenang saja, Aquaman, kau masih lebih tampan dari Noah.” 

“Ayo kita pulang, Kin ...” bisik Stephanie khawatir. Dia tahu 
semakin mabuk Oueensha, semakin kacau pula ucapannya. 

“Dan kalau kau berhasil menemuinya, katakan pada dokter tua 
itu kalau aku tidak akan pernah mengganggunya lagi!” Oueensha 
menepuk-nepuk bahu Noah lalu menoleh pada ketiga sahabatnya. 

“Is it okay if Wonder Woman kiss Aquaman?” 

Stephanie baru akan menggeleng, ketika tiba-tiba Kyla 
berteriak, “100 percent OKAY, Wonder Woman!” 

Oueensha tersenyum lebar lalu berjinjit dan mengecup pipi 
Noah. “Good bye, Aguaman!” 

Stephanie buru-buru menarik Queensha dan memapahnya 


masuk ke dalam apartemen lalu mengunci pintunya rapat-rapat. 
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Tony menyadarkan Noah yang masih terpaku seperti patung 
Liberty dengan menepuk bahunya pelan. 

“You know, Doc, a kiss from a Wonder Woman can make you fall 
in love!” 
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Part 10. Hangover and Daffodil 


Song : Someday - Michael Buble ft. Loren Allred 


I love seeing you happy 
I miss seeing that smile 
It's been such a long time 
And although I don't have you 
I know now that I need to 
Somehow I'll make you mine 
I won't like to start seeing you with him 


‘Cause I know he can't hold you like I can 


Someday maybe when we're old and gray 
We could be in love once more 
Tell them I won't give my love away 


Darling, not forever only yours 


Queensha mengalami hangover atau veisalgia® berat. Biasanya 
dialah yang paling sadar diantara mereka berempat. Stephanie 


juga sebenarnya, karena gadis itu tidak terlalu suka alkohol. Jadi 


6 Keadaan tidak nyaman setelah bangun tidur pagi hari, akibat mabuk atau 
terlalu banyak konsumisi minuman beralkohol. Gejalanya adalah pusing, 
linglung, haus dan tidak enak badan. 
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kadang mereka berdualah yang mengurus Emilia dan Kyla bila 
mereka berdua mengalami hangover. 

Tapi kali ini Queensha yang merepotkan ketiga temannya. 
Sebenarnya kalau semalam Queensha langsung tidur, setelah 
memarahi Noah, mungkin kondisinya tidak akan separah ini. Tapi 
dia malah kembali menenggak setengah botol bir itu lalu pingsan 
tiba-tiba. 

Stephanie buru-buru membuat air perasan lemon di dalam 
sebuah botol besar lalu menyuruh Emilia memilihkan pakaian 
Queensha untuk bekerja. Kyla yang kebagian sial untuk 
membangunkan Queensha. Mereka berdua bagaikan angka satu 
yang berusaha mengangkat angka nol. 

“Kyla ... let me do that!” teriak Stephanie mengambil alih tubuh 
Queensha yang lemas seperti agar-agar. “Buatkan saja jus tomat, 
tanpa gula dan dengan es batu! Hurry up! Kita tidak mau kan Kin 
kena damprat Aquaman karena terlambat!" 

Tubuh Stephanie tergolong imut, hanya 158 senti dan berat 50 
kilo tapi dia sudah terbiasa memapah Queensha yang tingginya 
170 senti dan berat 65 kilo. 

“Em ... kalo udah selesai ngurus baju Kin, tolong ambilin 
minuman air kelapa yang gue stok di kulkasnya! Buruan!" teriak 
Stephanie sembari mendudukkan Queensha di atas kloset lalu 
membuka seluruh pakaiannya. 

“Wake up, Kin!” teriak Stephanie sambil mengguyur tubuh 
Queensha dengan air keran. Queensha terbangun gelagapan dan 


mulai mengerang. 
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“Siniin air kelapanya, Em!” Stephanie membuka paksa mulut 
Oueensha lalu melihat kedua temannya itu. “Pegangin badannya!” 

Emilia dan Kyla buru-buru memegang tubuh Queensha yang 
telanjang sementara Stephanie memaksa Queensha menelan air 
kelapa kemasan itu sampai habis. 

“Kita kok jadi kayak menyiksa KinKin sih, Step?” tanya Emilia 
kasihan. “Nggak ada cara lain, Step?” 

“Kalo hari ini dia libur, gue bakal biarin dia bangun sendiri. 
Tapi sayangnya dia harus kerja, Em dan ini satu-satunya cara! Lo 
udah selesai bikin jusnya, Ky?” 

"Udah tuh sekalian gue bikin buat kita semua.” 

“Bikinin telor mata sapi sekarang. Telor bagus untuk hangover. 
Bisa nggak?” 

Kyla mencibir. “Bisa, cerewet.” 

"Em, baju Kin jangan yang ribet ya, kasian dia ntar. Siapin 
tasnya juga. Buruan! Ini udah jam 7, dia masuk jam 8!” 

Dalam 15 menit, Stephanie sudah berhasil memandikan 
Oueensha dan mengeringkan rambutnya. Kyla menyodorkan jus 
tomat itu pada Oueensha sementara Emilia mendandani wajah 
Oueensha dan menggerai rambut panjang keriting itu. 

"Jangan digerai rambutnya, Em. Disanggul!” protes Stephanie 
sambil mengoleskan lotion di kaki dan tangan Queensha. 

“Sekali-kali, Step biar si Aquaman makin klepek-klepek minta 
dicium lagi!” gurau Emilia sambil tertawa puas. 

“Siapa Aguaman?” tanya Oueensha tiba-tiba. Dia sudah sadar 


sebenarnya tapi kepalanya sakit sekali. 
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“Emangnya lo nggak ingat, Kin?” tanya Kyla penasaran. 
“Semalem kita nonton film Aquaman dicium sama Wonder 
Woman!" 

Queensha mengernyit bingung. “Film baru ya? Kok gue bisa 
nggak tahu kalo Aquaman berpasangan sama Wonder Woman ya?" 

“Jangan protes ya! Pake baju ini supaya nggak keliatan kalo lo 
abis mabok!” Emilia menyodorkan sebuah kulot putih dan atasan 
berbahan rajut halus berwarna hitam. 

Oueensha memakai pakaiannya dibantu oleh Emilia, 
kemudian sepatunya lalu melihat penampilannya di cermin. 
"Perut gue kelihatan, Em!” protes Oueensha pelan. 

"Nggak kelihatan banget kok. Sekali-kali lah, Kin badan seksi 
lo itu kudu dipamerin. Udah buruan ntar lo terlambat lagi. 
Sekalian nih abisin tomatnya!” 

“Rambut gue digulung aja, Em. Ntar repot kalo ngurusin 
pasien!” keluh Queensha memohon. 

"Ntar gue gulung begitu sampe di rumah sakit. Kita bertiga 
bakalan nganterin lo selamat sampe ke ruangan lo hari ini baru 
setelah itu kita balik ke habitat masing-masing.” 

“Masih pusing, Kin?” tanya Stephanie sembari berhias di 
depan cermin. 

Oueensha menggeleng pelan lalu tertunduk dan 
mengerjapkan matanya. 

"Jangan nangis, Kin!” bentak Stephanie tanpa mengalihkan 
pandangannya dari cermin. 


Emilia dan Kyla yang masih berpakaian langsung menoleh. 
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“Abis kalian baik banget sih mau ngurusin gue,” bisik 
Queensha menahan tangisnya. 

“Lo lagi PMS ya, Kin? Kenapa baperan banget sih?” tanya 
Emilia berjongkok di hadapan Queensha. “Kin, kalo salah satu dari 
kami ada di posisi lo, selalu lo yang ngurusin kami, Kin dan lo 
selalu pasang badan buat jagain kami. Trus kami nggak boleh gitu 
gantian ngurusin lo?” 

Oueensha malah meneteskan airmata. Emilia buru-buru 
mengambil tisu dan perlahan menghapus airmata Oueensha. 

"Jangan nangis! Gue udah cape bikin make up lo ala-ala model 
tauk!” bentak Emilia sambil menahan senyumnya. “Lo tuh cantik 
banget, sayangku. Mirip-mirip deh sama Ashley Graham dan gue 
iri lho ... Emilia mencium pipi Queensha dengan terharu. 

"Sudah ... sudah ... ayo kita berangkat. Kin, berhenti baperan!” 
Stephanie menyodorkan dua buah pembalut ke tangan Oueensha. 
“Hari ini lo pasti mens dan asal lo tahu ya, Kin kita bertiga sayang 
banget sama lo dan kita itu tidak akan pernah terpisahkan. Lo 
paham?” 

Oueensha mengangguk pelan. 

“Okay, let's go!” Stephanie menarik tangan Queensha dan 
menggiringnya ke luar apartemen menuju parkiran mobil di 
basement. 

Oueensha bahkan sempat menoleh ke arah pintu besar di 


lorong sana yang masih tertutup rapat. 


KAK 
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Noah sudah berada di ruang kantornya sejak jam 6.30 pagi 
dan dia malah memaksa Amanda untuk datang membawakan kopi 
kesukaannya. 

Dia tidak bisa tidur! 

Apalagi setelah dia tahu bahwa gadis itu tinggal di lantai yang 
sama dengannya. Dan kerjanya sepanjang malam hanya 
memandangi dua pasang sepatu yang dia letakkan di mejanya 
dijajarkan dengan lotion serta parfum dari Victoria Secret itu. 

Completely crazy! 

Dan ketika Amanda tiba dengan marah-marah tapi tetap juga 
membelikannya secangkir kopi, Noah sudah hampir tidak sanggup 
menahan kantuknya. 

“Apa yang menyebabkanmu ngantuk seperti ini, Noah?” tanya 
Amanda sinis. “Apakah kau bergulat sepanjang malam dengan 
salah satu model bulimia favoritmu itu?” 

Noah memutar bola matanya dengan sebal. Amanda dan 
mulut tajamnya. Kalau dihitung-hitung, juniornya sudah sebulan 
ini tidur tenang di dalam celananya. Tidak ada yang bisa 
membangunkannya kecuali gadis yang mengaku Wonder Woman 
semalam. 

Oke baiklah ... Noah mengaku bahwa si junior hebat ini bisa 
tergoda dengan tubuh seksi menawan itu. Oh ... ya ampun ... jangan 
sampai Amanda tahu apa yang ada di dalam otaknya saat ini. 

Walaupun Noah mengakui bahwa tubuhnya bereaksi sangat 
aneh bila berdekatan dengan gadis itu, tapi tidak berarti Noah 


mulai menyukainya. Oh sorry ... rasa itu tidak ada dalam kamusnya! 
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Mungkin saat ini si junior ingin berubah haluan dari tubuh seksi 
model ke arah yang lebih padat dan montok. 

Lalu mata Noah tertuju pada Amanda yang bertubuh pendek 
dan gemuk. Lalu dia melirik juniornya yang diam tak bergerak 
sama sekali. Noah buru-buru menggelengkan kepalanya. Oh ... 
mungkin karena Amanda sudah tua dan wanita itu adalah 
sepupunya. 

Yess ... itu dia alasannya! 

“Noah ... ada 2 pasien emergency yang baru tiba! Kau ditunggu 
di IGD untuk konsul!” ujar Amanda di muka pintu. 

“Aku sibuk, Amanda. Ask Q to do it!” 

“Q sudah tiba tapi dia masih diinfus karena hangover!” 

Tubuh Noah langsung tegak. “WHAT?!!!” 

Amanda memandang Noah dengan penuh selidik melihat pria 
itu langsung bergerak cepat menuju lift. “You said you're busy, 
Noah!" 

“Yes, I AM!” 

“So why do you have to rush? You want to see Q right?” 

Noah tergelak lalu menjawab, “Katamu ada 2 pasien 
emergency kan? Aku harus segera melihatnya!” Noah buru-buru 
masuk ke dalam lift sebelum Amanda mengatakan sesuatu. 

Sialan! Apakah begitu terlihat kalau dia ingin melihat gadis itu? 
Noah menggoyangkan kakinya dengan gelisah. Dia hanya tidak 
ingin Queensha sakit dan tidak bisa bekerja. Itu saja! 


Sebuah bentuk kepeduliaannya kepada anak buah. Tidak lebih. 
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Begitu tiba di lantai dasar, Noah berjalan seperti biasa, dengan 
angkuh tanpa mempedulikan sekelilingnya tapi langkahnya yang 
harusnya bisa lurus ke arah IGD, sengaja dia belokkan ke kanan ke 
arah ruangan Queensha. 

Langkahnya mulai melambat begitu tiba di depan ruangan itu 
dan ternyata kosong. Noah berhenti di depannya dan 
memperhatikan struktur ruangan itu yang hanya dilapisi kaca 
sehingga orang yang lalu lalang bisa melihat aktivitas Queensha di 
dalamnya. 

Hhmmm ... sepertinya dia harus mengatakan pada Daniel untuk 
menutup jendela itu dengan partisi atau semacamnya. Sangat repot 
bila dia ingin bercinta dengan Queensha misalnya dan semua orang 
menonton mereka. 

Seperti tersadar dengan pikirannya, Noah langsung berbalik 
dan kembali menggeleng-gelengkan kepalanya. Otaknya sudah 
mulai tidak waras! Kenapa juga dia memikirkan ingin bercinta 
dengan wanita menyebalkan itu? 

Noah mendorong pintu IGD dan langsung menuju ke meja 
Suster Laura Blakely dengan mata yang menjelajah seluruh 
ruangan tanpa kentara. 

“So ... where are the patients, Laura?” tanya Noah pada Suster 
Laura yang masih sibuk mondar-mandir. 

“Kenapa kau turun, Doc? Semua sudah teratasi! Don't worry!” 

“Siapa yang melakukan konsulnya?” 

“Dokter Q.” 

“What? But Amanda said...” 
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Laura berhenti di depan Noah dan menjelaskan, “Begitu 
mendengar ada 2 pasien darurat, Dokter Q langsung mencabut 
infusnya dan menangani mereka dengan baik.” 

“Lalu apa lagi yang ribut-ribut di sana?” tunjuknya pada salah 
satu bilik. 

Laura menghela nafas panjang dengan kesal. “You see... Dokter 
Q datang dengan ketiga temannya yang luar biasa cantik dan seksi 
sehingga membuat semua dokter dan karyawan yang berjenis 
kelamin laki-laki, yang haus belaian wanita berbondong-bondong 
ingin berkenalan dengan mereka!" 

Noah baru akan bertanya lagi ketika Queensha keluar dari 
sebuah bilik pasien bersama 3 orang wanita yang dilihat Noah 
semalam. Noah bertolak pinggang dengan perasaan kesal melihat 
pakaian Queensha yang memperlihatkan perutnya ditambah 
dengan rambut panjangnya yang tergerai. Dan yang paling 
membuat Noah kesal adalah para pria mendadak mengekori 
mereka berempat hingga ke depan meja perawat. 

“Doctor Q!” panggil Noah dengan galak. Tekanan suaranya 
yang berat dan dingin itu membuat semua pria berpencar dan 
mencari aman. 

Queensha berbalik dan menatap Noah tanpa senyum. Kyla 
menunjuk Noah dan Stephanie langsung menyenggolnya dengan 
sengaja. 

“KinKin, kita semua harus balik ke habitat masing-masing, 
bukan begitu Kyla?” Stephanie menyenggol Kyla dengan pelototan 


yang sadis. 
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“Step, dia ini kan yang ...” Kyla seperti tersadar dan tertawa 
lebar. “Oh iya kita harus segera balik, Kin. Gue harus ngejar 
pesawat ke Washington trus Em langsung balik ke New York.” 

"Makasih ya, girls.” Queensha merentangkan tangannya dan 
Noah sempat melihat plester kecil masih menempel di nadi 
kanannya. 

“Jangan sedih lagi ya, Kin. Masih banyak cowok lain yang lebih 
oke dari siapa itu yang bikin lo sakit hati itu?” Emilia sengaja 
memperbesar volume suaranya. 

"Percuma lo ngomong kenceng, Em. Kita kan pake bahasa 
Indonesia, mereka nggak bakalan ngerti lah!” Stephanie kembali 
melotot. 

Oueensha meringis kecil. Yang mereka tidak tahu bahwa Noah 
sangat mengerti bahasa Indonesia dan sepertinya pria itu 
mendengarkan mereka dengan sungguh-sungguh. Sudahlah ... 

"Ntar gue cariin cowok keren buat lo deh, Kin. Yang baik hati 
dan jatuh cinta sama lo setengah mati!” jerit Kyla kesenangan. 
"Pengacara aja ya, mau kan?” 

“Atau kita coba aja ke bank sperma deh, Kin biar langsung 
hamil gitu.” 

Oueensha sempat melirik ke arah Noah dan jantungnya 
berdegup lebih cepat ketika melihat wajah Noah mengeras dengan 
mata menyipit tajam. 

Ada apa sih dengan pria itu? pikir Queensha bingung. Tapi dia 
lebih bingung dengan jantungnya. 
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Dengan kesal Stephanie menoyor kedua temannya. Dasar pe'a 
dua-duanya. Ayo cepetan, mau gue anter ke bandara nggak?" 

Mereka berpelukan sekali lagi sebelum ketiganya 
meninggalkan Queensha. Tapi dasar si 'gila Kyla', dia kembali 
berbalik dan berteriak, “You definitely have to go back to Swiss, 
Kin!” 

“Doctor Q!” panggil Noah lagi. “My room now!” Noah berbalik 
meninggalkan IGD dan dia tahu Queensha mengikutinya dari 
belakang. 

Noah memperlambat langkahnya dengan niat agar Queensha 
berjalan di sampingnya tapi sepertinya gadis itu juga 
memperlambat langkahnya. Noah mendadak kesal, apalagi ketika 
tiba di depan lift, Queensha dengan sengaja berdiri di belakangnya. 
Ketika lift terbuka dan Noah masuk lebih dahulu, Queensha masih 
menunggu beberapa saat sebelum akhirnya tanpa sabar Noah 
menarik tangan Queensha untuk masuk ke dalam lift. 

Oueensha terkesiap dan melihat Noah belum melepaskan 
tangannya, bahkan ketika pintu lift sudah tertutup. Queensha 
berdehem dan mendengarnya Noah langsung melepaskan tangan 
Oueensha perlahan. 

“Jangan geer! Aku hanya takut kau jatuh!” 

Oueensha hanya diam tak menanggapi dan mengambil jarak 
selangkah dari Noah. Dengan kesal Noah mendahului Queensha 
begitu pintu lift terbuka. 

“Good morning, Doctor 9!” sapa Amanda dengan ceria. 


“Good morning, Amanda!” 
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“Bad hangover?” 

“Worst!” 

“Oh sorry to hear that. Water?” Amanda menyodorkan sebotol 
air mineral dan Queensha menerimanya dengan senyum. 

“Toleransiku terhadap alkohol sangat rendah, Am. Satu sloki 
bisa membuatku melayang, setengah botol aku bisa pingsan!" 

“DOCTOR Q!” Sebuah teriakan dahsyat mengejutkan mereka 
berdua. 

Amanda langsung mendorong Queensha masuk ke dalam 
ruangan Noah. Pria itu bahkan tidak menatapnya. Dia hanya 
menunduk melihat pada layar laptopnya. 

Biasanya Queensha akan langsung duduk tanpa disuruh tapi 
kali ini dia masih malas menghadapi Noah. Mungkin Stephanie 
benar kalau dia sedang dalam masa PMS tapi entahlah ... di antara 
kekecewaannya, terbersit juga perasaan yang campur aduk. 

Harusnya dia ingat kata-kata Mami bahwa kalau kita merasa 
kecewa pada seseorang berarti kita memang memiliki perasaan 
tertentu terhadap orang itu. Jadi sekarang saatnya untuk berhenti 
kecewa karena sudah pasti dia tidak memiliki perasaan apapun 
terhadap Noah, selain sebal dan muak. 

Noah malah menunggu Queensha untuk duduk dan bicara 
seperti biasanya. Tapi yang ditunggu malah bungkam seribu 
bahasa. Noah semakin kesal. Niatnya sih tadi mau meminta maaf 
tapi kenapa tingkah Queensha malah membuatnya semakin kesal 
sih? 


“You can go now!” 
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“What?” Queensha mengangkat kepalanya dengan bingung. 

“You didn’t hear me, did you?” sindir Noah dengan puas. 
Padahal sih dia sendiri belum ngomong apa-apa. 

Queensha menggeleng pelan. 

“Aku bilang ganti bajumu dengan seragam! Dan jangan pernah 
membawa hangovermu ke dalam rumah sakitku! Kau kenapa? 
Putus cinta?” 

Oueensha menatap Noah tanpa menjawab sama sekali. Dia 
berusaha bertahan dengan sindiran Noah dan Queensha baru 
menyadari bahwa ternyata dia tidak kuat menahan nada sinis dari 
pria itu. Ada yang salah dengan nyeri di dadanya. 

Beberapa detik kemudian Queensha mengangguk lalu berkata, 
“OKAY!” 

Gadis itu berbalik dan meninggalkan Noah yang termangu 
tidak terima. Noah baru tersadar dan berlari keluar. Maksudnya 
sih ingin mengejar Queensha tapi gadis itu telah lenyap di dalam 
lift. 

“Just give her daffodil, Noah!” ucap Amanda dengan tenang 
tanpa melihat Noah. 

“Daffodil? What?” 

“Kau mendadak bodoh ya?! Kubilang, berikan dia bunga 
bakung sebagai ucapan maaf darimu!" 

Noah semakin termangu. Bagaimana Amanda bisa tahu? 

Amanda menepuk belakang kepala Noah. “Semuanya tertulis 


jelas di wajahmu, bodoh!” 
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Noah mendengus, “Siapa yang mau minta maaf?” 
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Part 11. She Is Mine! 


Song : Crazy Love - Michael Buble 


Ican hear her heart beat for a thousand miles 
And the heavens open up every time she smiles 
And when I come to her that's just where I belong 


Yet I'm running to her like a rivers song 


She givesss me love, love, love, love, crazy love 


She givesss me love, love, love, love, crazy love 


Selama 2 hari Noah tidak ada di tempat. Dia harus menjadi 
pembicara di sebuah rumah sakit di Houston, Texas dan 2 hari itu 
Oueensha merasa lega. Hanya saja Amanda selalu mengeceknya 
setiap dua jam sekali. 

Awalnya sih Queensha tidak curiga tapi semakin sore, dia 
mulai berpikir dan alih-alih penasaran, Queensha langsung 
mendatangi Amanda di lantai 5 dengan membawa secangkir kopi 
kesukaannya. 

“What is it?” tanya Queensha tanpa basa-basi. “Kenapa kau 
selalu meneleponku setiap 2 jam sekali?” 

Amanda tertawa terbahak-bahak. “Aku sudah yakin kau akan 


datang dan protes sore ini, Q!” 
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Queensha menatap Amanda dengan pandangan menyelidik. 

“Kau tahu apa yang paling lucu, Q?” tanya Amanda sambil 
memegangi perutnya yang sakit karena tertawa. “Sepupuku yang 
gila itu, yang selalu mati-matian menolakmu akhirnya mengakui 
juga kalau dia tidak bisa jauh-jauh darimu!” 

Queensha mengernyit, semakin bingung. “Maksudmu?” 

“Ketika Daniel menyuruhnya dinas, dia mengamuk dan 
menolak tugasnya, yang jelas-jelas tidak pernah dia lakukan 
sebelumnya. Kau tahu alasannya?" 

Queensha menggeleng dengan ragu. 

“Noah bilang kalau dia tidak bisa meninggalkan anak buahnya.” 

“Anak buahnya kan bukan cuma aku, Am!” 

“Lalu dia bilang lagi kalau dia tidak suka jika Daniel 
menjodohkan anaknya denganmu karena ...” Amanda sengaja 
menggantung ucapannya dan senyumnya makin melebar ketika 
rasa penasaran itu tercetak di wajah Queensha. 

“. Noah bilang kalau kau tidak pantas dengan Donald. Kau 
lebih pantas menjadi pasangan Dokter Noah McMillan.” 

Sumpah, Queensha menyesal menyesap kopinya barusan 
karena semburan kopi itu menodai lantai keramik di depan meja 
Amanda. Dengan kesal Queensha mengambil tisu dan berjongkok 
membersihkan muntahan kopi itu. 

“Kau bercanda kan?” Queensha berdecih tidak percaya. 

“No, Im not, dear! He really said that in front of Daniel and me. 


Daniel even shocked about it!” 
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Oueensha menggeleng lalu melambaikan tangannya. “I'm sorry, 
Am but I don't believe every single word from his mouth!” 

Amanda tersenyum maklum dan melihat bahwa reaksi 
Queensha sangat alami bagi wanita yang sudah disakiti oleh pria 
brengsek itu. 

“Mungkin dia selalu mengatakan kalimat itu pada semua 
perempuan yang tidur dengannya! Lalu untuk apa kau 
meneleponku?” 

“Itu yang kukatakan tadi, Q. Noah mulai terobsesi denganmu. 
Dia menyuruhku untuk meyambungkan teleponnya denganmu 
hanya untuk mendengar suaramu." 

Queensha terbelalak. “Maksudmu, kau melakukan 
telekonferensi untuknya? Dia yang sebenarnya meneleponku?” 

Queensha semakin terbelalak ketika Amanda mengangguk. 

“Jadi ketika kita bicara, dia mendengarkanku?” 

Amanda mengangguk senang. Dan belum sempat dia 
membuka mulutnya, telepon di mejanya berbunyi. “It’s Noah 
again, darling!” 

“Sambungkan dia,” kata Queensha sambil berpikir keras. 

Di deringan ketiga, telepon itu mati dan Amanda bertugas 
untuk kembali menelepon Noah. 

“Where is she?” Suara datar dan tegas itu terdengar. 

Queensha mendadak memegang dadanya ketika debaran 
jantungnya meningkat perlahan. Ada apa ini? pikirnya bingung. 


“Hold a second, Noah!” 
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Amanda memberi kode kepada Queensha untuk bersiap 
dengan handphone ketika Amanda mulai menyambungkannya. 

“Doctor Q... it's Amanda, again... Where are you?” 

“Hi Am... Ym on my way back home,” jawab Queensha sambil 
menahan tawanya. 

“It’s so fast, Doctor Q. Apakah kau ada janji?” 

Oueensha berpikir cepat. “J have a blind date, Am. One of 
Stephanie's friend wants to date me!" 

“Oh okay, Doctor Q, have a nice date then. See you tomorrow!” 

Begitu Amanda mematikan saluran ke handphone Queensha, 
suara Noah mulai terdengar. 

"Kenapa kau tidak bertanya dia kencan dimana dan dengan 
siapa?!” teriak Noah. 

"Hei Noah ... menurutmu apakah sopan jika aku bertanya di 
mana dia kencan? You stupid! Kalau kau menyukainya, kau sendiri 
yang telepon dia! Kenapa harus melalui aku? Kau pikir seharian 
ini aku tidak punya pekerjaan apa?” 

Hening beberapa detik, lalu suara Noah terdengar lagi. “Siapa 
yang menyukai dia? Aku hanya perlu tahu apa yang dikerjakan 
anak buahku!” 

“Oh good, kalau begitu kau tidak perlu meneleponku lagi 
besok! Jerk” Amanda membanting teleponnya dengan puas lalu 
tersenyum manis ke arah Queensha. 

“See, what did I tell you?” 

Queensha hanya melambaikan tangannya pada Amanda tidak 


peduli lalu berlalu menuju lift. Tapi kesialannya belum berakhir. 
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Dia tiba di apartemen tepat jam 8 malam dan baru akan mandi 
ketika bel pintunya berbunyi. Di hadapannya Tony berdiri dengan 
malu-malu sambil menyodorkan plastik bertuliskan Mee Sum 
Pastry, salah satu restoran China favorit Queensha. Restoran ini 
sangat terkenal di Seattle dan Queensha sering sekali mendatangi 
restoran ini saking sukanya. 

“What is this?” tanya Queensha penuh selidik. 

“Doctor McMillan asked me to buy this for you, Doc!” 

Queensha semakin curiga. 

“Kata Amanda kepada Dokter McMillan, Dokter pasti belum 
makan lalu Dokter McMillan menelepon saya dan bilang kalau 
makanan favoritnya Dokter Q itu adalah dimsum yang dibeli di 
restoran ini.” 

Mata Queensha semakin menyipit dan berniat mengacuhkan 
Tony dengan menutup pintu. 

“Please Doctor Q ... kalau Anda tidak menerima makanan ini, 
Dokter McMillan akan memecat saya!" 

“Oh really?” Queensha tidak percaya. 

Lalu Tony mengambil handphonenya dan menelepon Noah. 
Dengan perlahan dia berkata, “Dokter McMillan, bagaimana jika 
Dokter Q tidak mau menerima makanannya?” 

“Dia harus terima atau kau kupecat, Tony!” teriak Noah dari 
sebelah sana. Wajah Tony langsung mengerut ketakutannya. 
Tangannya kembali menjulurkan plastik itu. 

Queensha menarik nafas kasihan. Lalu dengan terpaksa 


Queensha mengambil makanan itu dari tangan Tony sekaligus 
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menarik handphonenya dan berkata, “Makasih ya, Dokter N untuk 
makanannya. Tapi aku lebih suka bila kau memberikannya 
langsung padaku. Are you a man or not?” 

Dengan berdecih, Queensha mengembalikan handphone Tony 
lalu menutup pintu apartemennya dengan secepat kilat. Queensha 
masih sempat mendengar ledakan teriakan Noah pada Tony. 

“Kau gila ya, Tony? Kenapa kau kasih handphone pada Q?!” 

Queensha hanya terkekeh dan merasa aman di dalam 
apartemennya sendiri. Dia melirik plastik itu dan rasa laparnya 
terbit. 

Bodo amat lah siapa yang ngasih makanan ini? Aku lapar! 

EK 

Noah tidak bisa tidur (lagi) semalam hanya karena perempuan 
itu (lagi). Tony habis kena marah dirinya karena ulahnya yang 
membuat malu Noah. 

Lagian memang ulahnya juga yang membuat Queensha 
meragukan dirinya. Apa katanya tadi malam, ‘Are you a man or 
not?” Sialan kan! 

Tentu ajalah dia laki-laki. Tulen malah! Boleh minta referensi 
sama perempuan-perempuan yang pernah bermalam sama dia! 

Gara-gara itu pula, jam 4 pagi waktu Houston, Noah 
menelepon Amanda dan memintanya mencari penerbangan pagi 
untuk kembali ke Seattle. Padahal tugasnya belum selesai di 
Houston. Walaupun dengan marah-marah, Amanda membantunya 


juga dan penerbangan yang paling pagi adalah pukul 7.25 pagi dan 
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dia baru akan mendarat pukul 10.15. Terlalu lama, pikirnya. Tapi 
mau bagaimana lagi daripada dia tidak bisa pulang ke Seattle. 

Yang lebih menggelikan lagi dan disini Noah benar-benar 
menertawai dirinya sendiri tapi entah bagaimana dia tidak bisa 
menolaknya dorongan hatinya saat ini. Begitu dia duduk manis di 
dalam mobil, Noah langsung menyuruh Tony untuk ke sebuah 
florist dan membeli sebuket Bulb Daffodil King berwarna kuning 
cerah. 

Tony sudah keluar dari mobil untuk membeli sendiri bunga 
itu ketika Noah membentaknya, “Aku saja yang membelinya. Kau 
tidak tahu seleranya, kan?” 

Tony mendengus sebal dan segera menelepon Amanda untuk 
memberitahu tingkah aneh bosnya. 

Ketika Noah masuk ke lobi rumah sakit dengan sebuket bunga 
kuning yang menarik perhatian, semua mata memandang ke 
arahnya. Langkah angkuhnya membawa dia terus menuju IGD dan 
menerobos masuk. Semua wanita beku mendadak melihat pria 
paling tampan serumah sakit membawa buket bunga. 

Amanda saja terpaku. Dia sengaja turun untuk melihat 
Queensha yang katanya sedang menghibur pasien penderita 
kanker darah itu. Berita itu saja sudah langsung menyebar ke 
seluruh rumah sakit. Makanya IGD tiba-tiba penuh dengan para 
pegawai yang rela turun hanya untuk melihat Queensha. 

Itu juga yang menjadi perhatian Noah. IGD penuh sesak oleh 
pegawai bukan oleh pasien. Dan ketika Noah berhenti di salah 


satu ruang khusus, matanya terpaku melihat seorang gadis cantik 
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memakai terusan bunga-bunga sedang memetik gitar dan 
bernyanyi. 
kak 

Queensha merasa semua rasa kesal dan kecewanya terhadap 
Noah menguap, lenyap seperti asap diterbangkan angin. Semua 
hanya karena Ashley Justine, pasiennya yang berusia 10 tahun dan 
baru saja terdiagnosa kanker otak stadium 2. 

Gadis itu hanya terdiam dan berusaha tersenyum ketika 
Queensha memberitahu hasil pemeriksaan CT scan dan MRI otak 
anak itu. Kedua orangtuanya yang menangis sambil berpelukan. 

“Apakah aku akan jadi botak, Dokter?” tanya Ashley sambil 
menantang mata Queensha. 

Queensha tersenyum dan mendekat. “Apakah kau takut bila 
harus botak?” Queensha balik bertanya. 

Ashley berpikir sejenak lalu menggeleng. “Aku hanya takut 
bila kehilangan ingatanku dan kehilangan kemampuanku bermain 
musik.” 

“Oke, let's see. Karena kankermu masih stadium 2 dan 
kemungkinan sembuh total bisa terjadi bila kau mengikuti semua 
saran doktermu, maka sudah bisa dipastikan semua kemampuan 
musikmu tidak akan hilang.” 

"Apakah aku harus ikut kemo?” 

"Mungkin tapi kita harus berkonsultasi dulu dengan dokter 
yang akan menanganimu.” 

"Kenapa bukan Dokter Q yang menanganiku? Aku 


menyukaimu!” 
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Queensha tersenyum lebar. “Aku bertugas di IGD, Sayang dan 
aku bisa pastikan bahwa kau akan berada di tangan yang ahli.” 

Ashley terdiam sejenak lalu menghela nafas panjang. “Kurasa 
aku harus siap menghadapi segala macam bully dari teman- 
temanku di sekolah bila mereka melihatku botak.” 

“Kau sering dibully?” 

Melihat anggukan sedih Ashley, Queensha berkata lagi, “Aku 
dulu juga korban bullying, sama sepertimu." 

“Really? You're kidding right?” 

Queensha menggeleng, “Nope! Aku terlahir gemuk, chubby dan 
menggemaskan. Ketika aku di kelas 2 SD, aku pulang ke rumah 
dengan menangis karena teman-temanku di kelas mengatakan 
aku gemuk seperti Miss Piggy. Lalu the best woman in the world, 
my Mom berkata seperti ini, 'Sayang, daripada menangis karena 
ejekan mereka, kenapa kamu tidak menunjukkan bahwa kau bisa 
melakukan apa yang tidak mereka bisa'. Aku balik bertanya pada 
Mamiku, “aku bisa apa, Mami”. Mamiku hanya menunjuk pada 
sebuah grand piano yang ada di rumah kami." 

“Lalu Dokter Q ikut les piano?” 

Queensha menggeleng. “Aku tidak pernah les piano. Bakat itu 
kudapat dari Mami. Guruku adalah Mami. Waktu itu aku selalu 
malas-malasan belajar piano dan ketika Mami mengatakan hal itu, 
aku mulai rajin berlatih. Bukan hanya piano tapi juga gitar, drum 
dan terakhir biola. Aku suka bermain biola.” 

“Wow, cool Doc...” 


“Apakah mereka masih sering membully Dokter?” 
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“Masih tapi aku tidak peduli karena aku punya 50 piala yang 
kumenangkan untuk setiap lomba yang kuikuti, termasuk lomba 
nyanyi.” 

“50 piala? Are you kidding me?” 

“No, I'm not! I never lie, you know? Kecuali jika aku kelaparan 
padahal aku sedang diet!” 

Ashley tertawa lebar lalu terdiam lagi. “Aku juga bisa main 
gitar tapi aku tidak berani menampilkannya di depan umum.” 

“Why?” 

“Aku hanya tidak percaya diri!” 

“Look Ashley, look at me!” Queensha mengangkat dagu Ashley 
dan menatapnya. “You're beautiful dan you're talented. Daripada 
kau sibuk mengasihani dirimu dengan mengatakan bahwa kau 
sakit, kenapa tidak kau pandang mereka dan katakan bahwa kau 
sehat, kau hebat dan kau bisa melakukan apapun yang mereka 
lakukan, bahkan lebih. The world is not so bad if you look at it in a 
positive way, dear” 

Mata Ashley mulai berkaca-kaca. “Why are you so nice to me?” 

“Because I like you and you have a very great future, dear! Trust 
me!” 

Ashley merentangkan kedua tangannya dan memeluk 
Queensha. “Thank you. Maukah Dokter Q membantuku sembuh?” 

“Tentu, Sayang. Aku akan selalu memantau perkembanganmu 
dan aku akan selalu mengunjungimu di kamarmu setiap hari. 
Heiii ... I want to sing for you. Do you want to hear me sing?” 


Ashley bersorak. “Yes, I do! Mommy, give Doctor Q my guitar!” 
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Mrs. Justine memberikan gitar milik Ashley kepada Queensha. 
“I really love Barbie. Do you know Barbie? That gorgeous doll 
with a beautiful heart. Aku tumbuh besar dengan Barbie karena 
Mamiku pencinta Disney Princesses. Itu sebabnya Mami 
menamaiku Queensha. Oke ... this is the song. It's called If You Love 


Me For Me.” 


Once alass met alad 
You're a gentle one, said she 
In my heart I'd be glad 


If you loved me for me 


You Say your love is true 
And I hope that it will be 
I'd be sure, if I knew 


That you loved me for me 


Mendengar lagu itu sampai selesai, tidak hanya semua orang 
yang ada di ruangan itu yang bertepuk tangan, tapi juga mereka 
yang berada di luar. Queensha langsung berbalik dengan kaget 
dan wajahnya merona seketika. Semua pegawai IGD dan beberapa 
pegawai dari lantai lain mengelilingi ruangan itu sehingga kaca itu 
penuh dengan wajah-wajah mereka. 

“Doc ... I think you have so many fans out there!” ucap Mac 


sambil tertawa senang. 
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“Okay Ashley, aku sangat malu saat ini. I will see you again later, 
okay sweety?’ Queensha menyerahkan gitar itu pada Mrs. Justine 
yang tiba-tiba memeluknya erat. 

“Thank you, Doctor Q. It means a lot to us to see Ashley smiles 
again. Thank you!” 

Oueensha hanya tersenyum sambil menepuk-nepuk bahu Mrs. 
Justine lalu keluar dari ruangan itu. 

Beberapa orang menyingkir dari pintu dan dengan tertunduk 
malu, Oueensha melewati mereka hingga dirinya menabrak 
seseorang yang berdiri di antara kerumunan orang-orang. 

Oueensha mengangkat wajahnya dan terkejut melihat Noah 
berdiri di hadapannya. Tangannya menyodorkan sebuket bunga 
daffodil kuning yang sumpah, tanpa sadar membuat mata 
Oueensha terbelalak senang. 

“For you!” ucap Noah dengan datar. Wajah itu masih tanpa 
senyum tapi matanya tidak lepas menatap Oueensha. 

Bukan cuma Queensha yang kaget, shock malah tapi juga 
semua perawat wanita yang selama ini tergila-gila pada Noah. 
Mereka sempat berharap bahwa bunga itu untuk salah satu dari 
mereka. 

Oueensha sempat ingin melengos karena rasanya tidak 
mungkin si Aguaman pemarah ini memberikannya bunga. Tapi 
Noah langsung menangkap tangan Queensha lalu memaksanya 
menerima bunga itu. 


“Doctor N, what are you doing?’ tanya Queensha berbisik. 
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Semua orang juga sepertinya menunggu jawaban Noah dan 
dengan sekali helaian nafas Noah menjawab, “You're my girlfriend 
now!” 

Oueensha sampai harus mendekatkan telinganya pada Noah. 
Sumpah, dia takut salah dengar. 

“DOCTOR 9 IS MY GIRLFRIEND! SHE IS MINE!” 

Setelah mengatakan hal itu, dengan santainya Noah menarik 


tangan Queensha dan membawanya pergi dari IGD. 
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Part 12. We're Couple 


Song : To Love Somebody - Michael Buble 


There's a light 
A certain kind of light 
That never shone on me 
I want my life to be lived with you 
Lived with you 
There's a way everybody say 
To do each and every little thing 
But what does it bring 
If I ain't got you, ain't got? 


You don't know what it's like, baby 


You don't know what it's like 


To love somebody 
To love somebody 


The way I love you 


Queensha belum sanggup membuka mulutnya saking 
terkejutnya. Tangan kanannya digenggam Noah menyusuri lobi 


dan membawanya keluar menuju sebuah cafe kecil di seberang 
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rumah sakit. Sementara tangan kirinya masih menggenggam 
buket bunga daffodil kuning yang sangat disukainya itu. Demi 
apapun, dia tidak akan membuangnya. Bukan karena pria kaku ini 
yang memberinya tapi karena harganya mahal dan sayang bila 
harus dibuang. 

Dia bersyukur memakai sepatu flat hari ini karena langkah- 
langkah lebar pria besar itu agak sulit diikuti. Dia bahkan harus 
setengah berlari untuk bisa mengimbangi langkah Noah. 

Begitu mereka masuk ke dalam cafe yang masih sepi itu, Noah 
membawanya ke sudut ruangan dan memaksanya untuk duduk 
bersisian di sebuah sofa. Queensha langsung bangkit untuk pindah 
di kursi yang berhadapan dengan Noah tapi pria itu menarik 
tangannya dan menggeleng pelan. 

Sambil menghela nafas, Queensha duduk kembali di 
sampingnya. “Berikan uangmu!” Oueensha menjulurkan 
tangannya. 

“For what?” tanya Noah bingung. 

“Untuk membeli kopi, Dokter N. Kau tidak berpikir bahwa 
pelayan itu akan mendatangi kita dan menanyakan pesanan kita, 
kan?” 

Noah malah tersenyum kecil. Queensha terpaku melihat 
senyum yang memukau itu. 

“Kita ... Us... We... Sounds great!” 

Sudah gila, pikir Queensha ngeri. Aku juga sudah gila! “Your 
money, Doctor N!” 


Noah malah menyerahkan dompetnya pada Queensha. 
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“Aku minta uangmu, bukan dompetmu!” Suara Queensha 
semakin meninggi. 

Noah kembali tersenyum kecil. “You see, my Dad always does 
that to my Mom!” 

Oueensha semakin bingung. “NOAH, I’m not your Mom!” 

“I know, babe! Tapi kau akan jadi Mommynya anak-anakku!” 

Queensha ternganga dan bersyukur dia tidak sedang minum 
kopi sehingga tidak perlu menyemburnya pada pria sinting ini. 
Darimana Noah belajar rayuan receh begini? Dengan kesal, 
Queensha beranjak menuju konter pemesanan. 

“Good day, Doctor Q!” sapa Marco, pemilik cafe itu. 

“Hello, Marco! How are you today?” 

“Tm good, Doctor Q. So, what would you like for today?” 

Queensha bahkan belum sempat menjawab ketika bahunya 
dirangkul dengan posesif dan Queensha melirik pria besar 
menyebalkan itu. 

“So ... your name’s Marco?” Jari Noah menunjuk pada Marco 
dengan sombong dan berkata lagi, “Doctor Q is my girlfriend, you 
know?” 

Marco ikutan bingung dan hanya mengangguk pelan. 

“I want cappucino and Q really likes latte. Also add one red 
velvet cake. Pay it, Babe!” 

Queensha benar-benar menahan kekesalannya lalu membuka 
dompet Noah. Rasa terkejutnya belum berhenti. Dompet itu hanya 
berisi uang lembaran seratusan dan beberapa kartu gold dan 


platinum. Queensha menarik selembar uang seratusan dolar dan 
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menyerahkannya pada Marco. Setelah selesai, Noah kembali 
menggandeng tangan Queensha menuju sofa mereka. 

“Dokter N, apakah kau mabuk?” tanya Queensha begitu 
mereka duduk. 

Noah menggeleng. “No, I’m not!” 

“Apakah ketika berada di Houston, kepalamu terantuk lalu kau 
mengalami amnesia? Karena kalau iya, aku akan menyuruh Brad 
atau Mac untuk melakukan city scan padamu." 

Noah menggeleng lagi. 

“SO WHAT HAPPENED TO YOU?” teriak Queensha mengejutkan 
semua orang yang ada di cafe itu. “Sorry!” seru Queensha lagi 
sambil melambaikan tangannya. 

“Nothing! Aku hanya terbangun pagi ini dan memutuskan 
bahwa kau adalah milikku!" 

Queensha benar-benar menepuk jidatnya dan bersandar di 
sofa itu. “Oh my God! Are you kidding me?” 

Noah menggeleng untuk yang kesekian kalinya. 

“You hate me!” 

“Sejujurnya tidak pernah. Aku hanya merasa terganggu oleh 
keberadaanmu yang berbeda dari semua perempuan yang 
kukenal.” 

“Kau tidak mengenalku!” 

“Aku akan mulai mengenalimu mulai sekarang. Buktinya aku 
tahu kalau kau suka latte dan red velvet. Kau juga penggemar 


Victoria Secret, sepatu Christian Loubotin dan Michael Buble. Aku 
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juga tahu sedikit tentang keluargamu dan aku berencana untuk 
mengetahui semuanya tentangmu.” 

Oueensha semakin melotot. Tadi malam aku mimpi apa sih? 
Jangan-jangan dimsum semalam sudah diberi obat, tapi kenapa 
malah Noah yang mendadak sinting? 

“You don't love me! Sudah pasti tidak!” Oueensha seakan 
mendapatkan angin surga. 

Noah terdiam sejenak. “Kurasa belum!” 

“Yesss!” Oueensha bersorak. 

“Tapi aku pasti, SUDAH PASTI, akan bisa mencintaimu kalau 
kita selalu bersama!” 

Oueensha tertunduk lemah. “But I - DON'T - LOVE - YOU!” 

“Aku bisa membuatmu jatuh cinta padaku!” 

Ini apa sih, Mami? Nada bicaranya aja kaku seperti itu, gimana 
mau jadi pacar aku? 

Begitu seorang pelayan mengantarkan pesanan mereka, 
Oueensha buru-buru memakan sepotong kue red velvet itu dan 
menutup matanya lalu menarik nafas dalam-dalam. Semoga ketika 
dia membuka matanya, ini semua hanya mimpi! 

Perlahan Queensha membuka mata bersamaan dengan bibir 
Noah menempel tepat di pipi kanannya. 

“You look so cute, babe!” bisik Noah di telinga Queensha. 

Saking terpananya, Oueensha terlambat merespon. Beberapa 
detik kemudian dia baru berteriak dan mendorong tubuh Noah 
dengan keras. “KAU MENCIUMKU!” 


"Iya, memangnya kenapa?” 
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“Kita bukan pasangan! Dan kau mencuri ciuman pertamaku!" 
Wajah Queensha sudah hampir menangis. 

Senyum Noah malah semakin lebar lalu dia meraih pinggang 
Queensha mendekat ke arahnya. “Itu pertanda bahwa kita 
memang jodoh.” 

Bahu Queensha terkulai lemas. Pria tua ini benar-benar keras 
kepala. Think, Q! Think! 

“So... what do you want?” 

“Together with you, only you. Sebagai pasangan, pacar, calon 
istriku!" 

“Tapi aku nggak akan bilang iya!” 

‘TIl wait! But ... aku akan selalu berada di sampingmu, 
sepanjang hari, sepanjang waktu! Waktu sarapan, makan siang 
dan makan malam. Berangkat bersama dan pulang bersama 
sampai kau bilang iya." 

Queensha memutar bola matanya dengan bingung. “Aku nggak 
akan bilang iya!” Queensha berkeras. 

Noah tersenyum licik. “I bet you will!” 

“Not without love, Noah. LOVE! I need to be loved! If you want 
me, you have to love me!” Queensha mengambil buket bunga dan 
cangkir kopi itu lalu berdiri. 

Noah sempat terdiam lalu ikut berdiri dan kembali 
menggenggam tangan Queensha. 

"Jangan pakai baju sependek itu! Aku tidak suka bila semua 


pria memandangimu!” 
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Queensha terlalu malas untuk menjawab pria tua gila yang 
amnesia ini. Ikuti saja maunya, Q biar dia senang! 

kar 

Noah tidak melepaskan tangan Queensha hingga mereka tiba 
di ruangan pria itu di lantai 5. Noah bahkan memberikan 
pengumuman yang tidak perlu ketika melewati IGD, “Kalau kalian 
membutuhkan Dokter Q, dia ada di lantai 5, di ruanganku!” 

Amanda berusaha sekali menahan tawanya hingga wajahnya 
memerah. 

“Tertawakan saja aku, Am supaya kau puas!” celetuk Noah 
dengan kesal. Tanpa perlu menunggu, Amanda terbahak-bahak 
sampai puas. 

“Aku akan menelepon Tante Mariana tentang hal ini!” 

“NO, AMANDA!" teriak Queensha panik. 

“YES, AMANDA! CALL MY MOM! Tell her to prepare the 
wedding!” seru Noah dengan santai sambil menerobos memasuki 
ruangannya. 

Pintu baru saja tertutup ketika terbuka lagi dan sosok Daniel 
masuk dengan berkacak pinggang. “Kau mencuri calon menantuku, 
Noah!” bentak Daniel. 

Oh apalagi ini, Tuhan? Queensha duduk di sofa dengan santai 
sambil menyesap kopinya. Siapa sih Donald itu? pikir Queensha 
ketika nama itu keluar dari mulut Daniel. 

Donald Duck? 

Masa iya dia mau dijodohkan dengan Donald Duck? 


Memangnya dia Deasy Duck atau bagaimana sih? 
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Daripada mendengar kedua pria aneh itu memperebutkan 
dirinya, lebih baik dia bersantai sambil membuka handphonenya 
dan melihat foto-foto kedua wajah yang dicintainya setengah mati. 

Miss you .. miss you .. Queensha menciumi layar 
handphonenya dan senyumnya semakin lebar ketika sebuah 
pesan dari Dokter Albertine Peters masuk ke handphonenya. Lalu 
dia mengirim pesan kepada Stephanie untuk menemaninya ke mal 
sepulangnya dari kerja nanti malam. 

Handphone kembali berdenting dan pesan dari Suster Laura 
Blakely masuk. Queensha segera beranjak sambil tidak lupa 
membawa buket bunganya. 

“Where are you, Honey?” tanya Noah tiba-tiba. 

Queensha mengeluh dalam hati. Tadi babe, sekarang honey. 
Nanti apa lagi? Love? 

“Emergency patient, Noah!” 

Noah meraih pinggangnya dan ingin mencium pipinya tapi 
Queensha reflek ingin menghindar. Sialnya, ciuman itu malah 
jatuh di bibirnya dan dengan panik Queensha segera melepaskan 
dirinya dari Noah. 

“Jangan pernah pergi tanpa menciumku, Love!” 

Oh shit! teriak Queensha dalam hati dan bergegas keluar 
dengan wajah merona. Bunga itu dia serahkan ke tangan Amanda 
sambil menunduk malu. “Tolong simpankan bungaku, Am. Nanti 
kuambil lagi!" 

“HE KISSED YOU AND YOU'RE BLUSHING!” teriak Amanda 


kegirangan. 
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BODO AMATTTTT!!!! 
kak 

Queensha sangat bersyukur karena di jam 6 sore, Noah masih 
terjebak rapat dengan para petinggi rumah sakit di ruang rapat 
Dokter Daniel Douglas di lantai 5. Walaupun sepanjang hari Noah 
hanya bolak-balik mengganggunya dan membuat Queensha 
mendadak jadi viral di beberapa group pegawai rumah sakit. 

Di jam makan siang, Noah malah mentraktir seluruh pegawai 
IGD dengan memesan makanan via online. Katanya untuk 
merayakan hari jadinya dan Dokter Queensha. 

Queensha bukannya mengiyakan hubungan sepihak ini tapi 
dia sudah terlalu tua untuk marah-marah layaknya anak abege. 
Queensha hanya ingin menunggu kapan waktu bosannya pria tua 
ini tiba. Apalagi ketika nanti Noah tahu kalau Queensha memiliki 
rahasia lain dan sudah pasti pria itu akan mundur teratur. 
Daripada capek berdebat dengan pria keras kepala ini, lebih baik 
tunggu saja. 

Jadi begitu tahu rapat itu belum selesai, Oueensha buru-buru 
kabur untuk berbelanja ke mal bersama Stephanie. Oueensha tahu 
Noah berkali-kali mengirimkan pesan dan juga meneleponnya tapi 
Oueensha benar-benar tidak peduli. Dia ingin menikmati waktu 
berharganya bersama Stephanie sebelum pria itu berulah. 

Waktu sudah menunjuk di angka 10 malam ketika Queensha 
keluar dari lift apartemennya dan pria itu berdiri tegak di depan 


pintu dengan tatapan lelah dan marah. 
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“Where have you been, 0?” tanyanya sambil mengikuti 
Oueensha memasuki apartemen gadis itu. “Aku tidak akan pernah 
melarangmu hang out dengan sahabat-sahabatmu itu tapi 
setidaknya angkat teleponku supaya aku tahu kau ada dimana. 
You definitely made me crazy in these few hours, babe!” 

Oueensha meleleh seketika mendengar ucapan lembut itu. 
Padahal dia sudah siap untuk bertengkar hingga membuat pria itu 
kabur dalam sekejap. 

“Maafkan aku!” bisiknya sambil tertunduk. Kantung 
belanjaannya dia letakkan dengan asal di atas sofa. 

Noah malah meraih Queensha dan memeluknya erat lalu 
mencium kepalanya. 

Ini apa sih, Tuhan? keluh Queensha dalam hati. Hidupku 
berubah dalam waktu 24 jam dan aku merasa takut sekarang! 

Tiba-tiba saja perut Noah berbunyi dan Queensha segera 
melepaskan diri dari pelukan Noah. “Kau belum makan?” tanya 
Oueensha bingung. 

Noah menggeleng dengan malu. “1 thought I can have dinner 
With you!” 

Oueensha semakin merasa bersalah sekarang. “Sit here and 
wait for a while, okay. l'Il cook something for you.” 

Noah tersenyum lebar dan mengikuti Oueensha menuju dapur. 
Satu-satunya wanita yang pernah memasak untuknya adalah 
Mommynya dan sejak dia hidup sendiri, selama puluhan tahun ini 


tepatnya, dia selalu makan masakan restoran. 
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Noah semakin kagum melihat keahlian memasak Queensha. 
Hanya perlu waktu 20 menit, sepiring spagethi bolognese yang 
menggugah selera berada di hadapan Noah. 

“Aku bisa terbiasa memakan masakanmu, Honey!” 

“Well, don't!” Queensha beranjak dari dapur dan Noah 
menangkap pergelangan tangannya dengan lembut. 

"Temani aku makan!” 

Oueensha kembali duduk di hadapan Noah dan tersenyum 
kecil melihatnya makan dengan lahap. 

“We have to eat together everyday, babe.” 

“What are we anyway?” Queensha merasa sangat lucu dengan 
situasi Ini. 

Noah mengangkat kepalanya dan menyodorkan spagethi yang 
sudah digulungnya dengan garpunya ke mulut Queensha. Gadis itu 
menggeleng tapi Noah tetap memaksa dengan tatapan 
mengintimidasinya. 

“Were couple!” jawabnya begitu Queensha membuka 
mulutnya dan mengunyah spagethi itu. 

“But there's no love between us, you know that!” 

“SOON, Q. Soon! Cinta itu ada tapi kita belum menyadarinya.” 

“Siapa?” 

“Kita berdua!” 

"Tapi besok orang yang paling kucintai dalam hidupku akan 
tiba di Seattle.” 

Noah kembali mengangkat kepalanya dan garpunya terjatuh 


tanpa dia sadari. “What did you say?” 
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“Kubilang besok orang yang paling kucintai akan datang. Kau 
mau bertemu dengannya?" 

“Your boyfriend? Your husband?” Sumpah, Noah hampir 
tersedak kalau Queensha tidak segera menyodorkan air minum. 

Queensha hanya tersenyum lembut tapi tidak menjawab 
pertanyaan Noah. “Why? Kau takut bertemu dengannya?" 

Noah merasa tertantang mendengarnya. “Aku akan ikut 
denganmu. Siapapun dia, aku tidak akan melepaskanmu! Dan 
kuyakin orang itu bukan Michael Buble!” dengusnya dengan 
jantung yang berdebar. 

“Okay, let's hope so.” 


Tapi perasaan Noah mulai kacau balau. 
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Part 13. It's Not Hard To Fall 
For You 


Song : Nobody But Me - Michael Buble 


Baby, I get a little bit jealous 
But how the hell can I help it? 
When I'm thinkin’ on you 
Maybe, I might get a little reckless 
But you gotta expect that 
What else can a boy do? 
My momma taught me how to share 
But I'll be selfish and I don't care 


‘Cause I want you, I need you all for me 


Now I don't want anybody loving my baby 
Nobody (nobody) nobody (nobody), nobody but me, hey 
Now I don't want anybody thinking just maybe 
Nobody (nobody) nobody (nobody), nobody but me, hey 


Sial! Noah tidak bisa tidur lagi untuk yang kesekian kalinya. 


Penyebabnya sudah jelas, Queensha dan kejutannya besok. Noah 
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yang gelisah malah semakin gelisah dan menyesal, tahu gini tadi 
mending maksa tidur di tempat Q! 

Haaa??? You don't think Q is like other girls you slept with ya... 

Akhirnya Noah terdampar di meja kerjanya sambil membaca 
jurnal-jurnal kesehatan lalu membuat kopi, kemudian menonton 
TV dan anehnya lama-lama dia menikmati kegiatan tanpa seks 
yang sudah lama sekali tidak pernah dia jalani. 

Not bad! I like it! Walaupun akhirnya dia tertidur di sofa 
dengan TV menyala hingga pagi. Tony, seperti biasa, 
membangunkannya dengan meneleponnya berkali-kali di jam 
6.30 pagi. Melihat jam di dinding, Noah lompat dan bergegas 
mandi lalu dalam 15 menit dia sudah berada di depan pintu 
Queensha. 

Queensha membuka pintu dan terkejut melihat wajah Noah di 
depan matanya. “What are you doing here?” bisik Queensha. Detak 
jantungnya masih belum normal melihat penampilan Noah 
dengan rambut gondrongnya yang dicepol ke atas. 

“Good morning, babe. Pm really hungry and I need breakfast!” 

Oueensha sudah mandi tapi masih mengenakan kimononya 
sambil menyiapkan sarapan dan darimana pria ini tahu dia sedang 
memasak sarapan? Mau tidak mau Queensha bergeser dan 
membiarkan Noah masuk. 

"Kau memasak apa pagi ini? Baunya harum sekali!” Noah 
mengendus sambil berjalan menuju dapur dan duduk di kursi 
pantry. 


“Aku sedang masak nasi goreng. Kau mau coba?” 
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“Nasi goreng? Wow ... aku mau! I like nasi goreng tapi 
Mommyku tidak bisa memasak. Kau tahu, setiap kali Tanteku 
datang dari Indonesia, dia selalu memasak nasi goreng untukku." 

Queensha hanya diam tak menjawab. Dia sempat berpikir 
kalau pria yang kaku dan bermulut tajam ini ternyata senang 
bercerita. Queensha baru tahu itu tapi dia berusaha tidak peduli 
dan lebih fokus pada nasi gorengnya. Kebetulan pagi ini dia baru 
saja mencuci rambutnya untuk pertemuan istimewanya nanti di 
bandara dan rambut panjang keritingnya itu tidak luput dari mata 
Noah. 

Queensha berbalik sambil membawa dua piring nasi goreng 
yang terlihat enak tapi mata Noah malah terpaku pada dirinya. 
Sumpah, Queensha mendadak salah tingkah. 

“EAT!” Queensha menyerahkan sendok kepada Noah dengan 
tujuan agar suasana mistis yang menakutkan Queensha itu pecah. 

“Aku suka rambutmu. You're beautiful, Q!” ujarnya dengan 
setengah berbisik dan membuat Queensha merinding. 

Aduh ... aku mendadak mules, Mami... 

“Apa sih, Noah? Katanya lapar, ini dimakan nasi gorengnya!” 
ujar Oueensha berusaha tidak peduli dan berniat mengalihkan 
perhatian Noah. 

Noah mendecih dan matanya beralih pada piring nasi goreng. 
Sementara Oueensha bisa sedikit merasa lega. Duh ... matanya 
kenapa bisa bikin aku deg-degan ya? Wah ... bahaya ini! 

Nasi goreng Oueensha lebih dulu habis dan dia bergegas 


bangkit menuju kamarnya. 
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“Mau kemana?” 

Queensha berhenti dan bersidekap. “Mau berpakaian, Noah!” 

“Nggak perlu! Aku suka kamu yang begini!” 

“Jadi aku pakai kimono aja gitu ke rumah sakit?” 

Noah hampir tersedak dan langsung memindai tubuh 
Queensha dalam balutan kimononya. Duh ... dia mendadak mules 
lagi. 

Noah menggeleng, “NO! Tidak boleh ada pria lain yang 
melihatmu seperti ini!" 

Queensha masih berdiri menatap Noah dengan bingung, 
ketika pria itu kembali menatapnya dengan mata elangnya. “Kau 
ingin aku menelanjangimu?” 

Dengan menghentakkan kakinya, Oueensha bergerak menuju 
kamarnya. 

“Jangan pakai rok pendek dan gulung rambutmu!” 

“Sialan, dia pikir dia siapaku?!” Oueensha mengoceh dengan 
mulut komat-kamit sambil membuka kimononya lalu mondar 
mandir di dalam kamar hanya dengan pakaian dalam. 

“Kau sengaja berlama-lama supaya aku yang memakaikan 
bajumu ya?” tanya Noah bersandar di depan pintu sambil 
tersenyum lebar, terpesona menatap tubuh Oueensha. 

Oueensha terbelalak. Dia ingat dia menutup pintu tadi. Sialan! 
“NOAHHH!!!” Oueensha melempar bantalnya ke arah Noah lalu 
menendang pintu kamar dengan kencang. 


DASAR BANGKOTAN SINTING!!! 


«FX 
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Emang beneran bangkotan sinting nih laki, gerutu Queensha 
kesal. Kirain tadi dia datang ke tempat Queensha dan mereka bisa 
langsung pergi. Ehhh ternyata ... dia menarik tangan Queensha 
untuk kembali ke apartemennya dengan alasan dia belum 
berpakaian kerja. 

“Pakaianmu sudah rapi dan pantas untuk ke rumah sakit, 
Noah!” tukas Queensha sebal. 

"Iya tapi tidak cocok dengan pakaianmu. Aku ingin pakai 
celana jeans sama sepertimu!” 

Oh my God, please help! Queensha terdorong masuk ke dalam 
apartemen pria itu dan ditarik menuju kamar tidurnya. 

“Lagipula kenapa kau harus pakai celana jeans seksi itu?” 
protesnya sambil matanya menatap celana jeans yang dikenakan 
Oueensha. “Pilihkan pakaianku,” katanya lagi sambil membuka 
seluruh pakaiannya di depan Queensha. 

“Apa yang kau lakukan?!” Oueensha terbelalak. Cukup sudah 
dia jantungan melihat gaya cepolan rambut gondrong Noah yang 
macho itu. Jangan lagi ditambah dengan tontonan striptisnya pria 
itu. 

“Berganti pakaian!” jawabnya santai. 

“Tapi tidak harus di depan mataku!” Oueensha berbalik badan 
dan berusaha mengatur ritme nafasnya. 

Oueensha tidak mau munafik. Tubuh Noah luar biasa seksi 
dan pria itu masih bisa jadi foto model majalah dewasa. Pria itu 
bahkan berhasil membuat jantung Queensha seperti sedang 


berlari di atas treatmil saat ini. 
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“Kau bisa segera mencarikan pakaianku atau aku akan tetap 
telanjang di depanmu!” 

Oueensha menghentakkan kakinya dan berjalan menuju 
walkin closet milik pria itu lalu secara acak mengambil sebuah 
celana jeans dan kemeja santai dari gantungan. Dengan tertunduk 
Oueensha menyodorkan pakaian itu ke arah Noah. 

Noah tersenyum lebar. “Aku selalu tahu kita memang 
berjodoh, Honey. Kau mengambilkan kemeja favoritku!” 

Satu saja kelemahan Oueensha yang cukup menyebalkan. Dia 
mudah terpana dengan segala sesuatu yang mengejutkannya. 
Termasuk ucapan Noah barusan. Mana dia tahu kemeja favorit si 
Aguaman? Ngaco nih laki! 

Jadi ketika Queensha terpana alias melongo seperti orang 
bodoh, Noah berkesempatan meraih pinggang Oueensha dan 
menyatukan bibir mereka. Oueensha seperti mengalami deja vu. 
Kilasan waktu menyerempet kepalanya dan bayangan dia 
mencium pipi Noah menghampirinya. 

Oh shit! Queensha berusaha memberontak tapi Noah menahan 
kepala Queensha dan memperdalam ciumannya. Queensha mana 
mau pasrah. Dengan sekuat tenaga dia mendorong tubuh Noah 
dan berteriak. 

“NOAHHHH!!! Kau benar-benar ya! Kemarin kau mencuri 
ciuman pertamaku dan sekarang kau ingin memperkosa bibirku! 
DASAR AQUAMAN SINTING! Oooppsss!” Oueensha tersadar dan 
melotot salah tingkah di hadapan Noah. 
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“YOU REMEMBERED! HAHAHAHA ... Kau ingat akhirnya!” Noah 
tertawa hingga memegangi perutnya. “Oh my God, Q! Aku tahu kau 
ingat menciumku malam itu!” 

“Aku mabuk!” Queensha melengos dan meninggalkan Noah 
berpakaian masih dengan tertawa geli. 

Tidak berapa lama tangan Queensha digenggam oleh Noah 
dan mereka meninggalkan apartemennya. 

“If kissing you as good as sex, I will do it every time, babe!” 

kak 

Queensha masih kesal dengan ucapan Noah di mobil tadi. 
Bahkan Tony tersenyum-senyum dari balik spion. Noah sendiri 
tidak melepaskan tangan Queensha bahkan hingga mereka tiba di 
IGD. Brad dan Mac bersiul menggoda menatap jeans yang dipakai 
Queensha 

Mereka langsung terbirit-birit melihat tatapan sadis Noah dan 
gara-gara itu Noah malah memeluk pinggang Queensha hingga 
mereka tiba di ruangannya. 

“Jangan kemana-mana kecuali ada pasien, Q. Aku hanya 
sebentar ke ruanganku lalu kita akan berangkat ke bandara," ucap 
Noah sambil menatap Queensha menunggu jawabannya. 

Queensha mengangguk pelan dan merasa luar biasa lega. Tapi 
sepertinya keberuntungan belum berpihak padanya. Noah 
kembali menggenggam tangannya dan menariknya menuju lift. 

“Jeansmu terlalu menggoda, Q. Aku harus menjagamu baik- 
baik!” 
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Bener-bener deh! Queensha hanya bisa pasrah. Dari jutaan 
populasi pria di dunia ini, kenapa ya Tuhan aku harus bertemu 
dengan spesies ini? Queensha hanya bisa tersenyum kepada semua 
orang yang melewati mereka walaupun di dalam hati, dia merasa 
luar biasa malu. 

Sebelum jam 10 pagi mereka berdua sudah berangkat menuju 
bandara. Daniel sempat mengomel dan tidak terima kalau Noah 
mengambil calon menantunya. Direktur itu bahkan sempat 
berbisik pada Queensha, “Kalau Noah macam-macam, beritahu 
aku. Aku akan langsung suruh Donald untuk mendekatimu!” 

Sialnya, Noah mendengar dan menjawab dengan ketus. 
“Sampai kapanpun aku tidak akan melepaskan Queensha. Kau dan 
Donaldmu itu tunggu saja undangan dari kami. Anyway Honey, do 
you have a friend named Deasy?” 

Daniel yang sepertinya tahu maksud Noah langsung pergi dan 
memaki-maki. 

Bukan hanya Queensha yang berdebar-debar tapi juga Noah. 
Queensha sudah tidak sabar menanti pesawat dari Swiss itu 
mendarat. Tangan Noah terasa dingin ketika menggenggam 
tangan Queensha. 

“Okay Noah, jika kau tidak sanggup menghadapi orang yang 
kucintai ini, silahkan mundur dan menjauh dari hidupku sejauh- 
jauhnya. Understand me?" 

“Aku tidak akan mundur, babe. You can take my word on it!” 
Noah menunduk menatap Oueensha dan mengelus pipinya 


dengan mesra. “Lebih sulit menghadapimu, kau tahu? Dan lebih 
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menakutkan bila kehilanganmu! Well, aku tidak pernah 
mengucapkan ini pada wanita manapun, jadi bersiaplah 
menghadapiku setiap saat!” 

Oueensha berhitung cepat dalam hati tapi detak jantungnya 
tetap tidak mau ketinggalan. Jantung ini malah berlari lebih 
kencang hingga Queensha merasa serba salah. Untungnya 
pengumuman yang terdengar itu bisa memecahkan suasana 'aneh' 
itu. 

Pesawat British Airways dari Jenewa, Swiss sudah mendarat. 
Tanpa sadar Queensha menggenggam erat tangan Noah. Rasanya 
luar biasa lama hingga Queensha melihat sosok Dokter Albertine 
Peters berjalan ke arahnya. 

"MOMMYYYY!!!” 

"ZAMEERAAAA!!!! Tanpa mempedulikan Noah, Queensha 
berlari menyambut sosok mungil berambut keriting panjang 
berwarna madu itu. 

Oueensha mengangkat Zameera dan memeluknya erat. 
Airmatanya mengalir deras sambil menciumi wajah anak yang 
dirindukannya itu. 

“Mommy, I missed you so much!” Zameera memeluk erat leher 
Oueensha seakan tidak ingin melepaskannya. 

“Dont forget Shiloh, Q!” usik Dokter Albertine sambil 
tersenyum lebar. 

Oueensha menoleh dan mengambil bayi laki-laki itu dari 
tangan Dokter Albertine. “How come I forgot my own son, Al! I 


missed him too! I'm afraid he forgot about me, Al!” 
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“No, he won't. See... he misses too!” 

Shiloh langsung menyembunyikan wajahnya di leher 
Queensha. “Shiloh... Mommy misses you! I miss you both!” 

Suara deheman Noah terdengar dan Queensha kembali sadar 
akan keberadaan pria itu. “Oh Al, this is Doctor Noah McMillan, my 
boss!” 

Noah menjulurkan tangannya. “I’m not her boss, I’m her 
boyfriend and soon to be her husband!" 

Albertine tersenyum lebar, “Albertine Peters, Q’s coworkers 
from Jenewa!” 

“Is he our Daddy, Mommy?” tanya Zameera dengan polosnya. 

Queensha terkejut dan Noah langsung menjawab sambil 
mengulurkan tangannya untuk menggendong Zameera. “Yes, I’m 
going to be your Daddy soon but you can call me Daddy from now 
on!” 

“Yeeaahh ... Shiloh, we are complete now!” Zameera melompat 
ke dalam pelukan Noah. 

“Kau harus menjelaskannya, Sayang!” bisik Noah di telinga 
Oueensha yang masih memeluk Shiloh dengan erat. 

Oueensha sempat kebingungan ketika akan masuk ke dalam 
mobil Noah. Mobil SUV Tesla tipe X milik Noah masih sangat baru 
dan Queensha agak segan bila anak-anak ikut masuk di dalamnya. 

"Noah, kupikir kami naik taksi saja. Aku takut mobil kena noda 


susu!” 


151 


Noah melotot marah. “Q, itu hanya sebuah mobil. Kau pikir 
aku peduli kalau mobil ini kena noda? I don't care! Aku lebih 
peduli padamu dan anak-anak! Naik sekarang!” 

Dokter Albertine memilih duduk di depan sementara Zameera 
tidak mau turun dari pangkuan Noah. 

“Z .. I think you should sit with Mommy!” ucap Queensha 
dengan lembut dan Noah langsung menggeleng. 

“Aku juga ingin dekat dengan calon anakku. So, please explain 
now, Q!” 


Oueensha menarik nafas panjang. “Baiklah tapi dalam bahasa 


” 


ya. 

Noah mengangguk tegas. 

"Kenalkan, anakku Zameera Vanya. Aku sudah mengadopsinya 
sejak dia berumur 2 tahun kurang. Aku menyelamatkannya di 
Palestina dan membuatku kehilangan pendengaranku. Kedua 
orangtuanya meninggal di tempat dan Zameera hampir tidak 
selamat. Lalu ada Shiloh Jeremiah, umurnya masih 8 bulan 
sekarang. Aku mengadopsinya sejak dia baru lahir. Ibunya 
meninggal di meja operasi ketika melahirkan dia. Shiloh berasal 
dari Nigeria.” 

“Apakah ibunya juga yang kau selamatkan hingga harus 
mengorbankan sebelah ovariummu?” tanya Noah pelan sambil 
mengelus punggung Zameera yang mengantuk. 

Oueensha tersenyum sedih. “Aku sudah menduga kau tahu 
semua kisahku.” Oueensha mengangguk. “Wanita itu meninggal 


dan keluarganya tidak mau menerima Shiloh karena Shiloh adalah 
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hasil pemerkosaan. Aku jatuh cinta pada pria kecilku ini sejak dia 
menangis dalam pelukanku.” 

Queensha menciumi Shiloh yang sudah tertidur pulas. “Kau 
pasti bingung ya kenapa Shiloh berkulit putih? Karena yang 
memperkosa ibunya adalah pria kulit putih." 

Noah meraih kepala Queensha dan menciumnya. “Jadi mereka 
orang yang paling kau cintai dalam hidupmu?" 

Queensha mengangguk sambil menghapus airmatanya. “Tidak 
tergantikan!” 

"Apakah tato punggungmu itu nama mereka?” 

"Kapan kau melihatnya?” tanya Queensha dengan tatapan 
menyelidik. 

“Tadi pagi ketika kau ‘sengaja’ telanjang di depanku! ZS untuk 
Zameera dan Shiloh kan?” 

Oueensha mengangguk dan memukul pelan bahu Noah. “By 
the way, aku tidak pernah sengaja telanjang di depanmu ya! Kau 
yang menerobos masuk!” 

“Kalau karena mereka berdua, aku tidak mundur, Q! Aku akan 
membuatmu dan anak-anak mencintaiku!” 

“Tapi kau tidak mencintaiku, N!” Oueensha tertawa kecil, 
berusaha untuk tidak memasukkan ke dalam hatinya semua 
perkataan Noah. 

“We'll see, Honey! You see, it's not hard to fall for you dan 
sialnya, aku tidak ingin orang lain mencintaimu. Aku sangat egois 


untuk yang satu itu!” 
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Queensha membuang pandangannya ke jendela. Dan tidak 


sulit juga untuk jatuh cinta padamu, Aquaman! 
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Part 14. My Closest Person 


Song : I've Got The World On A String - Michael Buble 


I've got the world on a string 
I'm sitting on a rainbow 
Got that string around my finger 


What a world, what a life - I'm in love 


I've got a song that I sing 
And I can make the rain go 
Any time I move my finger 


Lucky me, cant you see - I'm in love 


Life's a wonderful thing 
As long as I've got that string 
I'd be a silly so-and-so 


If I should ever let you go 


Mereka tidak kembali lagi ke rumah sakit melainkan langsung 
menuju apartemen Queensha. Tapi Noah malah menyuruh Tony 
mengarah ke sebuah mal. Noah langsung membawa mereka 


semua ke sebuah butik perlengkapan anak. 
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Queensha sih tidak keberatan karena dia memang sempat 
berencana untuk membeli semua keperluan Zameera dan Shiloh. 
Syukurlah Noah paham. Hanya saja Queensha sempat kesal 
karena Noah yang membayar semua belanja mereka. 

“See Q Honey, married couple always does that!” 

“Tapi kita tidak menikah dan tidak akan pernah, Noah!” 
Queensha mencibir kesal. Noah hanya menanggapinya dengan 
tertawa lebar. 

Setelah 2 jam berbelanja, Noah membawa mereka makan di 
sebuah restoran Italia yang bertemakan keluarga. Queensha 
menyuapi Zameera sedangkan Noah memangku Shiloh yang 
sedang minum susu dari botolnya. 

Dokter Albertine Peters tidak banyak bicara tapi dia benar- 
benar memperhatikan interaksi pasangan unik itu. Lucunya Shiloh 
sudah mulai mau digendong oleh Noah. Queensha jadi cemburu 
dan hanya bisa menggerutu di dalam hati. 

Mereka kan anak-anakku! Kenapa si Noah jadi ikutan akrab 
sih?! 

“Siapa yang bilang kita tidak akan menikah? You'll see, Q baby. 
We will get married! SOON!” 

Oueensha memutar bola matanya. Terserah! Suka-suka lo aja! 
Bentar lagi juga lo bakalan lari dari kami! 

Mereka tiba di apartemen Queensha menjelang sore dan Noah 
ikut masuk bersama. Sebelumnya Dokter Albertine sudah 
diantarkan ke hotel tempatnya menginap. Noah bahkan ikut 


mengurus anak-anak untuk mandi dan makan sore. Queensha 
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tidak sempat masak sehingga mereka memesan makanan Chinese 
via online. 

Tepat jam 7 malam, Noah beranjak dan pamit untuk mandi di 
apartemennya. “Aku mandi sebentar, Honey. Aku akan datang lagi 
untuk makan malam bersama dan menidurkan anak-anak.” Noah 
mencium pipi Queensha sebelum berlalu dari ruangan itu. 

Queensha berusaha tidak mengacuhkan Noah dan kembali 
sibuk menata kamar yang satu lagi untuk Zameera sedangkan 
boks Shiloh sudah Noah letakkan di sebelah tempat tidur Zameera. 

Stephanie datang 15 menit kemudian dengan belanjaan lain 
dan sebuah boneka panda besar untuk Zameera. 

“Zameera ... Where's my baby Z?” 

Mendengar namanya dipanggil, Zameera langsung lompat dan 
berlari ke dalam pelukan Stephanie. Gadis kecil itu sudah pernah 
bertemu Stephanie, Kyla dan Emilia beberapa kali ketika 
Oueensha masih tinggal di Swiss. Hanya Shiloh yang belum 
mengenal mereka bertiga. 

“I miss you, gorgeous!” Stephanie mencium Zameera dengan 
gemas. “She looks so happy, Q! Akhirnya kalian bertiga berkumpul 
kembali.” Stephanie memeluk Queensha dengan bahagia. 

“Lo jadi menjadwal ulang operasi telinga lo itu?” tanya 
Stephanie dan disambut dengan anggukan oleh Queensha. 

“Gue pengen lo yang nemenin gue ke Swiss, Step.” 

“Anak-anak?” 

“Mami gue bersedia datang untuk menjaga mereka bersama 


Uwa Kayla.” 
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“Gue pasti nemenin lo, Kin. Tanpa lo minta juga gue pasti 
nemenin lo.” 

“Lo mau gue suruh Sam juga ikut ke Swiss?” 

Stephanie menggeleng. “Nggak usah, Kin. Gue punya pacar 
bayangan dulu deh untuk mancing dia ngelamar gue!” Stephanie 
tertawa puas sambil berputar-putar memeluk Zameera. 

“Gue nginep ya, Kin!” 

“NO, YOU CAN'T?” Suara berat itu terdengar bersamaan dengan 
bunyi pintu yang tertutup. 

Stephanie terpaku menatap Noah yang datang dengan kaos 
oblong dan celana pendek dan mendekati Oueensha lalu berbisik, 
“Ini mimpi bukan sih, Kin? Kok gue kayak liat Aguaman masuk ke 
rumah lo!” 

"Kalo lo mimpi, Step, gimana gue? Berarti gue koma dong 
soalnya dari kemarin itu laki udah ada di sini!” 

Stephanie tidak berani tertawa. Dia malah semakin merapat 
pada Oueensha yang masih memangku Shiloh di dadanya. Noah 
malah menggendong Zameera dan menciuminya. 

“Do you wanna go to bed, Z?” 

“Yes Daddy, I'm so sleepy!” 

“Okay then, say good night to Mommy!” Noah menurunkan 
sedikit tubuh Zameera dari gendongannya untuk mencium 
Queensha. 

“Kin ...” bisik Stephanie takut-takut. “Lo lagi main rumah- 


rumahan sama si Aquaman?” 
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“Kan udah gue bilang tadi kalo gue lagi koma dan ini kayaknya 
dunia di dalam ketidaksadaran gue, Step.” 

“Trus kapan lo sadarnya?” 

“Kalo dia udah bosen sama kami, otomatis gue sadar kok. Liat 
aja ntar!” 

Noah keluar lagi dari kamar Zameera lalu mendekati 
Oueensha dan mengambil Shiloh dari pelukannya. “Aku lapar, 0 
dan kita harus makan malam!” 

Oueensha segera beranjak menuju meja makan. 

“Gila Kin, enak aja dia suruh-suruh lo kayak lo istrinya.” 
Stephanie mengekor dan protes dengan suara berbisik. 

“Udahlah ... capek amat mikirin hal gituan, Step. Ntar dia bakal 
pergi sendiri, nggak perlu diusir!” 

"Iya tapi ntar lo terlanjur bergantung sama dia, Kin!” 

"Nggak mungkinlah, Step!” Queensha tersenyum dan mulai 
menata meja makan. “Lo makan bareng kita kan? Tapi lo nggak 
bisa nginep tuh!” 

“Lo bakalan tidur bareng dia gitu, Kin?!” Suara Stephanie tiba- 
tiba meninggi. 

"Ya nggaklah! Gila apa gue?” 

“Kin, jangan terluka ya! Gue nggak akan sanggup lihat sodara 
gue disakitin!” 

"Kan ada lo, Kyla, Emilia dan anak-anak yang bakalan 
ngehibur gue kalo gue sedih!” 

Suara deheman Noah terdengar dan pria itu langsung duduk 


di sebelah Oueensha. Stephanie mencibir ke arah Noah. 
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“Kau tidak mau memperkenalkan kami berdua, Q?” tanya 
Noah tanpa basa-basi. 

“What for?” tanya Oueensha lagi. 

Noah melotot galak. "Bukankah seharusnya aku tahu semua 
teman pacarku?" 

Tanpa sadar Stephanie tergelak lalu memukul meja. “Pacar? 
Kalian pacaran, Kin?” 

“YES!” 

“NO!” 

Mereka menjawab bersamaan. Noah menoleh ke arah 
Queensha dan menatapnya dengan lembut. Jangankan Queensha 
yang dipandangi semesra itu, Stephanie saja yang melihat tatapan 
itu langsung meleleh. 

Do not fall, Kin! Please ... doa Stephanie dalam hati. 

“Apakah aku terlalu hina untuk mendampingimu, 0?” 

Ya ampun ... rayuannya! Stephanie sampai geleng-geleng 
kepala dengan takjub. 

“Kau tahu itu bukan masalahnya di antara kita, Noah! I already 
said it before. There's no love between us!” 

“There will be, Honey!” 

“Just prove it, Aguaman!” teriak Stephanie tidak sabar. 

Noah melirik Stephanie dengan sebal lalu berkata, “Okay, let's 
eat now so you can go home!” 

Queensha hanya bisa menahan tawanya melihat perdebatan 


kedua orang itu. Stephanie memang akhirnya pulang tapi terus 
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mengatakan agar Queensha berhati-hati dan itu semakin 
membuat Noah cemberut dan kesal. 

“Aku tidak akan pernah memperkosanya, Steph! We will only 
make love in bed if Q wants it too!” 

Queensha melotot dan memukul bahu Noah. “Tenang Step, dia 
akan segera pulang kok!” 

“Hati-hati ya, Kin. Nih laki kayaknya nggak bisa dipercaya deh!” 

“JUST GO, LADY! GO!” 

Queensha menatap Noah dengan mengangkat lehernya. 
“Sekarang gantian kamu yang pulang sana!” usir Queensha ketika 
Stephanie sudah menghilang di dalam lift. 

Noah menunduk menatap langsung ke dalam mata Queensha. 
Jantungnya mulai berulah lagi. Queensha memundurkan 
kepalanya hingga menabrak tembok di belakangnya. Rasanya 
ingin segera kabur tapi Noah menutup jalan menuju ke dalam 
apartemen. 

Tanpa aba-aba Noah semakin menunduk dan menyatukan 
bibir mereka berdua. Queensha terbelalak dan tidak bisa bergerak. 
Rasanya tubuhnya mendadak beku. Tanpa aba-aba juga Noah 
melepaskannya dan masuk ke dalam apartemen. 

Sialan! Queensha berusaha mengatur nafasnya lalu mengunci 
pintu apartemennya. 

“Jangan pernah menciumku seperti itu lagi, Noah!” tukas 
Queensha dengan nada dingin. 


Noah berbalik dan tersenyum. “Oke!” 
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Queensha hanya berjalan lurus menuju kamar anak-anaknya 
dan melihat mereka tertidur pulas. Dengan perlahan, dia mencium 
Zameera dan Shiloh bergantian lalu masuk ke dalam kamarnya. 
Dia sih sempat melirik Noah yang duduk santai di sofa sambil 
menonton pertandingan football di TV. 

Tengah malam Queensha terbangun dan langsung menuju 
kamar anak-anaknya. Tanpa sadar sebuah senyum kecil terbit di 
bibirnya. Dia buru-buru mengambil handphone dan memotret 
Noah yang tertidur di sofa dengan Shiloh yang berada di atasnya. 

Perlahan Queensha mendekat dan mengambil Shiloh dari 
dada Noah. Lalu berjingkat membawa bayi itu kembali ke boksnya. 
Shiloh langsung merengek begitu Oueensha meletakkannya. 
Dengan perlahan dia kembali mengangkat Shiloh dan 
memeluknya erat, lalu menuju dapur untuk membuatkan susu 
formulanya. 

Dengan menguap dan sempoyongan, Oueensha membawa 
Shiloh ke kamarnya tanpa menutup pintunya lalu menyusui Shiloh 
dengan botolnya sambil bersandar di bantal. 

Rasanya Oueensha baru tertidur sebentar ketika bunyi 
handphone ribut itu membangunkannya. Matanya menyipit 
dengan wajah terkejut melihat mulut Shiloh menempel di dadanya 
lalu ada Zameera yang tidur dalam pelukan Noah. Sementara 
tangan Noah yang sedari tadi memeluk pinggang Oueensha mulai 
bergerak merespon bunyi handphone itu. 

“Shit, Tony!” bisik Noah kesal sambil meraba handphonenya 


yang tergeletak di atas nakas. Dengan mata tertutup, Noah 
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menjawab telepon itu dan berkata, “Thank you, Ton. We're just 
awake!” 

Oueensha buru-buru bangkit dengan perlahan diikuti dengan 
Noah yang juga bangun dari tempat tidur. 

“Good morning, Love!” sapa Noah sambil mencium bibir 
Oueensha sekilas. “I'll make us breakfast, Love!” Noah berjalan 
menuju dapur dan Queensha merasa lega seketika. 

Oueensha menyentuh dada yang berdebar-debar dan dia 
memutuskan untuk konsul ke spesialis jantung hari ini. Tapi 
setelah dipikir-pikir lagi, lebih baik tidak jadi karena salah satu 
spesialis jantung di rumah sakit itu adalah Noah. 

Jadi sambil menunggu Zameera dan Shiloh bangun, Queensha 
mempersiapkan semua keperluan anak-anak untuk dititipkan di 
sebuah Day Care di rumah sakit lalu mempersiapkan pakaian 
kerjanya. 

Noah yang telah selesai membuatkan mereka sarapan, 
langsung membantu Queensha memandikan anak-anak dan 
memakaikan pakaian mereka. Melihat bubur instant untuk Shiloh, 
Oueensha langsung berpikir untuk menelepon Mami dan 
menanyakan resep bubur bayi terbaik untuk Shiloh. 

Zameera masih makan ketika Noah pamit untuk mandi dan 
bersiap ke rumah sakit. “Bajumu warna apa hari ini, 0?” tanyanya 
di depan pintu. 

Oueensha terpaku mendengar pertanyaan tidak penting itu, 


tapi dia tetap menjawab juga sih. “Kuning dan abu-abu.” 
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Noah datang kembali 20 menit kemudian ketika Queensha 
sudah selesai mandi dan sedang berdandan. Betapa terkejutnya 
Queensha melihat Noah mengenakan kemeja kuning dan celana 
jeans berwarna abu-abu tua. Tanpa sadar Queensha tertawa 
terbahak-bahak. 

“What?!” tanya Noah kesal lalu mengambil Shiloh dari tempat 
tidur Queensha. “You said you will wear yellow, so I wear yellow for 
you!” 

“For me?” Queensha berhenti tertawa dan berusaha bertahan 
untuk tidak meleleh. “Why?” 

“Because we're couple! The kids should wear yellow too, you 
know?” 

“Mereka tidak punya baju warna kuning!” 

“Well, we should buy it for them!” 

Queensha ingin tertawa lagi tapi langsung bungkam begitu 
Noah menarik pinggangnya dan mendekatkan wajahnya. “Stop 
laughing or I will kiss you!” 

“Daddy, kiss me! Just kiss me!” teriak Zameera sambil 
mengangkat kedua tangannya minta digendong. Noah 
menggendong Zameera hingga kedua tangannya penuh dengan 
kedua anak itu. 

Oueensha mundur teratur dan menutup pintu kamar untuk 
berpakaian. Kalau mau mengikutkan rasa malunya, ingin rasanya 
dia mengganti atasannya yang berwarna kuning itu. Tapi hal itu 


jelas-jelas tidak dewasa. Jadi Oueensha hanya pasrah dan 
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mengenakan atasan kuning dan celana abu-abu tua yang sudah 
dipilihnya. 

Tony yang ternyata sudah berada di dalam apartemen ikutan 
terkejut melihat Queensha yang terlihat memikat dengan warna 
kuningnya. 

“Doctor Q, you look so gorgeous in yellow!” 

“Oh shut up, Tony! She's mine!” 

Tony langsung terdiam dan mengangkat 2 tas perlengkapan 
anak-anak lalu berjalan keluar dari apartemen. 

Rumah sakit heboh, terlebih bagian IGD melihat pasangan 
McMillan berjalan sambil menggendong 2 balita di tangan mereka 
masing-masing. Queensha sangat yakin sebentar lagi dirinya akan 
menjadi bahan pembicaraan di semua grup chat rumah sakit ini. 
Apalagi dengan keberadaan Zameera dan Shiloh, lengkaplah 
sudah. 

Tapi Queensha tidak keberatan dan tidak ada niatan juga 
untuk menceritakan semua hal tentang dirinya pada khalayak 
ramai. Jadi ketika Amanda yang setengah berlari menyambut 
mereka, Queensha merasa sedikit lega. 

Setelah Queensha menandatangani lembar kehadirannya, 
Noah langsung menggiringnya ke poli anak yang bersebelahan 
dengan Day Care atau Penitipan Anak. 

Penderitaan Queensha tidak berhenti di situ saja. Setiap kali 
dia lewat, semua mata memandangnya dari atas ke bawah dengan 
bermacam ekspresi. Terlebih para wanita yang menjadi fans 


fanatiknya Noah. 
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Tapi memang pada dasarnya Queensha tidak peduli. Dia tetap 
saja melakukan tugasnya bahkan ketika Noah dua kali datang 
untuk mengecek keberadaannya dan langsung pergi lagi sambil 
mencium pipinya di hadapan semua orang, Queensha tetap masa 
bodo. 

Tapi hatinya benar-benar terusik ketika tiga orang perawat 
membicarakan dirinya dengan sangat menyakitkan. 

“Kupikir Dokter Noah itu sangat bodoh karena berkencan 
dengan Dokter Queensha. Kalian pikir apa kelebihannya?" tanya 
perawat pertama. 

“Tidak ada sih!” jawab perawat kedua. “Kudengar dia tuli.” 

“Darimana kau tahu?” tanya perawat ketiga. 

“Dari salah seorang perawat di IGD!” 

“Sepertinya Dokter Noah juga buta ya! Wanita itu gemuk, tuli, 
punya anak pula. Sama sekali tidak punya kelebihan, kecuali berat 
badannnya!” 

Saat itu ketiga perawat itu sedang menikmati makan siang 
mereka di kantin pegawai sambil membicarakan dan 
menertawakan dirinya. Harusnya Queensha sebagai dokter senior 
tidak makan di kantin itu tapi dia lapar dan sedang membutuhkan 
asupan snack untuk mengganjal perutnya. Noah sudah 
mengatakan akan makan siang bersamanya. 

Mata Queensha mulai berkaca-kaca. Mungkin ini pengaruh 
hormon, karena sepertinya dia akan segera datang bulan atau bisa 
juga karena pengaruh umur, jadi dia mudah baperan. Entahlah ... 


tapi rasanya luar biasa sakit mendengar hinaan itu. Queensha 
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merasa seperti kembali ke masa-masa SMP dan SMA dulu ketika 
ukuran tubuh menjadi poin utama dalam pergaulan. 

Tiba-tiba saja pinggangnya dipeluk dari belakang dan dari 
aromanya yang sudah memenuhi rumahnya selama dua hari ini, 
Queensha tahu itu adalah Noah. Queensha merasa luar biasa lega. 
Kalau bukan di tempat umum, mungkin dia akan menangis di 
bahu Noah tapi untuk saat ini hal itu tidak mungkin. 

“Hi Love, miss me?” Noah mencium pipi Queensha dengan 
mesra dan setelah menarik nafas panjang, Queensha memberikan 
senyum terbaiknya. 

“Ready for lunch? Let's go get the kids!” Noah menggenggam 
jemari Queensha dan melewati ketiga perawat itu. 

Mereka terkejut ketika Noah mendatangi meja mereka dan 
berkata dengan suara keras di depan semua orang yang sedang 
makan siang itu. 

“Kurasa kalian bertiga berhutang maaf kepada Dokter 
Queensha!” Suara berat dan tegas itu membuat merinding orang 
yang mendengarnya. 

“Noah ...” bisik Queensha. “Please...” 

“No, Honey! Aku benci orang-orang yang menghina orang lain! 
Apalagi ketika mereka menghina orang yang kusayangi!” 

Ketiga orang itu tetap tidak bergeming. Noah menarik nafas 
panjang dan berhitung sampai sepuluh dalam hatinya. Lalu, “You 
choose! Kalian minta maaf sekarang atau di performance review 


berikutnya, kalian akan terancam!" 
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Ketiga perawat itu langsung berdiri dan berebutan 
mengatakan maaf kepada Queensha. Noah tertawa sinis 
melihatnya. Ucapan maaf yang tidak tulus dan dia benci bila ada 
orang yang menyakiti perasaan Queensha. 

Mungkin nanti dia akan berpikir kenapa hal ini bisa dia 
rasakan! 

“Kalian benar-benar tidak tahu caranya meminta maaf dengan 
tulus ya? Be careful, I will watch everyone of you!” Noah berlalu 
dengan menggandeng Queensha menuju Day Care. 

“You shouldn't do that for me, N! I’m fine, really!” 

“Tapi aku tidak baik-baik saja mendengarnya! Aku benci 
ketika ada orang-orang yang menghina orang yang dekat 
denganku!" 

“Your closest person? Termasuk barisan para mantanmu?” 

"Mereka tidak termasuk, babe. My closest person is only one 
and it's you, Queensha!” 

“Hanya dekat kan? Dan suatu hari bisa menjadi jauh!” 

Di dalam lift itu, Noah mendesaknya dan mengulum bibir 
Oueensha dengan lembut. “Kenapa kau senang sekali membuatku 
kesal?” bisiknya dengan bibir yang masih melekat pada bibir 
Oueensha. 

Oueensha tidak menjawab tapi dirinya seperti tersedot ke 
dalam pusaran mata kelam itu. “Don't you dare make me fall for 


you, N!” 
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Noah tersenyum lebar. “But I dare, QP’ 
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Part 15. There Is No L.0.V.E 


Song : L.O.V.E - Michael Buble 


L is for the way you look at me 
O is for the only one I see 
V is very, very extraordinary 


E is even more than anyone that you adore 


And love is all that I can give to you 
Love is more than just a game for two 
Two in love can make it 
Take my heart but please don't break it 


Love was made for me and you 


Aktivitas main 'rumah-rumahan ala Noah ini sudah 
berlangsung selama 2 minggu. Anak-anak terlanjur bergantung 
pada Noah dan mereka juga sudah terlanjur sayang dengan 
memanggilnya Daddy. 

Oueensha sih ... ehmm ... gimana bilangnya ya? Ada perasaan 
terbiasa tapi setiap kali perasaan membutuhkan pria itu muncul, 
Oueensha buru-buru membuangnya jauh-jauh. Dia adalah wanita 
mandiri yang memiliki 2 orang anak dan tidak membutuhkan pria 


dalam hidupnya. 
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Too complicated! 

Lagi pula tidak ada hubungan istimewa apapun di antara 
mereka, selain perasaan nyaman satu sama lain. 

Well ... untuk yang satu ini Queensha memang sedikit 
berbohong. Dia tidak tahu apakah ini cinta atau bukan tapi setiap 
kali Noah meninggalkan apartemennya, Oueensha merasa ... aneh. 
Dia merasa seperti tidak ada semangat dan selalu berharap agar 
Noah segera datang. 

Dan hari ini Noah pamit untuk berangkat ke New York. Ada 
pertemuan para Dokter Spesialis Jantung yang harus dihadirinya. 
Faktanya sih Daniel Douglas yang mengirimnya ke sana dan 
sebagai anak buah, Noah tidak bisa menolaknya. 

Oueensha juga tidak protes karena itu bagian dari tugas Noah, 
tapi Zameera menangis dan tidak mau melepaskan pelukannya 
dari leher Noah. Oueensha jadi bingung dan pasrah saja 
mendengar ucapan Noah pada gadis kecilnya itu. 

“Daddy will come back soon, sweety! I will be here on Sunday 
night, I promise! Dan Daddy akan mengajakmu makan es krim di 
mal!” 

Tangis Zameera langsung berhenti. Oueensha mengeluh dalam 
hati, duh nak ... receh banget sih kamu. Susah emang kalo dirayu 
cowok ganteng, hati seorang gadis kecil pun bisa luluh! 

Setelah selesai membujuk Zameera dan menciumi pipinya, 
Noah berbalik pada Queensha. “Can I have a kiss?” 

Queensha tersenyum kecil lalu menyodorkan pipinya. 


“Di bibir?” Mata Noah benar-benar memohon. 
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Queensha menggeleng lalu berbisik, “Lips equals to LOVE. L-O- 
V-E! 4 huruf penting yang dampaknya luar biasa.” 

Noah berdecak kesal. “Kau benar-benar tahu bagaimana 
merusak hariku, babe!” Tapi Noah menerima juga pipi Oueensha 
dan menciumi seluruh wajahnya, kecuali bibirnya. 

“Kalau aku memaksa untuk mencium bibirmu, apakah kau 
akan menamparku?” 

Queensha menggeleng dengan senyum cantiknya itu. Noah 
seperti di atas angin. 

“Kalau kau mencium bibirku, aku akan membawamu dengan 
paksa ke hadapan Pendeta, Noah!” 

Noah bukannya marah atau kecewa, pria itu malah tersenyum 
lebar. “Okay, deal! Setelah pulang dari New York, aku akan 
menyeretmu ke altar, so ... Noah menarik pinggang Queensha dan 
mencium bibirnya dengan lahap. 

Ciuman terpanjang yang pernah Queensha rasakan seumur 
hidupnya dan rasanya nafasnya sudah tercekat di tenggorokannya. 
Jantungnya seperti akan lepas dari rongganya karena debarannya 
yang terlalu kencang. Ditambah dengan jutaan kupu-kupu yang 
beterbangan di dalam perutnya. 

Noah melepaskan ciumannya dan menyatukan dahi mereka. 
“You know what, babe? Ini adalah ciuman terbaik sepanjang 
hidupku dan sialan, juniorku langsung bangun karenamu!” Noah 
mengecup bibir Queensha sekali lagi lalu meninggalkan Queensha 
sambil meringis memegangi bagian depan celananya. 


“Miss me, okay and I'll call you tonight!” 
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Queensha terlalu terkejut untuk bisa menertawakan tingkah 
Noah ataupun mengiyakan ucapannya. Dia hanya bisa merosot 
lemah di dinding sambil tidak berhenti memegangi dadanya. 

Damn, dia telah jatuh cinta! 

kar 

Kejutannya belum berakhir! 

Di jam 5 sore itu, IGD lumayan sepi dan Daniel menyempatkan 
diri mendatangi Queensha untuk berbincang sebentar di area 
perawat. 

“Is Doctor Queensha around?” Sebuah suara lembut membuat 
Queensha dan Daniel reflek menoleh. 

Queensha ternganga melihat kedua wanita itu. “Uwa Kay! 
Mommy!" teriaknya menghampiri kedua wanita kesayangannya 
itu lalu mereka berpelukan dengan erat. 

Daniel terpaku dan mendekat perlahan. “Kayla? You're Kayla, 
right?” 

“Daniel?” Kayla mendekat dan tersenyum. 

“I know it's you, Kay. Senyummu tidak pernah berubah!” Daniel 
memeluk Kayla dengan erat hingga menjadi perhatian para 
pegawai di IGD. 

Suara deheman keras terdengar dan bahu Kayla ditarik hingga 
lepas dari pelukan Daniel. Wajah tampan Jethro terlihat galak dan 
cemberut ketika dia merangkul Kayla dengan erat. 

“Who is he?” tanya Daniel kaget. 

“He’s Jethro Leonathan, my grandson. Allegra’s son!” jawab 


Kayla bangga. 
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Daniel meringis. “He's so Rafael, you know? Typical!” 

Kayla hanya bisa tersenyum ramah saja. Rafael memang 
sengaja menyuruh Jethro yang kebetulan sedang tidak ada kuliah 
akhir minggu itu untuk menyusul Kayla dan Carissa ke Seattle. Si 
Grandpa tua pencemburu itu tahu kalau Daniel adalah Direktur 
rumah sakit tempat Oueensha bekerja. 

Oueensha menghampiri Jethro dan memeluknya erat. 
"Katanya udah masuk Yale University ya, Jeth. Kok nggak pernah 
ngabarin Aunty sih?” 

“Really sorry, Aunty. Sejak minggu pertama di Yale, Jeth udah 
sibuk banget. Ini aja kebetulan pas nggak ada kuliah. Lumayan 
bisa nemenin Grandma sampe hari Minggu.” 

"Ya ampun, ponakan Aunty ganteng banget sih!” goda 
Oueensha. 

Jethro menggaruk kepalanya dengan malu. “Biasa aja, Aunty.” 

“Ayo Kakak, kita udah bisa pulang belum? Mami pengen lihat 
cucu-cucu Mami nih!” sela Carissa pada pembicaraan mereka. 

“Ayo Mi, udah bisa kok dari tadi. Kita ke loker Kakak dulu ya, 
mau ganti baju trus kita ke lantai 5, ke DayCare.” 

Setelah berganti pakaian, Oueensha menjemput anak-anak 
dan mereka naik mobil sewaan menuju apartemen. Kayla dan 
Carissa berganti-gantian menggendong dan menciumi Zameera 
dan Shiloh. 

"Ya ampun, Kak Kay! Cucumu udah banyak tapi kalo ngelihat 


anak-anak tetap aja ya gemesan!” 
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“Anak-anak itu the best in life, Ca. Nih Tuhan udah kasih kamu 
langsung dua dan bentar lagi Cessa melahirkan. Kita bakalan 
dapat 2 cucu lagi kan?” 

“Iya sih. Nggak nyangka aja gen kembar turun ke Cessa juga ya. 
Kakak Kin kapan mau berangkat ke Swiss?” tanya Carissa sambil 
menoleh ke arah anaknya itu. 

“Stephanie udah booking pesawat di Senin pagi, Mi. Nggak 
apa-apa ya aku titip anak-anak dulu sama Mami dan Uwa.” 

"Nggak apa-apa dong kan memang itu tujuan Mami sama Uwa 
dateng ke sini!” jawab Carissa tersenyum. “Kata Stephanie, kamu 
lagi deket sama cowok, Kak. Siapa dia? Nggak dikenalin sama 
Mami dan Uwa?” 

Oueensha menggeleng. Jethro yang sedang menyetir, melirik 
ke kursi sebelahnya. “Bukan siapa-siapa kok, Mi. Cuma bos di 
rumah sakit dan kebetulan apartemen kita sebelah-sebelahan.” 

“Jadi besok malam bisa ya kita ke rumah sodaranya Uwa 
Rafael, makan malam di sana?” tanya Kayla menyelidik. 

Oueensha berpikir sejenak. “Okelah Wa, tapi anak-anak kita 
bawa nggak apa-apa kan?” 

Ketika Kayla mengangguk, pikiran Queensha sudah melayang 
pada sosok yang tidak diakuinya itu. Toh memang Noah bukan 
Siapa-siapanya jadi dia memang tidak berbohong kan? Pria itu 
tidak pernah mengucapkan janji atau apapun yang terdengar 
seperti ikrar. 

Noah hanya datang dan pergi sesukanya lalu mencium 


Oueensha sesukanya. Anak-anak bahkan sudah menganggapnya 
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sebagai ‘Daddy’ dan untuk yang satu ini Noah dengan senang hati 
mengiyakan. 

Sejak dia berangkat ke New York tadi pagi, mereka memang 
sudah bicara di handphone sebanyak 3 kali dan salah satunya 
dengan video call tepat di jam anak-anak makan siang. Katanya 
dia ingin melihat anak-anaknya. 

Anak-anaknya? 

Padahal Zameera dan Shiloh jelas-jelas anak-anak Queensha. 

Berbalas pesan dengan Noah sudah tak terhitung jumlahnya 
sejak pria itu hendak masuk ke dalam kabin pesawat pagi tadi. 
Pesan-pesan itu masih berlanjut hingga keesokan harinya. Pesan 
terakhir Noah mengatakan bahwa dia ada rapat penting sehingga 
baru bisa pulang di Minggu pagi. Oke, hal itu tidak masalah bagi 
Queensha. 

Melihat upaya Noah untuk memberitahu Queensha tentang 
semua jadwalnya, mau tidak mau Queensha merasa tidak enak 
bila dia tidak memberitahu Noah tentang makan malamnya 
bersama Mami dan Uwa Kayla juga Jethro di rumah saudara ipar 
Uwa Kayla itu nanti malam. 

Jadi malam itu Queensha dan anak-anak sudah siap untuk 
berkenalan dengan saudara ipar Uwa Kayla atau kakak kandung 
Uwa Rafael. Malam itu udara terasa sedikit hangat menjelang 
musim panas ini, jadi Queensha memutuskan untuk mengenakan 


terusan floral yang sedikit terbuka di bagian dadanya. 
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Sudahlah ya ... ini di Amerika juga jadi sah-sah saja dia 
mengenakan dress yang sedikit seksi itu. Lagian si aquaman nggak 
ada di sini juga! 

Walaupun sedikit repot tapi Queensha merasa bahagia karena 
anak-anak ada di sampingnya. Bahkan keluarga Tante Mariana 
Dimitri dan Om Alfred McMillan sangat baik dan menyambut 
mereka dengan heboh. Apalagi ketika pasangan itu berpelukan 
dengan Uwa Kayla, rumah mereka terasa ramai. 

“Oh my God ... Queensha, you look so gorgeous. Sekarang kami 
benar-benar berharap kau akan jadi bagian dalam keluarga 
McMillan.” Tante Mariana memeluknya erat dan meminta untuk 
menggendong Shiloh. 

Queensha sempat terusik dengan nama McMillan tapi di 
Amerika banyak orang yang bernama sama jadi Queensha tidak 
terlalu mengambil pusing. Saking tidak pedulinya, Queensha 
bahkan tidak memandang sekeliling ruang tamu itu. Fokusnya 
hanya pada anak-anaknya. 

Dan saat pria itu masuk ke dalam rumah keluarga McMillan, 
Queensha berharap bisa memundurkan sedikit saja waktu saja 
agar dia menoleh ke dinding-dinding di ruangan itu. Ruangan itu 
penuh dengan foto-foto Noah McMillan dan keluarganya. 

“Akhirnya yang ditunggu-tunggu datang juga. Noah sayang ...” 
seru Tante Mariana dengan luar biasa senang. 

Noah berdiri di tengah ruangan sambil memandang semua 
orang satu-persatu. Lalu tatapannya jatuh pada Queensha yang 


sedang memegang botol susu Shiloh. Otak Queensha mendadak 
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kosong dan tatapan itu semakin tajam dengan raut wajah yang 
keruh. 

“Noah ... this is Queensha and her children. Gadis ini yang ingin 
Mommy jodohkan denganmu, Sayang!” Tante Mariana menarik 
tangan Noah untuk mendekat pada Oueensha. “Ternyata adiknya 
Oueensha itu adalah menantunya Aunty Kayla, Noah. What a small 
world right?” 

Tiba-tiba saja ... sumpah, ini merupakan 'tiba-tiba yang sangat 
ingin Queensha hapus dari catatan kehidupannya. 

“DADDYYY!” Zameera melompat dari pangkuan Jethro dan 
melompat ke dalam pelukan Noah. “I miss you, Daddy!” Zameera 
menciumi pipi Noah dan memeluk lehernya dengan erat. 

Oueensha mendadak bisu dan berharap bumi yang dipijaknya 
terbelah dan dia rela masuk ke dalamnya. Semua mata otomatis 
memandangnya dengan bingung, terlebih Mami dan Tante 
Mariana. Om Alfred yang sejak tadi diam langsung menegakkan 
punggung di sofa itu. 

“Daddy?” Tante Mariana mulai bisa bersuara. “What is going on, 
Noah? Would you mind telling us?” 

Sofa penuh terisi karena semua orang mendadak merasa perlu 
untuk duduk. Queensha masih berdiri termangu sampai Jethro 
menarik tangannya dengan lembut dan memberikan tempatnya 
untuk Oueensha. 

“Yeahh ... aku mengenal Queensha karena dia adalah anak 


buahku di rumah sakit. Kami sama-sama bekerja di IGD dan 
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kebetulan aku sering bertemu dengan Zameera yang setiap hari 
dititipkan di DayCare.” 

“Ada apa dengan panggilan Daddy itu?” tanya Alfred dengan 
tegas. “Kalian punya hubungan khusus?” tanya pria tua itu to the 
point. 

Noah bahkan tidak berani menatap Oueensha ketika dia 
menjawab, “NO! Tentu saja tidak! Daddy tahu bagaimana aku kan? 
Hubungan kami hanya profesional!” 

Oke ... jadi begitu! bisik hati Queensha yang mendadak begitu 
mellow. 

“Z.. come to Mommy. You cannot bother Uncle Noah, sweetie!” 
Oueensha bangkit dan mengambil Zameera dari pangkuan Noah. 

Kalau kau bisa melakukannya, Noah ... aku juga bisa! 

“Okay fine!” Tante Mariana kembali bicara. “Jadi ... apakah kau 
keberatan bila kami menjodohkan kalian?” 

“Aku keberatan, Tante!” Dengan lantang Oueensha menjawab. 
“I am really sorry! Tapi kurasa saat ini aku dan anak-anak belum 
membutuhkan pria dalam hidup kami!” 

“Kakak Kin!” desis Mami dengan kecewa. 

Wajah Noah juga tidak terbaca tapi Queensha tidak peduli. Dia 
tidak dalam kapasitas untuk menyenangkan semua orang saat ini. 
Sementara dirinya sendiri perlu dia senangkan. 

Jadi fokus, Q! The kids needs their Mommy! 

Noah berusaha tersenyum dan menepuk bahu Mommynya. 
“See, Mom? Dia sendiri tidak membutuhkan pria jadi lupakan soal 


perjodohan ini. Aku bisa mencari jodoh untuk diriku sendiri!” 
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Untungnya suasana yang aneh itu pecah dengan suara 
Zameera yang mengeluh lapar. Queensha bahkan tidak lagi 
memperhatikan Noah yang duduk di hadapannya. Beberapa kali 
pria itu ingin membantu Queensha untuk menyuapi Zameera tapi 
dengan elegan Queensha selalu punya cara untuk mengalihkannya 
pada Jethro. 

Ketika mereka beranjak untuk pulang, Noah beberapa kali 
mendekati Queensha dengan membawakan tas anak-anak, tapi 
Queensha tidak bergeming. Untungnya Zameera sudah tertidur 
sehingga tidak alasan bagi Noah untuk menggendong Zameera 
ataupun Shiloh. 

Dengan posesif, Jethro merangkul bahu Queensha dan 
mendorongnya masuk ke dalam mobil lalu memakaikan sabuk 
pengamannya tanpa mengganggu Zameera yang tertidur pulas 
dalam pelukannya. Noah hanya bisa menatap kepergian mereka 
tanpa bisa melakukan apapun. 

“Stupid old man!” desis Mariana McMillan dengan sinis. 

Noah hanya terdiam merenungi kebodohannya. 

kak 

“Aku mendengar semuanya dari Jethro, Mami dan Uwa Kay, 
Kin,” ujar Stephanie pelan ketika mereka baru saja lepas landas 
dari bandara Tacoma, Seattle. Penerbangan ini akan memakan 
waktu hampir 11 jam dan Stephanie tidak ingin menyia-nyiakan 
waktu mereka. 

“Lalu?” Queensha membuang pandangannya ke jendela 


dengan acuh. 
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“Gue ini sahabat lo, Kin, saudara lo. I love you, alot! Jadi gue 
nggak mau ngeliat lo terluka!” 

Oueensha mendecih. “Gue nggak terluka, Step! Sejak awal gue 
nggak pernah menganggap dia ada!” 

“Yeah, right! Kalo gue percaya yang barusan lo bilang, berarti 
gue percaya kalo Chiko, anjing si Cessa bisa terbang!” 

"Kenapa lo nggak percaya sih? Gajah aja bisa terbang kok, 
namanya Dumbo!” 

Stephanie menoyor kepala Queensha dengan kesal. “Itu cuma 
di film, bodoh!” 

Oueensha menoleh dengan mata berkaca-kaca. “Iya gue 
emang bodoh banget, Step. Sejak awal gue udah bilang sama diri 
gue sendiri ‘please do not fall for him’, tapi gue gagal!” 

“Lo jatuh cinta sama si Aquaman itu ya, Kin?” 

Oueensha hanya menarik nafas panjang sambil mengerjapkan 
matanya yang berkaca-kaca. “Kalo gue bilang ‘nggak’, menurut lo 
mungkin nggak?” 

Stephanie menggenggam tangan Oueensha dan bersandar di 
kursinya. “Gue adalah orang yang paling tahu isi hati lo, setelah 
Mami tentunya. Gue tahu saat ini lo sakit hati, kecewa dan pengen 
nangis tapi lo berusaha bertahan dan mengelak dari rasa yang 
udah ada di hati lo.” 

Oueensha tertunduk dalam sambil masih mengerjap tapi 
sialnya airmata itu luruh juga walaupun baru setetes dan buru- 


buru dihapusnya. 
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“That's why I hate falling in love, Step. Rasanya luar biasa sakit 
ketika cintamu berada di tempat yang tidak tepat!" 

“Apakah dia tahu lo cuti dan berangkat ke Swiss?” 

Queensha menggeleng. “Untuk apa? Toh kami tidak punya 
hubungan apapun. Murni hanya atasan dan bawahan. Note that, 
Step!” 

“Dia ada nelpon lo nggak dari Sabtu malam itu?” 

“Ada tapi nggak gue angkat! Biar dia tahu rasa dan berhenti 
main-main sama gue!" 

“Zameera gimana?” 

“Gue udah bilang sama Z kalo Noah itu bukan Daddynya. Dia 
sempet nangis sih tapi Mami malah janjiin yang nggak-nggak deh, 
sebel gue.” 

“Mami pasti bilang mau nyariin Daddy baru ya?” 

“Nah tuh ... lo tahu!” 

Mereka berdua sama-sama menarik nafas panjang. 

“Harusnya gue sadar, Step bahwa dari awal memang nggak 
ada cinta dalam hidup seorang Noah McMillan. Gue aja yang 
kegeeran!” 

“Kegeeran itu bagian dari hidup kok, Kin!” 

“Iya sih, tapi geer yang berlebihan bisa bikin lo baper seumur 
hidup! Lagian kan gue udah bilang sama lo, kita tunggu aja Noah 
bosan dan pada saat itulah gue bakalan sadar dari koma gue!” 


“Dan di saat lo sadar, lo malah kehilangan, Kin!” 
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Part 16. The Best Sperm Ever! 


Song : Love You Anymore - Michael Buble 


Just because I wander 'round the places we would go 
Hoping that I'd run into you one last time 
Just because I never took your picture off my phone 


Doesn't mean that you're still on my mind 


Just because I accidentally slipped and said your name 
Well, I heard your song, it makes me insecure 
Just because I know I'll never ever feel the same 


Doesn't mean I love you anymore 


Am I lying to myself again 
When I say you're not the best I've ever had? 
Am I lying to myself again 


When I say that I'm not missing you so bad? 


Sabtu malam setelah makan malam itu, Noah tidak kembali ke 
apartemen tapi langsung ke rumah sakit untuk bertemu dengan 
Daniel. Sebenarnya Daniel yang  meneleponnya untuk 


mendiskusikan hasil pertemuannya di New York kemarin. 
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Malam itu Noah malah menghabiskan malamnya di ruang 
kerja di rumah sakit lalu tertidur di sofa. Itupun dia lebih banyak 
berpikir sepanjang malam. Berpikir tentang kebodohannya. 

Dia terkejut, luar biasa terkejut. 

Orangtuanya memang sudah mengatakan ingin 
mempertemukannya dengan calon istri masa depannya dan demi 
Mommynya, Noah sampai harus berbohong pada Queensha 
bahwa malam itu dia masih ada rapat penting sehingga tidak bisa 
pulang. 

Di dalam otaknya dia sudah merencanakan setiap kata yang 
ingin dia ucapkan pada calon istri pilihan orangtuanya nanti. Dan 
sumpah, dia tidak siap melihat sosok Queensha yang terlihat luar 
biasa cantik dan feminin berdiri di tengah-tengah ruangan, 
menatap dirinya dengan bingung. 

Noah sendiri tidak tahu ada apa dengan dirinya malam itu. 
Mungkin itu merupakan bagian dari egonya yang sejak awal tidak 
ingin dijodohkan atau memang dia tidak siap melihat Queensha 
yang menjadi calon istri pilihan orangtuanya. Ada perasaan marah 
dan kecewa sebenarnya. 

Seandainya saja bukan Noah yang menjadi prianya, berarti 
Queensha bersedia menerima perjodohan itu dan melupakan 
Noah selamanya. Itu artinya Noah tidak punya arti di dalam hidup 
Queensha. 


Noah luar biasa kecewa. 
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Jadi untuk menutupi kekecewaannya, Noah langsung 
mengatakan bahwa hubungan mereka hanya sebatas atasan dan 
bawahan. 

Dan kekecewaannya berubah menjadi amarah ketika 
Queensha yang menolak perjodohan itu. Harusnya Noah yang 
menolak, bukan Queensha. Apalagi ketika gadis itu mengatakan 
bahwa dia dan anak-anak belum membutuhkan pria dalam hidup 
mereka. 

Tapi Noah membutuhkan Queensha dan anak-anak. 

Dengan menurunkan egonya, sepanjang malam itu Noah 
berusaha menghubungi Queensha tapi teleponnya hanya 
berdering tanpa diangkat sama sekali. Noah memutuskan untuk 
tidak peduli lagi dengan tidak menghubungi Queensha sepanjang 
hari Minggu kemarin. Dia bahkan tidur di hotel Minggu malam itu. 

Di hari Senin pagi itu juga dia sengaja tidak melewati IGD agar 
tidak perlu bertemu dengan Queensha. Noah masih marah dan 
kekecewaannya berlipat ganda. Selama hampir 40 tahun hidupnya, 
baru kali ini ada wanita yang tidak membutuhkan dirinya. 

Bahkan para mantannya pun masih sering menghubungi 
dirinya dengan alasan yang bermacam-macam. Jadi sepanjang 
hari Senin itu, rasa penasarannya dia bunuh berkali-kali. Daripada 
tanpa sengaja kakinya berbelok ke DayCare atau turun ke IGD, 
Noah memilih untuk sama sekali tidak keluar ruangan hari ini. 
Bahkan dia meminta Amanda untuk membelikannya makan siang 


agar dia tidak perlu turun. 
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Kalau soal rasa egois, Noah adalah rajanya. Jadi Queensha 
boleh gigit jari menunggu dirinya datang memohon. 

Tapi sialnya rasa rindu itu yang malah membunuhnya. Dan si 
Raja Egois itu turun tahta. 

Amanda masuk kembali ke ruangannya di jam 4 sore dan 
menyuruh Noah untuk mengambil alih operasi pasien darurat 
yang baru datang. 

“You can ask Q to do that!” ucapnya sinis. Mengucapkan nama 
wanita itu saja membuat Noah kembali memikirkannya tapi mau 
bagaimana lagi, dia tidak ingin Amanda tahu. 

“You stupid idiot old man! Queensha sedang cuti sampai 
minggu depan, Noah! Kalau bukan kau, siapa lagi yang akan 
bertanggung jawab atas IGD?” 

Noah langsung mengangkat kepalanya begitu mendengar 
kalimat panjang itu. 

“Queensha cuti?” 

"Ya, Oueensha cuti dan sudah mendapat izin dari Dokter 
Daniel Douglas.” 

“Untuk keperluan apa?” 

“Mana kutahu? Bukannya dia pacarmu?!” 

Noah terdiam mendengar omelan Amanda. 

"Please Noah, berhentilah menjadi pria bodoh, egois dan 
menyebalkan! Kau akan sangat menyesal ketika ada pria lain 
menyambarnya dan langsung membawanya ke altar!” Amanda 


keluar dengan membanting pintu. 
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Jadi ... saat ini di jam 7 malam waktu Seattle, Noah berdiri di 
depan pintu apartemen Queensha, berusaha meletakkan egonya 
di bawah kakinya hanya untuk mengetahui keberadaan gadis itu. 

Pintu terbuka dan Aunty Kayla berdiri di depan pintu dengan 
bersidekap. Wajah cantiknya disetel dengan datar, tidak terbaca 
tapi Aunty Kayla mempersilahkannya masuk. Mata Noah lagnsung 
menjelajah seisi apartemen itu tapi sosok yang dirindukannya itu, 
shit ... dia tidak ingin berbohong lagi, tidak terlihat sama sekali. 

Zameera keluar dari kamarnya bersama dengan Mami Carissa 
yang berada di belakangnya menggendong Shiloh. 

“Z... panggil Noah pelan. “Daddy is here! I miss you, sweety!” 

Anak itu berhenti dan menatap Noah dengan ragu. “Mommy 
said that you’re not our Daddy!” 

Noah terhenyak mendengarnya. 

“Mommy said that you’re just Uncle Noah for us, not Daddy! Dan 
Grandma bilang dia akan mencarikan Daddy yang baru buat kami. 
Daddy yang benar-benar mencintai Mommy dan kami!” 

Noah mengepalkan tangannya dengan gemetar. Jantungnya 
serasa lepas dari rongganya mendengar ucapan Zameera. Hanya 
dirinya yang boleh menjadi Daddy bagi anak-anak itu dan hanya 
dirinya yang boleh memiliki Queensha. 

Mata Kayla benar-benar memperhatikan gerak-gerik Noah 
dengan penuh selidik. 

“Z... Sweetie, please go to bed, dear!” ucap Kayla dengan lembut. 

“Grandma Kay, bolehkah Z tidur di tempat tidur Mommy? I 


really miss Mommy!” 
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“Tentu boleh, Sayang. Z pergi tidur dengan Grandma Carissa 
dulu ya. Grandma Kay harus bicara sebentar dengan Uncle Noah!" 

Rasanya Noah ingin meraih Zameera dan mengguncangnya 
dengan pelan lalu mengatakan pada gadis kecil itu bahwa dia 
bukan sekedar Uncle tapi dia adalah Daddy mereka. Noah benci 
mendengar panggilan Uncle itu. 

“Noah ... what are you doing here?” tanya Aunty Kayla dengan 
dingin. 

“Where's Q, Aunty Kay?” 

“Just answer my question, please ...” 

“Aku ingin bertemu Queensha, Aunty!” 

“Untuk apa? Bukankah kalian tidak ada hubungan apapun 
selain profesional?" 

Noah tertunduk. “Please Aunty .. Aku harus bertemu 
dengannya. Aku ingin minta maaf!” 

“Minta maaf untuk apa? Kau punya salah pada Q, Noah?” 

Noah semakin tidak bisa menjawabnya. 

“Look Noah ... Aunty rasa sifat gengsimu ini kau dapatkan dari 
garis keturunan Dimitri ya? Karena semua pria Dimitri punya 
tingkat kepekaan yang rendah dan tingkat keegoisan yang tinggi. 
Sebaiknya malam ini kau pikirkan dulu pertanyaan Aunty ini, 'apa 
artinya Q bagimu?. Kalau jawabanmu tepat, aku akan 
memberitahu dimana Q saat ini.” 

“But Aunty ...” Noah ingin protes ketika tubuhnya didorong 
keluar dari apartemen itu oleh Aunty Kayla. “Dimana Queensha, 


Aunty?" 
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“Yang jelas dia tidak ada di sini saat ini. Aku menyuruhnya 
menjauh dari Seattle untuk sementara waktu. Menjauh darimu!" 

“Tapi aku tidak ingin menjauh darinya!” 

“Harusnya kau katakan itu di depan orangtuamu kemarin, 
bukannya menolak keberadaannya. See, sekarang kau sadar kan 
bagaimana rasanya kehilangan?" 

Noah begitu terpaku hingga tanpa sadar dirinya sudah berada 
di luar apartemen, di lorong tepatnya dan Aunty Kayla menutup 
pintu itu perlahan. Dirinya merosot lemas dan terduduk di kedua 
lututnya sambil meninju karpet berkali-kali. 

Dulu sekali dia ditinggalkan oleh Anne White dan tragisnya 
wanita itu meninggal dalam sebuah kecelakaan bersama 
selingkuhannya. Lalu salahkah bila Noah mulai membentengi 
hatinya? Dulu rasanya tidak sesakit ini dan sialnya Queensha pergi 
karena kebodohan Noah. Bahkan Zameera pun menolaknya. 

Jadi malam itu Noah nekat mencari tahu keberadaan 
Queensha melalui Amanda yang marah-marah karena tidurnya 
terganggu. Satu jam kemudian Amanda meneleponnya kembali. 

“Aku sudah mengirimkan tiketmu melalui email. Kau akan 
terbang menuju Jenewa dengan Brussel Airline besok jam 8.15 
pagi. Queensha akan melakukan operasi penggantian chip di 
telinganya pada hari Rabu pagi di rumah sakit Cantonal, Jenewa. 
Jadi kau masih sempat mendampinginya di rumah sakit." 


Mata biru kelam itu terbelalak mendengar penjelasan Amanda. 
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“Aku juga sudah memasukkan form cutimu melalui fax kepada 
sekretarisnya Daniel dan Noah, just say you're sorry to Q, please ... 
and stop being a JERK!” 

Amanda menutup teleponnya dengan kasar sebelum Noah 
mengucapkan terima kasih. 

Jadi sepanjang malam itu Noah tidak bisa tidur lagi. Dia tidak 
sabar menunggu pagi datang. Belum lagi perjalanan panjang 
hampir 14 jam di atas sana tapi semuanya worthed demi bertemu 
dengan Queensha. 

Noah malah sudah menyuruh Tony untuk menjemputnya di 
jam 5 pagi tapi sialnya Aunty Kayla berdiri di depan pintu 
apartemennya ketika Noah membuka pintu. 

“Aunty...” 

“Aunty tahu kalau kau sudah tahu dimana Queensha berada, 
Noah tapi kau harus menjawab pertanyaanku semalam sebelum 
kau pergi!" 

Noah menghela nafas panjang lalu menjawab, “She's 
everything to me, Aunty Kay. I can't live without her and the kids!” 

“Doyou even love her?” 

Noah tersenyum lebar. “Yes, I do! And I will tell her that I love 
her, a lot!” 

“Good! Now go! She's waiting for you!” 

Noah memeluk Aunty Kayla dan mencium pipinya. “Thanks, 


Aunty. You're the best!” 
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Begitu Noah masuk ke dalam lift, Kayla masuk ke dalam 
apartemen dan berkata, “Cepet telepon Sam, Ca. Bilang sama dia, 
Noah udah takluk dan kasih dia kesempatan ngomong sama Kin.” 

Mata Carissa langsung berbinar-binar. “Beneran, Kak?” 

“Beneranlah. Calon-calon bucin itu keliatan banget, Ca. Semua 
pria Dimitri bucin akut kok. Yang satu itu juga bakalan kena 
penyakit bucin akut, lihat deh nanti!" 

Carissa memeluk Kayla erat-erat. “Akhirnya anakku bakalan 
nikah juga ya, Tuhan! Eh ... si Sam gimana dong, Kak?” 

“Udah nikahin aja sekalian barengan Queensha. Toh Stephanie 
juga lagi bareng sama Sam di Jenewa. Lagian ya Ca, kamu mau 
nunggu si Step sampe hamil duluan? Udah jelas-jelas mereka tidur 
bareng, Ca.” 

“Tapi kan cuma tidur bareng doang, Kak?” 

“Aduh Caca Carissa, udah tua masih polos bego begini sih? 
Kamu kira tidur bareng sambil main catur gitu? Emang dulu kamu 
sama Bang Sudung sekamar sebelum nikah, ngapain?” 

Wajah Carissa merona seketika. “Aduh Kak, itu kenangan masa 
lalu. Jangan diinget-inget lagi, malu Kak.” 

"Ya udah buruan telepon Samuel trus telepon Bang Sudung 
dan bilang si kembar mau nikah massal!” 

“Siap Kakak Cantik!” teriak Carissa sambil melompat 
kesenangan. 

“Jangan lompat-lompat, Ca. Inget tulangmu! Inget umur!” 


“Tyee cerewet!” 
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“Bodo! Yang penting cantik dan awet muda!” cibir Kayla 
sambil menjulurkan lidahnya. 

Ya ampun ... untung nggak ada orang lain di apartemen itu. 
Seandainya mereka tahu bahwa kedua Grandma yang sangat 
berwibawa ini, bisa kekanakan juga ... 

Apa kata dunia? 

kar 

Queensha duduk manis di atas tempat tidur di sebuah rumah 
sakit pemerintah di Jenewa, Swiss. Si tampan Dokter Kevin Dunn 
sudah sejak kemarin bolak-balik menemui dirinya hanya untuk 
memeriksa hal-hal yang tidak perlu. 

Sedangkan pasangan love birds yang menyebalkan itu sedang 
berpelukan di sofa. Queensha semakin kesal melihatnya. 

Kenapa sih dia tidak pernah bisa seperti pasangan 
menyebalkan itu? Wajah Queensha mulai keruh. Tenggorokannya 
tercekat dan dia berusaha menahan airmatanya karena kalau dia 
menangis, telinganya akan mulai berdenging. Rasanya luar biasa 
sakit. 

“Udah jangan cengeng deh, Cleopatra!” ujar Samuel dengan 
memperlihatkan senyum menyebalkannya. Rasanya Oueensha 
ingin melempar cangkir susunya tepat di dahi kembarannya yang 
sinting itu. 

“Abang ... ihhh, jangan digangguin dong!” tegur Stephanie 
sambil mencubit pinggang Samuel. “Kin lagi sensitif tauk!” 

“Enak lo ya, Step. Bisa peluk-pelukan, cium-ciuman di depan 


gue! King, gue aduin Papi ya! Biar lo berdua dipanggilin Pendeta!” 


192 


Samuel mencibir. “Siapa takut? Sekarang juga berani, iya kan 
cintanya Abang Sam?” 

Stephanie merona sementara Queensha menatap dengan jijik. 

“Lo pasti udah ditidurin si King ya, Step?” tembak Queensha 
dengan tatapan tajam. Stephanie semakin merona dan 
bersembunyi di dada Samuel. 

Sumpah, sebenarnya Queensha hanya asal menebak tapi 
ketika melihat reaksi Stephanie yang malu-malu itu, Queensha 
semakin melotot. 

“YAAAAA ... STEPHANIE AULIA ERLANGGA!” teriak Queensha 
sekencang-kencangnya. “Eh ... Kingston Siregar, SINI LO! Kalo si 
Step sampe hamil sebelum lo nikahin, mati lo di tangan gue!” 
Tanpa mempedulikan infusnya, Oueensha berusaha turun dari 
tempat tidur dan bermaksud mengejar Samuel. 

Samuel malah menangkap pinggang Oueensha dan 
menggendongnya kembali ke tempat tidur. Tubuh Samuel setinggi 
180 senti tapi dia agak kurus, tidak setegap Noah memang. 

Tuh kan ... kenapa juga nama si Aquaman mendadak nyelip di 
otaknya? 

“Berisik banget ya, Cleopatra! Lo tuh mau operasi, bukannya 
mau perang!” Samuel meletakkan Oueensha ke atas tempat tidur 
dan menatapnya dengan sayang. “Gue tuh sayang banget Iho sama 
lo, Cleopatra yang paling cantik di dunia. Tapi tetap aja Step, calon 


istri gue yang paling cantik!” 
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Queensha langsung memukuli bahu Samuel dengan mata yang 
berkaca-kaca. Lalu pecahlah tangisnya. Samuel meraih bahu 
Queensha dan memeluknya erat-erat. 

“Kok nggak ada sih yang cinta sama gue, King? Kayak cinta lo 
ke Step?” Queensha makin terisak-isak memeluk Samuel. 
Stephanie mendekat dan ikut memeluk Queensha. 

“Gue nggak jadi operasi aja deh, King. Percuma juga, nggak 
bakalan ada yang naksir gue! Biarin aja gue budeg selamanya!” 

“Kalo lo budeg, ntar nggak bisa denger gue bilang cinta sama 
lo dong! Padahal gue cinta banget Iho sama lo, Cleopatra." 

“Lo kan punyanya Step. Gue nggak punya siapa-siapa, King!” 

Sialan, gue jadi ikutan nangis nih! maki Samuel dalam hati. 

“Tapi lo kan belahan jiwanya King dari dalam rahim Mami. 
Kita kan sama-sama dibentuk dari sel sperma Papi Sudung yang 
cool itu. Trus spermanya yang kecentilan itu naksir sama sel 
telurnya Mami kita yang super cantik dan bahenol. Masa 
Cleopatra lupa?" 

“Emangnya cinta gue masih kurang ya, Cleopatra?” tanya 
Samuel lagi. 

Queensha masih sesegukan tapi akhirnya mengangguk. 

“Kita cari yuk cowok yang bener-bener cinta sama 
Cleopatranya King?” 

“Mau sama Dokter Kevin Dunn nggak?” tanya Stephanie iseng. 

“Ogah ... dia gay tauk!” Queensha mulai menghapus 


airmatanya dengan kemeja Samuel. 
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“Tapi dari kemarin maunya nempel-nempel terus sama lo, Kin.” 
Stephanie mengusap punggung Queensha dan duduk di 
belakangnya. 

“Dia mau tobat asal kawinnya sama gue! Dokter gila emang 
dia!” 

"Ya udah kawin aja sama dia, ganteng gitu kok, Cle. Langsung 
dia tobat jadi gay!” 

"Nggak usah bujuk-bujuk gue sama dia ya, King. Pantatnya 
udah nggak orisinil! Geli gue!” 

Samuel dan Stephanie sontak tertawa terbahak-bahak. 
Oueensha cemberut dan melepaskan pelukannya dari Samuel. 

"Jadi maunya Aguaman aja gitu?” goda Samuel lagi. 

“Aquaman mana? Jason Momoa? Dia udah nikah juga!” 

“Aquaman yang tetangga sebelah rumah itu lho, Kin.” 

“Diem deh, Step. Gue lagi sebel sama kalian berdua. Jangan lo 
sampe hamil sebelum diberkatin Pendeta. Bisa keenakan si King 
tauk!” 

“Ya udah kali, Cleopatra. Gue malah ngarepin Step hamil biar 
keluarga Erlangga yang sableng itu nyerah. Lagian lo pikir umur 
gue udah mau 30 tahun begini, burung’ gue cuma dipake buat 
pipis doang? Bisa karatan 'burung'nya King, Cleo!” 

“Najis, King! Emang setan lo!” Oueensha menendang paha 
Samuel yang tertawa puas. “Ngomong jorok lo! Gue lapor Mami 
nih!” 


“Jorok? Emang gue maen comberan?” 
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Queensha semakin kesal. Dia terkadang lupa kalau 
kembarannya yang sinting itu selalu punya jawaban yang kadang 
membuat orang kesal. 

Samuel melirik Queensha yang tertunduk sedih. Kemarin itu 
Mami sudah meneleponnya dan mengatakan bahwa Noah kalang 
kabut mencari Queensha. Awalnya sih Samuel ingin mengajak 
Noah duel satu lawan satu gitu tapi begitu tahu dari Stephanie 
kalau tubuh Noah sebesar tubuhnya Aquaman yang asli, Samuel 
memilih mundur teratur. 

Lebih baik merestui mereka berdua daripada babak belur. 

“Gue kangen anak-anak, King,” bisik Queensha sedih. Dan aku 
juga kangen dia! 

Bukannya berempati, Samuel malah berkata, “Kangen 
Aguaman juga pastinya, kan?” 

“Lo nyebelin banget sih jadi kembaran gue?” 

Dengan tersenyum, Samuel mengacaukan rambut Queensha. 
“Karena gue tahu apa yang ada di dalam pikiran lo, Cle?” 

Queensha mengangguk sambil merentangkan kedua 
tangannya memeluk Samuel erat-erat. “J love you, King to the moon 
and back!” 

“I love you too, soulmate. Jangan cemburu ya, Sayang!” Samuel 
mengedipkan matanya kepada Stephanie. 

“Udah biasa, Bang!” 

“Cariin gue cowok dengan sperma terbaik, King. Sekali sembur, 
gue hamil!” 


“SINTING!” 
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Kak 


Noah berlari menyusuri lorong rumah sakit itu. Dia baru tiba 
sekitar jam 7 pagi dalam keadaan lelah, jetlag dan lapar tapi 
rasanya semuanya itu tidak terlalu penting. Queensha yang paling 
penting baginya. Kata Amanda, operasinya akan dimulai jam 10 
pagi dan biasanya 30 menit sebelum operasi dimulai, pasien 
sudah harus dipindahkan ke ruang isolasi. 

Selama di pesawat dia tidak bisa tidur karena memikirkan 
Queensha ditambah lagi tanpa sengaja dia memutar lagu James 


Arthur Falling Like The Stars dan dia semakin tidak bisa tidur. 


I swear to God, when I come home 
I'm gonna hold you so close 
I swear to God, when I come home 
I'll never let go 
Like a river, I flow 
To the ocean, I know 


You pull me close, guiding me home 


And I need you to know that we're fallin' so fast 
We're fallin' like the stars, fallin' in love 
And I'm not scared to say those words with you, I'm safe 


We're fallin’ like the stars, we're fallin’ in love 


Noah hanya ingin segera bertemu Queensha. Meminta maaf, 


kalau perlu berlutut lalu menyatakan cintanya. 
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See... it's not hard to say L.O.V.E. to the right woman, Noah! 

Bahkan sepanjang larinya menuju kamar Queensha, Noah 
tidak berhenti tersenyum hingga dia mendengar suara Queensha, 
“I love you, King to the moon and back!” 

WHATTT??? 

Dengan tangan bergetar, Noah membuka pintu kamar dan 
melihat Queensha berpelukan dengan seorang pria. Noah hampir 
saja melempar buket bunga daffodil kuning di tangannya ketika 
Stephanie lebih dulu berteriak. 

“AQUAMAN!” 

Samuel melepaskan pelukannya dan menatap Noah dengan 
lekat, demikian juga Queensha yang wajahnya luar biasa terkejut. 
Jantungnya mulai berdetak lebih cepat. 

“Am I too late, Q?” tanya Noah dengan lemas. Tangannya yang 
menggenggam buket bunga itu terkulai lemas di sisi tubuhnya. 

“So .. youre Noah?” Samuel bangkit dan mengulurkan 
tangannya untuk menjabat tangan Noah. “I’m Kingston Samuel, Q’s 
twin brother! Jangan khawatir, kau tidak terlambat.” 

Noah langsung menghela nafas lega. Tangannya masih 
digenggam Samuel, tapi matanya terus menatap Oueensha. 

"Kau mencintai adikku, Noah?” Suara Samuel mengalihkan 
perhatian Noah sesaat. “Kalau iya, katakan segera sebelum dia 
mencari pria dengan sperma terbaik.” 

Oueensha ternganga mendengar ucapan Samuel dan rasanya 
dia ingin benar-benar melempar kembarannya itu dengan gelas. 


Tapi dia lebih ternganga lagi mendengar teriakan Noah. 
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TM THE MAN! WITH THE BEST SPERM EVER!” 
Oh my God... 
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Part 17. Let's Get Married 


Song : I Believe In You - Michael Buble 


Time goes by 
And I've been holding everything inside 
But now I've got nothing left to hide 
When I'm with you, oh, you 


But I can see 
How strong a man I'm gonna have to be 
To do for you what comes so naturally 


It's in the way you move 


And all I want 
Is a chance to prove 


Show all I can do 


Oueensha tersadar dan memindai sekelilingnya dengan 


perlahan. Telinga kanannya terasa berat dengan perban yang 
melingkar di kepalanya. Oke, Queensha sudah pernah sekali 
merasakan bagaimana sakitnya ketika obat biusnya mulai 


menghilang perlahan-lahan tapi setidaknya Queensha akan bisa 


mendengar kembali. 
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Telinganya akan sedikit berdengung selama beberapa hari 
tapi  Queensha tidak keberatan daripada kehilangan 
pendengarannya sama sekali. Dia tidak akan sanggup bila tidak 
bisa mendengar suara anak-anaknya. 

Matanya melihat bahwa Samuel dan Stephanie tertidur di sofa 
dengan kepala Samuel ada di paha Stephanie dan si Aquaman 
yang mengaku punya sperma terbaik itu tertidur memeluk 
pinggangnya. Queensha jadi meleleh melihatnya. Noah pasti lelah 
dan mengalami jetlag setelah belasan jam berada di dalam 
pesawat. 

Seingat Queensha, Noah belum menjawab pertanyaan Samuel 
tentang apakah pria itu mencintai Queensha karena tadi perawat 
sudah lebih dulu masuk untuk membawa Queensha ke ruang 
operasi. Tapi teriakan Noah tentang spermanya cukup membuat 
kedua perawat yang membawa Queensha tersipu-sipu malu. 

Mata Queensha tertumbuk pada sebuket daffodil kuning 
diatas meja di bawah jendela. Tanpa sadar Queensha tersenyum 
lebar dan mengelus kepala yang terkulai lemas di sisinya. Noah 
bahkan tidak terbangun dengan sentuhan Queensha. Tangan pria 
itu makin mengetat di pinggangnya. 

Samuel terbangun dengan guncangan pelan dari Stephanie 
dan dia langsung melihat ke arah Queensha. Tangan Queensha 
melambai dan memberi kode agar Samuel menegakkan posisi 
tempat tidur. 

“Lo udah sadar, Cle?” tanya Samuel dengan suara kencang dan 


buru-buru Queensha meletakkan jari telunjuk di mulutnya. 
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Samuel terpana melihat tingkah kembarannya yang tidak 
pernah dia tunjukkan sebelumnya. Apalagi dengan tangan 
Queensha berada di atas kepala Noah dan sesekali mengelusnya. 

“Si Aquaman masih tidur?” 

“Kayaknya Noah kena jetlag deh, King,” bisik Queensha 
dengan suara serak. 

Tiba-tiba saja Samuel memeluknya dengan erat dan berkata, 
“You already fell for him, Cleo! Kau sudah jatuh cinta padanya! 
That's why you cried!" 

Queensha kembali meletakkan telunjuknya di bibirnya dan 
menggeleng perlahan. 

“Aku tidak peduli bila dia mendengar kita, Cleo. Aku terlalu 
bahagia untukmu!" Samuel mengelus rambut Queensha dengan 
perasaan sayang. “Apakah telingamu mulai berdengung?” 

Queensha hanya mengangguk perlahan tanpa berani banyak 
bicara. Dia paling takut sakit kepala dan suara berdengung yang 
ada di telinganya itu akan membuatnya sakit kepala. 

Queensha menarik kepala Samuel mendekat padanya dan 
berbisik, “Dia belum menjawab pertanyaanmu tadi jadi tolong kau 
tanyakan lagi itu pada Noah ya.” 

“Dan dia juga harus minta maaf padamu, Cleo!” 

Queensha mengangguk lalu bersandar dan meletakkan 
kepalanya di bantal. “King, panggilin dokter Kevin Dunn dong. 


Kepalaku mulai sakit!" 
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Samuel menekan bel di atas kepala Queensha bersamaan 
dengan Noah yang terbangun dengan suara erangan yang 
membuat Samuel dan Queensha berpandangan. 

“Hi Love, you're awake!” Noah berdiri dan mencium kepala 
Queensha. 

Pria itu kembali ke mode awal sebelum acara makan malam 
mereka minggu lalu. 

Dokter Kevin Dunn tampak tertegun melihat Noah mencium 
kepala Queensha dan memanggilnya 'Love'. “Who is he, Q?” tanya 
Kevin tanpa mempedulikan Noah. 

Queensha belum sempat menjawab ketika Noah menyodorkan 
tangannya untuk menyalami Kevin. “Q is my fiancee!” 

Terlihat sekali kalau Kevin Dunn terkejut dan menjadi serba 
salah lalu dia berbalik menatap Queensha dan mulai memeriksa 
telinganya. 

“Warum hast du nicht gesagt, dass du verlobt bist, Q?”(Kenapa 
kau tidak bilang kalau kau sudah bertunangan, Q?) tanya Dokter 
Kevin Dunn dalam bahasa Jerman. 

Queensha kembali keduluan dari Noah. “Wem kannst du solche 
Fragen stellen?” (Kau pikir kau siapa sampai harus bertanya seperti 
itu?) Wajah Noah rasanya sudah mulai tidak enak dilihat. 

Queensha sih tidak mempermasalahkan wajah Noah yang 
masam, tapi dia hanya terkejut mendengar Noah juga bisa 
berbahasa Jerman. 

“Maafkan aku, Kevin!” bisik Queensha perlahan. “Noah hanya 


tidak tahu kalau kita adalah teman lama. Es tut mir leid (Maafkan 
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aku ya). Queensha merasa sangat tidak enak saat itu, apalagi 
ketika mata Kevin semakin melotot melihat Noah menggenggam 
tangan Queensha. 

Sejujurnya Queensha tidak ingin melepaskan genggaman 
tangan Noah karena, satu, dia ingin Kevin melihat bahwa tidak 
harapan untuknya dan kedua, Queensha merindukan genggaman 
tangan besar itu. 

Oke fine, aku tahu ini receh banget tapi aku tidak bisa 
memungkiri kalo cinta itu sudah menghantamku dengan keras 
seperti hantaman sebuah truk tronton. Oh well, pria ini juga 
memang sebesar truk tronton, jadi pas lah sebenarnya! 

Sepuluh menit kemudian, Dokter Dunn keluar diikuti dengan 
Samuel dan Stephanie yang mendadak ingin mencari makan. 
Queensha tahu sekali mereka hanya ingin memberi kesempatan 
pada Noah untuk bicara. 

“Oh Noah ...” panggil Samuel pelan. “Bisakah kau katakan cinta 
pada adikku lebih cepat, seperti sekarang ini saja karena hmm...” 
Samuel terdiam menatap Noah dengan tajam lalu, “Pria tadi, 
Dokter Kevin Dunn sangat ingin mentransfer spermanya ke rahim 
Q melalui sebuah pernikahan!" 

Sumpah, telinga Queensha yang baru saja dioperasi mendadak 
berdengung lagi dan sakitnya luar biasa. Dengan cepat Queensha 
berbaring dan menutup matanya. Kalimat Samuel itu masih 
gantung tapi dengan santainya si error yang menjadi kembaran 


Queensha itu sudah keluar menggandeng Stephanie. 
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Melihat Queensha yang kesakitan, Noah mengusap-usap 
kepala Queensha dan memeluknya erat. 

“Pm so sorry, Love!” bisik Noah di telinga kiri Queensha. “Untuk 
semua yang telah kukatakan di depan orangtua kita tempo hari." 

Queensha menoleh perlahan dan menatap bola mata Noah. 
Tatapan lembut itu membuat rasa sakitnya perlahan pergi. 

“You're right, N. We're just professional!” 

Noah menghela nafas panjang dan mengelus jemari Queensha 
tanpa melepaskannya. Noah menggeleng sambil mencium tangan 
Queensha. 

“No, we're not! Aku bersumpah, aku tidak sanggup berpisah 
darimu, 0.” 

Perlahan Queensha menyentuh perban yang menutup telinga 
kanannya. Ini pendengarannya nggak salah kan ya? 

“I can't live without you!” 

Tuh ... kan bener! Sepertinya operasinya gagal deh! Dia mulai 
mendengar suara-suara aneh soalnya! 

Melihat Oueensha yang hanya terpaku, Noah mendekat dan 
mengunci tubuh Oueensha dengan kedua tangannya. “I love you, 
my Oueensha Cleopatra Hasiholan Siregar. No doubt, I really love 
you!” 

Mata Oueensha terbelalak. Mami ... tolongin Kakak! Jantung 
Kakak udah mau meledak gini! 

Melihat Queensha yang masih terpaku, Noah ikutan bingung. 
Sumpah, ini pertama kalinya dia menyatakan cintanya pada 


seorang wanita dan dia tidak pernah menerima penolakan. 
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Apalagi untuk yang satu ini. Dia tidak akan memberikan 
kesempatan Queensha untuk menolaknya. Kalau perlu, dia akan 
menculik Pendeta untuk menikahkan mereka saat ini juga. 

Jadi demi Queensha, dirinya yang kaku dan dingin ini 
menghafal lirik lagu cinta sepanjang malam di dalam pesawat. 

Dengan tubuh masih mengunci Queensha, Noah berucap, 
“Demi dirimu, aku ingin mengatakan bahwa .. Noah terdiam 
seakan berpikir lalu, “I'm so lost without you, I know you were right 
believing for so long. Im all out of love, Q. What am I without you? I 
can't be too late to say that I was so wrong.” 

Oueensha juga berpikir keras dan sepertinya kata-kata itu 
tidak asing di telinganya. Tanpa sadar Queensha berbisik, “I’m all 


out of love, Air Supply.” 


I'm lying alone with my head on the phone 
Thinking of you till it hurts 
I know you hurt too but what else can we do 
Tormented and torn apart 
I wish I could carry your smile and my heart 
For times when my life seems so low 
It would make me believe what tomorrow could bring 


When today doesn't really know, doesn't really know 


I'm all out of love, I'm so lost without you 


I know you were right believing for so long 
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Im all out of love, what am I without you 


I can't be too late to say that I was so wrong 


Mereka saling berpandangan lalu sama-sama tersenyum. 

“For you, Q aku berusaha menghafal lirik itu sepanjang malam. 
Hanya untuk membuktikan padamu bahwa aku sungguh-sungguh.” 
Telapak tangan yang lebar dan besar itu menangkup sebelah pipi 
Oueensha. “Please babe, say something. I love you, Q and Im sorry 
untuk semua kebodohan dan keegoisanku.” 

“Why, Noah? Why become stupid? Why me? Aku punya banyak 
kekurangan yang tidak dapat ditolerir oleh pria manapun!" 
Airmata Queensha mulai menggenang. “Jadi bagiku ini terasa 
seperti mimpi mendengarmu mengatakan cinta. It feels so unreal 
for me, Noah!” 

Dengan jarinya Noah menghapus airmata Oueensha yang 
mengalir di sudut matanya. “Don’t cry, please ... I don't know why 
I'm being stupid tapi sejak bertemu denganmu, aku mendadak 
menjadi bodoh dan pemarah. Aku tidak bisa membohongi diriku 
sendiri, bahwa aku tidak bisa hidup tanpamu dan anak-anak.” 

“Maafkan aku, Q dan jangan pernah menolakku!” 

Oueensha tersenyum samar. “Tapi aku tidak ingin 
menjawabmu sekarang, N.” 

"Kenapa? Karena kau merasa rendah diri dengan 
kekuranganmu? Well, let me tell you something Queensha who soon 
to be McMillan, aku tidak peduli dengan segala kekuranganmu 


karena cinta ini sudah membuatku buta.” 
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Ini pasti karena hormon, pikir Queensha. Atau memang dia 
sedang luar biasa cengeng dan rendah diri karena airmatanya 
tidak bisa ditahan lagi. Mengalir lancar di pipi mulusnya. 

Sialan, kenapa si Aquaman ini mendadak romantis begini sih? 
Jadi susah buat nolaknya kan? 

“I don't like seeing you cry, Q. Aku jatuh cinta padamu pertama 
kali ketika melihat senyum dan tawa cantikmu itu.” Tangan Noah 
tidak berhenti mengelus pipinya. “Aku akan sabar menunggumu 
menerima cintaku dan sementara itu aku akan selalu menjadi 
telinga bagimu, mengurusmu dan anak-anak lalu mendekatkan 
diri pada keluargamu yang ternyata juga masih bagian dari 
keluargaku." 

“Kau akan menyesal, Noah. Trust me! Aku ini perempuan cacat 
yang hanya punya 1 ovarium. Aku hanya tidak ingin suatu hari 
nanti kau pergi karena hal ini!” 

Tangan Noah yang masih di pipi Queensha menggerakkan 
kepala Queensha menengadah lalu Noah mencium bibirnya 
dengan sangat perlahan. Queensha membelalak dan tanpa sadar 
suara erangannya terdengar ketika Noah menerobos mulut 
Queensha dengan lidahnya. 

Oueensha hampir kehabisan nafas ketika Noah 
melepaskannya dan menyatukan dahi mereka. “Aku sudah puas 
dengan Zameera dan Shiloh. Aku mencintai mereka berdua 
seperti anakku sendiri, Q. Aku percaya Tuhan pasti memberi kita 


anak-anak lain yang lahir dari rahimmu sendiri, walaupun aku 
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tidak tahu kapan waktunya. Tapi percayalah sperma terbaik ini 
tidak akan mengecewakanmu!” 

Oueensha merona seketika. 

kar 

Noah tidak memaksa Queensha untuk menerima cintanya. 
Gadis itu bahkan tidak ingin membahasnya lagi sampai mereka 
tiba di Seattle 4 hari kemudian. Noah malah bertekad untuk 
belajar sabar dan meluluhkan hati Queensha dengan berbagai 
cara. 

Salah satunya adalah dengan meminta izin Mami Carissa dan 
Aunty Kayla untuk pindah sementara ke apartemen Queensha. 
Dengan alasan untuk membantu Queensha mengurus anak-anak. 

Awalnya Mami tidak setuju tapi dengan mengantongi restu 
dari Aunty Kayla dan janji bahwa Noah akan segera menikahi 
Queensha begitu gadis itu menjawab iya, izin Mami keluar dengan 
mudah. Ditambah dengan approval atau tanda setuju dari Samuel, 
Noah semakin bersemangat. 

Dengan pandangan menyelidik, Zameera bertanya, “Mommy, 
apakah ini Daddy atau Uncle Noah?” 

“Its Daddy, sweetie. Your Daddy and Shiloh!” jawab Noah cepat 
sebelum Oueensha mengatakan bukan. 

Hangatnya pelukan Zameera membuat Noah semakin yakin 
akan cintanya pada Queensha dan anak-anak. Bagaimana mungkin 
Noah bisa melepaskan ketiga orang ini kalau hanya mereka yang 


bisa membuatnya bahagia? 
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Ketika 2 hari kemudian semua orang pulang, termasuk 
Stephanie yang ikut diangkut Samuel ke Jakarta, Noah merasa luar 
biasa bahagia karena mereka bisa kembali bermain rumah- 
rumahan. Terlebih ketika Mommynya menelepon Queensha 
melalui handphone Noah dan mengundang Oueensha juga anak- 
anak untuk makan malam bersama, Queensha mengiyakannya 
dengan sangat cepat. 

Tadinya Oueensha berpikir untuk mengenakan terusan musim 
panas tapi Noah langsung mengatakan untuk mengenakan jeans 
dan kaos saja agar terlihat santai. 

"Besok kita belanja pakaian ya, Q.” 

Oueensha terkejut dan bertanya, “Untuk apa, N? Kau 
kekurangan baju?” 

Noah menggeleng. “Kita perlu pakaian yang seragam seperti 
ini lho, Q.” Noah menunjukkan artikel tentang satu keluarga yang 
mengenakan pakaian yang sama. Oueensha akui ide Noah sangat 
bagus bila mereka sudah menjadi satu keluarga tapi pada 
kenyataannya kan bukan begitu. 

Noah bahkan masih sempat protes ketika mereka akan 
berangkat dan matanya menangkap belahan dada Queensha yang 
terlihat dari balik kaosnya yang sedikit sempit itu. Dengan berat 
hati Oueensha mengancingkan kaosnya supaya Noah berhenti 
ribut. 

Untuk kedua kalinya pasangan McMillan menyambut mereka 
dengan hangat. Hanya saja kali ini Noah yang membawa Oueensha 


dan anak-anak ke rumah orangtuanya. 
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“Dad ... Mom...” Noah mulai membuka pembicaraannya setelah 
mereka selesai makan malam dan Zameera tertidur pulas di sofa. 
Sedangkan Shiloh tertidur dalam pelukan Queensha. 

“Maafkan aku karena berbohong pada kalian minggu lalu. 
Queensha bukan hanya sekedar bawahanku tapi aku 
mencintainya, Mom... Dad...” 

Wajah Mariana McMillan terlihat luar biasa bahagia dan 
memeluk Noah dengan erat lalu memeluk Queensha dan mencium 
pipinya. 

“We're happy for you, Son!” ujar Alfred McMillan dengan 
bangga. 

“So, when’s the wedding?” 

Noah segera melirik Queensha yang dilirik malah celingak- 
celinguk kebingungan. 

“Mommy tanya kapan pernikahan kita, Sayang?” bisik Noah di 
telinga kiri Queensha. 

“You never propose me, N!” 

“WHAT?!!!” Suara Mariana cukup menggelegar. “NOAH 
MCMILLAN!” 

“Honey... I said I love you!” 

“Yes, you did!” jawab Queensha dengan senyum lebar. “Tapi 
kau belum melamarku!” 

Noah melirik pada Mommynya yang masih marah dan kembali 
berbalik pada Queensha. “Jadi aku harus melamarmu dulu, baru 


kau menjawab cintaku. Is that right?” 
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Queensha tidak menjawab tapi hanya menatap Noah dalam 
diam. 

“Okay fine!” Noah mengeluarkan sebuah kotak kecil dari saku 
celananya lalu membukanya dan menunjukkan sebuah cincin 
berlian cantik di hadapan mereka semua. Jantung Queensha mulai 
berulah lagi, apalagi ketika Noah berlutut di hadapannya. 

“Queensha Siregar, I love you and I want to spend my life with 
you and the kids. So ... let's get married!” 

Tanpa meminta persetujuan Queensha, Noah langsung 
memasukkan cincin itu ke jari manis Queensha dan mencium 
bibirnya dengan lembut. 

“Tapi kau belum bertanya, Noah ...” bisik Queensha gugup. 

“Aku tidak suka penolakan, Sayang dan aku yakin kau juga 


mencintaiku. Jadi sekali lagi aku katakan let's get married, Love!" 
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Part 18. This Lady Has Taken 


Song : Hold On - Michael Buble 


So hold on to me tight 
Hold on to me tonight 
We are stronger here together 
Than we could ever be alone 
So hold on to me 


Don't you ever let me go 


So hold on to me tight 
Hold on, I promise it'll be alright 
'Cause it's you and me together 
And baby all we've got is time 


So hold on to me, hold on to me tonight 


Noah mengambil alih hidup Queensha dan anak-anak. 


Oueensha ingin protes tapi wajah bahagia Zameera 


membuatnya luluh. Bahkan Shiloh, bayi 8 bulannya juga mulai 


lengket pada Noah. 


Noah juga mengalah, dia merepotkan Tony dengan 


mengangkat sebagian besar pakaiannya ke apartemen Oueensha 


dan sekarang apartemen itu seperti tempat pengungsian. Kamar 
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hanya ada 2 dan satunya sudah tentu untuk anak-anak. Queensha 
jelas-jelas tidak mengijinkan Noah tidur bersamanya dengan 
alasan pernikahan. 

“Kalau begitu kita menikah besok saja! Please babe ...” Noah 
meraih pinggang Queensha dan menatapnya dengan mesra. 

“You know, we can't, Noah! King akan segera menikah dengan 
Stephanie.” 

Noah menghembuskan nafas dengan frustasi dan menyatukan 
dahinya dengan Queensha. “So, kapan giliran kita?” 

“We have to ask my parents first, you know!” 

“Aku yang akan bicara langsung pada orangtuamu sekaligus 
melamarmu. Kita harus segera berangkat ke Jakarta! Besok kalau 
perlu!” 

Queensha kebingungan. Sebenarnya Mami dan Papi sudah 
meneleponnya tiga hari yang lalu dan mengharapkan kedatangan 
Noah ke Jakarta tapi Queensha belum ingin mengatakannya pada 
Noah. Dia ingin urusan melamar itu adalah inisiatif Noah dan 
bukan karena paksaan Queensha. Tapi saat ini ketika pria itu 
mengatakannya, Queensha luar biasa terkejut dan tidak 
menyangka. 

Noah sungguh-sungguh. 

Queensha malah jadinya ingin menangis. Tapi dia berusaha 
menegarkan diri untuk tidak buru-buru memeluk dan menciumi 
Noah saking senangnya. Dia tetap harus terlihat tenang dan biasa 


saja. 
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“Aku tidak sanggup berlama-lama tidur di sofa, Q!” Noah 
kembali memeluk Queensha sambil menciumi kepalanya. 

“Sakit pinggang?” goda Queensha sambil berusaha menutupi 
debaran jantungnya. Pelukan erat Noah membuat Queensha betah 
berlama-lama bersandar di dada kokoh itu. 

Noah mengeluh keras. “Aku bisa menahan sakit pinggang, 
Sayang. Aku hanya tidak tahan bila tidak segera bercinta 
denganmu!" 

Tanpa sadar Queensha tergelak dan hembusan nafasnya 
mengenai dada Noah yang saat itu memang sedang tidak memakai 
baju. Dia baru saja selesai mandi dan hanya mengenakan boxer. 

Noah menangkup pipi Queensha dan melumat bibirnya 
dengan ganas. Queensha bahkan tidak sempat menarik nafas 
ketika lidah Noah menyelinap ke dalam mulutnya. Kedua kaki 
Queensha mendadak seperti jelly dan tanpa sadar kedua 
tangannya bergantung di leher Noah. 

Noah mengangkat pantat Queensha dan menggendongnya ke 
arah tempat tidur. Tanpa melepaskan ciumannya, Noah 
menjatuhkan diri mereka ke atas tempat tidur. Tangannya 
mengelus paha Queensha sambil mendorong terusan yang 
dikenakannya ke atas. Bibir mereka masih menyatu, ketika ... 

“Mommy, Im hungry!” 

Keduanya terbelalak dan berhenti mendadak. Dengan 
perlahan, keduanya menoleh ke arah pintu, ke arah Zameera yang 


sedang mengucek matanya. 
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“Oh my God...” desis Noah di telinga Queensha. “Kalau Zameera 
tidak bangun, aku sudah pasti menghamilimu pagi ini!” Tanpa 
menunggu jawaban Queensha, Noah bangkit sambil menarik 
tubuh Queensha bersamanya. 

“Oh sumpah, wajah meronamu membuatku ingin ...” Noah 
tidak bisa melanjutkan kata-katanya ketika matanya menatap 
mata bulat Zameera. Dengan frustasi Noah berbalik menuju kamar 
mandi. 

Tapi langkahnya terhenti lalu berbalik lagi menuju Queensha 
dan menciumnya sekali lagi. “I love you, babe! Kau berhutang 
banyak padaku, Sayang!" 

“What's wrong with Daddy, Mommy?” 

“Nothing, sweetie!” Queensha menggendong Zameera menuju 
dapur. “Ayo kita buat sarapan!” 

Walaupun sepanjang sarapan, Noah menggerutu dan berusaha 
menelepon Amanda untuk mengurus tiket mereka ke Jakarta, tapi 
sayangnya Amanda tidak juga mengangkat teleponnya. 

“Kurasa aku harus memecatnya!” tukas Noah dengan kesal 
sambil menggendong Shiloh untuk memandikannya. 

Oueensha tidak berkomentar selain menahan tawanya. Dia 
tahu Amanda sedang malas mengangkat telepon Noah dan sudah 
pasti itu disengaja. 

Noah hampir tidak jadi berangkat ke rumah sakit ketika 
melihat penampakan Queensha yang membuat dagunya hampir 
jatuh ke lantai. Pagi itu Oueensha memutuskan mengenakan 


terusan berwarna biru bermodel hourglass yang sangat pas di 
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bagian dadanya. Dan ketika Queensha berjalan, terusan itu 
membuat pantatnya lebih menonjol. 

“Babe, can you get change?” 

“What?!” Queensha menatap Noah dengan bingung. 

“Pakaianmu! Bisakah kau menggantinya?” 

“Kenapa?” Oueensha malah berputar dengan bingung, mencari 
sesuatu yang salah di dirinya. 

Sambil menggendong Zameera, Noah menarik pinggang 
Queensha dan berbisik, “Aku tidak mau semua pria melihat tubuh 
seksimu, Love!” 

Oueensha mengernyit. “Aku suka baju ini, Sayang!” jawab 
Oueensha dengan kesal. 

"Kau bilang apa barusan?” 

“Aku suka baju ini!” ulang Queensha dan berbalik untuk 
mengangkat Shiloh dari sofa. 

“Setelah itu...” 

Oueensha berpikir sebentar lalu tersadar. “Ohhh ...” Oueensha 
tersenyum lebar. “Sayang?” 

Noah tersenyum dan mencium bibir Queensha. “Thank you, 
Love!” Lalu menggandeng tangan Queensha dengan mengaitkan 
jemari mereka berdua. 

“Untuk kali ini kau boleh mengenakan baju itu tapi jangan 
jauh-jauh dariku!” 

Oueensha memutar bola matanya dan bergumam, posesifnya 
mulai keluar deh! 


Maklum mantan jomblo tua akut yang baru kenal cinta! 
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Kak 


Noah marah-marah pada Daniel dan dampaknya semua 
bawahannya di IGD kena semprot, termasuk Amanda yang terlihat 
biasa saja. Queensha tidak tahu menahu soal itu karena dia masih 
menangani operasi dua kali berturut-turut. 

Daniel mengirim Noah ke sebuah pesta penggalangan dana 
rumah sakit di sebuah hotel di pusat kota Seattle nanti malam. 
Mungkin dulu dia tidak perlu berpikir panjang untuk menghadiri 
pesta-pesta seperti itu. Dia hanya tinggal menelepon salah satu 
teman kencannya untuk pergi bersama atau dia pasti akan 
bertemu seorang wanita yang menarik perhatiannya di pesta. 

Tapi sekarang berbeda. 

Dia punya Queensha dan anak-anak. 

Sedangkan Daniel mengharuskan dia pergi sendiri karena 
semua khalayak tahu bahwa dia belum menikah dan statusnya 
sebagai 'The sexiest doctor bachelor' sangat menguntungkan bagi 
rumah sakit. Semua orang kaya akan segera membuka dompet 
mereka begitu melihat dirinya. Noah itu layaknya selebriti lokal 
yang mampu menarik perhatian semua orang, terutama para 
wanita-wanita kaya. 

Sekarang kesenangan seperti itu sudah tidak menarik lagi 
baginya. Dia sibuk memikirkan bagaimana repotnya Queensha 
mengurus anak-anak bila dia tidak ada. Tapi dia juga sadar, malam 
dana seperti ini masih bagian dari tugasnya sebagai salah satu 


pemimpin di rumah sakit ini. 
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Queensha baru selesai operasi lalu berjalan menuju IGD ketika 
Noah menariknya dan membawanya ke ruangannya. 

“Did you have lunch yet, babe?” 

Queensha menggeleng dan memandang sekelilingnya. 
Makanan pesanan dari restoran Chinese sudah tersedia di meja. 
Jam memang sudah menunjukkan pukul 2 siang dan Queensha 
baru merasa lapar ketika mencium aroma makanan itu. 

“Aku juga belum makan. Aku menunggumu!” Noah menarik 
tangan Queensha untuk duduk di sebelahnya. 

Queensha menatap Noah dengan takjub dan tanpa sadar, 
senyumnya mengembang dengan malu-malu. 

“Stop smiling, babe! Atau aku akan menidurimu sekarang juga!” 

Senyum Queensha langsung menghilang dan dia segera 
membuka kotak makanan itu. Dasar laki-laki! Otaknya nggak jauh- 
jauh dari selangkangan! Queensha mendecih dengan malu. 

“Ada penggalangan dana rumah sakit malam ini dan Daniel 
minta aku untuk hadir. Is it okay with you if you go back home with 
Tony?” Noah menjelaskan sambil mengunyah mie gorengnya. 

Oueensha menoleh dengan tanpa sadar menyodorkan 
potongan pangsit basah ke depan mulut Noah. Mereka berdua 
sama terpana dan mata Queensha mengerjap hingga membuat 
Noah berucap, “Can I kiss you?” 

Dengan mata terbelalak, Oueensha buru-buru menggeleng. 

Oh my God ... mereka persis abege yang sedang kasmaran! 

“So ... eat now!” tukas Noah kesal sambil mengunyah pangsit 


yang disuapkan Oueensha barusan. “And answer my question!” 
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“Okay fine, just go! I can take care of the kids!” 

“Kau tidak ingin mencegahku?” 

“Oh please, Noah ... itu kan bagian dari pekerjaanmu. Kenapa 
aku harus mencegahmu?” 

“Kau tidak ingin ikut?” 

“Kau mau aku ikut?” 

“Sebenarnya iya tapi aku memikirkan anak-anak. Tidak ada 
yang menjaga mereka!" 

Tiba-tiba sebuah pesan masuk ke handphone Queensha. 
“Panggilan operasi lagi, Noah!” Queensha mulai membereskan 
kotak-kotak makan mereka. 

“Aku harus pergi sekarang. Bisakah kau melihat anak-anak 
sebelum kau pulang?” 

Bukannya menjawab, Noah malah menarik pinggang 
Queensha dan mencium bibir Queensha tanpa izin. Queensha 
melepaskan ciuman Noah dan berbisik, “Ingat ciuman ini ketika 
kau bertemu wanita lain!” 

Queensha menarik kepala Noah dan menyatukan bibir mereka 
lalu menyusupkan lidahnya ke dalam mulut Noah. Ciuman panas 
mereka bertahan hampir dua menit ketika suara deringan 
handphone Queensha, mengejutkan mereka berdua. 

Noah bahkan tidak mau melepaskan Queensha dan malah 
memeluk Queensha erat-erat. 

“Noah ... aku ada operasi sekarang!” 

“Siapa suruh kau menciumku?” Noah semakin mengetatkan 


pelukannya. 
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“Aku hanya ingin kau mengingatku!” Queensha mendorong 
tubuh Noah dengan sekuat tenaga. 

“Kau cemburu ya?” 

“Oh please ...” Queensha berhasil melepaskan diri dan berdiri 
lalu berjalan cepat menuju pintu. Noah melompat dan kembali 
menangkap Queensha. 

“Say 'please, Love', baru aku akan melepaskanmu!” 

Queensha memutar bola matanya. Beneran deh ... mereka 
kayak abege banget! 

Dia mengalah juga demi tugas yang menanti. “Please Love...” 

Noah tersenyum lebar dengan puas. Dengan lembut dia 
kembali mencium bibir Queensha lalu, “I love you, Q!” 

Queensha keluar dengan wajah merona dan jantung yang 
berdebar-debar. 

Begitu pintu tertutup, Noah langsung mengangkat tangannya 
tinggi-tinggi dan berteriak nyaring, “YESSSS!” 

EK 

Noah mulai gerah! 

Beberapa kali dia menarik kerahnya dan hampir merusak dasi 
kupu-kupu yang melekat di lehernya. Sejak dia tiba di pesta ini, 
semua orang bergantian mendatanginya seperti dia memiliki 
magnet. Sedangkan pikirannya malah tertinggal di apartemen. 

Dia ingin pulang. 

Dia sudah mewanti-wanti Tony untuk membawa pulang 


Queensha dan anak-anak serta memastikan mereka tiba di 
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apartemen dengan selamat. Tony juga diperintah untuk 
membelikan makan malam bagi mereka. 

Ketika beberapa wanita mulai mendekat, Noah mulai perlahan 
menjauh. Sepertinya keahliannya melobi mulai berkurang dan dia 
juga mulai tidak menyukai perannya. 

“Apakah kau sedang jual mahal denganku, Dokter Noah 
McMillan?” Suara desahan itu terdengar di telinga Noah. Dengan 
reflek Noah menoleh dan melihat seorang wanita berambut 
pirang dengan gaun yang super seksi memeluk lengannya. 

“Who are you?” tanyanya dengan sinis. Tanpa sadar tangan 
Noah menepis tangan wanita itu yang menempel di dadanya. 

“Apa kau sudah lupa malam yang kita lalui?” 

“Berapa malam?” Noah memasukkan kedua tangannya ke 
saku celana dan matanya mulai menjelajah ke seluruh aula hotel 
itu. 

"Well, hanya satu malam sih tapi aku ingin mengulangnya lagi 
bersamamu.” Wanita itu tersipu-sipu dan tangannya kembali 
mengelus dada Noah. 

Noah mundur teratur. “What's your name again?” 

“Jill Marsden!” 

Noah menggeleng. “Sorry, I don't know you! Aku bahkan tidak 
ingat siapa kamu!” 

Wanita itu terperangah dan sepertinya tidak terima. Dengan 
agresif, wanita itu berjinjit dan menarik bahu Noah. Dengan reflek, 
Noah mundur teratur dan memegang pergelangan tangan wanita 


itu lalu mendorongnya perlahan. Di saat bersamaan, matanya 
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bertabrakan dengan mata tajam Queensha yang terpaku 
menatapnya. 

Dengan gaun hitam berbahan beludru yang luar biasa seksi, 
Queensha menggendong Shiloh dan menggandeng Zameera. Noah 
menggeram kesal melihat pria muda yang berdiri di samping 
Queensha dan ikut menggandeng tangan Zameera. Noah 
mendorong wanita itu dan berjalan mendekati Queensha. 

“What are you doing with my family?!” tanya Noah dengan 
marah pada pria itu. Tangannya meraih Zameera dan 
menggendongnya. 

“Daddy! I miss you!” Zameera memeluk Noah dengan erat dan 
menciumi pipinya. 

“I miss you too, sweetie!” 

“Hi Doctor McMillan, I’m Donald Douglas! Kau pasti sudah lupa 
padaku!” Donald mengulurkan tangannya dan tersenyum lebar. 

Noah menyambut tangan Donald dan berkeras dengan 
pertanyaannya. “Kenapa kau bersama dengan keluargaku?” Noah 
berbalik menatap Oueensha. 

“Honey?” tanyanya dengan lembut. 

“Sayang ... coba tanya dulu baik-baik baru marah-marah ya. 
Aku baru tahu kalau dia itu anaknya dokter Douglas, barusan lho!” 
Oueensha melotot sebal apalagi melihat wanita yang mengekori 
Noah. 

Boleh jambak dan nendang nggak? 

“Aku bertemu dengannya di depan pintu hotel dan dia jatuh 


kasihan pada seorang Mommy dengan 2 anak yang kerepotan, 
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sementara pria yang mengaku tunangannya enak-enakan dipeluk 
perempuan lain!” bentak Queensha dan menatap sinis pada 
wanita itu. 

Noah tergelak senang lalu meraih Queensha dan mencium 
bibirnya. “Oh my God, I'm so happy you get jealous!” 

“Noah, who is she? Siapa anak-anak ini?” tanya Jill Marsden 
penasaran. 

“Calon istri dan anak-anakku!” jawab Noah tanpa repot-repot 
menoleh ke arah Jill. Matanya hanya terpaku pada Queensha. 

“NO WAY!" jerit Jill Marsden. “Kau tidak boleh menikah!” 

Noah mengernyit. “Memangnya kau siapa?!” Dengan santai dia 
membawa Queensha dan anak-anak duduk di meja VIP di depan 
panggung dan ternyata nama Queensha ada di meja itu. 

Ini pasti ulah Daniel Douglas! keluh Queensha kesal dan dia 
semakin tidak nyaman melihat perempuan aneh itu juga duduk 
satu meja dengan mereka, begitu juga dengan Donald Douglas. 
Dan benar saja, tidak lama Daniel Douglas datang bersama dengan 
istrinya, Mary Douglas. 

“Ini pasti ulahmu kan?!” tukas Noah dengan emosi. “Apakah 
kau masih berusaha menjodohkan calon istriku dengan anakmu?" 

Daniel tersenyum lebar. “Apa salahnya dicoba? Kan lonceng 
pernikahan belum berbunyi." 

“Oh Daniel ... is that true Noah is getting married?” Jill Marsden 
masih tidak terima dengan fakta itu dan menanyai Daniel. 


“Oh hai Jill, kami menantikan sumbanganmu tahun ini.” 
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“Ya kami akan menikah akhir bulan ini di Indonesia dan ya, 
aku sudah punya anak!” jawab Noah ketus. Terlalu lama rasanya 
menunggu jawaban Daniel yang memang sengaja dia ulur-ulur. 

“Kau tidak mungkin mau menikahi wanita ...” Jill melirik 
Queensha dengan takut-takut, tapi tetap nekat juga melanjutkan, 
“ gemuk seperti ini!” 

Noah sangat marah mendengarnya dan baru akan menjawab 
ketika tangan Queensha menahannya. “Jill or whatever your name 
is... Im not fat, I'm just sexy. Kupikir kau perlu melakukan operasi 
tambah lemak pada tubuh bulimiamu itu agar terlihat sedikit 
seksi. Siapa tahu Dokter Douglas mau mengangkatmu menjadi 
menantunya! But this guy ...” Queensha merangkul Noah dengan 
mesra, “... has already taken!” Queensha pikir sudah saatnya dia 
menjaga teritorinya dari segala macam wanita serigala seperti itu. 

Noah tertawa puas sedangkan Daniel hanya bisa cemberut 
dan pasrah. 

“I love you even more, Love!” Dengan sikap provokatif, Noah 
meraih wajah Queensha dan melumat bibirnya dengan lembut. 

“Kau menyebalkan, Noah!” gerutu Daniel tidak rela. 

“Well Daniel, this lady has taken by this guy!” Noah menunjuk 
dirinya sendiri dengan bangga sambil menciumi pipi Queensha. 


“The wedding is soon, Daniel. SOON!” 
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Part 19. Proof It To Me 


Song : Home - Michael Buble 


But I wanna go home 
God I miss you, you know 
I can close my eyes and see the angel on the tree 
A blanket of snow outside 
And all my friends and family 
And though I know that you're no farther than a call away 
I need to see your face 


A call could never be the same 


"Jangan pernah pakai baju seperti itu lagi!” tukas Noah begitu 
mereka tiba di apartemen Oueensha. 

Awalnya Noah tidak memperhatikan belahan dada Queensha 
karena mereka disibukkan dengan anak-anak dan banyaknya 
orang yang menyalami serta ingin berkenalan dengan Queensha 
dan anak-anak. Bahkan ada beberapa wartawan lokal yang 
sengaja mewawancarai Noah perihal hubungan mereka. 

"Kami akan segera menikah di Jakarta dan tentu saja akan ada 


resepsi di sini setelah kami kembali.” 
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Oueensha agak mengernyit mendengarnya. Tapi dia 
tersenyum bahagia kepada semua orang dengan hati yang 
membuncah bahagia. Percaya diri Noah patut diacungi jempol dan 
pria itu sama sekali tidak mundur menghadapi kekeraskepalaan 
Oueensha. 

Oueensha bahkan belum pernah membalas ucapan cinta Noah. 
Tapi sepertinya hal itu tidak membuat Noah mundur. Pria itu 
malah maju terus dan mengambil alih seluruh teritori Queensha. 

“Memangnya kenapa, Noah? Gaun ini mahal harganya!” jawab 
Oueensha sambil menggantikan baju Shiloh yang sudah tertidur 
pulas. 

Setelah membereskan anak-anak, termasuk Zameera yang 
juga sudah tertidur, Noah menarik tangan Oueensha keluar kamar. 

“I know this dress is expensive and I can buy you hundreds of it, 
but ... aku benci melihat para pria memandangi dadamu! Tubuh 
indah ini milikku and you're mine!” Noah memeluk pinggang 
Oueensha dan menatapnya dengan mesra. 

Oueensha mendecih. “Dulu bilangnya aku gendut dan nggak 
menarik!” 

Noah menyentuh pipi Queensha dan tersenyum. “J lied! Aku 
sudah terpesona pada dirimu sejak awal. Hanya saja aku sangat 
terganggu melihatmu tidak takluk pada pesonaku!” 

Oueensha tergelak lalu mencium pipi Noah. “Malam ini kita 
harus berkemas, Noah. Pesawat kita jam 5 sore besok. Aku sudah 
meminta Amanda membuat surat cuti kita, tapi aku belum 


mengatakannya pada Daniel. Itu tugasmu, Sayang!” 


227 


Noah menahan tubuh Queensha dan mencium lehernya, 
“What did you say again, Love?" 

“Apakah aku harus mengulang semua ucapanku tadi? Kau 
tidak mendengarku ya?” Queensha mengeluh sambil berdecak. 

“Not that, only the last word!” 

Oueensha tersenyum dalam hati. Oke ... hanya dengan ucapan 
‘sayang’, Noah sudah meleleh, gimana kalo dia bilang ‘cinta’ ya? 

“Sayang? Honey?” 

“Ohhh.... I love you, babe! I will do everything you say but first... I 
wanna do this!” Noah mencium leher Queensha sekali dan 
menyesapnya hingga meninggalkan bercak merah yang tidak 
Queensha sadari. 

Oh damn! keluh Queensha dalam hati. Dia harus bertahan dari 
semua godaan ini! 

Setidaknya setelah menciumnya, Noah menelepon Amanda 
dan Queensha bisa segera mandi lalu mengeluarkan kopernya. 
Queensha melirik jam di nakas dan waktu sudah menunjukkan 
pukul 12 malam ketika dia menyadari bahwa apartemen terasa 
sunyi. 

Dengan perlahan Queensha keluar kamar bersamaan dengan 
pintu apartemen terbuka. Noah masuk sambil menarik kopernya. 
Yang membuat Queensha terpana adalah Noah hanya 
mengenakan boxer tanpa atasan. Queensha sih sudah terbiasa 
melihat pemandangan indah itu tapi masalahnya Noah keluar 


masuk apartemen tanpa pakaian yang pantas. 
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Queensha tahu di lantai ini hanya ada 4 apartemen eksklusif 
dan penghuni di depannya adalah seorang wanita single yang 
matanya tidak pernah berhenti menatap Noah. 

“Kenapa kau tidak memakai baju?” tanya Queensha dengan 
sinis. 

Noah terdiam dan menyugar rambut gondrongnya dengan 
was-was melihat wajah cemberut Queensha. “Aku baru selesai 
packing lalu mandi dan hanya berpikir untuk segera tidur 
makanya aku tidak memakai baju, Sayang.” 

“Tidur dengan siapa?!” 

“Oh my God, babe. Tentu saja tidur denganmu.” Noah 
mendekat dan berusaha meraih Queensha. 

“Tapi wanita yang tinggal di depan selalu pulang dari club di 
jam segini! Kau pikir dia tidak akan melihatmu seperti ini?! Tidur 
di sofa sana!” Queensha berbalik dan membanting pintu kamar. 

Noah terbelalak dan mulai mengurai logikanya. Dengan 
senyum lebar Noah masuk ke dalam kamar dan menyusup ke 
selimut lalu meraih Queensha ke dalam pelukannya. 

“Are you jealous, Love?” 

“No, Fm not!” Queensha menutup matanya rapat-rapat. 

“Aku selalu suka bila kau cemburu, Sayang!” Noah mulai 
mencium tengkuk Queensha dan menghirup aroma kesukaannya 
dalam-dalam. 

“Tapi aku tidak cemburu!” tukas Queensha dengan ketus. “Kau 


mau telanjang di depan wanita itu juga silahkan saja!” 
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Noah membalikkan tubuh Queensha ke arahnya dengan paksa. 
“Okay fine, you're not jealous! Tapi aku hanya mau telanjang di 
depanmu, Honey!" 

Queensha sih mendengar dengan sangat jelas ucapan Noah 
tapi rasa lelah dan mengantuk sudah mulai menyerangnya. 
Apalagi dia tidur dalam pelukan pria yang paling dia inginkan tapi 
sayangnya pria itu masih sibuk mengoceh. 

“I love you, Q and I mean it with all my life. Aku tidak sabar 
untuk berangkat besok lalu menemui orangtuamu. Aku sudah 
menelepon Daniel dan dia jelas marah-marah karena kita berdua 
cuti. Tapi aku tidak peduli karena yang paling penting bagiku saat 
ini adalah menikah dan hidup bersamamu selamanya.” 

Noah mengelus punggung Queensha dan menyusupkan 
kepalanya di lekuk leher wanita itu. “Sialnya, sejak bertemu 
denganmu, juniorku hanya bangun melihat tubuh seksimu, Sayang. 
Seperti saat ini.” Tangan Noah mulai mengelus bokong Queensha 
dan mendorong terusan itu ke atas. 

Tapi sepertinya si junior harus puasa dulu karena suara 
dengkuran Queensha yang halus itu terdengar di telinganya. 
Oueensha sudah tertidur pulas dalam pelukannya dan Noah hanya 
bisa tertawa kecil sambil menciumi wajah Oueensha. 

“Oh my God, babe! Thank God, I love you!” 

KK 

Queensha terbangun dalam pelukan Noah tadi pagi dan 

ternyata rasanya menyenangkan memiliki seseorang yang 


mencintaimu. Queensha jadi ingin buru-buru tiba di Jakarta. 
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Sambil bersenandung dia menuju kamar mandi dan membuka 
seluruh pakaiannya di depan cermin. 

Jeritannya sukses membuat Noah dalam sedetik berada di 
hadapan Queensha. Noah terpaku melihat tubuh telanjang 
Queensha yang berhasil membuat jantungnya berdegup lebih 
cepat dan si junior langsung berdiri tegak. 

“Noah, what have you done with my body?!” Queensha 
mendekat dan memukul dada Noah beberapa kali. 

Noah langsung tahu bahwa Queensha tidak sadar kalau dia 
telanjang. Dengan keras, Noah berusaha mengalihkan 
pandangannya dari sosok seksi yang menawan ini. 

Tapi dia gagal total! 

“Kau membuat merah seluruh tubuhku!” jeritnya lagi. 

Oke anggap saja Noah licik tapi dia memang sangat ingin 
bercinta dengan Queensha. Jadi tanpa merasa perlu memberitahu 
bahwa dirinya telanjang, Noah meraih pinggang Queensha dan 
berbisik, “Aku melakukannya karena kau tidur ketika aku ingin 
bercinta denganmu." 

“Tapi tetap saja tidak boleh! Aku sedang datang bulan!” 

Noah mengernyit. “Kau baru datang bulan dua minggu yang 
lalu, kenapa sekarang datang bulan lagi?” 

“Kan sudah kubilang, siklusku tidak teratur! Kalau-kalau kau 
lupa aku cuma punya 1 ovarium!” teriaknya kesal. 

“Okay, Pm sorry, Love!” Noah mengelus pipi Queensha yang 


memerah lalu memeluknya erat. 
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Ok junior, go to sleep! ucapnya dalam hati. Untuk saat ini 
kesejahteraan Queensha yang lebih penting! 

“Udah meluknya?!” tukas Queensha lagi. “Ntar juniormu 
bangun lagi, repot tauk!” Queensha mendorong Noah menjauh. 
“Udah puas ngeliatin badan aku? Kalo udah, silahkan keluar!” 
Oueensha berbalik dan mulai menyalakan pancuran. 

“Belum puas!” teriak Noah sambil membuka boxernya dan 
memeluk Oueensha dari belakang. 

Tangan Noah menangkup kedua payudara Oueensha hingga 
membuatnya terkesiap dan tanpa sadar mendesah. Dengan 
lembut Noah membalik tubuh Queensha dan mencium bibirnya. 

“Noah, we can't do this!” desah Queensha sambil mengelus 
dada Noah. 

“I know, Love but I can’t hold it anymore!” Nafas Noah 
memburu diantara ciumannya. 

“Tapi aku sedang datang bulan!” 

“I know! Aku tidak akan memasukimu, Sayang. Aku hanya 
ingin meredakan si junior ini. Please ... just touch it!” Noah 
mengarahkan tangan Queensha untuk menyentuh juniornya dan 
rasanya luar biasa menenangkan. 

“Oh babe, I love you so much!” Noah merebahkan dahinya di 
bahu Queensha dengan perasaan lega. “Baru seperti ini saja 
rasanya sudah luar biasa bagiku, apalagi bila aku berada di 
dalammu!” 

Noah tidak tahu saja bahwa jantung Oueensha rasanya sudah 


mau lepas dengan pengalaman ini. Melihat tubuh telanjang Noah 
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saja, Queensha bergidik apalagi bila memikirkan mereka tidur 
bersama. Belum lagi melihat ukuran juniornya yang membuat 
Queensha menahan nafas dan mulai berpikir mesum. 

Pada akhirnya Noah tersenyum lebar sepanjang hari sambil 
mereka berkemas. Sedangkan Queensha masih merasa kesal 
dengan semua cap merah di tubuhnya. Berarti kan semalam Noah 
memang bekerja keras mencap seluruh tubuhnya hingga ke 
bagian dalam pahanya. Rasanya Queensha ingin membalas tapi 
dengan apa? Dia tidak semahir itu dalam hal sex. Dia amatir dari 
yang paling amatir. Rasanya bisa dihitung jari berapa pria yang 
pernah menciumnya dan Noahlah yang paling jago dari semuanya. 

Kalau tidak memikirkan rasa malu, ingin rasanya Queensha 
minta dicium lagi tapi sekali lagi dia masih kesal pada pria 
gondrong tinggi besar yang sedang memangku Shiloh itu. 

Dan sejak pagi, setiap kali Noah melihat wajah cemberut 
Queensha, pria itu mulai menyanyikan lagu lama Air Supply yang 
judulnya Every Woman In The World. 

Dasar orangtua, desis Queensha mencibir. Lagunya juga lawas 


banget! 


Girl, you're every woman in the world to me 
You're my fantasy, you're my reality 
Girl, you re every woman in the world to me 
You're everything I need, you're everything to me 
Oh girl 
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Tapi lama-lama Queensha luluh juga setelah Noah berkali-kali 
menyanyikan lagu itu dan berkali-kali pula mencuri ciuman di pipi 
ataupun di bibirnya. Queensha memang bukan tipe pendendam 
apalagi dengan calon suami sendiri. Ya walaupun Queensha 
memang belum pernah mengatakan cinta pada Noah tapi tetap 
saja kan hatinya memang sudah melekat pada pria itu. 

Walaupun jarak kursi mereka agak berjauhan di penerbangan 
kelas 1 ini tapi Queensha bahagia setiap kali Noah datang ke 
kursinya hanya untuk mengecek keadaannya dan Shiloh. 

“I can't wait, babe. I can't wait to see your parents and say I 
want to marry his daughter!" 

Queensha tersenyum lebar, “Me too, Love ...” 

Noah terbelalak dan kalau saja dia tidak menyadari bahwa 
semua orang sudah tidur dengan lampu yang dimatikan, mungkin 
dia agak bersorak kegirangan seperti abege alay. 

“Thank you, Love... Itu sangat berarti bagiku!” Noah mencium 
bibir Oueensha dan mengulumnya perlahan dengan Shiloh yang 
berada dalam pelukan Oueensha. 

Rengekan Shiloh yang menghentikan ciuman mereka. “Should 
I sing again?” bisik Noah dengan girang. 

Oueensha buru-buru menggeleng. “NO! Sleep now, Noah!” 
ucapnya dengan tegas. 

Dengan berat hati Noah bangkit dan kembali ke kursinya di 
sebelah Zameera. Mereka semua akhirnya tertidur dengan hati 
yang bahagia. Penerbangan 12 jam jadi tidak terasa bagi mereka 


berempat. 
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Hebatnya Zameera bahkan tidak mengeluh. Shiloh juga. Bagi 
bayi montok itu, selama dia tidak kelaparan, dia akan aman. 

Rasanya begitu melegakan ketika akhirnya pesawat mereka 
mendarat di Banten. Hati Queensha terasa membuncah dengan 
kerinduan yang menggebu-gebu melihat tanah kelahirannya, 
setelah hampir 5 tahun dia tinggalkan. Noah sepertinya mengerti 
dengan keharuannya dan terus merangkulnya sejak mereka turun 
dari pesawat. 

Mereka hanya membawa 3 koper berukuran sedang. Noah 
bilang lebih baik mereka berbelanja di Jakarta daripada 
direpotkan dengan banyaknya barang. Yang terpenting adalah 
barang milik anak-anaknya tidak boleh tertinggal. 

Queensha menjerit kegirangan melihat kedua orangtuanya 
berada di antara para penjemput. Dengan Shiloh dalam 
gendongannya, Queensha memeluk erat Papi Sudung dengan 
tangis keharuan. Sudung yang tidak pernah menangis bahkan 
tidak rela melepaskan pelukan itu kalau bukan karena gerakan 
gelisah Shiloh yang terjepit di tengah-tengah mereka. 

“Papi ... Kakak rindu Papi!” ucap Queensha terisak-isak masih 
dengan pelukan erat itu. 

“Papi apalagi. Kirain Kakak udah lupa sama Papinya!” Sudung 
melepaskan pelukannya dan menghapus airmata Queensha. 
“Siniin cucu Papi!” Sudung melepaskan Shiloh dari gendongan 
model kangguru itu. 

Zameera malah sudah melekat dalam gendongan Carissa 


dengan akrabnya. 
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“Papi ... ini Noah McMillan!” Queensha menarik tangan Noah 
untuk mendekat pada Sudung. 

Mereka saling berjabatan tangan dan Sudung tersenyum lebar. 
“Ternyata anakku sukanya sama model jomblo tua begini ya?” 

“Papi ihhh ...” 

“Kata Sam, sperma kamu yang terbaik ya?” 

Queensha dan Noah sama-sama terbelalak tapi anehnya Noah 
malah tergelak sambil mengangguk bangga. “Yes Sir, that's me!” 

“In that case, PROOF IT TO ME! Berikan aku cucu yang banyak!” 

Mereka kembali berjabatan tangan dengan Noah yang 


menjawab, “Segera, Papi Mertua! SEGERA!” 


236 


Part 20. The King Of Bucin 


Song : TIl Be There For You - Bon Jovi 


I'll be there for you, these five words I swear to you 
When you breathe, I want to be the air for you 
I'll be there for you 
Td live and I'd die for you 
I'd steal the sun from the sky for you 
Words can't say what love can do 


I'll be there for you 


Untuk menyambut kedatangan Queensha dan anak-anak plus 
Noah, Papi Sudung mengadakan acara makan siang bersama hari 
Minggu itu bersama seluruh anggota The Lajanks Ganteng dan 
keluarga mereka masing-masing. 

Bolehlah ajang kumpul-kumpul ini disebut sebagai reuni para 
generasi kedua The Lajanks karena memang selama ini mereka 
lebih banyak terpencar-pencar. Sekaligus Papi Sudung mau 
mengenalkan kedua calon menantunya, Stephanie dan Noah. 

“Kamu sudah melamar Queensha belum?” tanya Papi Sudung 
pada Noah ketika mereka semua dalam perjalanan menuju rumah 


keluarga Siregar. 
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“Ehhh Papi mobil baru ya?” celetuk Queensha mengalihkan 
pembicaraan. 

Papi Sudung mendengus. “Jangan mengalihkan topik, Kak. 
Papi udah lihat cincin kamu tuh! Iya kan, Noah?” 

Noah mengangguk. “Iya Papi. Udah saya lamar tapi nggak 
dijawab jadinya saya paksa aja bilang iya!” 

“Lah ... bisa begitu, Kak?” tegur Papi Sudung bingung. 

Oueensha hanya terdiam dan pura-pura membetulkan selimut 
Shiloh yang tertidur nyenyak dalam pelukannya. 

“Papi pake nanya segala sih?” Mami Carissa melotot ke arah 
suaminya. “Kakak Kin itu cuma takut dikhianati tuh, makanya 
hatinya masih meragu gitu!” 

Noah langsung menoleh dan merangkul Queensha dengan 
posesif. “Is that true, babe?” 

Oueensha tidak berani menjawab tapi dia tidak menolak 
ketika Noah menarik punggung Oueensha untuk bersandar di 
dadanya. 

“Sumpah Papi, aku nggak pernah lagi melihat perempuan lain 
setelah bersama O!” Noah mengangkat kedua jarinya tanda 
bersumpah. “Sayang ... masa kamu nggak percaya sama aku...” 

“Iya udah, Sayang. Aku percaya kok!” ucap Queensha akhirnya. 

"Makanya waktu dulu jangan keseringan celup sana, celup sini 
jadinya Kin nggak percaya deh!” ceplos Mami Carissa dengan 
santai. 

Noah tidak paham arti ucapan Mami mertuanya tapi dia tahu 


artinya pasti tidak enak. 
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“Maksud Mami itu kamu kelamaan having free sex gitu lho, 
Noah,” lanjut Queensha menjelaskan. 

“Tapi itu kan dulu, Sayang untuk uji coba doang!” 

Queensha dan Mami Carissa berdecih bersamaan. “Uji coba 
kok ya bertahun-tahun gitu ya? Itu sih namanya doyan!” celetuk 
Mami Carissa tertawa. 

“Sekarang?” tanya Papi Sudung penasaran. 

“Sekarang cuma sama Q aja kok, Papi!” jawab Noah dengan 
wajah memelas. 

“Udah uji coba emangnya?” tanya Papi lagi. 

Noah semakin tidak mengerti. Dia bisa berbahasa Indonesia 
tapi secara baku. Untuk bahasa Indonesia sehari-hari, dia masih 
harus banyak belajar. 

"Sudah dong, Pi!” Queensha yang menjawabnya. “Kan udah 
tinggal bareng!” 

Oueensha menarik kepala Noah dan berbisik padanya. Baru 
setelahnya Noah tersenyum lebar mengiyakan. 

"Iya Papi, kami sudah tinggal bersama sejak Mami dan Aunty 
Kay pulang ke Jakarta.” 

“Tapi kamu belum hamil kan, Kak?” 

Sebelum Queensha menjawab, Noah langsung menyambar, 
“Masih proses kan, Papi baru juga seminggu kami tinggal bersama.” 

Papi berdecak sambil berpikir keras. “Kalo gini caranya bisa- 
bisa kamu nikah bareng Samuel deh, Kak!” 

Oueensha terbelalak. “Kenapa gitu, Pi? Jangan bilang Step 


udah hamil ya?!” 
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“Stephanie sih nggak mau ngomong dan Abangmu kan kadang 
gebleg. Bisanya cuma bikin doang tapi nggak ngerti soal 
kehamilan. Papi kan udah pengalaman puluhan tahun jadi tahu 
ciri-ciri fisiknya perempuan hamil tuh ada sama Stephanie.” 

“Trus Papi nggak marah gitu sama King?” 

Papi Sudung malah tertawa keras sambil melakukan tos 
dengan Mami. “Ngapain marah, rugi amat! Baguslah biar rasa tuh 
keluarga Erlangga nggak bisa seenaknya lagi sama keluarga kita!" 

"Iya sih, Papi bener. Yang paling penting kebahagian mereka 
berdua ya, Pi.” 

Papi Sudung mengangguk. “Trus kamu gimana? Udah ada 
tanda-tanda kehamilan?” 

Oueensha terdiam dan Noah langsung mengecup kepalanya. 
"Baru juga seminggu tinggal barengnya, Pi. Lagian Kakak masih 
datang bulan ini!” 

"Masih nggak teratur?” 

“Masih Pi. Ini aja udah kedua kalinya dalam bulan ini.” 

“Besok kita ke rumah sakit ya, sekalian aja Noah juga dicek.” 

Oueensha tertunduk sedih. “Papi ... ehmm, Papi sama Mami 
kecewa nggak kalo ternyata Kakak nggak bisa hamil?” 

“Sayang ... bisik Noah khawatir. 

Papi Sudung dan Mami Carissa saling berpandangan dan 
tersenyum lembut. Papi dan Mami kebetulan duduk di bangku 
tengah bersama Zameera yang tertidur pulas dalam pelukan Mami, 
sedangkan Queensha dan Noah juga Shiloh berada di kursi paling 
belakang. 
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“Papi Mami nggak akan pernah kecewa, Kak. Melihatmu dalam 
keadaan sehat dan bahagia bersama 3 orang yang kau cintai ini ...” 
tunjuk Papi pada Noah dan kedua anak mereka dengan senyum 
lebar. “... Papi Mami sudah luar biasa bahagia.” 

“Urusan kamu hamil atau nggak, bukan urusan kita tapi 
urusan Tuhan. Kalian berdua hanya tinggal berusaha dan berdoa 
aja. Tapi dalam kasus kamu, Kak ini cuma masalah sepele. Yang 
lebih berat dari kamu aja bisa hamil kok walaupun memang butuh 
waktu tapi nggak ada yang mustahil, Sayang." 

Queensha ingin memeluk Papinya tapi jarak kursinya dan 
kursi Papi agak lumayan juga sedangkan dirinya masih 
menggendong Shiloh. 

“Rasanya sekarang aja hidup Papi Mami udah terasa lengkap 
dengan adanya anak-anak ini, Kak. Mereka luar biasa hebat!” 

Queensha semakin terharu dan tanpa sadar, dia berbalik 
memeluk Noah erat-erat. Noah menatap kedua calon mertuanya 
dengan pandangan sedih tapi rasanya lebih sedih melihat airmata 
Queensha. Gadis itu jarang menangis dan selalu terlihat tegar tapi 
ketika dia mulai menangis, hati Noah yang malah seperti tersayat. 

“Papi is right, babe! We are happy with the kids and that's 
enough for me, for us!” bisik Noah di telinga Queensha. 

“Jadi kalo aku nggak hamil juga, kita masih tetap nikah kan?” 
tanya Queensha dengan malu-malu sambil menghapus airmatanya. 

Noah menangkup kedua pipi Queensha dan mengangkatnya. 


“Kamu pikir karena alasan itu aku akan meninggalkanmu? Kamu 
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tuh sudah terlalu melekat erat di dalam diriku, jadi jangan coba- 
coba lari ya!” 

Queensha berusaha menahan senyum malu-malunya di 
hadapan Noah. 

“Look, Q! Demi apapun di dunia ini, aku tidak akan pernah 
meninggalkanmu, Sayang! I love you too much to do that! I can't 
even think my life without you!" 

Queensha menatap mata biru yang indah itu. Mata itu 
menunjukkan kejujuran dan kesungguhan. 

“Bisa nggak kamu percaya aku untuk yang satu ini, Sayang?” 

Queensha mengangguk perlahan. “I trust you, Noah. I do!" 

“Excellent! Aku sudah tidak sabar untuk hidup bersamamu, Q! 
I love you, babe!” 

“Menyerahkan seorang anak perempuan kepada calon 
suaminya itu tidak mudah, Noah dan sekarang Papi bisa percaya 
bahwa kamu akan menjaga anakku selama sisa hidupmu!" 

“I promise you, Papi with my life! Bisa nggak kami menikah 
besok?” 

Papi tergelak bersama Mami. “Itu sih emang maunya kamu! 
Udahlah, Papi kasih kelonggaran nih. Kalian berdua bisa tidur di 
kamar Oueensha sampai hari pernikahan!” 

“YESSS!!!” 

kar 

Dari Sabtu pagi rumah keluarga Siregar sudah ramai dengan 

segala persiapan acara makan siang mereka. Yang katanya 


sederhana malah berubah menjadi mewah begini. Papi Sudung 
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sampai harus memasang tenda di pekarangan belakang rumah, di 
samping kolam renang dan petugas katering sudah mondar- 
mandir sejak pagi. 

Alasannya, “Keluarga Dimitri aja udah segudang, Kak dan 
mereka bilang hadir semua.” 

Iya benar juga sih! Separuh dari Keluarga The Lajanks saja 
bermarga Dimitri dan mereka hobi sekali berkembang biak. Jadi 
dengan tamu lebih dari 50 orang sudah bisa membuat sebuah 
pesta pernikahan yang sederhana untuk Samuel sebenarnya. 

Samuel malah seperti ayam betina yang ingin bertelur karena 
sejak tadi pagi mondar-mandir ketakutan melihat Stephanie 
muntah-muntah di kamar mandi. 

“Dibantu dong, King!” teriak Queensha kelelahan karena sejak 
tadi menemani Stephanie. “Jangan tahunya bikin doang lo!” 
Queensha memukul bahu Samuel dengan keras. 

“Takut gue, Cleo. Sumpah! Kalo tahu bakalan kayak gini, nggak 
gue hamilin deh!” 

Sebuah pukulan kembali mendarat di bahu Samuel. 
“Sembarangan kalo ngomong! Bersyukur lo mau punya anak, 
bukannya mengeluh! Udah sana masuk, temenin bini lo!” 

Oueensha berbalik menuju kamarnya dan menemukan Noah 
yang baru saja mengangkat Shiloh dari boksnya. 

“Zameera Mana?” tanya Queensha kebingungan. 

“Dibawa Mami ke bawah. Katanya sekalian Mami aja yang 
ngurus biar kita bisa mesra-mesraan!” 


Queensha tersenyum kecil. “Itu sih maunya kamu, Noah!” 
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“Memangnya kamu masih datang bulan ya, Sayang?” Noah 
mendekat dan meraih pinggang Queensha. “Si junior tegang terus 
nih cuma bisa tidur peluk kamu doang!” 

Queensha mengelus kepala Noah dengan lembut. “Sabar ya, 
Sayangku. Tunggu sampe hari pernikahan aja gimana?" 

“Emangnya masih datang bulan?” Noah malah kembali ke 
topik semula. 

“Udah selesai dari kemarin sih sebenernya!” 

“Ya udah berarti fix ntar malam mulai malam pengantinnya. 
Aku akan titip anak-anak sama Mami.” 

Oueensha terperangah mendengarnya. “Really, Noah? Kamu 
masih sempat memikirkan ‘itu’?” 

Noah mengangguk. “Itu yang selalu menjadi prioritasku 
nomor 1, Honey. Nomor 2, aku sudah berpikir bahwa nama 
belakang anak-anak akan menjadi McMillan begitu kita resmi 
menikah. Aku sudah menghubungi pengacaraku dan mereka 
sedang mengurusnya.” 

Tiba-tiba saja Oueensha memeluk Noah dengan erat dan 
hampir menjatuhkan Shiloh yang masih berada dalam gendongan 
Noah. Oueensha bahkan mencium bibir Noah lalu mengecup 
kedua pipi Noah dan terakhir keningnya. 

Gantian Noah yang terperangah. “Babe...” 

Oueensha memerangkap Noah dalam rangkulan tangannya di 


leher Noah. “Why do you even love me?” 
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Noah menatap mata Queensha yang berkaca-kaca. “It's me, the 
unperfect woman named Queensha and sometimes I feel I don't 
deserve your love! I don't deserve a perfect man like you!" 

“Babe ... hold a second, okay!” Dengan lembut, Noah 
mendudukkan Queensha di tempat tidur lalu meletakkan Shiloh di 
boksnya. 

“Shiloh, wait here, okay? Daddy needs to talk with Mommy!” 
Noah segera mendekati Queensha dan berlutut di hadapannya. 

“Hei O, apakah aku harus menjelaskan lagi kenapa aku 
mencintaimu?” 

Oueensha menggeleng perlahan sambil menahan genangan di 
matanya. 

“Bagian yang belum pernah kudengar sama sekali adalah kau 
bilang cinta padaku!” Suara Noah terdengar sangat lembut di 
telinga Queensha. “Dan aku selalu menunggu kata-kata itu darimu, 
Q!” 

“Tm sorry, Noah! It's just like ...” Mata Queensha menerawang. 
“It feels like if I say I love you ...” Queensha menelan ludahnya dan 
perlahan menunduk menatap mata biru itu. “Kalau aku 
mengatakan cinta padamu, artinya, aku akan menggantungkan 
hidupku dan anak-anak padamu. Artinya, aku menginginkanmu 
seumur hidupku, hanya untukku dan anak-anak! Dan aku tidak 
akan pernah siap bila kau meninggalkanku untuk wanita lain!” 

Noah mengelus pipi Queensha dengan lembut. “Look babe, I 
never say love to anyone, but you. I never ask a woman to marry, but 


you. And my wish is to live the rest of my life with you!” 
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Queensha sudah menahannya, tapi akhirnya airmatanya jatuh 
juga. 

“So... are you with me in this, Love?” 

Queensha mengangguk pelan. 

“Don't you wanna say something to me?” Noah tersenyum 
menggoda Queensha dan menyatukan kening mereka. “Like I love 
you, Noah!” 

“I love you, Noah!” ucap Queensha berbisik. 

“Kamu ngomong apa sih? Kok aku nggak denger ya!” 

Dengan kesal Queensha mendorong Noah dan beranjak 
menuju boks Shiloh. Anak itu mulai rewel dan perlu dimandikan. 
Noah menarik nafas panjang dan pasrah. Dengan lesu dia beranjak 
menuju kamar mandi untuk menyiapkan air mandi Shiloh. 

Ketika Queensha meletakkan Shiloh di atas handuk di tangan 
Noah, dia berbisik, “Aku cinta kamu, Daddynya Z!” 

Kalau tidak ingat ada Shiloh dalam pelukannya, mau rasanya 
Noah melompat dan berteriak kegirangan. 

Ucapannya sederhana tapi efeknya luar biasa. 

kar 

Makan siangnya luar biasa ramai. Lima orang istri The Lajanks 
malah membawa bingkisan makanan mereka masing-masing. 
Queensha baru tahu tradisi itu. Mami bilang mereka berlima 
lumayan jago masak agar para suami nggak akan pernah 
kelaparan. 

Makanya para wanita generasi 1 The Lajanks mewajibkan 


semua anak perempuan dan menantu mereka bisa memasak. 
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Moto para Mama itu adalah 'Jangan sampai para pria kelaparan 
dan melirik dapur tetangga'. 

Queensha tertawa geli mendengarnya. Rasanya sudah lama 
sekali dia tidak berkumpul seperti ini. Kurang lebih 5 tahun yang 
panjang, seorang diri di negeri antah berantah dan sekarang 
bahagianya luar biasa. Dikelilingi orang-orang yang mencintainya. 
Mereka semua menerima kedua anaknya dengan tulus dan tidak 
membedakan mereka. 

Yang makin membuat Queensha terharu ketika Allegra, kakak 
sepupu kesayangannya, panutannya datang bersama Jonah dan 
Amor sambil berteriak, “Mana nih anak-anaknya McMillan? Anak- 
anaknya Mami Al yang baru?” 

Suara nyaring Allegra membuat semua orang menoleh dan 
langsung paham bahwa Kakak Pertama telah datang. 

“Mommy Al bawa hadiah untuk Zameera dan Shiloh!” 

Begitu mendengar ucapan 'hadiah' bukan hanya Zameera yang 
mendekat, tapi semua para cucu The Lajanks dan sudah tentu 
kebanyakannya cucu-cucu Dimitri. 

“Mami selalu jadi Santa Claus nih! Tahu aja kalo yang baris 
bukan cuma Z tapi semua anak-anak!” gurau Amoreiza sambil 
membantu membariskan anak-anak sesuai umur mereka. 

“Nah karena hadiah utamanya untuk Zameera dan Shiloh, jadi 
nggak boleh ada yang cemburu kalo Mami kasih untuk Z dan 
Shiloh duluan ya.” 


Mereka serempak menjawab OKE! 
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Hanya Zameera dan Shiloh yang mendapatkan hadiah. Untuk 
anak-anak yang lain, Allegra membagikan bola-bola coklat 
tiramisu dan es krim buatannya sendiri. 

Semua para cucu The Lajanks tahu bahwa hari Sabtu adalah 
hari bebas makan es krim dan coklat. Mereka juga tahu bahwa 
coklat dan es krim buatan Mami Allegra patut diacungi jempol. 
Tidak pernah ada anak yang terkena radang ataupun batuk 
setelah mengkonsumsi coklat dan es krim Mami Al. 

"Aku nggak kebagian coklat, Kak?” tanya Edgar Panggabean, 
abang kandung Adriella yang menyelip di barisan anak-anak ingin 
juga kebagian coklat. 

Allegra mendelik melihat Edgar berlutut dan menadahkan 
tangan. “Yang mana anakmu?” 

Edgar menggeleng dengan malu-malu. “Belum ada, Kak!” 

“Ya udah sana, bikin dulu. Ntar kalo udah jadi baru boleh antri 
coklat!” 

“Yaelah, Kak. Gue belum nemu 'pabrik'nya, Kak.” Edgar 
memelas. “Kakakku yang cantik ... bagi dong...” 

"Kakak bagi deh tapi aku yang cariin “pabriknya, mau nggak?” 

Edgar tidak berpikir lagi selain buru-buru mengangguk. 
Terserah si kakak lah, yang penting coklatnya! Dia memang tergila- 
gila pada coklat sama seperti Namboru Kayla dan belum 
menemukan perempuan yang juga mencintai coklat seperti 
dirinya. 

"Kalian berlima masih betah jadi jomblo?” tanya Jonah pada 


Andrew, Nicholas, Edgar, Darian dan Sebastian ketika para pria 
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generasi kedua itu berkumpul di tepi kolam renang sambil 
mengawasi anak-anak mereka berenang. 

“Sebenernya udah nggak betah sih, Bang tapi aku pribadi lagi 
nunggu bidadari cantik maksimal jatuh di ranjangku!” ujar Darian 
sambil tertawa lebar. 

“Bukannya tiap malam ada bidadari yang tidur di sebelahmu?” 
sindir Bryan. 

"Pas baru diangkut ke kamar sih emang mirip bidadari, Bry 
tapi pas besok paginya udah berubah jadi setan. Nah ... gue jadi 
bingung tuh, nyebutnya apa!” 

Semuanya tertawa mendengar leluconnya Darian. Usia Darian 
lebih tua setahun dari si kembar dan Andrewlah yang paling tua 
yang belum menikah dari mereka berlima. 

“Elu setannya, pea!” David menoyor kepala Darian dengan 
puas. 

“Gila! Gue pengen ngerokok nih!” celetuk Nicholas dengan 
keras. 

“Coba ngerokok lo!” Suara ketus dan pukulan sadis mampir di 
bahu Nicholas. “Biar gue tenggelemin lo di kolam!” 

Dengan takut-takut Nicholas melirik ke wajah cantik yang 
memandang dengan tajam seolah ingin membunuhnya. 

“Becanda, Kakak cantik! Becanda!” Nicholas berusaha tertawa 
terkekeh-kekeh hingga Allegra mendengus dan meninggalkan 
mereka. 

“Mamposss!” seru Rocky puas. “Giliran Nyonya besar kedua 


yang negor udah kayak ayam geprek lo!” 
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“Sumpah, man! Cuma dia satu-satunya yang gue takutin di 
muka bumi ini. Lebih takut gue sama Kak Allegra daripada sama 
Mami gue sendiri!" 

“Baek-baek, Nick!” tukas Jonah melotot. “Bini gue tuh! 
Soulmate gue! Kalo Mami si Jethro udah sebel sama lo, bakalan 
dicariin istri lo. Liat aja nanti!” 

Nicholas mendengus tidak percaya. “Bang ... jangankan Kak Al, 
itu semua Mama-Mama kita udah berkolaborasi mau cariin kita 
berlima jodoh. Jadi gue nggak takut, Bang!” 

Suara Nicholas tenggelam, ketika terdengar suara live music 
dari seberang kolam renang. 

“Jadi ini kejutan yang dibilang Daddy, Lae?” ucap Samuel yang 
sejak tadi diam pada Bryan yang juga terperangah di sebelahnya. 

“Gue kagak tahu apa-apa, Sam!” jawab Bryan dengan mata 
terpaku pada kesibukan para tetua mereka dalam mengatur sound 
systems. 

“Oh my God, kalian lihat itu Opung-Opung itu!” Clement 
menunjuk ke arah lima orang pria tua tampan yang berpakaian 
ala-ala rocker. 

“BON JOVIII!!!!” teriak mereka semua. 

Semua anak-anak The Lajanks Ganteng sudah hafal bahwa 
Bon Jovi adalah grup band favorit orangtua mereka. Dulu mereka 
bertujuh, tapi sekarang hanya tinggal berlima. Daddy Rafael 
berada di posisi drum, piano dipegang oleh Papi Nathan, sisanya 


pegang gitar. Dulu yang jadi vokalis adalah Papa Choky bergantian 
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sama Papi Ando. Dan sekarang hanya Papi Ando doang yang 
kebagian jadi vokalis. 

Ketika lagu I'll Be There For You mengalir, semua orang ikut 
bernyanyi. Bon Jovi itu meroket di tahun 85an tapi semua 
keturunan The Lajanks hafal semua lagu Bon Jovi. Gimana nggak 
hafal kalo sejak lahir mereka dicekokin lagu-lagu Bon Jovi terus. 
Bahkan Jethro saja lebih menyukai Bon Jovi daripada grup band 
ala-ala Korea zaman sekarang. 

“Suara bapak gue masih keren aja ya!” ucap Andrew sambil 
merangkul Jonah. “Bangga banget gue!” 

“Udah cepet aja lo nikah, biar ikutan bangga Tulang Ando 
sama lo!” balas Jonah dengan mata yang masih fokus pada para 
orangtua yang keren itu. 

“My song!” cetus Noah tiba-tiba begitu intro lagu kedua 
dibawakan. Dengan gesit Noah berlari menuju panggung dan 
meraih mic dari Papi Sudung. 

“Itu calon suami Queensha lahir tahun berapa sih? Kenapa dia 
juga ngefans sama Bon Jovi?” celetuk Darian terbahak. “Salah satu 
jenis manusia purba apa dia?" 

Semua mata melotot pada Darian. “Nah lo kenapa ikutan 
ngefans sama Bon Jovi?!” tanya Sebastian sinis pada abangnya. “Lo 
manusia purba juga berarti dong?!" 


Darian langsung terdiam dan pura-pura menunjuk ke arah 


panggung. 
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Queensha terpana mendengar Noah bisa bernyanyi hampir 
sebagus Tulang Ando. Jantungnya mulai tidak karuan ketika Noah 
menyanyikan lagu In These Arms. 

Ketika bagian refrainnya dinyanyikan, Queensha mulai 
berkaca-kaca. Seumur hidup belum ada pria yang sungguh- 
sungguh mencintai dan mengagumi dirinya kecuali pria tua yang 
kadang sinting itu. Sebenarnya cara Noah dalam membuat 
Queensha meleleh tidaklah elegan tapi dengan paksaan dan 
percaya diri Noah yang sangat tinggi. Wanita mana yang bisa 
tahan dengan pesonanya dan untungnya Noah memang tulus 
sejak awal. 

Queensha pun jadi ikutan jatuh cinta! 

“My Queensha ...” teriak Noah dari panggung. “Listen to this 


song... 


I'd hold you, I'd need you, 
I'd get down on my knees for you. 
And make everything alright, 


If you were in these arms tonight 


“Queensha, I’m not a romantic typical kind of man and I may not 
say I love you everyday, but I will love you till the end of my time!” 

Queensha tidak dapat menahan tangisnya. Dia semakin 
memeluk erat Shiloh untuk menyembunyikan airmatanya. 


“Zameera and Shiloh, Daddy loves you too!” 
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Zameera malah lebih berani. Dengan baju renang yang basah, 
gadis kecilnya itu berlari menuju panggung dan memeluk Noah 
erat-erat. 

Princessa yang berdiri di samping Queensha mendorongnya 
dengan perlahan. “Maju Kak, peluk kebahagiaanmu sana!” 

Oueensha menoleh ke arah Princessa. “Thank you, Cess” 

“I love you, Kak!” 

Oueensha berjalan cepat menuju panggung dan merentangkan 
sebelah tangannya. “Noah McMillan, I LOVE YOU till the end of my 
time!” 

Noah meraih Queensha dan Shiloh lalu mereka berpelukan 
berempat. 

“Ehhmmm ... dari kalian semua, sepertinya dialah Rajanya 
Bucin!” ujar Darian dengan sinis. “Harusnya dia pake mahkota 
bertuliskan ‘Welcome to the bucin club’!” 

“Yahhh kita tunggu aja, Dar ... lo bakalan merangkak untuk 
mendapatkan cinta. Dan kita akan sediakan mahkota buat lo 
sebagai the next king of bucin!” ucap Rocky dengan sebal. 

“Nggak bakalan!” teriak Darian pongah. 

“BAKALAN!!!” 
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Part 21. Bachelor Party 


Song : You Were Born To Be My Baby - Bon Jovi 


You were born to be my baby 


And baby, I was made to be your man 


We got something to believe in 
Even if we don't know where we stand 
Only God would know the reasons 
But I bet he must have had a plan 
'Cause you were born to be my baby 


And baby, I was made to be your man 


Noah menggerakkan tubuhnya dan dengan perasaan bahagia, 
dia melirik Queensha yang masih tertidur pulas dalam pelukannya. 
Senyumnya semakin lebar ketika merasakan di balik selimut itu 
Queensha hanya mengenakan celana dalamnya. 

Noah semakin menarik Queensha ke dalam pelukannya dan 
tangannya mulai mengelus punggung Queensha dengan lembut. 
Queensha malah semakin menyurukkan kepalanya ke dada Noah. 
Aroma manis yang menyeruak dari tubuh Queensha makin 


membuat Noah tegang dan semakin tidak tahan. 
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“Morning, babe ...” bisik Noah sambil menyusuri tulang 
selangka Queensha dengan ciumannya. Suara desahan Queensha 
malah membuat nafsu Noah semakin tinggi dan ciumannya 
langsung mendarat di dada Queensha. 

Tiba-tiba ... 

“SHILOH ...” Queensha terbangun dan duduk dengan dadanya 
tepat berada di depan mata Noah. 

Aduh ... keluh Noah sambil menelan ludahnya. Gimana dia 
nggak makin tegang sih? Payudara seksi ukuran 36C itu seakan 
memanggil-manggil Noah dan dirinya mendadak ngilu karena 
boxernya mulai terasa sempit. 

“Honey ...” panggilnya sambil menarik pinggang Queensha. 

Queensha menahannya dan menatapnya bingung. 

Ya ampun ... baru kali ini Noah melihat wanita yang cantiknya 
ampun-ampunan pas bangun tidur begini. Rambut panjang keriting 
dengan warna coklat madu itu tergerai lepas dengan seksi dan 
bibirnya yang berwarna pink itu bikin Noah makin horny. 

“Sayang ... denger nggak sih?” seru Queensha dengan kesal. 

Noah hanya menggeleng tidak peduli dan mulai menciumi 
leher Queensha. 

“Shiloh udah gimana?!” 

Noah terbelalak. SHILOH! Mereka berdua kembali 
berpandangan sejenak dan langsung buru-buru turun dari tempat 
tidur. 

Nah ... bayi ganteng yang satu ini nih yang bikin malam pra- 


pengantin mereka gagal tadi malam. Shiloh demam dan 
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cengengnya luar biasa. Demamnya baru turun sekitar jam 2 pagi 
tadi dan mereka baru tertidur jam 3 pagi. 

Saking terburu-burunya Queensha bahkan lupa kalau dia 
belum mengenakan pakaiannya. Noah langsung tersadar dan 
segera menyambar tangan Queensha bersamaan dengan 
terbukanya pintu penghubung ke kamar anak. 

Ada Papi dan Mami yang sedang menggendong Shiloh dan 
keduanya terlihat kaget dan melotot melihat Noah yang memeluk 
erat tubuh Oueensha untuk menutupi ketelanjangannya. 

“Sayang ... kamu belum pake baju!” bisik Noah di telinganya. 

“Sori Mami... Q lupa pake baju!” seru Noah sambil mendorong 
Oueensha perlahan menuju walk-in closet. 

"Ya ampun Noah ... kenapa nggak bilang dari tadi sih?” keluh 
Oueensha sambil menutupi dadanya. 

“Mana aku tahu kamu mau lari ke kamar Shiloh? Kalo cuma 
berdua kan aku emang sengaja bikin kamu telanjang.” Bukannya 
mengambilkan terusan Queensha, Noah malah mendorong 
Oueensha perlahan hingga menabrak lemari dan mulutnya mulai 
terarah ke mulut Oueensha. 

“Mau ngapain?” tanya Queensha galak sambil menutup 
mulutnya dengan tangannya. 

“I want a good morning kiss!” 

Oueensha buru-buru menggeleng. “Nggak boleh! Ciuman 
kamu bisa lama dan bakalan langsung ke tempat tidur!” 

Dengan sekuat tenaga, Queensha mendorong Noah tapi 


dengan santai pria itu menahannya dengan tangannya berada di 
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atas payudara Queensha lalu meremasnya perlahan. Queensha 
terkesiap dan menatap Noah yang tersenyum menantangnya. 

“Cium atau tempat tidur?” 

Queensha tersenyum lebar. “Sayang ... sekarang urus Shiloh 
dulu ya. Ntar malam deh tempat tidurnya, sepuasnya!” Queensha 
mengedipkan matanya dengan genit. 

Gantian Noah yang terkesiap dan akhirnya mengangguk 
pasrah. Tapi dengan liciknya, sebelum Queensha sempat bergerak, 
Noah menangkup kedua pipinya dan mengulum bibirnya dengan 
lembut. Setelah puas, Noah melepaskannya dan melenggang pergi. 

Sekarang malah Queensha yang kesal. Setelah mengenakan 
terusannya, dia berjalan melewati Noah dan dengan sengaja 
tangannya menyentuh si junior yang masih 'sedikit tegang dan 
melenggang pergi. 

“QUEENSHA!” 

eK 

Walaupun masih kesal dengan peristiwa tadi pagi hingga Noah 
harus berakhir mandi air dingin selama 1 jam dan benar-benar 
kedinginan, tapi hatinya tetap bahagia sih karena besok adalah 
hari pernikahan mereka. 

Dan sudah diputuskan untuk acara pemberkatan dan catatan 
sipil akan disatukan dengan Samuel dan Stephanie. Tetapi 
resepsinya hanya untuk Samuel karena Queensha menolak untuk 
resepsi di Jakarta. 

Awalnya sih calon mertuanya tidak setuju kalau mereka tidak 


mengadakan resepsi tapi akhirnya Papi luluh juga karena melihat 
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wajah memohon Queensha. Mereka setuju resepsi pernikahan 
diadakan di Seattle satu bulan dari sekarang. 

Saat itu juga Noah langsung menelepon Amanda untuk 
mengurus semuanya. Kedua orangtua Noah sudah berada di 
Jakarta sejak dua hari yang lalu dan menginap di rumah keluarga 
Dimitri. Bagaimana juga Rafael Dimitri kan adik kandung 
Mommynya. 

Menjelang sore, Samuel mengatakan pada mereka semua 
bahwa para pria The Lajanks Ganteng, khususnya untuk generasi 
kedua akan berkumpul untuk makan malam bersama. 

Tadinya sih Noah sudah menolak karena dia ingin 
menghabiskan malam bersama Queensha dan anak-anak, apalagi 
Shiloh sudah sembuh dan ternyata giginya mau tumbuh, makanya 
dia demam semalam. Tapi Samuel mengatakan, dengan berbisik 
tentunya, bahwa mereka bukan hanya makan-makan tapi akan 
mengadakan 'bachelor party' untuk mereka berdua. 

Ide acara itu berasal dari Darian, si 'penjahat kelamin' andalan 
The Lajanks dan mereka sudah diwanti-wanti untuk hadir tanpa 
diketahui para istri. Noah mengernyit mendengarnya. Rasanya 
masa-masa seperti itu harusnya sudah lewat bukan? pikirnya 
bingung. 

Jadi ketika mereka minta izin pada Queensha dan Stephanie 
yang sedang menemani anak-anak berenang di halaman belakang, 
hati Noah sudah tidak karuan. Dia merasa seperti membohongi 
istrinya. Oke mereka baru akan resmi besok tapi rasanya tetap 


tidak tepat. 
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Anehnya keringat dingin malah mengalir di tulang punggung 
ketika tatapan teduh Queensha mengarah tepat di matanya. 

“Honey ... if you say I can't go, I will not go!” ucap Noah buru- 
buru. 

“Cuma ‘bachelor party’ biasa aja kan, Sayang?” tanya Queensha 
dengan lembut. 

Noah menarik nafas lega. “Sam bilang cuma makan malam tapi 
jujur aja aku barusan tahu dari dia kalo akan ada 'bachelor party' 
juga. Lho kok kamu bisa tahu kalo ini ‘bachelor party?” 

Oueensha tertawa pelan. “Noahku Sayang, aku kenal 
keluargaku dan kalo Darian ngadain pesta udah pasti akan ada 
perempuannya.” 

"Ya kalo gitu aku nggak usah ikutlah!” Noah langsung 
membuka jas hitamnya. 

"Nggak apa-apa, Sayang. Pergi aja! Uji kesetiaan.” Queensha 
malah mengelus pipi Noah dan mencium dagunya. 

Noah langsung memutuskan untuk tidak pergi. Rasanya tidak 
rela meninggalkan calon istri secantik ini sendirian di rumah. 

“Tapi kalo ketahuan kamu macem-macem sama cewek lain, 
kita batal nikah ya!” 

Noah malah panik. Dia lebih takut ancaman itu karena batal 
nikah sama dengan akhir dari hidupnya. Dia jelas-jelas tidak bisa 
hidup tanpa malaikat cantik ini. 

“Yaelah Noah ... ayo kita pergi, bentar aja kok! Lagian ada Bang 
Jonah dan Bang Bryan, Darian nggak bakalan berani booking 


cewek. Bisa abis dia digantung sama Bang Jonah.” 
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” 


“Aman dong ya ...” ucap Stephanie sinis sambil bertolak 


pinggang. 

“Tenang aja, Sayang kalo Darian macem-macem, kita langsung 
pulang kok!” Samuel mencium bibir Stephanie dan mengusap 
perutnya. 

“Honey ...” Noah semakin ragu. 

“Nggak apa-apa kok, Sayang. Pergi aja sana, ntar telepon aku 
kalo udah sampe ya.” Queensha tersenyum lebar untuk 
meyakinkan Noah. 

Akhirnya dengan berat hati, Noah berangkat dengan Samuel 
dan mereka berkumpul di rumah Darian karena jujur saja Samuel 
sama seperti Noah, tidak ingin nekat berangkat langsung ke klub 
yang jelas-jelas sudah tidak boleh mereka datangi lagi. 

Noah kembali meneliti satu-persatu wajah anggota 
keluarganya yang baru. Enam orang pria Dimitri datang dengan 
lengkap dan semuanya sudah menikah, ditambah dirinya dan 
Samuel. Sisanya adalah jomblo tulen, seperti Andrew, Nicholas, 
Edgar, Darian dan Sebastian. 

Setelah dihitung mereka ada 13 orang dan langsung meluncur 
ke sebuah klub mewah di Jakarta Selatan. Katanya sih Darian 
biasa nongkrong di situ. Anak itu malah menyewa salah satu 
ruangannya untuk mereka bersenang-senang, katanya. 

“Bersenang-senang gimana maksud lo, Dar?” tanya Andrew 
dengan galak. “Jujur aja gue nggak mau kehilangan keperjakaan 
gue di tempat sialan ini!” gerutu Andrew dengan tatapan sadis. 


“Santai Bang ... kita cuma makan-makan sama minum doang!” 
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“Kalo mau makan malam doang, kenapa nggak di restoran aja 
sih, Dar?” Jonah mulai bersuara. 

Pasalnya dia mulai gerah ketika mereka bertiga belas berjalan 
masuk, semua mata wanita menatap mereka seakan ingin 
melahap mereka hidup-hidup. Jonah jadi risih sendiri. 

Darian sih memang menepati janjinya dengan hanya makan 
malam dan minum sampanye tapi sialnya ketika jarum jam 
menunjukkan angka 10, anak itu pergi keluar sebentar lalu masuk 
lagi dengan selusin wanita yang mengenakan pakaian kurang 
bahan. 

OH BIG SHIT! desis Noah panik. 

kak 

Setelah Noah dan Samuel pergi sore tadi, Queensha langsung 
mendapat telepon dari Allegra dan mereka melakukan video call 
sebentar. Intinya mereka semua harus berkumpul di sebuah butik 
yang sudah ditunjuk Allegra untuk sebuah acara penting malam 
Ini. 

Mungkin Allegra sudah menelepon orangtua mereka semua, 
sehingga ketika Queensha dan Stephanie meminta izin, Papi dan 
Mami langsung mengiyakan dan mengatakan akan menjaga anak- 
anak. 

Mereka berangkat menjelang jam 7 malam dan bertemu 
dengan para wanita The Ladies di butik tersebut. 

“Kita mau ngapain di sini, Kak?” tanya Queensha bingung. 

“Mau ngerjain para cowok, jadi cari baju yang paling seksi!” 


jawab Allegra dengan tegas. 
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“Haa ... mereka macem-macem, Kak?” tanya Stephanie panik. 

“Mereka nggak bakalan berani macem-macem sih, tapi Kakak 
nggak percaya sama Darian dan Nicholas. Jadi untuk membawa 
milik kita pulang, kita harus lebih cantik dari para perempuan 
bayaran itu!” 

“Jadi buruan dandan yang cantik dan kita bikin tuh para suami 
kita panas dingin dan terdampar di sofa malam ini!” 

Queensha tersenyum lebar. Kayaknya asyik nih gaul bareng 
cewek-cewek cantik LDS! 

kak 

“Wah bangke banget lo, Dar!” teriak Rocky tidak terima. 

“Mampus kita, Lae!” bisik Clement di telinga Jonah. 

“LO GILA, DAR!” teriakan David terdengar memekakkan 
telinga. “Lo kalo mau rusak, jangan bawa-bawa kita!” 

“Gue pulang!” tukas Denny sambil menyingkirkan tangan 
seorang wanita yang mulai menyentuh bahunya. 

“Lo semua bego ya! Kan istri-istri lo nggak perlu tahu soal ini!” 
jawab Darian dengan santai sambil memangku seorang wanita. 

"Kayaknya yang bego itu lo deh, Dar!” Bryan merapat ke 
samping Jonah ketika satu-persatu para wanita itu mendekati 
mereka. “Sensor istri-istri kami lebih kuat daripada menara sutet. 
Lo juga harus hati-hati, apalagi sama Kak Allegra. Pembalasan 
mereka lebih kejam, bego!” 

“Tm leaving!” ujar Noah bangkit dari duduknya. 

Tiba-tiba saja pintu ruangan itu kembali terbuka dan delapan 


orang wanita bertopeng masuk dengan gaun super seksi berdiri di 
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hadapan mereka, bergaya bak peragawati. Yang berniat pulang 
malah berdiri kaku terpesona. Bahkan Darian sendiri ikut berdiri 
dan mendorong wanita yang tadi berada di pangkuannya. 

“Perasaan gue nggak enak nih ...” keluh Denny pelan. 

“Kayaknya gue kenal tuh tato di bahu,” gumam Rocky deg- 
degan. 

“Selamat malam, para pria tampan!” 

“MAMPOSSS! Suara Allegra!” Jonah menghentakkan kakinya 
dengan kesal. Rasanya dia ingin meninju Darian saat ini juga. 

Para The Ladies membuka topengnya dan tersenyum dengan 
sinis kepada para suaminya. 

“HONEY ...” teriak Noah mendekat Queensha. “The dress ...” 
desisnya tidak terima ketika mata keempat jomblo sialan itu ikut 
menikmati pemandangan indah itu. 

“HEIII ... KALIAN PEREMPUAN-PEREMPUAN!” teriak Allegra 
dengan garang. Jonah langsung berdebar-debar. “Terutama 
KAMU!” tunjuk Allegra pada seorang wanita yang masih 
menempelkan dadanya di lengan Jonah. 

Allegra melangkah perlahan sambil bertolak pinggang. “Mau 
saya kempesin silikon kamu itu?! Menjauh dari suami saya!” 
teriaknya sinis. 

Darian dan Nicholas mulai merasa ketakutan dan melipir 
bersembunyi di balik punggung Noah. 


Wanita itu buru-buru menyingkir dan menutupi dadanya. 
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“Yang merasa dadanya masih berisi silikon, SILAHKAN 
KELUAR!" Suara sedingin es itu makin membuat semua orang 
merinding. 

Ketika semua wanita bayaran itu menyingkir satu-satu, suara 
tawa Adriella terdengar nyaring. “Astaga, ternyata dada mereka 
semua isinya plastik!” Istri Bryan yang kadang error itu malah 
melakukan tos dengan Elora. 

“HEEE ... LO LIAT NIH! YANG BEGINI NIH DADA ASLI!” 
Adriella malah memegang kedua dadanya dan menunjukkannya 
kepada para wanita bayaran itu. 

Bryan buru-buru mendekat dan mendekap erat Adriella. 
“Sayang, dada kamu itu punya Abang! Jangan dipamerin gitu dong!” 

“Lagian ngapain sih kalian pake baju beginian?” Rocky juga 
mendekati Elora dan membuka jasnya lalu menutupi dada Elora. 

“Ini ide siapa ya?” tanya Allegra menatap para pria itu satu 
persatu, terutama kepada empat orang jomblo yang ketakutan. 
“Pasti ide kamu kan?!” tunjuk Allegra pada Darian dan Nicholas 
dengan galak. 

Darian meringis dan menyikut Nicholas. “Sekali-sekali, Kak 
biar para bucin ngerasain perempuan lain!" 

“APA LO BILANG, BANG?!” teriak Princessa sambil mendekati 
Darian dan memukuli bahunya. 

Darian malah tertawa-tawa. “Aduh Cessa ... ternyata kamu 


seksi banget ya?! Kok Abang baru nyadar sekarang ya?” 
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Melihat itu Denny langsung menarik Princessa dan menutupi 
tubuhnya dengan jas di tangannya. “Enak bener mata lo liatin 
badan bini gue!” 

“Chelsea juga ternyata cantik banget ya!” lanjut Nicholas 
sambil mengedipkan matanya pada Chelsea. 

“Gue colok beneran mata lo ya, Nich!” David langsung 
merangkul bahu Chelsea dan menutupi dadanya. 

“Ini kenapa baju kalian terbuka di dada semua sih?” protes 
Jonah sambil menarik tangan Allegra. “Itu semua mata jomblo 
karatan pada tamasya ke dada sama paha kalian!" 

“Gue nggak ya!” teriak Andrew. “Mata gue suci!” 

“Suci pala lo, Bang!” sahut Sebastian yang sedari tadi diam 
sambil tertawa kecil. 

“Papi Jeth, kami cuma pengen ngasitahu kalian mana aset asli 
dan mana yang palsu! Kali-kali kalian lupa kalo kalian punya susu 
yang asli di rumah!” tukas Allegra dengan keras. 

“Dan kalian berempat ...” tunjuknya pada keempat pria ‘nakal’ 
itu minus Andrew. 

“AKU NGGAK IKUTAN, KAK!” teriak Sebastian protes. 

“AKU JUGA NGGAK!” Edgar merapat ketakutan pada Sebastian. 

“Sekali lagi lo bawa-bawa suami kami ke tempat kayak gini, 
kami bakalan culik kalian berdua, Darian dan Nicholas trus kita 
mutilasi burung lo berdua! CAMKAN KATA-KATA GUE!” 

Mereka berdua terkesiap sambil menutupi bagian depan 
celana mereka dan tanpa perasaan, semua pria menertawai 


mereka. 
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Queensha ikut tertawa geli menikmati keributan itu. Kapan 
lagi dia bisa lihat seperti ini? Kalau di Amerika nanti, nggak 
bakalan ada yang kayak gini. 

“Kamu nggak marah sama aku kan, Honey?” bisik Noah di 
telinga Queensha. 

“Sama kamu nggak marah sih, tapi kesel!” Queensha menepuk 
bahu Noah dengan kesal. “Padahal besok udah mau nikah juga! 
Kita batalin aja gimana?" 

Noah terkesiap lalu memeluk Queensha erat-erat. “NGGAK 
BISA! Sekali bilang nikah, selamanya nikah!" 

Suara Noah membuat semua mata memandang mereka 
berdua dengan penasaran. 

“Lagian kamu juga ikut-ikutan pake baju seksi begini sih, aku 
nggak rela!” Noah berbisik sambil menciumi kepala Queensha. 

“Biarin mata kamu nggak kemana-mana lagi!” Queensha 
berusaha melepaskan pelukan Noah tapi pria itu tidak 
melepaskannya. “Ini udah ada yang asli!” tunjuk Queensha ke 
dadanya. “Ngapain lihat yang lain?!” 

“I was about to go home, babe! I'm telling you the truth! You can 
ask Jonah!” Dengan posesif, Noah semakin memeluk Queensha 
dengan erat sambil menyembunyikan dada Queensha. 

Queensha sih percaya bahwa Noah tidak seperti dulu lagi tapi 
dia hanya ingin Noah tahu bahwa Queensha tidak suka dengan 


hal-hal seperti ini. 
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“I love you, babe and now my life is just all about you and the 
kids!” Noah menyentuh dagu Queensha dan mencium bibirnya 
dengan lembut. 

“Yahhh dia malah ciuman!” desis David terkekeh. “Pulang yuk, 
Sayang.” Tanpa mempedulikan yang lain, David merangkul 
Chelsea dan keluar dari ruangan itu. 

Diikuti dengan yang lain tentunya dan drama Samuel yang 
merayu Stephanie juga masih berlanjut sambil mereka semua 
meninggalkan tempat itu. 

“Let's go home, Love!” gumam Queensha ketika Noah akhirnya 
melepaskan bibirnya. Mendengarkan ucapan Queensha, Noah 
menyentuh pipi Queensha dengan terharu dan menyatukan dahi 
mereka. 

“Home... yeah... my home is with you and the kids!” 
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Part 22. Pembuktian: The Best 


Sperm Ever! 


Song : Thank You For Loving Me - Bon Jovi 


I never knew I had a dream 
Until that dream was you 
When I look into your eyes 
The sky's a different blue 

Cross my heart 
I wear no disguise 
If I tried, you'd make believe 

That you believed my lies 


Thank you for loving me 
For being my eyes 
When I couldn't see 
For parting my lips 
When I couldn't breathe 


Thank you for loving me 
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Di Sabtu pagi yang cerah di jam 10 itu, Queensha dan Noah 
mengikat janji setelah pasangan Samuel dan Stephanie diberkati. 
Ketika Pendeta mengucapkan kata-katanya, Queensha menatap 
Noah dengan berkaca-kaca. 

Dulu dia paling anti sama cowok yang umurnya jauh lebih tua, 
apalagi kalo tuh cowok ganteng dan songong. Eh ... sekarang 
malah yang selalu dia hindari, dia dapatkan dalam diri Noah 
McMillan. Udah tua, hampir 40 tahun, luar biasa ganteng tapi 
sayangnya songong banget. Untung kaya dan untungnya lagi 
Queensha cinta. 

Tanpa sadar, Queensha malah tersenyum dengan pikiran 
konyolnya. Noah langsung menaikkan alisnya curiga. 

“Kamu ngetawain aku ya?” bisiknya penasaran. 

Dengan samar Queensha menggeleng dan berucap dengan 
desisan, “Aku nggak ketawain kamu tapi aku cinta sama kamu!” 

Noah terbelalak dan ketika pertanyaan Pendeta terarah pada 
Noah, tanpa berpikir panjang pria itu menjawab, “Saya bersedia!” 

Dan ketika Queensha menjawab, “Saya bersedia”, Noah 
langsung menarik pinggangnya lalu mencium bibirnya dan 
mengulumnya dengan lembut. 

Semua orang di gereja terkesiap, bahkan Pendeta sudah dua 
kali berdehem hingga Samuel menepuk bahu Noah baru pria itu 
melepaskan Queensha. 

“Sinting ...” bisik Samuel geram. 


” 


“Saya belum bilang lho ...” ucap Pendeta itu yang langsung 


dilanjut oleh Noah dengan tidak sabar. 
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“Kami sudah resmi suami istri kan?” 

Sambil menarik nafas panjang, Pendeta itu melanjutkan, 
“Perkawinan yang telah dipersatukan oleh Allah tidak boleh 
diceraikan oleh manusia sampai maut memisahkan.” 

“KALIAN RESMI MENJADI SUAMI ISTRI!” ucap Pendeta itu 
dengan tegas. “Tidak perlu lagi mencium pengantinmu!” lanjutnya 
sambil berdehem. 

Seluruh jemaat yang hadir mau tidak mau tertawa tetapi Noah 
mana peduli yang penting baginya Queensha Siregar sudah 
menjadi Queensha McMillan. Pengen tanya sama Pendetanya 
'boleh langsung angkut istrinya ke hotel nggak? tapi batal soalnya 
muka Pak Pendeta udah cemberut aja melihat Noah. 

Setelah upacara pemberkatan selesai, mereka langsung 
menuju ke hotel Ritz Carlton, tempat acara resepsi Samuel dan 
Stephanie akan diadakan nanti malam. Tapi Papi dan Mami juga 
sudah memesan tempat untuk makan siang seluruh keluarga The 
Lajanks di hotel tersebut. 

Papi hanya mengundang keluarga The Lajanks karena bagi 
mereka, genk The Lajanks malah seperti saudara kandung bagi 
keluarga Siregar. Dan setelah makan siang selesai, tiba-tiba saja 
Noah mengambil salah satu gitar yang dibawa David lalu duduk di 
tengah-tengah ruangan. 

Noah berdehem sekali dan membuat perhatian semua orang 
terarah padanya. “To Papi and Mami, thank you for your trust by 
giving me your beloved daughter to be my wife. I promise you, I will 


love her and the kids for the rest of my life.” 
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Lalu mata Noah terarah pada Queensha yang duduk memeluk 
Shiloh. “Queensha McMillan, thank you for loving me and I always 
thank God that I found you and have you in my life.” 

“Makasih ya Noah, anakku sayang. Akhirnya Mommy dapat 
juga menantu yang Mommy mau!” teriak Mariana, Mommynya 
Noah yang mendekat pada Queensha dan memeluknya erat. Noah 
hanya tertawa lebar menanggapi Mommynya. 

“Sebenernya lagu ini untuk Papi sama Mami tapi sekaligus jadi 
janji aku untuk keluarga Siregar bahwa aku akan membahagiakan 
putri kesayangan kalian selama aku hidup!” 

Suara seruan 'cieeee' dan suitan ramai terdengar. 

"Welcome to the Bucin Club, brother!” teriak Darian yang 
langsung mendapat hadiah jitakan di kepalanya oleh Andrew. 

Semua langsung terdiam ketika Noah mulai memetik gitarnya 
yang diiringi oleh permainan pianonya Amoreiza dan petikan 


gitar David. 


Sir, I'm a bit nervous 
‘Bout being here today 
Still not real sure what I'm going to say 
So bare with me please 
If I take up too much of your time, 
See in this box is a ring for your oldest 
She's my everything and all that I know is 
It would be such a relief if I knew that we were on the same side 


Very soon I'm hoping that l... 


271 


Can marry your daughter 
And make her my wife 
I want her to be the only girl that I love for the rest of my life 
And give her the best of me 'till the day that I die, yeah 

I'm gonna marry your princess 

And make her my queen 

She'll be the most beautiful bride that I've ever seen 
I cant wait to smile 

When she walks down the isle 

On the arm of her father 


On the day that I marry your daughter 


Queensha tertunduk menyembunyikan airmatanya sampai 
Noah selesai menyanyikan lagunya dan tepukan tangan 
memenuhi seluruh ruangan. 

Duh... kok baru terasa sekarang ya kalo pisah sama Papi Mami 
itu berat banget? Padahal waktu dulu berangkat tugas ke PBB 
nggak gini-gini amat! 

Dengan perlahan Queensha memindahkan Shiloh ke pangkuan 
mertuanya dan melangkah mendekati kedua orangtuanya lalu 
mencium tangan keduanya. 

“Tadi kan udah di gereja, Kak!” desis Mami terharu. 

Oueensha menggeleng pelan lalu memeluk erat Maminya 
sambil terisak-isak. Queensha sampai harus menunduk karena 


tubuh Maminya lebih pendek dari dirinya ditambah dengan 
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Papinya yang datang lalu ikut memeluknya hingga Mami terjepit 
di antara mereka berdua. 

“Kalo sanggul Mami sampe copot, Kakak sama Papi tanggung 
jawab ya!” desis Mami di antara derai airmatanya. Papi jadi 
tertawa dan melepaskan pelukannya diikuti oleh Queensha. 

“Kakak belum pernah bikin Papi sama Mami bahagia. Selama 
ini Kakak selalu bikin Mami nangis!” 

“Siapa yang bilang?” tanya Papi sambil menyentuh pipi 
Oueensha dengan lembut. 

Oueensha masih terisak dan tertunduk. “Kakak kan tuli dan 
nggak akan bisa punya anak.” 

"Kak ... lihat Papi! Jangan suka mendahului kuasa Tuhan, 
Sayang. Dosa kita nanti. Telinga Kakak sudah pulih dan Kakak 
sudah mendengar dengan normal. Kalau soal anak, selama rahim 
kamu masih ada di tempatnya, nggak ada yang mustahil, Kak. 
Lagian Papi Mami bahagia lho udah dikasih Zameera dan Shiloh.” 

“Papi ...” Queensha berbalik memeluk Papinya. 

"Jangan selalu rendah diri, Kak. Kamu sudah diberi banyak 
kelimpahan dan kamu harus mulai belajar memandang dunia 
dengan kepala terangkat.” 

Sepertinya semua orang mendengar perkataan Papi karena 
suasana mendadak hening dan semua orang ikut terharu. 

"Kak ... coba kita berhitung yuk. Kakak diberi karir yang bagus, 
suami yang hebat, langsung dikasih 2 anak yang luar biasa dan 


Kakak nggak pernah kekurangan secara materi. Kakak juga cantik, 
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tinggi, pintar, sehat apalagi coba ... sebutin!” Mami merengkuh 
kedua pipi Queensha. “Banyak banget kan, Sayang?” 

Queensha mengangguk pelan. 

“Kita hitung lagi kekuranganmu yuk. Telinga kananmu tuli tapi 
itu juga udah sembuh. Rahimmu tinggal satu tapi seperti yang 
Papi bilang, kemungkinan kamu untuk hamil masih tinggi kok. Jadi 
apa sebenarnya yang bikin kamu jadi minder?” 

“Queensha, Papi Mami itu sangat bahagia memiliki kamu, 
Abang dan Adek. Walaupun banyak topan badai yang menerpa 
kehidupan kita tapi kita tetap bersama. Itu yang penting! Kamu 
nggak lihat apa, saking bahagianya Mami kamu, dia nggak pernah 
bisa kurus tuh!” 

“PAPI!” Mami melotot dengan galak. “Kalo ngomong suka 
bener!” 

See, Maminya memang paling pintar bikin suasana sedih jadi 
rame lagi. Oueensha mau tidak mau ikut tertawa. Noah bahkan 
menghampiri mereka dan merangkul bahunya. 

“Di keluarga The Lajanks, rahasia keluarga kita adalah milik 
kita, 0!” seru Kayla yang duduk di sofa berangkulan dengan Rafael. 
“Nggak akan pernah keluar dari ruangan ini!” 

“Tuh denger kan, Kak? They are more than friends, you know! 
They are family. Our family!” Papi merangkul dan mencium dahi 


Oueensha. 


KAK 
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Malam pengantin mereka tertunda sebentar karena malam ini 
masih ada resepsi pernikahan Samuel dan Stephanie yang digelar 
sangat akbar oleh kedua orangtuanya. 

Memang sih keluarga Siregar tidak sekaya keluarga Dimitri 
tapi kalau hanya 1000 tamu undangan di Hotel Ritz Carlton sih 
Papi masih sanggup. Ditambah lagi Uwa Rafael itu sangat 
mencintai keluarga The Lajanks jadi bantuan dana pasti mengalir 
tanpa harus diminta. Pasangan Dimitri itu akan marah-marah 
kalau mereka ditolak. 

“Honey ... sekarang aja yuk!” rayu Noah, berbisik di telinga 
Queensha sambil mencium pipinya. 

Queensha menoleh dengan memelas. “Nggak mungkin pergi 
sekarang kali, Yang. Acaranya juga belum selesai kan?" 

“Kalian mau pergi sekarang?” tanya Princessa yang duduk di 
sebelah Queensha. 

“Aku sih masih bisa nunggu, Dek tapi nih Noah udah nggak 
sabaran.” 

"Udah booking hotel kan?” tanya Denny dengan tanggap. 

Oueensha menggeleng. “Bingung mau ke hotel mana. Kami kan 
nggak ngerti Jakarta juga, Den.” 

"Ya udah booking kamar di sini aja ya. Ritz juga bagus kok. Iya 
kan, Ayah?” 

Denny mengangguk sambil melambaikan tangannya kepada 
seseorang. “Lia, tolong booking 1 suit buat Noah McMillan dan 
istri” ucap Denny sambil berbisik sebentar lalu Lia pergi 


didampingi oleh Herman di sampingnya. 
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“Sudah aku bayar dan kalian tinggal naik aja. Udah bawa baju 
belom? Kalo belum, besok koper kalian diantar sama Dodo atau 
Roni. Lagian malam ini nggak perlu baju juga!” 

Queensha tertawa mendengarnya. Bener juga sih! Bentar lagi 
juga mereka telanjang sampe pagi. 

“Hey Den... I can pay it myself. I have my American Express, you 
know!” protes Noah. 

Denny menggeleng. “Itu hadiah dari kami, Noah. Just take it!” 

“Oh... thank you!” Queensha memeluk Princessa dan mencium 
pipinya. “Eh ... Sayang, kita belum kasih hadiah buat si kembar lho!” 
ucap Oueensha sambil mencolek bahu Noah. 

"Nggak usahlah, Kak. Repot amat. Ntar aja kita belanja bareng 
The Ladies sebelum kalian pulang ke Amerika.” 

“Ayo ... ayo .... Oueensha bersemangat. 

“Jangan jauh-jauh!” ucap Denny dengan galak. “Di Jakarta aja, 
nggak boleh pake pesawat apalagi nginep.” 

Noah mengernyit. “Belanja naik pesawat?” 

Denny berdehem. “Untung lo nggak tinggal di Jakarta, Noah. 
Kalo nggak, si Q bakalan sering belanja ke luar negeri bareng The 
Ladies!” 

“Tapi kita kan nggak pernah boros, Ayah. Paling ke luar negeri 
juga cuma ngincer makan doang kok.” 

"Iya deh, Bun ... Ayah percaya kok!” Denny mengelus kepala 
Princessa dengan senyum lebar. 

Zameera datang bergandengan tangan dengan Mommy 


Mariana dan Shiloh dalam gendongan Daddy Alfred. 
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“Z ... sweety, Daddy and Mommy will go for a while, only for 2 
days,” ucap Noah sambil memangku Zameera. “Kamu dan Shiloh 
akan tinggal di rumah Opung dengan Grands McMillan, okay 
sweety?” 

“Are we still family? You're not gonna leave us, are you Dad?” 
Mata bening berwarna biru itu menatap Noah dan Queensha 
bergantian. 

“Look Z, you and Shiloh are our kids. From now on your name is 
Zameera Vanya McMillan and Shiloh Jeremiah McMillan. Kita akan 
selalu bersama selama hidup kita!” 

“Really? Pm McMillan like you?” 

Noah mengangguk dengan terharu, apalagi ketika tangan- 
tangan kecil itu memeluk lehernya dengan erat dan mencium 
pipinya. 

“Thank you, Daddy. I love you!” 

“I love you too, sweety!” 

Momen mengharukan itu membuat Queensha ikut berpelukan 
dengan Noah dan Zameera. Sialnya airmata Queensha batal jatuh 
karena ucapan konyol Princessa. 

“Yang semangat bikin dedek bayinya ya, Kak!” 


KK 


18+++ 


Benar yang dikatakan adik iparnya, Denny. Baru juga pintu 
kamar tertutup, Noah langsung menyergapnya dengan ciuman 


yang bertubi-tubi. 
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“Dari baju pengantinmu sampe baju yang kamu pake saat ini 
udah bikin aku horny, you know?” desis Noah di sela-sela 
ciumannya. Dengan kasar, Noah melepaskan jas dan dasinya serta 
melemparnya sembarangan. 

“Bukain bajuku, Sayang!” ucapnya dengan tangannya di 
punggung Queensha dan menurunkan resleting gaunnya. 

Dengan gugup tangan Queensha membuka satu persatu 
kancing kemeja putih Noah dan membuka tali pinggangnya. 
Sementara itu ciuman Noah sudah turun ke leher dan bahunya. 
Gaunnya merosot turun berbarengan dengan bra yang dipakainya. 
Dengan tidak sabaran, Noah merobek celana dalam Queensha dan 
mengangkatnya ke tempat tidur. 

Nyali Queensha langsung ciut begitu melihat dengan jelas si 
junior yang berdiri tegak. Aduh ... burung segede gitu gimana cara 
masuknya ya? Dia langsung bergidik dan bermaksud menutupi 
tubuh telanjangnya dengan bedcover tapi sialnya Noah langsung 
menindih dan mencium bibirnya. 

“This sexy body is mine, babe. MINE! Forever!” bisik Noah 
dengan tangan kanannya terarah ke area segitiga Queensha dan 
mengelusnya. 

Tanpa sadar Queensha mendesah dan membuat Noah 
semakin menggila. 

“Noah .. Im scared!” Queensha meringis lalu menutup 
matanya ketika Noah bersiap untuk masuk. 

Aduh Q, bodoh banget lo! Udah berapa banyak operasi di badan 


lo yang lo jalanin? Banyak kan? Kehilangan hymen dengan orang 
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yang lo cintai nggak seberapa sakitnya dibanding rasa sakit 
dioperasi. Yang begini ini mah enak banget! Sumpah ya ... yang 
muncul di otaknya barusan malah ucapan Stephanie ketika 
sahabatnya itu baru bercinta gila-gilaan dengan Samuel. 

Sialan! 

“Look at me, babe!” Noah menyentuh pipi Queensha dan 
mengelusnya lembut. Queensha membuka matanya dan menatap 
suaminya itu dengan ragu. 

“I love you and I know it's gonna be hurt a bit, tapi aku akan 
melakukannya selembut mungkin.” 

Oueensha mengangguk pelan. “Kiss me ...” desisnya sambil 
menggigit bibirnya dengan gugup. 

Tanpa perlu menunggu lagi Noah melahap bibir Queensha 
dengan tangannya bermain di payudara Oueensha. Dan ketika si 
junior itu memasuki sarangnya, Oueensha tidak bisa menjerit 
kesakitan karena Noah mengunci mulutnya dengan rapat. 
Memang sih Oueensha tidak sampai menangis kesakitan seperti 
ketika efek obat biusnya menghilang. Tapi tetap saja ya rasanya 
seperti Miss V kebanggaannya itu terbelah dua dan nyerinya luar 
biasa. 

Oueensha mengakui, Noah memang berusaha sekali 
membuatnya nyaman dengan berdiam diri beberapa saat hingga 
sang Miss V bisa menyesuaikan diri dengan pasangannya. Seperti 
layaknya skrup dan baut. Mereka pas dan cocok! 

Walaupun di bawah sana terasa penuh dan mengganjal tapi 


Oueensha mulai bisa menikmatinya, apalagi ketika ciuman Noah 
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bergeser ke payudaranya dan tanpa sadar Queensha melenguh 
dengan menggerakkan pinggulnya. Seakan mendapat lampu hijau, 
Noah juga mulai bergerak hingga membuat Queensha kewalahan. 

Ya ampun ... ya ampun ... jadi begini ya rasanya? Queensha 
seakan melayang dengan sesuatu yang menggelitik bagian bawah 
perutnya. 

“Sayang ...” bisiknya terengah-engah. “Kenapa rasanya begini 
ya? Aku kok kayak mau meledak gitu sih?" 

“Lepasin aja, Sayang. Kita sama-sama ya!” ucap Noah yang juga 
terengah-engah. 

Kedua kaki Queensha bahkan sudah merangkul pinggang 
Noah dan tangannya memeluk punggung Noah dengan erat ketika 
keduanya sama-sama mencapai puncak. Noah terkapar dengan 
membawa Queensha dalam pelukannya dan berguling hingga 
istrinya itu berada di atas tubuhnya. 

“Oh my God, it feels so good and I feel home, Love! I feel home!” 

Oueensha mengelus rambut Noah dengan lembut. “Tapi aku 
rasanya pengen mandi, Sayang!” Queensha bergerak pelan ingin 
melepaskan diri tapi Noah masih menahannya. 

“Ya ampun istriku ini nggak romantis banget!” keluh Noah 
sambil mengelus bokong Oueensha. “Sayang ... jangan gerak-gerak 
gitu dong. Ini juniorku bangun lagi lho!” 

Oueensha memutar bola matanya. Dilepas dari sarangnya juga 
belum tapi udah bangun lagi! 

“Tapi aku mau mandi, Noah trus bersihin make up aku nih! 


Nggak bisa tidur ntar!” Queensha bergerak lagi. 
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Kali ini Noah mengalah. “Oke kita mandi tapi lanjut ronde 
kedua sambil mandi ya!” 

Tuh kan! Pria dengan segala ego dan kebutuhan biologisnya! 

Queensha tidak mungkin menolak kan? Toh ini memang 
malam pengantinnya dan dua hari ke depan Noah sudah pasti 
akan jor-joran di tempat tidur. 

“Ini pembuktian, Love! Bahwa spermaku yang terbaik!” 


See.... 
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Part 23. Mantan = Tempat 
Sampah! 


Song : Thank God I Found You - Mariah Carey 


I would give up everything 
Before I'd separate myself from you 
After so much suffering 
I finally found unvarnished truth 
I was all by myself for the longest time 
So cold inside 
And the hurt from the heartache would not subside 
I felt like dying 
Until you saved my life 


Thank God I found you (Yeah yeah) 
I was lost without you (I was lost) 
My every wish and every dream 
Somehow became reality 
When you brought the sunlight 
Completed my whole life 
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I'm overwhelmed with gratitude 


‘Cause baby I'm so thankful I found you 


18+++ 


Queensha terbangun telanjang dalam pelukan Noah. 

Itu sih sudah bisa ditebak karena kebanyakan pasangan 
pengantin baru yang sedang hot-hotnya bermain cinta memang 
seperti itu. 

Tapi kalau terbangun dalam pelukan Noah dengan posisi 
Queensha ada di atas tubuh Noah, itu baru yahud. Walaupun 
bertubuh besar, posisi tidur Queensha benar-benar kacau. Noah 
sudah tahu itu sejak mereka mulai tidur bersama. 

Noah tidak pernah komplen karena hal itu lebih sering 
menguntungkan dirinya, seperti saat ini. Tubuh besar Queensha 
malah membuat Noah menang banyak. Apalagi dengan posisi 
payudaranya berada tepat di depan mulut Noah. 

Ckckck ... kenikmatan dunia mana yang mau dia bohongi? 

Tapi Queensha itu sangat mudah terbangun. Katanya dia 
terbiasa tidur-tidur ayam ketika berada di zona perang waktu itu. 
Makanya ketika Noah bergerak pelan untuk membalikkan tubuh 
Queensha agar berada di bawahya, istrinya itu langsung 
mengerang protes. 

Sialnya, memang dasar otak Noah sedang diset pada posisi 
‘mesum on’, hingga suara erangan yang merdu itu membuatnya 


makin tegang dan tanpa bertanya lagi, dia langsung menyatukan 
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dirinya dengan Queensha hingga membuat Queensha tersadar 
penuh dan terkesiap. 

“Noah ...” bisik Queensha dengan suara serak. 

“Bangun tidur bersamamu, selalu membuatku on, Sayang!” 

Queensha bahkan belum sempat menjawab ketika mulut Noah 
sudah membungkam mulutnya dan seluruh tubuh Noah mulai 
bekerja. Jadi rasa lapar di perut Queensha harus mengalah hingga 
jam 11 siang. 

“Sayang ... kita makan di restoran di bawah aja ya!” rayu 
Queensha setelah mereka sama-sama mencapai puncak di ronde 
yang ke sekian. 

“Di sini aja ya, Honey!” 

“Nggak mau! Pokoknya makan di bawah or else, you sleep on 
the couch tonight, Love!” ancam Queensha sambil mengelus dada 
Noah. 

Noah mendengus geli. “Yeah ... like you can sleep without me!” 

“Geer banget nih orangtua!” desis Queensha sambil 
mendorong Noah pelan lalu turun dari tempat tidur. Sumpah, 
badannya sudah mau remuk rasanya. Dia bahkan sedikit lunglai 
ketika kakinya menapak di lantai. 

Tiba-tiba saja tubuh Queensha terangkat dan Noah 
menggendongnya menuju kamar mandi. Tapi tetap saja ya, pria 
besar Aguaman yang dicintainya itu selalu mencuri kesempatan. 


Noah langsung memagut bibirnya dengan ganas. 
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“Okay, we're going to eat in the restaurant downstair, but I still 
need to be inside you right now!” bisiknya sambil mendudukkan 
Queensha di atas washtafel lalu mencumbuinya lagi. 

“Oh my God, Honey. Kamu jadi seperti candu buat aku! J love 
you beb!” 

Oueensha merasa terharu dengan curahan cinta yang begitu 
luar biasa. Rasanya bukan jadi nafsu, Queensha malah ingin 
menangis. Tanpa sadar kakinya merengkuh pinggang Noah dan 
dia terisak di leher Noah. 

Noah berhenti dan tertegun. “Sayang ... kamu nangis? Kamu 
kecapean? I'm sorry, Love. I’m really sorry! Okay fine, PIL stop!” 

Oueensha menggeleng dengan cepat dan kakinya semakin erat 
memeluk pinggang Noah. “Thank you for loving me ...” bisik 
Oueensha terisak. “Aku selalu berdoa agar ada seorang pria yang 
mencintaiku dan mau menikah denganku. Pria itu tidak harus 
sempurna tapi dia harus bisa menerimaku apa adanya dan yang 
kudapatkan lebih dari itu. God sends you to me and you are too 
good to be true!” 

Noah tertegun mendengarnya. Sialan ... pikirnya. Matanya 
mulai berkaca-kaca. 

“You're too perfect for me and I'm afraid you might leave me 
someday...” 

Perlahan Noah melepaskan pelukan Queensha dan 
merangkum kedua pipinya. Queensha tertunduk malu. 

“Queensha ... I love you more and more everyday and I always 


thank God I found you! Lihat kan aku mulai gila karena tiba-tiba 
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teringat lagu Mariah Carey, thank God I found you'. Kalau sempat 
para pria tahu aku merayumu seperti ini, mereka pasti langsung 
membully diriku.” 

Oueensha terkekeh pelan. 

“Tapi itu yang sesungguhnya, Sayang. Dulu sekali aku pernah 
mencintai seorang wanita dan sempat bertunangan dengannya 
tapi dia meninggal dalam sebuah kecelakaan mobil bersama 
selingkuhannya. Sejak itu aku berhenti percaya bahwa cinta itu 
ada. Lalu kau datang mengacaukan hari-hariku dan aku mulai 
merasa kehilanganmu bila kau tidak ada. Kemudian aku mulai 
tidak suka bila ada pria yang mendekatimu.” 

“Q ... seperti kata Amanda bahwa aku bodoh karena terlambat 
menyadari perasaanku padamu tapi sesungguhnya tanpa kusadari, 
aku telah jatuh cinta padamu ketika kau mengaku hamil di 
restoran itu.” 

Oueensha mulai bisa tertawa. “Kau masih mengingatnya?” 

Noah mengangguk dan tertawa. “Sejak itu aku penasaran siapa 
perempuan seksi yang telah mengandung anakku. Dan ketika kita 
bertemu lagi, aku merasa sangat terganggu ketika kau tidak 
terpesona padaku dan aku bertekad membuatmu jatuh cinta tapi 
ternyata aku yang tidak bisa menjauh darimu. Aku selalu 
mengatakan pada diriku yang bodoh ini bahwa kau tidak 
sempurna sebagai wanita tapi hatiku mengatakan bahwa aku juga 


tidak sempurna dan kehadiranmu menyempurnakanku.” 
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“Queensha McMillan, I love you and I can't even think my life 
without you and the kids, not even a minute. For me, it's just you and 
only you until I die.” 

Queensha menangis lagi dan Noah menciumnya dengan 
lembut. 

“Damn! Aku sudah merayumu sampai kita menangis, tapi si 
junior ini masih berdiri tegak, Sayang.” Noah memelas dan 
menyatukan dahi mereka dengan lemas. 

Queensha tertawa lagi dan berinisiatif mencium bibir Noah. “I 
think we can do one more round!" 

“Seriously?” 

“Serius dong, kan sayang banget itu disia-siain!” Queensha 
menunjuk ke bawah dengan tatapan menggoda. 

“GREAT!” Noah mengangkatnya ke bawah pancuran dan mulai 
mencumbuinya di sana. 

“Jadi kau suka Mariah Carey ya?” goda Queensha di antara 
desahannya yang memenuhi ruangan kaca itu. 

“What? NO! Itu penyanyi favorit Amanda. Dia menyetel lagu 
itu setiap pagi di kantor, sampai aku bosan dan hafal!” sangkal 
Noah sambil dia mulai berjongkok menciumi perut Queensha dan 
terus turun ke bawah. 

Queensha sudah tidak bisa menjawab karena percintaan 
mereka telah mengacaukan fokusnya. 

ak 
Setelah makan siang itu, Queensha memaksa Noah untuk 


berjalan-jalan ke Pacific Place, sebuah mall besar di sekitaran 
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Hotel Ritz Carlton. Sebenarnya Noah hanya ingin kembali ke 
kamar tapi niat Queensha yang ingin berbelanja untuk anak-anak, 
membuatnya luluh. 

Queensha langsung menuju butik pakaian anak. Dengan sabar, 
Noah mengikuti Queensha keluar masuk toko Gingersnaps, Kids 
Emporium, Oshkosh B'gosh dan entah toko apa lagi. Memang sih 
Queensha tidak banyak berbelanja, karena dia bukan tipe wanita 
konsumtif. Queensha hanya akan membeli yang perlu saja. 

Noah tahu bahwa anak-anak tidak membawa pakaian yang 
banyak ke Jakarta dan saking sibuknya mengurus pernikahan 
mereka, pakaian anak-anak terlupakan. Sebenarnya mereka tidak 
perlu khawatir anak-anak akan kekurangan baju karena dari hari 
pertama mereka tiba, seluruh keluarga sudah heboh. 

Bahkan Aunty Kayla dan Mami Carissa sudah beberapa kali 
membawa anak-anak berbelanja. Belum lagi dari genk The Ladies 
atau dari Grandma-Grandma yang lain yang ikutan mengklaim 
Zameera dan Shiloh sebagai cucu mereka. 

Ketika mereka melewati butik Victoria Secret, Noah langsung 
menarik Queensha masuk ke dalamnya. Queensha menatap Noah 
dengan bingung tapi Noah malah duduk dengan manis di salah 
satu sofanya. 

“Sayang ...” bisik Queensha dengan panik. 

“Aku ingin melihatmu mengenakan lingerie, Honey. Do you 
mind?” Noah menatap Queensha dengan wajah memohon. 

Dengan terpaksa, Queensha mengangguk. Dia tidak terlalu 


suka mengenakan lingerie karena baju tidur macam itu hanya 
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merepotkan. Kalau pada akhirnya kau akan telanjang juga, jadi 
untuk apa dipakai? Apalagi dibeli! 

Tapi kembali lagi, semua dengan Noah tercinta! 

Oueensha langsung berdiri dan memilih lingerie yang 
menurutnya nyaman tapi sialnya, pria posesif itu malah mengikuti 
di belakangnya lalu memilihkan tiga buah lingerie yang membuat 
Oueensha mulas melihatnya. 

Masa sih aku harus pakai baju kurang bahan begitu? 

“You wear it just for me, Love! Tonight!” bisik Noah sambil 
mencium pelipisnya. 

"Bukannya bagusan aku langsung telanjang aja?” bisik 
Oueensha lagi. 

"Tapi aku ingin mewujudkan impianku, Sayang. Melihatmu 
mengenakan lingerie itu!” 

Wajah Oueensha semakin merona dan jadi perhatian 
pramuniaga butik tersebut yang tidak berhenti memandangi 
suaminya. Noah bahkan membelikan Oueensha body cream 
beraroma Very Sexy Velvet kesukaannya. 

“Jadi kamu ingat ya kesukaanku, Sayang?” 

“Aku tahu semua tentangmu, Q. Everything!” 

“Thhh ... so sweet banget sih tapi abis ini ke Starbucks dulu ya, 
Noah. Aku kangen Seattle.” 

“Mau pulang besok aja ke Seattle?” 

"Jangan dong, ntar Papi ngamuk lho! Sesuai rencana kita aja.” 

Oueensha sedang mengantri kopi di Starbucks, sementara 


Noah ke toilet sebentar ketika seorang pria menghampirinya. 
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“Queensha ya?” sapa pria itu dengan ramah. 

Pria itu lebih tinggi sedikit dari Queensha, berwajah biasa saja 
dan kurus tak terawat. Sayangnya, mata pria itu terlalu genit dan 
dengan tidak sopannya dia memandangi tubuh Queensha dari atas 
hingga bawah. 

Oke hari ini Queensha terlihat menawan dengan jumpsuit 
garis-garis hitam putih tanpa lengan plus wedges berwarna gold 
tapi rasanya tatapan genit pria itu terlalu berlebihan. 

Queensha mengernyit dan mundur dua langkah. “Siapa ya?” 

“Aku Reynold Pamungkas, cowok yang kamu taksir waktu 
SMA. Kakak kelas kamu.” 

Queensha semakin mengernyit dan mundur lagi. Kok jadi jelek 
begini? 

“Oh gitu ya.” 

“Ternyata kamu bisa cantik dan seseksi ini ya, Kin. Nggak 
nyangka!” 

Waduh ... kok ngomongnya mulai nggak enak ya? 

"Tahu gini, dulu aku bela-belain deh jadi pacar kamu 
walaupun dulu kamu tuh nggak banget ya!” 

Oueensha mulai meradang dan berjalan pelan menuju 
mejanya. Tapi sialnya si Reynold itu malah mengikuti Queensha. 

"Nggak banget gimana ya?!” Suara Queensha mulai ketus. 

"Iya nggak banget. Gendut, besar, jerawatan. Pokoknya jauh 


deh dari kriteria pacar-pacar aku.” 
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Queensha mendengus. “Aku sih bersyukur dulu berhenti 
naksir kamu, soalnya malah sekarang ini kamu yang nggak 
banget!” tukas Queensha dengan sarkastik. 

Dengan tanpa malu-malu, Reynold malah duduk di hadapan 
Queensha. “Kayaknya kita emang jodoh lho ... ketemu lagi setelah 
sekian lama dan pas banget aku baru bercerai!" 

“Aku udah pasti nggak jodoh dengan kamu! Aku udah nikah!” 
Queensha mengangkat tangan kanannya. 

“Nggak usah boong gitulah, Kin. Aku udah bisa nerima kamu 
kok sekarang, kamu kan udah cantik begini.” 

“Tapi aku nggak terima kamu!” Queensha mulai emosi dan 
nada suaranya mulai meninggi. Queensha heran aja ada makhluk 
nggak tahu diri kayak gini. Ngerasa paling ganteng sedunia. 

“Nggak mungkin dong, Kin. Aku kan cinta pertama kamu!” 

“LO MIMPI YA?! Kata siapa itu?” 

Reynold berusaha meraih tangan Queensha tapi dengan cepat 
ditepisnya. “Ini apaan ya mau pegang-pegang segala?!” 

“Who are you?” tanya Noah yang datang tiba-tiba dan langsung 
merangkul bahu Queensha. 

Queensha menoleh dan menarik nafas lega lalu berdiri 
merapat pada Noah. 

“Kamu siapa?” tantang Reynold dengan sombongnya. 

“Suaminya Queensha!” 

“Oh jadi beneran kamu udah nikah, Kin?” 


“Maksud lo apa ya? Kok nggak enak banget sih omongan lo?” 
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“Gue kan cuma ngomong fakta, Kin. Kok bisa cowok sekeren 
suami lo ini mau sama lo!” 

Noah sudah terlihat mengepalkan tangannya tapi Oueensha 
menahannya. Dia tidak mau si 'brengsek' ini mati di tempat ini 
karena terkena tinjunya Noah. Apalagi tubuh Noah jauh lebih 
besar dari manusia bodoh di hadapannya ini. 

"Emangnya lo udah seganteng apa?” tunjuk Oueensha dengan 
telunjuknya tepat di hidung Reynold. “Di mata gue sekarang ini, 
maaf-maaf aja, lo tuh jelek banget. Coba ngaca dulu ya, baru lo bisa 
menghina gue!” 

“Let's go, Hon!” Queensha berbalik dan menarik tangan Noah 
tapi dengan lembut suaminya itu melepaskan tangan Oueensha 
dan berbalik ke arah Reynold. 

Dengan sangat mudah, Noah menarik kerah baju Reynold dan 
menghempaskannya ke kursi hingga pria itu terjengkang. “Jangan 
biasakan menghina perempuan. Saya bisa menuntut Anda karena 
body shaming! Kalau hanya bisa merendahkan perempuan, lebih 
baik Anda ganti celana Anda dengan rok! Itu lebih cocok buat 
Anda! ASSHOLE!” Noah menendang kursi itu hingga membuat 
tubuh kurus Reynold terjungkal ke belakang dan suara tertawa 
dari para pengunjung lain mulai terdengar. 

Noah berbalik dan merangkul Queensha meninggalkan kedai 
kopi itu. Noah bahkan tidak bicara sama sekali hingga mereka tiba 
di suit mereka. Setelah melepaskan barang belanjaan mereka di 
sofa, Noah kembali meraih Queensha dan memeluknya dengan 


erat. 
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“Tm so sorry, Love! Rasanya sangat sakit melihatmu dihina 
orang brengsek itu dan kalau saja itu bukan tempat umum, 
mungkin aku sudah menghajarnya habis-habisan.” 

“That's okay, Pm used to it!” 

Noah mendudukkan Queensha di sofa dan berlutut di 
hadapannya. “Don't say that! Aku mungkin juga pernah 
menghinamu, dulu ... Maafkan aku, Q! Aku pernah sama 
brengseknya dengan pria sinting itu!" 

Dengan tersenyum lembut, Queensha mengelus kepala Noah. 

"Kurasa aku bahkan tidak layak mendapatkan maafmu!” Noah 
memeluk erat pinggang Oueensha. 

“I already forgave you when you say you love me!” 

“I do love you!” 

“Noah ...” Queensha meraih wajah Noah dengan kedua 
tangannya dan menatapnya dengan lembut. “I know you didn’t 
mean it! Sekarang aku hanya ingin memulai rumah tangga kita 
dengan baik dan menjalaninya dengan penuh cinta.” 

“Kalau soal tubuhku yang besar, aku tidak bisa mengubahnya 
lagi. Soal telingaku yang tidak sempurna ini, aku bersyukur bisa 
mendengar lagi walaupun ada sebuah chip yang tertanam di 
dalamnya. Soal ovariumku yang cuma sebelah, aku hanya bisa 
pasrah pada Tuhan karena aku tidak bisa melakukan apa-apa 
untuk mengubahnya. Kita hanya bisa berusaha untuk memiliki 
anak tapi sisanya adalah urusan DIA, bukan kita.” 

“Selama hidupku, aku selalu menghadapi semuanya seorang 


diri. Lalu ketika aku memiliki Zameera dan Shiloh, aku seperti 
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memiliki kekuatan lebih untuk menghadapi dunia dan ketika aku 
memilikimu, hidupku telah sempurna. Kalian bertiga adalah 
hidupku saat ini. Jadi kalau suatu hari Tuhan mengisi rahimku 
dengan seorang bayi, itu adalah bonus, Noah.” 

“Oh babe... thank you for loving me!” 

“Jadi .. ayo kita buang para mantan ke tempat sampah! 
Termasuk para mantanmu!” Tawa renyah yang menghiasi wajah 
cantik itu membuat Noah gemas ingin menciumnya. 

“Kalau suatu hari kau bertemu mantanku, silahkan tendang 
mereka ke tempat sampah!” 

Duh ... mereka benar-benar lucu. Bahasan mereka malah 
berujung pada para mantan yang nggak penting. Tapi rasanya 
menyenangkan bisa mengobrol dan saling terbuka seperti ini. 
Ternyata Noah bisa juga jadi teman bicara yang menyenangkan. 

“Aku benar-benar tidak sabar melihatmu mengenakan lingerie 
itu!” 

Queensha langsung memutar bola matanya. “Gimana kalo kita 
nonton bioskop malam ini? Midnight Show?” 

“Jangan mengalihkan topik, Sayang. Kita tidak akan keluar dari 
kamar ini hingga besok waktunya check out!” 


Ternyata malam pengantin mereka masih berlanjut! 
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Part 24. Love Is The Most 
Important Thing 


Song : All Out Of Love - Air Supply 


I'm all out of love, I'm so lost without you 
I know you were right believing for so long 
I'm all out of love, what am I without you 


I cant be too late to say that I was so wrong 


Keluarga baru McMillan akhirnya pulang juga ke Seattle 
seminggu kemudian. Bukannya ingin terburu-buru bekerja, tapi 
Noah sedikit kesal dengan semua orang yang begitu memonopoli 
Queensha dan anak-anak. 

Memang sih dirinya juga punya acara sendiri dengan para pria 
yang dimotori oleh Jonah dan hebatnya semua pria tunduk dan 
patuh dengan apa yang Jonah katakan. Kelihatan banget kalau 
istrinya orang nomor 1 di generasi kedua The Lajanks. 

Kalau para pria lebih senang nongkrong di rumah Jonah 
karena stok makanan buatan Allegra selalu tersedia, seperti 


tiramisu cake favorit mereka semua. Maka The Ladies akan lebih 
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banyak nongkrong di LDS Foundation atau di butik mereka yang 
ada di beberapa mal di Jakarta. 

Yang merepotkan adalah kemana saja para pria, squad 
generasi kedua ini berkumpul, selalu saja jadi bahan perhatian 
kaum hawa di sekeliling mereka. Mereka itu bagaikan segerombol 
testosteron yang membuat para wanita membayangkan hal yang 
iya-iya. Kalau bagi Darian ataupun Nicholas sih hal itu sudah biasa 
tapi bagi para pria dengan titel ‘Bucin Tobat, hal itu sangat 
meresahkan. 

Makanya mereka lebih memilih kumpul di rumah Jonah atau 
di rumah siapa saja yang bersedia. Tapi malam ini, sehari sebelum 
Keluarga McMillan pulang, mereka berkumpul di Cafe Bromance, 
cafenya Maxwell Damian, salah satu temannya David. 

Mereka baru duduk manis selama kurang lebih satu jam 
sambil bercanda dan menikmati wine yang dipesan Noah. Tidak 
ada wanita yang mengganggu mereka, ya ... walaupun ada banyak 
mata yang berusaha menggoda tapi itu hak para wanita yang 
punya matalah. Darian saja tidak berani menoleh sedikitpun 
karena ancaman Jonah sangat jelas. 

Tangkap Darian lalu ikat di kursi dan panggil banci untuk 
menggerayangi dia. 

Darian duduk manis tidak berkutik. 

Tapi sepertinya mereka tidak pernah bisa kumpul-kumpul di 
cafe atau semacamnya dengan tenang karena radar para istri jauh 


lebih hebat daripada yang mereka bayangkan. 


296 


Di jam 9.30 malam handphone mereka, para pria yang sudah 
menikah, berdenting bersamaan, tanda sebuah pesan WhatsApp 
yang masuk. Mereka mulai serius membaca pesan masing-masing. 

“I think I need to go back right now. Q needs me to pack!” Noah 
yang lebih dulu bangkit lalu melambaikan tangannya ke arah 
seorang waiter. 

"Me too!” ucap Samuel lagi menepuk bahu Noah. “Come on, 
Noah!" 

“Aku juga mau pulang kok!” ucap Jonah dengan cepat. 

“Sama, gue juga!” ucap Denny disusul oleh David, Rocky, 
Clement dan terakhir Bryan. 

“Lho ... lho ... pada mau kemana lo? Kok bisa pulang barengan?” 
protes Nicholas dan Darian bersamaan. 

"Ada urusan di rumah!” jawab Rocky dengan tidak sabar. 

“Lo juga ada urusan di rumah?” tanya Darian pada David dan 
Clement yang dijawab mereka dengan anggukan. 

Noah bergegas masuk ke dalam mobil bersama Samuel. Pesan 
WA tadi datang dari Queensha yang mengirimkan foto dirinya 
sedang memakai lingerie yang langsung membuat jantungnya 
berdetak lebih cepat, belum lagi celananya yang mendadak sempit. 
Jadi suami mana yang akan menyia-nyiakan kesempatan emas 
seperti itu? 

Daripada capek ngobrol-ngobrol nggak jelas, mendingan 
pulang dan menghabiskan malam yang panas membara dengan 


wanita paling seksi di dunia yang notabene adalah istrinya. 
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Noah pikir alasan saudaranya yang lain mungkin juga sama. 
Dia mulai paham jalan pikiran The Ladies. Mereka pasti sengaja 
mengirimkan foto masing-masing ke handphone suami-suami 
mereka. 

“The Ladies jalan-jalan kemana seharian ini sih?” tanya Noah 
penasaran. 

“Ke butik The Ladies lah. Kata Kak Al ada stok baru masuk dari 
Victoria Secret." 

Really makes sense with the lingeries, pikir Noah senang. 

“Jadi nama butik mereka The Ladies juga?” 

"Iya. Dulu kerjaan Aleeza itu Personal Shopper lalu setelah 
hamil dan nikah sama Clement, dia nggak boleh kerja lagi. 
Kemudian muncullah ide mendirikan butik itu melihat bisnis 
online kosmetiknya Adriella dan Elora yang berkembang pesat. 
Sekarang The Ladies punya 3 butik, ada yang khusus untuk 
women's underwear di Plaza Senayan, khusus kosmetik di Kota 
Kasablanka dan Women's OOTD - Outfit Of The Day di Taman 
Anggrek. Makanya secara otomatis istri-istri generasi The Lajanks 
itu udah pasti masuk ke dalam jajaran The Ladies." 

“Mereka hebat banget dong?” 

“Banget dan nurut lagi sama Kak Al. Yang aku denger sih Step 
sama Q udah otomatis masuk dalam The Ladies. Step juga akan 
ditempatin di OOTD sih karena dulu Step pernah punya butik di 


Seattle jadi dia udah pengalaman ngurusin hal semacam ini.” 
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“Rencananya juga mereka mau buka lagi butik khusus big size 
dan kalo sempet kalian tinggal di Jakarta, udah pasti dipegang 
sama Q.” 

Noah sampai tidak bisa berkata-kata mendengarnya. 

“Jadi alasan kita semua pulang karena mereka ngirim foto 
pake lingerie baru ke WA kita masing-masing.” 

“Berarti dugaanku benar ya kalau kalian semua dapat WA 
yang sama seperti aku?” 

“Ya iyalah, ngapain juga gue buru-buru pulang kalo bukan 
gara-gara itu. Mending gue nengokin anak gue daripada 
nongkrong-nongkrong nggak karuan.” 

“We have the same thought, you know?” Noah tertawa keras 
dengan puas. 

Makanya begitu mobil parkir di dalam garasi, kedua pria 
mupeng itu buru-buru kabur ke kamar masing-masing. 

Apalagi Noah. Begitu bunyi klik di pintu terdengar, dia 
langsung menelanjangi dirinya dan mulai masuk ke dalam selimut. 
Oueensha sudah terlelap membelakanginya ketika Noah mulai 
menciumi leher dan pundak Queensha. 

“Babe ..” bisiknya sambil meremas payudara Oueensha. 
“Kenapa langsung tidur sih?” 

Oueensha menggeliat dan membuka matanya. “Abis kamu 
kelamaan ...” ujarnya dengan suara serak. 

“Aku baru lihat lingerienya di handphone doang.” Noah 


langsung melucuti terusan dan celana dalam Queensha. 
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"Iya ntar bisa dipake lagi kok kalo kita udah pulang. Eh ... satu 
ronde aja ya, Hon... Besok sore kita pulang lho ...” ucap Queensha 
diikuti desahannya ketika Noah mulai menciumi bagian dalam 
pahanya. 

Noah mengangkat ketiga jarinya tanpa bicara. Oueensha ingin 
menjawab tapi Noah langsung melumat habis mulutnya sehingga 
membuatnya tidak kuat dan segera menyatukan diri mereka. 

"Oh babe ...” Noah terengah-engah dan menciumi pipi 
Oueensha. “Satu ronde tidak akan pernah cukup bagiku!” ucap 
Noah sambil memeluk erat tubuh Oueensha. 

“Tapi aku ngantuk, Sayang. Seharian ini packing trus hang out 
bareng The Ladies.” 

“The kids?” 

“Udah pasti dimonopoli para Opung lah!” 

“You can sleep now, babe. Tapi ntar aku bangunin lagi ya!” 
bisik Noah sambil menciumi leher Queensha. 

“Thhh ... gimana bisa tidur sih kalo kamu begini? Lepasin dulu 
‘itunya’ kamu!” Queensha berusaha mendorong tubuh Noah tapi 
pria itu malah semakin mendekapnya. 

“Sorry babe, I always forget! Keenakan soalnya!” ujar Noah 
sambil melepaskan dirinya dan kembali memeluk Queensha. 

Queensha hampir terlelap ketika tiba-tiba saja suara nyanyian 


Noah terdengar di telinganya. 


I'm all out of love, I'm so lost without you 


I know you were right believing for so long 
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I'm all out of love, what am I without you 


I can't be too late to say that I was so wrong 


Dengan gemas Oueensha memukul bahu Noah. “Kamu curang 
ya, sengaja banget deh kamu! Your voice makes me horny!” 

Noah terkekeh senang ketika Oueensha bergerak cepat ke 
atasnya dengan rambut keritingnya yang terurai menutupi 
payudaranya dan menyatukan tubuh mereka. 

“Oh God, Q... you're so hot! And this is the sweetest quickie I've 
ever had! Love you, babe!” Noah kembali memeluk Queensha dan 
mencium kepalanya ketika untuk kedua kalinya mereka terkapar 
dalam kenikmatan dengan nafas yang menderu. 

Tapi Oueensha keburu terlelap tanpa sempat mendengar 
ucapan Noah berikutnya, “You're the best thing that ever happened 
to my life, Love! I love you, 0...” 

eK 

Setibanya mereka berempat plus kedua orangtua Noah di 
Seattle dengan jet pribadi milik Dimitri, mereka langsung menuju 
apartemen milik Noah. Apartemen yang ditempati Queensha 
dihentikan masa kontraknya dan Amanda beserta Tony telah 
memindahkan semua barang-barang Queensha dan anak-anak ke 
apartemen Noah. 

Thanks to Amanda dan Tony yang berinisiatif menyewa 
seorang interior designer untuk mendesain ulang apartemen 
mewah itu sehingga begitu mereka tiba, suasana apartemen 


menjadi lebih nyaman untuk anak-anak. 


301 


Bicara tentang jet pribadi, Noah sendiri baru tahu kalau Uncle 
Rafaelnya itu ternyata luar biasa kaya dan diam-diam telah 
memiliki sebuah jet pribadi. Alasannya sih supaya kalau keluarga 
The Lajanks ingin jalan-jalan tidak perlu repot-repot membeli 
tiket pesawat komersial biasa. 

Jadi kembali bicara soal tempat tinggal, Noah sudah membeli 
sebuah rumah di wilayah perumahan elit di Seattle seminggu 
sebelum mereka berangkat ke Jakarta. Selama rumah itu dalam 
masa renovasi, mereka akan tinggal di apartemen dulu. 

Rencana resepsi pernikahan mereka juga sudah diatur oleh 
Amanda dan Tony sehingga Noah dan Queensha tinggal mereview 
saja apa lagi yang kurang. Gaun pengantin Queensha sedang 
dibuatkan oleh Aunty Jemima, adik Mommynya Noah yang tinggal 
di Jerman. 

Zameera begitu bahagia akhirnya mendapatkan kamarnya 
sendiri di apartemen Daddynya, sedangkan Shiloh tetap tidur di 
kamar sebelah mereka dengan pintu penghubung. Mereka juga 
sudah memutuskan bahwa Zameera sudah harus didaftarkan 
sekolah. Jadi hari Senin nanti Queensha akan membawa Zameera 
ke sebuah TK yang tidak jauh dari rumah sakit. 

Walaupun masih luar biasa lelah dan jetlag, keesokan harinya, 
di Jumat pagi, mereka berdua sudah harus masuk kerja. Noah sih 
berencana hanya ingin menghadap Dokter Daniel Douglas dan 
meminta izin untuk beristirahat hingga hari Senin. 


Tapi rencana tinggal rencana. 
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Dokter Douglas mengatakan bahwa IGD kacau sejak mereka 
berdua tidak ada selama 10 hari itu. Tidak ada dokter yang mau 
menggantikan mereka karena tugas di IGD memang lebih berat 
dan sangat melelahkan. 

“Tapi kau memang harus mencari satu orang dokter lagi untuk 
membantu istriku, Dan!” ucap Noah dengan tegas. 

“What?! You know it will cost more budget!” protes Dokter 
Douglas. 

“I don't care! I don't want my wife get super tired! Kami sedang 
berusaha untuk punya bayi, Dan. Kuharap kau mengerti!” 

“Oh my God, Noah! You already have 2 kids and you still want 
more?” 

“YES! Please ...” Noah tidak pernah memohon sebelumnya tapi 
kali ini dia harus mengalah. Bagaimanapun di rumah sakit ini, 
Daniel yang punya otoritas. 

Daniel menarik nafas panjang. “Baiklah, aku akan coba 
bicarakan ini dengan Board of Director.” 

Noah mendengus dalam hati. Board of Directors ... cihh ... aku 
juga termasuk di dalamnya kan? Alasan saja! 

Akhirnya mereka kembali bekerja sepanjang hari itu. 
Oueensha bahkan harus melakukan 3 kali operasi yang 
dijadwalkan mendadak, sedangkan Noah ada rapat dengan salah 
satu calon investor di luar rumah sakit. Dia terpaksa harus makan 
siang dengan investor tersebut di sebuah restoran mewah. 

Karena sudah terbiasa setiap hari makan bersama Queensha, 


Noah merasa aneh dan gamang tanpa wanita itu di sisinya. 


303 


Dengan sopan, Noah pamit sebentar untuk menelepon Queensha 
dan mengingatkannya supaya makan siang. 

Handphone Queensha mati dan wanita itu pasti masih di 
kamar operasi. Lalu Noah menelepon Amanda dan memintanya 
untuk memesankan makan siang untuk Queensha lalu mengecek 
anak-anak di DayCare. 

Akhirnya menjelang jam 4 sore Noah kembali ke rumah sakit 
dan langsung mencari Queensha ke IGD. Suster Laura Blakely 
mengatakan bahwa Queensha sudah kembali ke ruangannya 
setengah jam yang lalu. 

Tanpa menunggu lama, Noah segera berlari menuju ruangan 
Oueensha dan mendapati wanita tertidur pulas di sofanya. 
Mendengar langkah kaki Noah saja, Oueensha langsung bergerak 
pelan dari tidurnya. 

“Sorry babe, apakah aku membangunkanmu?” bisik Noah 
sambil mengelus pipi Oueensha dengan jarinya. 

Oueensha membuka matanya dan tersenyum kecil. “Miss you, 
Daddy Z ...” @ueensha mengangkat kedua tangannya lalu Noah 
menyambutnya dan memeluknya erat. 

“Miss you more, Love!” 

"Can we go home now? Aku masih jetlag dan langsung 
nanganin 3 operasi trus aku juga lapar!” 

Noah terkejut. “Kau belum makan siang? Padahal aku sudah 
meminta tolong Amanda untuk membelikan makan siang 


untukmu.” 
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Queensha menarik dasi Noah hingga pria itu setengah 
menindihnya dan tersenyum genit. “I’m hungry of you, Love dan 
aku ingin memakanmuw!” 

Noah tersenyum lebar. “Oh God... I really want to make love to 
you right now, babe. Can we? Hmm...” 

“Quickie?” goda Queensha sambil perlahan-lahan melepaskan 
dasi Noah. 

Noah buru-buru bangkit lalu mengunci pintu dan menutup 
vertical blinds sambil membuka celananya. Dengan tergesa-gesa, 
Noah mendatangi Oueensha lalu melahap mulutnya sejenak 
sambil menarik lepas atasannya. 

“The kids, babe...” bisik Noah dengan terengah-engah. 

“Oh you're so sweet, Daddy Z ... masih sempetnya mikirin anak- 
anak. Aku sudah telepon DayCare and the kids are fine!” 

“Then I can do this ... Dengan tidak sabar Noah mengangkat 
Oueensha ke atas pangkuannya lalu menyatukan diri mereka 
tanpa melepaskan ciuman mereka. Mereka sama-sama mencapai 
puncak dengan berpelukan erat. 

“Q ... apakah kau keberatan kalau besok kita ke Dokter 
Miranda Vaughn? Apa kau akan marah bila aku ingin dia 
memeriksa tingkat kesuburan kita berdua?” tanya Noah perlahan- 
lahan. 

Oueensha hanya menatapnya dengan mengelus kepala Noah 
dengan lembut. 

“Look ... don't get me wrong, okay babe? I love you and I'm fine if 


it's only us and the kids!" 
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Queensha tersenyum dan mengecup bibir Noah sekilas. “I love 
you too, Darling. Aku tidak akan marah padamu karena kau 
berhak atas diriku. Oke, besok kita berdua ke Dokter Miranda 
Vaughn, asal kau selalu menemaniku.” 

“Forever, Love, I will always be by your side!” Noah 
menggendong Oueensha menuju kamar mandi di ruangannya itu 
dan melanjutkan ke ronde kedua. 

Kata ‘cukup’ tidak pernah ada dalam kamus Noah. 

kar 

Ketika keesokan harinya mereka mendatangi Dokter Miranda 
Vaughn, spesialis Ginekologi, perasaan Queensha jauh lebih ringan. 

Mereka banyak bicara tentang masa depan semalam. Noah 
benar, apapun yang terjadi, selama mereka berempat selalu 
bersama, hidup mereka akan baik-baik saja. 

Noah sendiri sejujurnya tidak pernah terlalu memaksakan 
Queensha untuk hamil karena baginya kehadiran Zameera dan 
Shiloh adalah suatu keajaiban. Kedua orangtua Noah juga sudah 
merasa cukup dan bahagia dengan kehadiran mereka. 

Mommynya malah lebih ekstrem. Beliau mengatakan kalau 
pengobatan Queensha itu menyakitkan, lebih baik tidak usah 
dilakukan. Mommy lebih bahagia melihat Queensha sehat seperti 
sekarang ini. 

Kehamilan Queensha itu hanya bonus dan kalau Tuhan 
berkehendak, semuanya pasti terjadi. Jadi, jangan sakiti menantu 


kesayanganku, begitu kata Nyonya Alfred McMillan. 
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Untungnya hari itu hari Sabtu dan keduanya libur jadi mereka 
dengan mudah bisa langsung menuju ke klinik pribadi Dokter 
Miranda Vaughn setelah sebelumnya mengantarkan anak-anak ke 
rumah orangtua Noah. 

Klinik Fertilitas itu sangat bagus dan dilengkapi dengan 
peralatan medis yang canggih dan lengkap. Suasana klinik itu 
terasa seperti rumah, begitu nyaman dan Queensha bahkan tidak 
merasa gugup sama sekali. Noah juga minta diperiksa karena 
mengingat usianya yang sebentar lagi akan menjadi 40 tahun. 

Dokter Miranda Vaughn masih terlihat cantik di usianya yang 
ke-55 tahun itu tersenyum ramah kepada mereka berdua. 

“Aku tidak pernah menyangka bahwa kau akhirnya menikah 
juga, Noah. Kau benar-benar pria yang beruntung mendapatkan 
Dokter Queensha.” 

“I know, Miranda and I always thankful for that!” 

“Jadi mari kita bicara dulu tentang siklus menstruasimu yang 
tidak pernah teratur, Q. Apakah kau mencatat kapan terakhir kali 
kau mens?” 

“Sekitar 2 minggu sebelum pernikahan kami tapi 2 minggu 
sebelumnya lagi, aku juga sudah mens.” 

“Dan sekarang?” 

“Belum sama sekali.” 

“Oke, berdasarkan pemeriksaan darah dan USG tadi terlihat 
jelas bahwa kondisi ovariummu masih berfungsi dengan baik dan 
mampu melepaskan sel telur secara optimal. Kita lihat dulu bulan 


ini, apakah menstruasimu datang tepat waktu atau tidak. Kau 
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harus kembali padaku untuk pemeriksaan berikutnya dua minggu 
yang akan datang.” 

“Look guys, aku bukan Tuhan dan aku akan membantu kalian 
secara medis. Selebihnya itu urusan Tuhan, oke?” 

Noah tertawa kecil. “Sebenarnya aku tidak terlalu memikirkan 
apakah istriku akan hamil atau tidak, Miranda. Aku hanya ingin 
dia dalam keadaan sehat. Kita semua dokter dan sudah pasti kita 
paham dengan kondisi tubuh kita sendiri tapi tidak ada salahnya 
bila kita juga memeriksakan kesehatan kita kan?” 

“Yeah, you're right, Noah and I'm proud of you two! I like you 
and I can see that you love each other. That's the most important 
thing, right?” 

"Jadi intinya kita pasrah ya, Sayang?” bisik Queensha begitu 
mereka berada di dalam mobil menuju rumah keluarga McMillan 
untuk menjemput anak-anak. 

“Pasrah dan berserah, Sayang dan selama aku memiliki kalian 
bertiga, hidupku terasa lengkap! I never imagine my life without 
you!” 


“Me too, Noah. Me too!” 
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Part 25. Miracle Happens 


Song : Beautiful In White - Shane Filan 


Not sure if you know this 
But when we first met 
I got so nervous I couldn't speak 
In that very moment 
I found the one and 


My life had found its missing piece 


So as long as I live I love you 
Will have and hold you 
You look so beautiful in white 
And from now 'til my very last breath 
This day I'll cherish 
You look so beautiful in white 


Tonight 


Seminggu menjelang resepsi pernikahan Noah dan Queensha, 
para keluarga mulai berdatangan satu persatu. Yang lebih dulu 
datang adalah keluarga Aunty Jemima, adiknya Mommy Mariana 


dari Jerman dengan sebuah gaun pengantin cantik yang membuat 


Oueensha menangis bahagia. 
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Kedua sahabatnya, Kyla dan Emilia sengaja mengambil cuti 
dan tiba 4 hari sebelum hari H. Seluruh keluarga The Lajanks tiba 
di H-3 dengan pesawat jet pribadi Dimitri. Amanda sudah 
memesan sejumlah kamar bagi para tamu di Hotel Four Seasons 
dimana resepsi diadakan dan sebuah suite mewah bagi pasangan 
pengantin itu. 

Noah dan Queensha malah masih bekerja hingga H-2 karena 
Dokter Daniel Douglas belum menambah personel dokter untuk 
membantu Oueensha. Saking lelahnya, Queensha sudah mulai 
meminta asupan vitamin pada Suster Laura Blakely selama 2 hari 
ini. Kalau IGD sedang penuh-penuhnya, Oueensha bisa melakukan 
3 sampai 4 kali operasi, belum lagi melakukan konsul dengan para 
pasien di IGD. 

Suster Laura malah sempat bercanda, untuk menutup IGD 
ketika pesta mereka digelar karena sepertinya rumah sakit hanya 
mengandalkan pasangan pengantin ini. Queensha hanya tertawa 
menanggapinya. 

“There are many great doctors here, Laura. I’m just nobody 
actually!” ucap Queensha merendah. 

“You always said that, Doctor Q. That’s why people like you 
because you are very nice and modest!” 

Queensha kembali tertawa diantara rasa lelahnya. Dia bahagia, 
sangat bahagia dikelilingi orang-orang yang menyayanginya. 
Setidaknya seharian ini rasa lelahnya terbayarkan dengan melihat 
sosok Aquaman yang dicintainya itu ikut sibuk mondar-mandir di 


IGD. 
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Dan beberapa hari ini sosok itu semakin terlihat seksi di 
matanya dan membuat Queensha ingin menelanjanginya. Apalagi 
setelah Noah memotong rambutnya, Queensha jadi lebih sering 
memandanginya dan merona sendiri. Entah ada apa dengan 
dirinya sehingga tanpa sadar Queensha berjalan mendekati Noah 
yang sedang berada di meja para perawat, berbicara dengan 
Dokter Mac Brown. 

Dengan santai, Queensha berjalan dari belakangnya dan 
meremas bokong Noah dengan gemas. “Love you, Husband!" 
bisiknya manja sambil berjalan lurus. 

Noah terpana dan tertawa kecil. Dokter Mac Brown malah 
bingung melihat Dokter Noah yang tersenyum tiba-tiba. Lalu 
tanpa menghiraukan keberadaan yang lainnya, Noah menyambar 
pinggang Queensha dan mencium bibirnya dengan mesra. 

“I love you too, Wife!” 

Tiba-tiba saja suara tepuk tangan membahana di ruangan IGD 
itu. Untung lagi nggak ada pasien darurat, pikir Queensha malu. 

“Bravo to the newly wed!” teriak Dokter Mac Brown. 

“Bravo!” ulang Dokter Daniel Douglas. “But no more holidays 
for you two!” tunjuknya pada Noah dan Queensha. “Aku belum bisa 
mendapatkan tambahan dokter, Noah!” 

Noah hanya memutar bola matanya dengan sebal. “Asalkan 
kau tidak mengganggu liburan kami setelah resepsi, Daniel!” Noah 
menggandeng Queensha mengejar Daniel yang berjalan cepat 


menuju lift. 
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“Okay I promise!” katanya tidak rela. “Apakah Kayla datang ke 
pesta kalian?” 

Noah tersenyum licik dan melirik Queensha. “If I say yes, what 
are you gonna do?" 

Daniel mengangkat bahunya dengan acuh. “Nothing!” 

“Are you afraid of my Uncle?” 

Daniel mendengus sinis. “Jangan bawa-bawa namanya. Aku 
masih tidak suka dengan Pamanmu itu!" 

Noah tertawa keras. “Kau tetap akan bertemu dengannya di 
pesta kami lusa. Actually they're already here today!" 

Daniel kembali mendengus dan melangkah masuk ke dalam 
lift, meninggalkan mereka berdua. 

“Dia marah karena kita kebanyakan cuti, Sayang,” ucap 
Queensha sambil memeluk lengan Noah. 

Noah hanya tertawa dan menciumi puncak kepala Queensha. 
“I don't care about him! I care about you and the kids!” 

“Gueensha, where have you been?” Suara Dokter Miranda 
Vaughn membuat mereka berdua menoleh. “Harusnya kau datang 
ke klinik dua minggu yang lalu.” 

“Tm so sorry, Doctor Vaughn. I’ve been very busy!” Queensha 
meringis. “IGD luar biasa sibuk hampir sebulan ini dan tidak ada 
dokter lain yang bisa menggantikanku. Kedua dokter di bawahku 
masih dalam masa residen dan mereka tidak mungkin 


menggantikanku.” 
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“That's okay, Q. Aku hanya ingin memastikan bahwa rahimmu 
baik-baik saja. Anyway, apa yang kau rasakan selama hampir 
sebulan ini, sejak terakhir kita bertemu?” 

Queensha berpikir sebentar. “Kurasa beberapa hari ini 
tekanan darahku menurun, aku mudah pusing dan mengantuk.” 

“Aku ingin memeriksamu sekarang, tapi ada pasienku yang 
akan melahirkan, Q. Atau kau ingin diperiksa dengan rekanku, 
Dokter Barry King?" 

Noah buru-buru menggeleng. “No man, please Miranda. It's 
okay, kau bisa pergi sekarang. Nanti aku akan memeriksa 0.” 

"Kenapa kau tidak bilang kalau kau sering pusing?” tanya 
Noah sambil menggandeng tangan Queensha menuju ruangannya 
di lantai 5. 

"Nggak apa-apa, Sayang. Lagian aku udah minta obat dari 
Suster Laura.” 

"Obat apa?” 

“Vitamin biasa aja kok. Hai Amanda ...” sapa Queensha sambil 
tersenyum masam karena Noah terus menarik tangannya hingga 
masuk ke dalam ruangannya. 

Begitu pintu tertutup, Noah memeluknya dengan erat. “Aku 
tidak suka bila kau sakit, Sayang.” Noah mengelus kedua pipi 
Oueensha dan menatapnya dengan mesra. 

"Aku nggak sakit kok, cuma kecapean aja. Kamu kan tahu 
gimana IGD sebulan ini. Pasiennya banyak banget, belum lagi 
operasi-operasinya.” 


“Mau pindah ke departemen anak?” 
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Queensha tersenyum. “Aku pikir-pikir dulu ya. Kalo aku udah 
bener-bener nggak kuat, baru aku angkat tangan." 

Noah mendengus. “Nungguin kamu nggak kuat itu kapan? 
Kamu selalu jadi wanita yang kuat, Sayang.” 

Queensh berjinjit dan memeluk leher Noah. “Kalau sama kamu, 
aku nggak gitu kok. J miss you!” Queensha mencium leher Noah 
dengan lembut. 

“Kau ingin menggodaku ya?” Noah menunduk dan 
menyusupkan mulutnya ke belakang telinga Queensha. 

“Lagian siapa suruh potong rambut? Jadinya ganteng banget 
kan?” 

Noah tertawa lebar. “Aku ingin tampil luar biasa di hari 
penting kita!" 

“Aku juga deh! Ganti warna rambut ya?” 

Noah menggeleng. “You are always perfect for me!” Noah 
mencium bibir Queensha dan mengangkatnya menuju sofa lalu 
membaringkannya di sana. “I miss you too, babe and I want to be 
inside you right now...” 

Noah melompat menuju pintu dan membukanya lalu berteriak 
pada Amanda. “30 menit, Amanda!” Setelah menguncinya, Noah 
menurunkan celananya dan menarik lepas celana Queensha. 

Secara kebetulan hari ini Noah mengenakan seragam operasi 
yang sama seperti yang dikenakan Queensha karena tadi pagi dia 
harus melakukan operasi jantung pada seorang pengusaha kaya di 


kota itu. 
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Jadi hanya dengan merengkuh Queensha dan mengulum 
bibirnya dengan ganas, Noah menyatukan diri mereka. Pergulatan 
panas itu berawal dengan Queensha berbaring pasrah dan 
berakhir dengan dirinya berada di atas pangkuan Noah. 

Dengan terengah, Noah mencium dahi Queensha dan berbisik, 
“I love you, Q!” 

Oueensha mengecup pipi Noah berkali-kali dan membalas, “7 
love you too, N but we have to hurry! Kita tidak boleh terlambat 
untuk janji makan malam dengan seluruh keluarga besar 
McMillan - Siregar.” 

Bukannya bergegas, Noah malah kembali mengendus leher 
Oueensha dan mengecupnya. “Tapi yang di bawah sini masih 
tegang. Gimana dong, Sayang?” 

Oueensha bergegas turun dari pangkuan Noah dan berlari ke 
kamar mandi. Kalau dituruti, suaminya itu tidak akan bisa 
berhenti. Benar kan? Noah mengejarnya ke kamar mandi dan 
melanjutkan satu ronde lagi. 

Oueensha pasrah kalau nanti Papi dan Maminya mengomel 
karena mereka datang terlambat. 

kar 

Begitu mereka berempat tiba di restoran hotel Four Seasons, 
semuanya berteriak kegirangan dan memeluk mereka satu 
persatu. Kangennya seperti tidak bertemu setahun lebih, padahal 
baru sebulan yang lalu mereka berada di Jakarta. 

Dengan banyaknya anggota keluarga, masih ada juga yang 


belum hadir. Papi bilang Jethro dan Rezky baru akan tiba besok 
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dari lokasi mereka masing-masing. Jethro dari Yale di New Haven 
dan Rezky dari Marryland. 

Dan khusus para pria The Lajanks generasi dua yang menamai 
diri mereka Pria Terlahir Tampan, ada satu acara khusus yang 
memang menjadi ritual mereka sejak Jonah menjadi menantu 
pertama The Lajanks. Dan ritual itu mereka lakukan pada setiap 
menantu baru The Lajanks agar menjadi bagian dari mereka. 

Noah harus mendapatkan tato baru bergambar kepala burung 
elang dengan inisial LF di bagian dadanya. LF singkatan Lajanks 
Family. 

Dari awal Noah sudah tahu tentang urusan tato keluarga itu 
dan dia sih tidak pernah keberatan, toh di tubuhnya juga sudah 
ada beberapa tato dan menambah satu lagi sebagai pengikat tali 
persaudaraan klan mereka, apa salahnya. 

Sebenarnya Jonah sebagai pencetus ide tato ini tidak 
mengharuskan seluruh anggota keluarga mereka memiliki tato ini. 
Mereka yang mau saja tapi ketika Rocky mulai mengikuti jejak 
Jonah, David, Denny mulai menyusul lalu Clement dan diikuti oleh 
yang lainnya. Yang terakhir adalah Bryan karena pria Dimitri yang 
satu itu memang memiliki banyak pertimbangan. 

Bahkan Jethro dan Rezky juga sudah memiliki tato itu sebelum 
mereka berangkat kuliah ke Amerika. 

Jadi malam ini, setelah acara gladi kotor selesai, Noah 
memanggil artis tato langganannya ke kamar suitenya dan dengan 
ditemani para pria, mereka mengerjakan tato itu di dada 


kanannya. 
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Mereka baru bubar dan meninggalkan suite Noah sekitar jam 
11 malam. Untungnya Daniel memberikan keduanya cuti 2 hari 
dan kembali masuk di hari Senin. Queensha malah sudah tertidur 
ketika Noah masuk ke dalam kamar. Anak-anak juga sudah tidur 
di kamar sebelah dengan Nannynya. 

Amanda yang mencarikan Nanny Gretha. Usianya sudah 45 
tahun tetapi wanita itu masih sehat dan gesit untuk mengurus 
kedua McMillan junior. Awalnya Queensha tidak setuju dan tetap 
ngotot untuk mengurus mereka sendiri tapi dia menyerah juga 
ketika selama seminggu ini tekanan darahnya selalu rendah. 

“Honey ... you should see my new tatto!” bisik Noah sambil 
menyelinap di bawah selimut. Tetapi Queensha hanya mengerang 
kesakitan sambil memegangi kepalanya. 

“Honey... what's wrong?” Dengan perlahan Noah membalikkan 
tubuh Oueensha ke arahnya. 

“Kepalaku sakit, Noah...” 

Noah bergegas turun dari tempat tidur dan mengambil 
tensimeter dari tas kerjanya lalu mulai mengukur tekanan darah 
Queensha. 

“Kita ke rumah sakit ya, Sayang? Tensi kamu 90/60 ini!” 

“Nggak mau!” Queensha menjawab dengan menutup matanya. 
“Percuma punya suami dokter kalo nggak bisa ngobatin aku!” 

“Kalo gitu, aku ambilin dulu obatnya ya.” 

Queensha menarik tangan Noah. “Nggak usah makan obat, 
Noah. Aku kan masih pengobatan sama Miranda, besok aja aku 


konsul ke dia. Aku maunya dipeluk kamu aja sekarang!" 
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Noah mengalah dan kembali ke tempat tidur lalu memeluk 
Queensha dengan erat sambil mengelus-elus kepalanya. “Aku 
takut sakit kepalamu makin bertambah, Sayang." 

“Nggak apa-apa kok, aku masih tahan asal dipeluk sama suami 
aku!” 

Noah malah tidak bisa tidur nyenyak sepanjang malam karena 
berjaga-jaga dengan sakit kepalanya Queensha. Dia baru bisa 
terlelap di jam 3 pagi dan terbangun ketika cahaya matahari 
sudah menerobos dari jendela. 

Queensha sudah tidak ada di sebelahnya dan masih dengan 
boxernya, Noah keluar kamar dan mendapati suitenya telah ramai 
dengan hampir seluruh anggota keluarga The Lajanks. 

“Good morning, all...” sapanya. 

Semua mata menatapnya dengan terkesima dan Noah seakan 
tidak peduli, dia melintasi ruangan dan mendekati Queensha yang 
sedang menyuapi Shiloh. 

“Good morning, Love!” katanya sambil berlutut di hadapan 
Oueensha dan mencium bibirnya. “Your headache?” 

“Good morning, Darling. My head is just fine!” 

Noah mengangguk dengan lega lalu mencium kepala 
Oueensha dan Shiloh kemudian kembali ke kamarnya. 

"Kakak sakit?” tanya Papi Sudung yang sensor kesehatannya 
di atas rata-rata. 

“Cuma sakit kepala, Pi dan nggak bisa tidur semalam.” 

Papi Sudung bangkit dan mendekati Queensha lalu memegang 


kepala Oueensha. “Sam, tolong ambilin tas medis Papi di kamar.” 


318 


“Papi, Kakak nggak apa-apa.” 

“Buat Papi, sakit kepala kamu itu apa-apa, Kak karena kamu 
nggak pernah sakit!” 

Papi Sudung mulai memeriksa Queensha dengan 
menggunakan tensimeter dan mengeluh pelan ketika dia melihat 
tekanan darah Queensha yang rendah. “Papi kasih vitamin 
penambah darah dulu ya, Kak.” 

“Kakak juga mau konsul kok, Pi ke dokter Miranda bareng 
Noah siang ini. Papi nggak usah khawatir ya.” 

Tapi karena banyaknya kegiatan mereka menjelang hari H 
besok, Queensha lupa kalau dia harus konsul ke dokter Miranda. 
Dan kebetulan sakit kepalanya juga sudah pergi sehingga dia 
merasa nyaman melakukan semua kegiatannya hari itu. 

Resepsi dimulai jam 6 sore hingga jam 9 malam dan Noah 
begitu terpana melihat Queensha dalam balutan gaun pengantin 
yang berbeda. Resepsi mereka malam itu mengangkat tema 
mingle dan semua tamu undangan bisa bebas berfoto maupun 
mengobrol dengan pengantinnya. 

Yang membuat semua tamu wanita menjerit kesenangan 
adalah ketika momen genk gila The Lajanks - Pria Terlahir 
Tampan tampil dengan formasi band lengkap. Tentu saja vokal 
dipegang oleh Edgar bergantian dengan Sebastian. Semua pria itu 
sebenarnya bisa bernyanyi tapi mereka lebih nyaman memegang 
alat musik. 

Dan ketika tiba giliran Chelsea yang menyanyi, David yang 


meradang seperti orang kesurupan, mengambil istilahnya Elora. 
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Begitu Chelsea turun dari panggung, David tidak melepaskan 
rangkulannya dari bahu Chelsea. 

“Kalo bisa dikarungin lo, Chels sama si Abang. Dasar posesip!” 
cibir Elora pada David. 

“Laki lo juga noh!” balas David sambil menunjuk Rocky yang 
berada tepat di belakang Elora. 

“Semua pria The Lajanks malam ini jadi satpamnya para istri!” 
ucap Allegra dengan tawa kerasnya. 

“Termasuk Mami kan?” celetuk Amoreiza dengan melirik 
Papinya yang terus memegangi pinggang Maminya. “Papi nggak 
pengen coba makanan lain, Pi?” sindir Amoreiza. “Dari tadi 
nempel aja sama Mami kayak ulet daon!” 

Allegra menahan tawanya ketika melihat wajah Jonah yang 
ingin menelan anak perempuannya. “Nggak Maminya, nggak 
anaknya, mulutnya sama pedesnya!” 

“Lah ... Amor kan tercipta dari bibitnya Papi. Kenapa nyalahin 
Mami sih?” 

Jonah mendengus sebal dan tawa Allegra semakin kencang 
lalu dia bertos dengan Amoreiza. “Papi doain kamu dapet suami 
posesip!” Gantian Jonah yang mencibir. “Kalo perlu kamu Papi 
jodohin sama Eky!” 

Amoreiza memutar bola matanya dengan malas. “Plis deh Papi. 
Masa Amor nikah sama anak boyband Korea? Hellowww ... bisa- 
bisa tiap hari nge-dance mulu!” 

“Papi doain pokoknya!” Jonah tetap ngotot. “Tuh liat ... si Eky 


dikelilingin cewek-cewek kayak gitu!” 
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“Cewek-cewek itu aja yang bego. Pria tinggi kurus yang 
kelebihan kadar gula kayak gitu disukain. Uwekkk!” Amoreiza 
langsung berlalu dan berbaur dengan yang lainnya. 

Belum lagi Rafael yang sejak tadi menggandeng tangan Kayla 
tanpa sekalipun melepaskannya. Semua hanya karena Daniel yang 
selalu cari-cari kesempatan untuk flirting dengan cinta masa 
lalunya. 

Queensha bisa melihat semua interaksi keluarganya dengan 
raut bahagia. Perhatiannya juga tertuju pada Darian yang 
menempeli Emilia, sahabat Queensha yang berprofesi sebagai 
model itu. Ketika Queensha ingin mendekati Emilia, Noah 
menariknya ke atas panggung. Dengan diiringi permainan piano 


Amoreiza, Noah mulai bernyanyi. 


So as long as I live I love you 
Will haven and hold you 
You look so beautiful in white 
And from now 'til my very last breath 
This day I'll cherish 
You look so beautiful in white 


Tonight 


Queensha mulai berkaca-kaca dan hatinya berbisik bahagia, 


aku tidak pernah bermimpi dicintai pria sehebat ini, Tuhan dan 
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bahkan ketika Kau tidak memberiku kesempatan untuk hamil, aku 
akan baik-baik saja selama dia menemaniku sampai akhirnya. 

“Queensha McMillan, I love you till death do us part, to the moon 
and back. And the last but not the least, I love you exactly as you are, 
babe!” 

Lagu itu diakhiri dengan sebuah ciuman manis dan tepuk 
tangan riuh dari semua undangan. 

Pesta sudah berakhir dan para tamu juga sudah mulai 
beranjak pergi. Yang tersisa di ruangan besar itu hanyalah para 
keluarga The Lajanks dan McMillan. Queensha baru merasa lega 
dan bahagianya luar biasa tak terkatakan. Rasa lelahnya berhari- 
hari kemarin terbayarkan. 

Hanya saja sekarang dia mulai merasa sakit kepala lagi 
ditambah sesak nafas. Sepertinya bustier yang dikenakannya 
terlalu sempit hingga menghimpit dadanya. Ada perasaan lapar 
tapi perutnya terasa penuh dan seakan ada palu yang 
menghantam kepalanya. 

Oueensha hanya ingat menarik lengan jas Noah ketika dia 
mulai merasa semuanya gelap, tubuhnya ringan dan dia tidak 
sadarkan diri. 

kar 

Queensha masih terbaring di salah satu ruangan IGD ketika 

Dokter Miranda Vaughn mendatangi Noah dan kedua pasang 


orangtua mereka. 


322 


“Miranda, what happened to my wife? Dia memang tidak enak 
badan beberapa hari terakhir ini! Bagaimana hasil tes darahnya, 
Miranda?” 

Dokter Miranda hanya tersenyum pada mereka semua lalu 
mendekati Papi Sudung lalu menjabat tangannya. “Hi I’m Miranda 
Vaughn, saya spesialisasi Ginekologi sama seperti Anda, Sir! Saya 
bangga bisa bertemu Anda malam ini!” 

“Thank you!” jawab Papi Sudung dengan senyum bercampur 
khawatir. 

“Queensha baik-baik saja. Dia terlalu lelah dan ...” Miranda 
tersenyum lebar pada Noah lalu menepuk bahunya. “... Queensha 
hamil 6 minggu!” 

Semua orang tertegun tidak percaya. Papi Sudung yang 
pertama kali tersadar lalu memeluk Noah dan bahunya 
terguncang dengan penuh keharuan. Mami Carissa terduduk 
lemas dan menangis tersedu-sedu. Mommy Mariana 
mendekatinya, saling berpelukan dan menangis bersama. Daddy 
Alfred mendekati Noah dan ikut memeluknya. 

“Congratulation, Son!" 

“Congratulation, Doctor McMillan. You did great!” Miranda 
kembali menepuk-nepuk bahu Noah. 

Tanpa merasa malu, Noah menghapus airmatanya. 
"Bagaimana kondisinya?” 

"Oueensha baik-baik saja dan kita akan lihat kondisi 
kandungannya besok ya. Don’t worry, Noah! Aku akan 


mengawasinya 8 bulan ke depan!" 
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Noah bahkan tidak beranjak dari sisi Queensha hingga dia 
terbangun di salah satu ruangan VIP di rumah sakit itu. 

“Hi Honey ...” bisik Noah, menggenggam jemari Queensha dan 
mencium keningnya. 

“What happened with me? I feel so dizzy!” 

“Kamu pingsan, Sayang dan Dokter Miranda tadi sudah 
memeriksamu.” 

“Aku nggak sakit parah kan, Noah?” 

Noah menggeleng dengan senyum lebar. “Kamu keberatan 
nggak kalo badan seksi kamu ini sedikit membesar selama 8 bulan 
ke depan?” 

“Haaa??? Maksudnya?” 

"Kamu hamil, Sayang. Zameera dan Shiloh akan punya adik.” 

Oueensha tertegun dan airmatanya menetes deras di pipinya. 
“This isnt a dream right, Noah? You're not kidding me, right? 
Karena aku tidak akan tahan bila ini hanya sebuah candaan!” 

Noah menggeleng dan menghapus airmata di pipi Queensha. 
“It’s true, babe! Dokter Miranda juga sudah memeriksa darahmu 
dan hasilnya positif. Ada anak kita di dalam sini ... Noah mengelus 
perut Oueensha. “... usianya masih 6 minggu.” 

Tangis Queensha semakin pecah dan Noah langsung 
memeluknya erat. “Oh my God, oh my God, oh my God ... I can't 
believe it!” 

Noah pun ikut menangis bersama Oueensha. “It's a miracle, 
babe. A great gift for us!” Noah menciumi wajah Queensha yang 


penuh airmata. “I'm happy for us, Love and I love you even more!” 
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Queensha masih menangis beberapa kali lagi apalagi ketika 
Papi dan Maminya mengucapkan selamat. 
“Miracle happens, my Queensha. It happens for our family!” 
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Part 26. You Are My Life, My 


Home! 


Song : I Live My Life For You - Firehouse 


You know you're everything to me 
And I could never see, the two of us apart 
And you know I give myself to you 


And no matter what you do, I promise you my heart 


I've built my world around you and I want you to know 


I need you, like I've never needed anyone before 


I live my life for you 
I want to be by your side in everything that you do 
And if there's only one thing you can believe is true 


I live my life for you 


Sebelum diizinkan pulang dari rumah sakit, Queensha 
diperiksa lagi oleh Dokter Miranda Vaughn. Kali ini dengan 


pemeriksaan USG. Senyum lebar Dokter Miranda yang menatap 


lekat layar USG itu membuat Noah penasaran. 
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“Look at that dot...” Miranda menunjuk pada sebuah titik putih 
di layar. 

Melihat raut wajah Noah yang tertegun itu membuat Miranda 
mendorong layar itu mendekat ke arah Noah dan berkata, “That's 
your baby, Noah!” 

Noah yang berdiri di belakang kepala Queensha mendekatkan 
kepalanya dan berbisik, “Titik kecil itu anakku? Oh my God, 0, 
that's our baby!" 

"Iya Sayang, itu anak kita!” desis Queensha terharu. 

Tiba-tiba saja, “Only one?” seru Noah penasaran. 

“What do you mean ‘only one’?” 

Oueensha terkekeh. “Noah ingin punya anak kembar, Miranda.” 

Miranda berpikir sejenak. “Hmm ... ada kemungkinan sih 
karena Oueensha terlahir kembar. Tapi sekarang belum terlihat. 
Coba nanti kita lihat bulan depan ya.” 

Noah semakin berseri-seri dan sesekali menciumi pipi 
Oueensha. “I really hope we have twins, Honey! Jadi keluarga kita 
semakin ramai dan Zameera akan jadi pemimpin seperti Aunty 
Allegra!” 

“Who's Aunty Allegra?’ tanya Miranda penasaran. “Aku melihat 
banyak sekali keluargamu di pesta kalian kemarin.” 

“Allegra adalah sepupuku dan dia adalah wanita paling hebat 
di mataku sebelum aku bertemu Queensha. But now you are the 
best woman for me, Q. I love you!” 

“Semoga kau maklum melihat tingkah suamiku ini ya, 


Miranda,” ucap Queensha sambil mengelus kepala Noah. 
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“Aku lebih suka Noah yang sekarang sejak dia memilikimu, Q. 
Dia bukan lagi pria brengsek yang menyebalkan dan ditakuti 
semua orang di rumah sakit. Well, cinta memang bisa mengubah 
seseorang." 

Noah tertawa pelan. “Aku tidak seburuk itu, Miranda!” 

“Yeah ... talk to yourself! Kamu kan tidak pernah menyadarinya 
dulu! Anyway, aku akan membuatkan resep vitamin untuk Q ya. 
Dan Oueensha, kau tidak boleh terlalu lelah. Coba pikirkan itu!” 

Noah memang jadinya berpikir keras sepanjang perjalanan 
pulang ke apartemen mereka. Seluruh keluarga besar The Lajanks 
masih berada di hotel dan rencananya besok pagi mereka semua 
akan pulang ke Jakarta. Hari ini mereka akan menghabiskan 
waktu dengan berbelanja lalu akan makan malam di apartemen 
Noah. 

Mereka berdua pun sempat berbelanja ke supermarket untuk 
mengisi kulkas, kata Oueensha. Noah langsung membeli susu ibu 
hamil yang dianjurkan oleh Miranda tadi. 

“Apakah kau keberatan bila mengurangi jam kerjamu di IGD?” 
tanya Noah pelan. Mereka sudah tiba di apartemen tepat jam 
makan siang, hanya berdua. Kedua orangtua Queensha masih 
ingin membawa Zameera dan Shiloh berjalan-jalan, bersama 
Nanny Gretha. 

“Aku tidak akan keberatan selama Daniel menemukan 
penggantiku, Noah. Kau lihat sendiri betapa kacaunya IGD tanpa 
aku disana!” keluh Queensha sambil meluruskan kakinya di atas 


tempat tidur. 
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Noah mendekat dan membuka seluruh pakaian Queensha lalu 
memakaikan terusan rumah yang nyaman. Dia sendiri sudah 
berganti pakaian dengan hanya mengenakan boxer dan kaos 
oblong putih. “Kurasa aku akan turun untuk membantumu di IGD 
sampai Daniel mendapatkan dokter baru, Sayang." 

“Tapi aku nggak mau kalo harus bedrest ya, Noah.” Queensha 
langsung mewanti-wanti. 

“Oke tapi kau hanya memberikan konsul dan operasi saja, 
tidak lebih.” 

Queensha tersenyum lebar dan mengangkat kedua tangannya. 
“Peluk!” 

Noah naik ke atas tempat tidur dan meraih Queensha ke 
dalam pelukannya. Dengan lembut dia mengusap-usap perut 
Queensha. “Mau makan sesuatu?” 

Bukannya menjawab, Queensha malah membuka kaos Noah 
dan melemparnya ke lantai. “Sayang, kamu nggak boleh pake baju 
kalo lagi berdua aku!" 

Noah termangu melihat tingkah istrinya yang mulai sedikit 
berani. “Buka celana juga?” 

Queensha buru-buru menggeleng. “Jangan! Ntar aku pengen 
bercinta terus.” Dengan malu-malu, Queensha mengelus dada 
kotak-kotak Noah yang seksi itu. 

Noah mengerang dan langsung mengurung Queensha di 
bawahnya. “Kalo begitu, baju ini juga nggak perlu kan, Sayang?” 
Noah menarik lepas terusan Queensha, begitu juga dengan branya 


dan mulai mencium bibirnya dengan lembut. 
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“Kau hanya tinggal memintanya, Sayang. Aku akan selalu ada 
untukmu," bisik Noah sambil menelusuri leher Queensha dengan 
ciumannya. 

“Tapi sekarang anakmu minta makan, Daddy!” Nada suara 
yang manja itu membuat Noah semakin gemas. 

Untung Si junior belum benar-benar bangun! Noah terkekeh 
dan meninggalkan cap merah di gundukan dada Queensha. “Oh my 
God, babe. My life wouldn't be the same without you!” 

Untungnya lagi mereka sempat mampir di sebuah restoran 
China untuk take away makanan favorit Queensha, kwetiau 
goreng dan dimsum. Jadilah setelah memakaikan kembali terusan 
Oueensha, mereka berangkulan menuju meja makan. Tadinya 
Noah malah ingin menggendong Queensha tapi wanita itu 
menolak mentah-mentah. 

"Noah ... Sayang, boleh nggak aku ngidam dada kotak- 
kotaknya Chris Evans atau Chris Hemsworth gitu?” 

Noah mengernyit dan menggeleng dengan cepat. “NO WAY! 
Kalau mau dada kotak-kotak, dada suamimu aja nih!” Noah 
mengambil kedua tangan Queensha dan meletakkan ke dadanya. 

“Dadaku juga kotak-kotak. Lebih keren malah! Elus dadaku 
aja!” 

Oueensha terbahak mendengar gerutuan Noah yang begitu 
cemburu dan tanpa sadar tangannya mulai mengelus dada 


telanjang Noah dengan mesra. 
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“Gitu aja cemburu. Kan cintanya Queensha cuma untuk Noah!” 
Queensha menunduk dengan malu-malu dan tiba-tiba saja dia 
menciumi dada Noah hingga membuat pria itu terkesiap. 

Noah meraih tangan Queensha dan meletakkannya pada sang 
junior yang mendadak berdiri tegak. Queensha melotot dan rona 
merah mulai merajai wajah cantiknya. 

“Kamu harus tanggung jawab lho, Sayang!” desis Noah sambil 
meringis. 

“Tapi aku lapar!” rajuknya dan melepaskan tangannya dari si 
junior yang kelihatannya bahagia sekali berada dalam genggaman 
Oueensha. 

Noah menghela nafas panjang. “Oke ... kita makan dulu tapi 
setelah itu, gantian kamu yang kasih makan juniorku ya.” 

Oueensha tergelak mendengar ucapan Noah. Sepertinya bulan 
madu akan berlanjut seumur hidup mereka. 

kK 

Sesi morning sicknessnya Queensha sudah dimulai sehari 
setelah seluruh keluarga The Lajanks pulang ke Jakarta. Queensha 
juga tidak menyangka sebenarnya, karena dia pikir dia tidak akan 
mengalami mual dan muntah secepat ini. 

Tapi ternyata, muntah-muntahnya parah ditambah dengan 
sakit kepala yang membuatnya tidak bisa bangun dari tempat 
tidur pagi itu. Noah sempat memaksanya untuk tidak pergi 
bekerja tapi rasanya itu tidak mungkin, mengingat kondisi IGD 


saat ini. 
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Sepanjang perjalanan menuju rumah sakit, Noah langsung 
menelepon Miranda dan berkonsultasi mengenai kondisi 
Oueensha. Miranda mengatakan bahwa hal itu biasa dan Noah 
tidak perlu khawatir. Kalau Queensha semakin parah, mereka 
hanya tinggal menelepon ke ruangannya dan Miranda akan segera 
datang. Tapi anehnya mual muntah itu berhenti di jam 9 pagi dan 
Oueensha bisa beraktifitas seperti biasa. 

Waktu menunjukkan pukul 11.30 ketika Queensha keluar dari 
ruang operasi. Dia merasa luar biasa lapar dan lelah. Sesuai 
komitmen mereka berdua bahwa sebisa mungkin mereka akan 
makan bersama setiap ada kesempatan. Jadi setelah memberikan 
pengarahan pada Suster Laura dan kedua dokter asuhannya, 
Dokter Mac Brown dan Dokter Brad Holliday, Oueensha bergegas 
menuju lantai 5, ruangan Noah. Dia bahkan tidak mengganti 
seragamnya karena sudah terlalu lapar. 

“Hi Amanda!” Queensha menghampiri Amanda dan 
memeluknya. 

“Q...” Amanda menyambut pelukan Queensha. “Noah said that 
you're pregnant. Congratulation, dear! I’m happy for you guys!” 

“Thank you!” ucapnya sambil mencomot biskuit yang ada di 
meja Amanda. 

"He looks so happy and always smiles since morning!” 

“Oh ya? Tapi dia mulai posesif, Am.” 

“Aku lebih suka Noah yang sekarang, Q. Kau memang wanita 


yang tepat buat sepupuku itu!” 
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“Jangan berlebihan, Am. Aku jadi malu! Well, aku juga menjadi 
lebih baik sejak bersamanya.” 

“Memangnya kau punya kekurangan apa sih?” 

“Banyak, Am dan kau tahu semuanya juga!” 

“Tapi semua itu tertutupi oleh segala kelebihanmu, Q dan 
siapapun pasti akan jatuh cinta padamu." 

Queensha tidak bisa membantah selain merona. “Dimana 
Noah sekarang? Aku sangat lapar dan kuharap Tony sudah datang 
dengan pesananku!” 

“Dia ada di ruangan Dokter Douglas. Mereka sedang 
membicarakan tender perusahaan periklanan untuk 
pengembangan gedung baru.” 

"Kalau begitu kita tunggu Noah di ruangannya saja, Am!” 
Oueensha menarik tangan Amanda memasuki ruangan Noah. 

Tidak lama Tony masuk dengan pesanan makanan mereka 
dan tentu saja Oueensha juga membelikan untuk Tony dan 
Amanda. Tapi Tony belum bisa makan sekarang karena Noah 
barusan meneleponnya untuk mengecek anak-anak dan Nanny 
Gretha di apartemen. 

Tidak sampai 10 menit setelah Tony pergi, Noah masuk ke 
dalam ruangannya dengan seorang wanita yang mengekor di 
belakangnya. Wajah ceria Queensha langsung berubah tidak suka, 
tapi dia berusaha diam dan tenang. 

“Hi babe ...” Noah menghampiri Queensha dan mencium 


bibirnya. “Lunch?” 
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Queensha mengangguk dan Noah menyingkir menuju kamar 
pribadinya untuk mencuci tangan. 

“So... you're the wife?” tanya wanita itu dengan sinis. 

Oueensha dan Amanda otomatis berpandangan. “Yes, I am. Is 
there something wrong with that?” balas Queensha tidak kalah 
sinisnya. Oueensha yang masih berdiri langsung bersidekap 
dengan posisi melawan. 

Wanita itu terkekeh dengan geli. Queensha langsung bisa 
membacanya bahwa wanita itu tertarik pada Noah atau wanita itu 
adalah salah satu mantan ONS-nya Noah. Oke, wanita itu cantik 
dengan tubuh tinggi kurus dengan wajah tirus yang minta 
dikasihani. 

Wanita itu mendekat dan kembali melirik Queensha dari atas 
hingga ke bawah dengan tatapan menghina. “Akan lebih mudah 
bagiku untuk merebutnya kembali bila melihat model istrinya 
yang gemuk seperti ini!” 

“WHAT?!!!” Amanda yang berteriak tidak terima. 

“So who are you?” tanya Queensha masih dengan sikap datar. 
Sumpah, rasa laparnya hilang dibawa angin hanya dengan melihat 
wajah ‘songong’ yang ingin dicakarnya ini. 

‘Tm Clara Fernando, I was his favorite woman in bed long time 
ago!” 

“Long time ah? How long is that?” tanya Queensha dengan 
tenang. 


“Five or seven, I think!” 
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Queensha mengangguk-angguk dan tiba-tiba saja dia tertawa 
terbahak. “Aku rasa kau harus berusaha keras merebut Noah 
dariku, skinny. Mantannya yang baru 3 bulan lalu saja, dia sudah 
lupa namanya, apalagi dirimu! Hellowwww? Are you dreaming?” 

Noah keluar dari kamarnya dan langsung menarik tangan 
Oueensha lalu duduk di sofa itu. “Ayo makan, Sayang. Aku lapar!” 

Oueensha masih terdiam menatap wanita 'gila' itu, demikian 
juga dengan Amanda. Noah sepertinya tersadar dan dia ikut 
melihat ke arah wanita itu. 

"What are you doing here?!” tanyanya dengan kasar dengan 
jari telunjuknya menyuruh wanita itu pergi. 

"Bukannya kita mau makan siang bersama, Noah?” Wanita itu 
bertanya dengan suara manja yang dibuat-buat. 

“Siapa tadi namamu?” 

"Clara Fernando. Kau tidak sedang pura-pura lupa padaku 
kan?” 

Noah mengernyit. “Memangnya kita pernah ada apa? Kau 
perwakilan dari perusahaan periklanan itu kan?” 

"Iya memang, tapi aku juga pernah pacaran beberapa bulan 
denganmu, ingat?” 

Amanda menahan tawanya dengan membuka semua kotak 
makanan yang dibawa Tony tadi lalu menyusunnya. 

“Aku tidak ingat! Dan silahkan keluar! Aku akan makan siang 
dengan istri dan sepupuku!" 

Sumpah, kalau Queensha jadi wanita itu, mungkin dia akan 


mengambil plastik dan menutup wajahnya saking malunya. 
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Karena saat itu tekanan suara Noah terdengar sangat terganggu 
dan kasar. 

“Kau tidak bisa melakukan ini padaku, Noah!” 

Noah hanya berdecak kesal lalu dia beranjak menuju mejanya 
dan mengangkat telepon. “It's Doctor McMillan, I NEED SECURITY! 
There is a crazy woman in my office!” 

“DAMN YOU, NOAH!” teriak wanita itu. “Kau tidak bisa 
menghindariku karena kita akan bekerja bersama!” 

Noah terkekeh. “Says who? Keputusan perusahaan periklanan 
mana yang akan kami pilih untuk mewakili rumah sakit ini, ada di 
tanganku! Dan saat ini juga, dengan rekaman suara ini ... Noah 
mengangkat handphonenya. “Aku memutuskan untuk 
mendiskualifikasi perusahaanmu dengan alasan pelecehan 
terhadap istriku dan pencemaran nama baikku!” 

“WHAT???” jerit wanita itu bersamaan dengan masuknya 2 
orang sekuriti yang langsung mengurung wanita itu. 

“What? What? What?” ejek Amanda dengan puas. “Go to hell, 
you BITCH!’ teriaknya lagi. 

Wanita itu tidak terima dan meronta-ronta, berusaha 
melepaskan diri dari genggaman kasar kedua sekuriti itu. 

Noah menghela nafas panjang dan melirik Queensha yang 
tidak bersuara di sampingnya. Oueensha tidak pernah marah 
dengan berteriak-teriak atau mengoceh. Semakin diam dirinya, 
artinya dia sedang marah besar. Dan sekarang istrinya itu diam 
seribu bahasa. 


“Honey...” panggil Noah dengan gugup. 
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“Tm hungry! So let's eat!” Hanya itu ucapan Queensha sampai 
mereka selesai makan. 

Dan Queensha yang biasanya banyak bicara, tiba-tiba terdiam 
selama acara makan mereka. Begitu selesai makan, Amanda 
langsung menyingkir karena dia tahu Noah sedang berpikir keras 
bagaimana caranya menghadapi sikap diam Queensha. 

“Aku harus segera ke IGD!” ucap Queensha dengan dingin. 

Noah langsung menarik tangan Queensha dan memeluknya 
lalu membawanya duduk di sofa. “Honey... I’m sorry!” 

“What for?” Queensha berusaha untuk tidak melihat mata 
Noah. 

Noah menangkup kedua pipi Oueensha dan menatapnya 
dengan lembut. “Maafkan aku karena pernah jadi pria brengsek di 
masa lalu. Maafkan aku karena setiap masa laluku muncul, kau 
tersakiti!” 

Mata Oueensha mulai berkaca-kaca. Gara-gara hormon sialan 
ini, aku jadi mudah sekali cengeng! 

“Jangan diamkan aku seperti ini! Kau boleh pukul aku, maki 
aku tapi aku tidak bisa hidup tanpa kicauan suaramu di telingaku!” 

“Aku nggak marah kok, apalagi cemburu!” ucap Queensha 
sambil beberapa kali mengerjap, mengusir airmatanya. Tapi 
boong! lanjut hatinya. 

Tiba-tiba saja rasa mual itu muncul dan karena dia baru 
makan siang, otomatis dorongan ingin muntah itu tidak bisa 
ditahan lagi. Dengan sedikit mendorong Noah, Oueensha berlari 


ke kamar mandi dan memuntahkan makan siangnya di kloset. 
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“Sayang ...” Noah memeluknya dan mengusap-usap punggung 
Queensha. 

“AMANDA ...” teriaknya dari kamar mandi. 

Amanda datang tergopoh-gopoh dan melongo melihat 
Queensha yang muntah-muntah. 

“Get me Doctor Vaughn. NOW, please!” 

Dokter Miranda Vaughn datang dalam waktu 10 menit dan 
mendapati Queensha masih dalam posisi tertunduk di depan 
kloset. Mereka menunggu sesaat sampai Queensha benar-benar 
berhenti muntah, lalu Noah mengendongnya ke sofa dan 
membaringkannya di sana. 

“Sudah berapa kali muntahnya?” tanya Miranda yang ingin 
menggeser Noah, tapi Queensha langsung menahan tangan Noah 
dan menggenggamnya. 

“Tadi pagi dan barusan ini!” jawab Noah sambil berlutut di 
sebelah kepala Queensha. 

“Apa yang kau rasakan sekarang, 0?” 

“Mual, pusing dan aku lapar ...” Wajah Queensha yang pucat itu 
seakan ingin menangis. 

Miranda tersenyum lebar. “Berarti kau baik-baik saja, Q. 
Semua ini normal dan kebetulan saja suamimu terlalu ketakutan. 
Take it easy, Noah! Every pregnant moms will experience this silly 
morning sickness!" 

Noah langsung bernafas lega dan terduduk lemas sambil 
mencium kening Queensha. “Tm scared, Q really scared of losing 


you!” 
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Miranda menepuk bahu Noah dengan keras. “Dia hamil, Noah 
bukan sakit keras! Makanya jangan punya banyak mantan pacar, 
apalagi ketika hormon istrimu sedang turun naik!" 

Noah kaget dan menatap Miranda dengan bingung. “Darimana 
kau tahu?” 

Miranda terkekeh. “Wanita gila itu menjerit di sepanjang 
lorong hingga semua karyawan tahu!" 

Noah merasa teramat bersalah dan menciumi tangan 
Queensha yang berada di genggamannya. 

“Ya sudah, aku pergi dulu. Nanti aku titipkan resepnya pada 
Amanda!" 

“Thank you, Miranda!" 

Miranda hanya mengangguk dan meninggalkan ruangan Noah. 

“Noah, aku lapar ...” bisik Queensha lalu merentangkan kedua 
tangannya. 

Noah memeluk Queensha dan bertanya, “Mau makan apa, 
Sayang?” 

"Nasi goreng tapi harus Mommy yang bikin.” 

“My Mom?” 

Oueensha mengangguk. Noah segera mengambil 
handphonenya dan segera menelepon Mommynya. 

"Kalau begitu, aku turun dulu untuk menebus obat Q dan 
setelah itu kalian bisa pulang, oke?” Amanda bergegas keluar dan 
melakukan tugasnya. 

"Kau masih marah, Sayang?” 


Oueensha menggeleng. “Aku nggak marah kok!” 
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“Tapi tadi ...” 

"Tadi yang marah anakmu ini, bukan aku!” Queensha 
mengusap perutnya yang masih rata itu. “Anakmu nggak suka 
lihat perempuan yang naksir Daddynya!” cibir Queensha dengan 
sinis. 

Noah merasa sangat lega. Terlepas dari rasa bersalah, dia lega 
Queensha tidak marah dan mulai berkicau lagi. Oke, untuk urusan 
hormon yang tidak seimbang ini, dia bisa bertahan tapi tidak bila 
melihat Queensha sedih karena dirinya. 

Noah mengelus perut Queensha dan menciuminya. “Maafin 
Daddynya ya, anakku sayang.” 

Queensha mengusap kepala Noah dengan lembut. “I love you, 
Noah! Dan aku selalu percaya padamu!” 

Noah terpana dan mengangkat kepalanya, menatap Queensha. 
“Thank you, Love. It means alot to me!” Gantian Noah yang 
berkaca-kaca. 

Dia merasa luar biasa beruntung memiliki Oueensha dan 
anak-anak dalam hidupnya. Ditambah bonus terindah di dalam 
perut Oueensha yang rasanya melebihi harta apapun di dunia ini. 

“Aku kangen anak-anak ...” 

“Ayo kita pulang!” Noah bangkit dan membantu Oueensha 
untuk duduk. “Masih pusing?” 

Oueensha mengangguk pelan. 

“Pake kursi roda ke parkiran ya?” 


Oueensha buru-buru menggeleng. 
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“Sori Sayang, pilihannya adalah duduk di kursi roda atau aku 
gendong?” 

Oueensha menghela nafas kesal. “Kursi roda!” 

"Kamu malu aku gendong?” 

“Bukan itu, Sayang! Aku nggak mau kamu capek. Belum lagi 
nanti di rumah, ngurusin anak-anak! Aku kan juga butuh kamu 
nanti malam!” Oueensha mengalihkan pandangannya dengan 
wajah merona. 

"YESS!!” teriak Noah melompat kegirangan. 

Oueensha menutup wajahnya dengan malu. Ya ampun, 
suaminya norak banget! Dirinya juga memalukan, masa iya minta 
‘itu’ dengan blak-blakan. Ihhh ... menyebalkan, Q! 

Sambil menunggu Amanda menebus obat Queensha, Noah 
beberes dan menelepon Daniel untuk meminta izin, lalu meminta 
salah satu perawat membawakan kursi roda untuk Queensha. 

Tony bahkan sudah siap di depan pintu untuk membantu 
Noah mengambil barang-barang Oueensha di IGD. 

Noah mendorong Oueensha di atas kursi rodanya, sambil 
menahan malu dengan sapaan setiap karyawan yang berpapasan 
dengan mereka. Tapi mau bagaimana lagi, memang kondisinya 
juga tidak memungkinkan untuk berjalan dari lantai 5 ke IGD lalu 
ke parkiran mobil. 

Oueensha pasrah dan lebih pasrah lagi ketika dengan 
santainya Noah berlutut di depan Queensha di lobi IGD ketika 
menunggu mobil yang sedang diambil Tony. Semua orang tiba- 


tiba terdiam ketika Noah berucap dengan lantang. 
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“You are my life and my home, Love. Only you!” 
Queensha langsung lupa sekelilingnya dan mencium bibir 


Noah dengan mesra. 
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Part 27. Because | Love You 


Song : Because You Loved Me - Celine Dion 


For all those times you stood by me 
For all the truth that you made me see 
For all the joy you brought to my life 
For all the wrong that you made right 
For every dream you made come true 
For all the love I found in you 
TII be forever thankful, baby 
You're the one who held me up 
Never let me fall 


You're the one who saw me through through it all 


Menghadapi kehamilan dengan kondisi morning sickness yang 
parah tidaklah mudah bagi Queensha. Apalagi dia juga masih 
harus bekerja. Rasanya luar biasa menakjubkan. Dia hanya bisa 
tertawa menghadapinya. 

Untungnya Noah selalu siaga satu. Walaupun demi menjaga 
Queensha, dia jadi lebih sering bertengkar dengan Daniel. Noah 
tidak peduli selama Queensha dalam kondisi nyaman. 

Jadi Tony dikaryakan menjadi back up-nya Noah bila 


Suaminya itu rapat di dalam rumah sakit ataupun di luar. Tony 
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akan selalu siap mencari makanan yang diinginkan Queensha 
ataupun bolak-balik ke apartemen untuk mengecek kondisi anak- 
anak dengan Nanny Gretha. 

Queensha masih bisa mentolerir muntah-muntahnya karena 
walaupun sakit tapi dia masih bisa makan apapun yang dia 
inginkan. Yang mengesalkan adalah bila sakit kepala datang di 
saat dia sedang menangani pasien. Apalagi bila pasien yang 
diperiksanya berbau badan, Queensha tidak akan bisa menahan 
mualnya. 

Bahkan Tony pun tidak luput dari pengamatan Queensha. Di 
hadapan Noah, Queensha mulai mengubah jas safari yang 
dikenakan Tony menjadi celana jeans dan kemeja serta sepatu 
boots. Bahkan Queensha menghadiahkan sebotol parfum Armani 
untuk Tony. 

“Sorry not sorry, Tony. But I can't stand your old perfume!” 

Tony hanya tertawa senang mendapat hadiah parfum mahal 
yang tidak sanggup dibelinya itu. “That's okay, Doctor Q! Aku suka 
parfum pemberianmu!” 

Noah mendecih sebal dan memutar bola matanya. “Jangan 
tebar pesona di depan istriku, Tony!" 

Queensha menepuk bahu Noah dan berkata dengan ketus, 
“Gitu aja cemburu sih? This is Tony, Honey.” 

Noah segera menarik tangan Queensha dan menggenggamnya. 
“Tony juga kan laki-laki, Sayang!” 

Oueensha cemberut. “Okay fine, I understand. Mau jalan jam 


berapa kita?” 
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Mereka memang ditunggu oleh Dokter Miranda Vaughn di 
kliniknya untuk pemeriksaan bulanan. Kandungan Queensha 
sudah memasuki 10 minggu dan mereka, terlebih Noah sudah 
tidak sabar ingin melihat bayinya di layar monitor. 

Mereka membawa serta Zameera yang sudah sejak semalam 
juga tidak sabar ingin melihat adiknya di perut Mommy. Shiloh 
bersama Nanny Gretha dititip di rumah orangtua Noah karena 
setiap akhir pekan mereka selalu berkumpul di sana. 

Sebelum menikah Noah memakai mobil sedan Tesla seharga 
1.5M rupiah. Setelah mereka menikah dan kembali ke Seattle, 
Noah membeli sebuah mobil lagi yang katanya untuk anak-anak. 
Sebuah SUV Mercedes Benz berwarna putih seharga 1.9M sudah 
nangkring di parkiran eksklusif apartemen. 

Tony ikut kesenangan mendapatkan kendaraan baru yang 
mewah. Dia malah memilih untuk menggunakan Mercy setiap hari 
dan Noah juga ikutan nyaman dengan mobil itu bersama 
keluarganya. Untuk sementara Tesla duduk manis di parkiran. 

Setelah mereka berempat masuk ke dalam mobil ditambah 
Tony di belakang stir dan Nanny Gretha duduk di sebelah Tony, 
Noah mulai berpikir lagi. 

“Sayang, kenapa sepertinya mobil kita jadi sempit ya?” Noah 
memang memangku Zameera dan Shiloh bersama Queensha. 

“Karena kita semua besar-besar, Darling! Itu kursi Shiloh aja 
udah kita pindahin ke belakang!” tunjuk Queensha ke bangku 
belakang. “Ntar gimana kalo ada bayi lagi deh. Harus nambah baby 


seat kayaknya!” 
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“Nggak bisa begini! Kita harus beli mobil baru yang lebih besar 
lagi deh!” 

Queensha tertawa. “What do you want, Love? A bus for us?” 

Noah ikut tertawa dan rasanya luar biasa bahagia. Selama ini 
Tuhan memberinya berkat yang berlimpah tapi dulu uangnya 
selalu terbuang sia-sia untuk perempuan-perempuan yang tidak 
jelas. Tapi sekarang semuanya dia serahkan ke sebuah rekening 
baru dengan nama Queensha McMillan. Bahkan mereka juga 
sudah mengurus tabungan baru untuk Zameera dan Shiloh yang 
akan terisi setiap bulan secara otomatis dari rekening penghasilan 
Noah sebagai CEO di Yyela Pharmacetiucal, perusahaan farmasi 
miliknya. 

Dia ingin mengikuti jejak Uncle Rafael yang membuat rekening 
bagi setiap anaknya sejak mereka lahir. Sehingga sekarang 
sebagian harta anak-anak Dimitri memang bisa disebut warisan 
sejak mereka lahir, belum lagi penghasilan mereka masing-masing. 

Jadi kebahagiaan Noah tidak sampai disitu. Dia dan Zameera 
berpelukan dan menjerit kegirangan ketika Dokter Miranda 
Vaughn menunjukkan 2 titik di layar monitor USG dan berkata, 
“Well Noah, you have twins! Congratulation!” 

Mereka berdua memeluk Queensha dan Noah tidak sanggup 
menahan keharuannya. Tanpa sadar dia bersimpuh di lantai 
masih dengan merangkul Zameera. 

“Thank You, God. A million thanks and I just can't say more!” 


bisiknya sambil tertunduk. 
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“Daddy, are you crying?” Zameera menunduk dan mengintip 
wajah Noah lalu menciumnya. 

“Daddy's happy, sweetie. So happy!” 

“Do you still love me and Shiloh?” 

“You and Shiloh are my sunshines and I can't imagine my life 
without you both! Please never doubt Daddy's love, Z!” 

Zameera tersenyum lalu memeluk erat Noah. “I love you too, 
Daddy to the moon and back, till death do us part?” 

Noah tertawa mendengarnya. “Itu ucapan Daddy untuk 
Mommy tapi cocok juga untuk Z dan Shiloh.” Noah bangkit dan 
menghapus airmatanya. 

“Are you that happy, Noah?” tanya Miranda dengan takjub. 

Noah hanya bisa mengangguk dan mengelus rambut Oueensha. 
"Thank you, Love, thank you!” Diciuminya pipi Oueensha yang juga 
berkaca-kaca. 

“Oh Honey, I love you too!” bisik Queensha sambil mengelus 
dagu Noah dan menciumnya. 

“Baru kali ini aku menemukan pasien yang emosional seperti 
dirimu, N. I wonder, gimana kalo Q melahirkan nanti dan sudah 
tentu dia harus dioperasi karena si kembar sepertinya akan jadi 
bayi besar.” 

"Kalau Q melahirkan, kau harus menyediakan perawat yang 
bisa mengangkatku bila aku pingsan, Miranda!” 

Miranda hanya bisa geleng-geleng kepala dan mengalihkan 


pandangannya kembali ke layar. “Detak jantung keduanya bagus 
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dan kurasa sebentar lagi nafsu makanmu akan meningkat 2 kali 
lipat, Q!” 

Queensha terkekeh. “Sudah seminggu ini aku selalu makan 2x 
lipat setiap kali habis muntah, Miranda dan aku mulai takut berat 
badanku meningkat.” 

“Sekarang ini sih berat badanmu baru naik sekilo. Mungkin 
karena muntah-muntahmu itu. Karena kau mengandung bayi 
kembar, jadi jangan terlalu lelah. Oke?” 

Noah meraih tangan kanan Queensha dan menggenggamnya. 
“Aku sudah pasti akan mengusahakannya, Miranda. Apapun demi 
anak-anakku!” 

Setelah selesai pemeriksaan, mereka langsung menuju rumah 
Keluarga McMillan untuk makan siang sekaligus menjemput 
Shiloh. Noah sempat menelepon Amanda dan keluarganya untuk 
bergabung dengan mereka di sana. 

Simon McMillan, adik Noah satu-satunya tidak pernah bisa 
berkumpul seperti ini karena mereka tinggal di New York. 
Rencananya Noah ingin membawa Queensha dan anak-anak 
untuk berkunjung ke New York akhir tahun ini. Itupun kalau 
kandungan Queensha aman. 

Mommy Mariana melompat kegirangan dan lupa kalau 
usianya sudah tidak muda lagi. Daddy Alfred hingga harus 
memeganginya agar tidak jatuh. Mommy memeluk mereka semua 
dengan bahagia. 

Amanda datang bersama kedua anaknya sudah remaja, Aaron 


Bingsley dan Denzel Bingsley. Kedua pria remaja itu berusia 18 
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dan 16 tahun. Amanda seorang janda sejak 5 tahun yang lalu. 
Suaminya, Adam Bingsley meninggal dunia karena kanker paru- 
paru. 

Sejak saatitu Noah mengambil Amanda menjadi sekretarisnya 
dan menambahkan gajinya melalui uang pribadi Noah. Amanda 
seorang ibu yang luar biasa hebat dalam mendidik kedua anaknya. 
Terbukti, Aaron dan Denzel selalu mendapat beasiswa di 
sekolahnya. 

“Aku ingin bicara sebentar dengan kalian semua, juga 
denganmu, Tony!" 

Noah memang selalu mengajak Tony makan bersama bila 
kebetulan mereka berkumpul. Noah tidak pernah menganggap 
Tony hanya sebagai supir, tapi Tony sudah seperti keluarganya. 

“Setelah pemeriksaan pertama kandungan Queensha bulan 
lalu, aku berdoa dan mengucapkan janji pada Tuhan bahwa kalau 
Dia memberikan kami anak kembar, aku akan berbagi berkat pada 
orang lain.” 

Semua orang menatap Noah dengan bingung. 

“Rumah baru kami yang berada tidak jauh dari rumah Mommy 
dan Daddy ini sudah jadi dan rencananya kami akan pindah 
minggu depan setelah semua perabotannya lengkap." 

Queensha langsung menoleh. “Benarkah, Sayang? Kau tidak 
pernah cerita padaku!" 

“Aku ingin membuat kejutan bagimu dan anak-anak kita. Kita 
akan lihat rumah itu setelah ini.” Noah meraih tangan Queensha 


dan menggenggamnya erat. 
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“Amanda, terima kasih telah bersabar mengurusku selama 5 
tahun ini.” 

Amanda terkesiap. “Jangan bilang kau akan memecatku, Noah.” 

Noah terkekeh. “Are you crazy, Am? I still need you and Q will 
be very angry if I ever hurt you!” 

Amanda menghela nafas lega dan kedua anaknya 
merangkulnya dengan penuh sayang. 

“Listen to me first, okay? Aku tidak akan menjual apartemenku 
tapi seperti janjiku pada Tuhan, aku ingin berbagi kebahagiaan 
denganmu, Amanda. Aku berikan apartemenku dan isinya 
untukmu dan anak-anakmu!" 

Amanda terpaku mendengarnya dan dia tidak bergerak sesaat, 
begitu juga dengan kedua anaknya. Lalu dia terisak dengan keras 
dan tangannya gemetar hingga Aaron menangkap dan 
menggenggamnya. 

“Boys, I think I’m dreaming! I just heard your Uncle said 
something crazy!” 

“No, Mommy. You're not dreaming!” ucap Aaron dengan lembut. 

“Hey Amanda, you're my only cousin and I love you and the kids. 
So... aku ingin kalian memiliki tempat tinggal yang layak daripada 
apartemen bobrokmu yang selalu membuatku khawatir. Kau tidak 
pernah mau kubantu tapi saat ini kau tidak punya hak untuk 
menolakku. Aku memberikan ini bukan hanya untukmu, tapi juga 
untuk kedua keponakanku. Mereka berhak hidup layak.” 


“Noah ...” Amanda langsung meneteskan airmata. 
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“Aaron ... Uncle akan membiayai kuliahmu sampai selesai. Kau 
bilang kau ingin masuk kedokteran kan? Aku sudah 
mendaftarkanmu di Universitas Washington DC dan kau akan 
mulai masuk asrama bulan depan. Denzel, selesaikan SMAmu 
dengan baik dan kau tinggal pilih mau kuliah dimana." 

Denzel mulai berkaca-kaca, sementara Aaron segera memeluk 
Noah dengan erat dan menangis tersedu-sedu. Noah membalas 
pelukan Aaron dan menepuk-nepuk bahunya. “You're always like a 
father to me, Uncle. I just can't say enough thank you to you and 
Aunt Q. Thank you!” 

“Just do me a favor okay, Aaron. Be a good doctor please...” 

“I will ... I will, Uncle. I will make you and Mom proud of me!” 

Queensha semakin memeluk erat lengan Noah dengan terharu. 

“Kalian bisa mulai pindah minggu depan. Kalian hanya tinggal 
membawa pakaian dan barang-barang berharga kalian. 
Tinggalkan saja perabotan busukmu itu, Am. Apartemenku 
lengkap dan aku akan meninggalkan semuanya untukmu, kecuali 
perabotan anak-anak.” 

Daddy tersenyum lebar menepuk bahu Noah dan berkata, 
“Seperti itulah seharusnya yang bersaudara. Daddy bangga 
padamu, Noah!” 

"Thanks Dad!” 

“Dan kau, Tony! Apakah kau masih ingin bekerja padaku?” 

Tony mengangkat wajahnya dengan panik. “Sampai aku mati, 


aku akan mengabdi padamu, Sir!” 
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“Umurmu sudah 27 tahun dan kurasa kau sudah bisa 
menikahi pacarmu itu, Ton." 

Tony menunduk malu. “Aku belum siap, Bos karena kau tahu, 
aku belum punya rumah.” 

“Karena aku tahu kau belum punya rumah, makanya aku 
sudah membelikanmu apartemen di dekat sini dan aku akan 
membiayai pernikahanmu. Jadi cepatlah menikah!" 

Tony tiba-tiba bersimpuh di lutut Noah dan menangis tersedu. 

“What are you doing?” tanya Noah kaget. 

“Thank you, Sir! You always help me since the first day we met 
and ...” Tony terisak. “... rasanya aku belum cukup melayanimu 
selama ini.” 

“Don't thank me, thank God!” ujar Noah sambil menepuk- 
nepuk bahu Tony. “Oh ayolah, Ton! Bangunlah! Aku tidak suka 
disembah-sembah seperti ini!” 

Tony mengangguk sambil menghapus airmatanya dan kembali 
duduk di hadapan Noah. 

“Aku hanya tidak ingin melihatmu terlibat genk dan narkoba, 
makanya aku membawamu keluar dari pemukimanmu dulu. 
Kalau kau mau bekerja di perusahaan, katakan saja. Akan 
kucarikan posisi untukmu di perusahaanku.” 

Tony menggeleng. “Aku hanya ingin menjagamu dan 
keluargamu, Sir if you don't mind!” 

“Aku tidak keberatan, Tony karena aku percaya kau bisa 
menjaga istri dan anak-anakku. Kalau memang itu keputusanmu, 


aku senang. Karena kau sudah tidak punya orangtua, bawa 
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pacarmu ke rumah kami untuk makan malam bersama dan kita 
akan bicarakan soal pernikahan kalian." 

Mommy mendekat dan mencium kepala Noah dan berbisik, “I 
love you, Son and I'm proud of you!” 

Tony sudah tidak bisa berkata-kata lagi dan hanya 
mengangguk dengan terharu. 

Oueensha tidak sanggup berkata-kata bahkan ketika mereka 
melihat rumah baru mereka bersama kedua orangtua Noah. Dia 
sampai terkesima melihat rumah besar berlantai 2 itu dengan 5 
kamar tidur besar di lantai 2 dan kolam renang berukuran sedang 
di halaman belakang. 

Zameera menjerit kesenangan melihat kamarnya yang 
didesain ala-ala princess dengan dominasi warna putih dan salem. 
Jeritannya semakin keras dan gadis kecil itu melompat-lompat 
dengan bahagia ketika dia melihat bentuk tempat tidurnya yang 
dibuat seperti istana. 

Noah merangkul bahu Queensha yang tersenyum dengan mata 
berkaca-kaca. 


XXX 


18444 


Oueensha terlalu terharu hingga tidak sanggup berkata-kata. 
Dia bahkan tidak membantu Noah mengurus anak-anak untuk 
tidur malam itu. Oueensha sudah berada di tempat tidur ketika 
Noah menyelinap ke bawah selimut dan meraih tubuh Queensha 


ke dalam pelukannya. 
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Dia berbalik lalu menyusupkan wajahnya ke dada Noah. “Jadi 
kamu benar-benar melakukannya karena janjimu dengan Tuhan, 
Noah?" tanya Queensha sambil mengelus dada Noah. 

Noah mengelus punggung telanjang Queensha dan 
menjelaskan. “Aku memang berdoa dan berjanji pada Tuhan 
bahwa aku akan membantu kedua orang yang kusayangi itu. Tapi 
sekalipun Tuhan tidak memberikan kita anak kembar, aku akan 
tetap menolong mereka, Sayang.” 

Dengan mata berkaca-kaca, Queensha mengangkat kepalanya 
dan menatap Noah. “Makasih untuk rumah baru kita ya dan juga 
untuk kamar Zameera. Anak itu bahagia sekali dan sudah tidak 
sabar untuk buru-buru pindah.” 

“Aku akan lakukan apapun untuk kebahagiaan anak-anak kita, 
Q dan juga untuk kebahagiaan kita.” 

“Tapi kamu nggak boleh terlalu manjain anak-anak ya. Tahu- 
tahu bulan depan kamu bikin rumah pohon lagi buat mereka.” 

"Iya emang dan aku udah booking desainernya. Bulan depan 
mulai pengerjaannya.” 

“Oh my God, Noah. Don't you think it's too much?” 

Noah menggeleng. “Tidak ada yang terlalu berlebihan untuk 
orang-orang yang kita cintai, Sayang apalagi untuk anak-anakku.” 

“Kamu kok baik banget sih, Sayang? Aku melakukan apa ya 
sampe Tuhan kasih aku bonus besar seperti kamu?" 

"Sebenernya malah aku yang dapat hadiah besar dari Tuhan. 


Dikasih kamu lengkap dengan Zameera dan Shiloh ditambah bayi 
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kita, kembar lagi. Hatiku rasanya mau meledak saking bahagianya, 
Q” 

“Jadi kupikir, aku juga ingin menyenangkan hati Tuhan dengan 
membantu mereka. Toh apa yang aku kumpulin selama puluhan 
tahun ini nggak akan abis kalo aku bantu Amanda dan Tony. 
Maafin aku kalau aku nggak diskusikan ini dulu sama kamu, 
Sayang. Aku hanya ingin memberi kejutan buat kalian. Apakah kau 
keberatan?” 

Queensha menggeleng dan mengelus rahang Noah yang mulai 
kasar. “Aku juga menyayangi Amanda dan Tony. Mereka berdua 
penting buat kita, Noah dan aku bangga atas apa yang kamu 
lakukan buat mereka.” 

“Jadi apakah aku bisa menengok si kembar malam ini?” rayu 
Noah sambil menarik lepas celana dalam Queensha hingga robek. 

Queensha mendecih. “Emangnya aku boleh bilang nggak gitu? 
Celana dalamku aja udah kamu robek!” 

Noah tersenyum licik sambil meraup bibir Queensha dengan 
tidak sabar. Sedangkan tangannya mulai menjelajah seluruh tubuh 
Queensha hingga wanita itu mendesah dan mengerang dengan 
manja. 

“Aku ingin punya banyak anak denganmu, Q,” bisik Noah 
sebelum dia menyatukan dirinya dengan Queensha dan melumat 
bibir manis itu. 

“Aku udah terlanjur hamil juga kali, Noah ...” jawab Queensha 
terengah-engah. Oh my God, ini aja dia udah mau orgasme dan 


kayaknya bakalan ganti gaya abis ini... 
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“Maksudku, setelah si kembar lahir, aku bikin kamu hamil lagi!” 

Queensha tidak bisa menjawabnya. Dia hanya bisa menjerit 
dengan mencengkeram bahu Noah. Masih dengan nafas terengah- 
engah, Noah telah membalik tubuhnya hingga Queensha berada di 
atasnya. 

“Aku belum selesai, Sayang. Kamu yang ambil alih!” 

Tuh kan! Tangan Noah mengelus bokong Queensha dan 
mengayunnya dengan perlahan. Rambut panjang dan keriting 
Queensha yang tergerai menutupi payudaranya membuat Noah 
semakin bernafsu. 

“Ohhh babe ... I can't stand it anymore!” Noah menarik tubuh 
Oueensha merapat ke tubuhnya dan melumat bibir Queensha 
dengan lenguhan yang keras. 

Mereka sama-sama terkulai kelelahan dengan Queensha yang 
masih berada di atas tubuh Noah. Dengan perlahan Queensha 
bergerak dan duduk di sisi tempat tidur. 

"Mau kemana, Sayang?” 

"Ke kamar mandi. Aku cape dan mau langsung tidur.” 

“What??? Nggak bisa! Kita baru satu ronde lho!” 

Oueensha bergegas ke kamar mandi dan ketika dia hendak 
mengunci pintu, si pria besar yang mesum itu telah lebih dulu 
menahan pintu dan mendorongnya. 

"Thank you, babe.” Noah tersenyum lebar sambil mengangkat 
tubuh Oueensha merapat ke arah pancuran. “Aku selalu suka 


bercinta sambil berdiri denganmu!” 
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Queensha hanya bisa pasrah dan mengikuti keinginan 
suaminya dengan bahagia. Apalagi ketika mendengar ucapan 
Noah di telinganya yang membuat orgasmenya berkali lipat. 

“Aku selalu tidak tahan melihat tubuh telanjangmu, Sayang. 
Kalau tidak ingat kau sedang hamil, aku bisa melakukannya 
berkali-kali.” 

“Jadi kau menikahiku karena tubuhku?!” tanya Queensha 
sambil menahan getaran di tubuhnya. 

Noah menggeleng dan menggeram di leher Queensha. 
"Because I fell for you and you trapped me with your love!” 

Sialnya, Queensha selalu meleleh mendengar ucapan cinta 
Noah sehingga gantian dia yang bernafsu lalu kembali menciumi 
telinga, rahang dan leher Noah. Dengan berani Queensha 
meninggalkan bekas ciumannya di sana. 

Ohhh ... hormon sialan! “Aku mau sekali lagi, Noah...” 


Noah tersenyum puas. 
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Part 28. Aku Akan Selalu 
Memilihmu 


Song : Every Woman In The World - Air Supply 


Girl, you re every woman in the world to me 
You're my fantasy, you're my reality 
Girl, you're every woman in the world to me 
You're everything I need, you're everything to me 
Oh girl 


Dear family, were going to have twins! 


Tulis Noah di grup chat Keluarga Besar The Lajanks Ganteng 
sehari setelah pemeriksaan oleh Dokter Miranda. Rasa bahagianya 
luar biasa membuncah sehingga dia tidak berhenti tersenyum dan 
tertawa lepas. Rasanya akan bagus bila rasa bahagia itu mereka 


bagi dengan seluruh keluarga besar The Lajanks. 


Mommy Carissa 
Oh my God... OMG... OMG... 


Aku dapat cucu kembar lagi!!!! 
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Papi Sudung 
Thank God! 


Uncle Rafael 
Datar amat sih lo, Dung! 
Congrats my nephew, Noah and Q. 


The best sperm ever, trully indeed! 


Aunty Kayla 
Congrats Noah and 0. Love you both! 


Samuel Siregar 


Congrats, Noah and Cleo! 


Ucapan selamat mengalir dari seluruh keluarga besar The 
Lajanks dan Noah mendadak terharu dengan perhatian mereka 
semua. Apalagi perhatian dari para wanita The Lajanks, Noah 
salut. Hatinya jadi sering meleleh sejak memiliki Oueensha dan 
anak-anak dalam hidupnya. 

Zameera tidak akan bisa tidur tanpa pelukannya dan Shiloh 
yang selalu berteriak kegirangan setiap kali melihat wajahnya. 
Bagi Noah, hal-hal kecil itu membuatnya luar biasa bahagia. Rasa 
lelahnya terbayarkan dan rasa bahagianya membuat wajahnya 


lebih sering tersenyum. 
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Seperti biasa pagi itu Noah turun dari mobil sambil 
menggandeng tangan Queensha tapi hari itu dia terlihat berbeda. 
Noah menyapa para karyawan dengan ucapan selamat pagi 
disertai senyum lebar. Hal yang tidak pernah secara sengaja Noah 
lakukan selama mereka bekerja bersama. 

Suster Laura Blakely bahkan menatap Noah dengan takjub. 
“What happened with you, Doc? You're smiling and you say good 
morning to everyone!" 

Noah kembali tertawa lebar hingga bahunya terguncang. 
Queensha jadi ikutan terpana. “Honey...” tegur Queensha pelan. 

“Laura, I’m happy! And that's the answer to your question.” 
Noah menepuk bahu Suster Laura pelan lalu merangkul Queensha 
menuju ruangannya. 

Selain itu Noah juga menghadap Dokter Daniel Douglas dan 
mengatakan keberatannya atas kurangnya tenaga dokter di IGD. 
Noah mengatakan bahwa Queensha tidak boleh terlalu lelah 
mengingat dia sedang hamil kembar. Dia juga mengancam bila 
memang Daniel tidak mau menambah personel, dia akan 
memindahkan Queensha ke poli bedah anak. 

Pada akhirnya Daniel mengalah. Dia tidak mau IGD yang 
namanya sudah terangkat, kembali redup dengan tidak adanya 
Queensha di dalamnya. Tidak tanggung-tanggung, Daniel langsung 
merekrut 2 orang dokter yang baru lulus spesialis dari rumah 
sakit di Washington DC untuk bergabung di IGD. 

Di minggu berikutnya Queensha diangkat sebagai Kepala IGD, 


posisi yang selama ini dipegang oleh suaminya. Daniel ingin agar 
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Noah fokus di Manajemen dan pengembangan rumah sakit. Lagi 
pula Noah juga masih harus fokus pada perusahaan farmasinya. 
Jadilah minggu itu mereka sibuk saling memindahkan tanggung 
jawab. Noah kepada Queensha dan Queensha kepada kedua 
dokter baru itu. Tapi tetap saja semua prosedur medis harus 
melalui izin Queensha. 

Bulan berikutnya mereka pindah ke rumah baru dibantu oleh 
Amanda dan anak-anaknya, juga Tony dan kedua orangtua Noah. 

“This house is for you and the kids, Love,” ucap Noah sambil 
menggendong Zameera. Mereka masih berdiri di depan pintu 
memandangi rumah mewah impian mereka itu. 

Queensha memeluk erat pinggang Noah dan bersandar di 
bahunya. “Thank you, Honey. I love you!” Queensha menengadah 
dan Noah menyambutnya dengan sebuah ciuman manis di bibir 
Queensha. 

“Daddy, I love this house!” bisik Zameera memeluk erat leher 
Noah. “Thank you, Daddy!” Zameera mencium pipi Noah dengan 
lembut. 

“Do you want to open it first, Z?” tawar Noah sambil 
menyerahkan kuncinya ke dalam tangan Zameera. 

Dengan mata berbinar, Zameera menerima kunci itu lalu 
turun dari gendongan Noah dan berlari menuju pintu depan lalu 
membuka pintunya. 

“Home sweet home!” teriaknya dan mulai berlarian menyusuri 


tiap sudut rumah. 
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“Mari kita bangun keluarga kita di rumah ini, Sayang. 
Selamanya bersama dan saling mencintai." 

Mata Queensha berkaca-kaca. “Saling mencintai selamanya, 
Sayang,” ulang Queensha dengan suara serak. Noah mencium bibir 
Queensha dan melumatnya dengan lembut. 

Di akhir pekan berikutnya Tony membawa Brittany, yang 
telah menjadi kekasihnya selama 2 tahun ini, makan malam di 
rumah mereka. Tony malah sudah pindah ke rumah yang 
dibelikan Noah untuknya. Tony bilang dirinya dan Brittany 
sepakat akan menikah setahun lagi setelah Brittany 
menyelesaikan kuliahnya. 

Kandungan Queensha berusia 6 bulan di akhir bulan 
November yang dingin itu. Noah membawanya dan anak-anak 
juga Nanny Gretha berlibur ke New York, ke rumah Simon, adik 
kandung Noah. Simon sudah lebih dulu menikah dengan Jane 
Rogers dan memiliki seorang anak perempuan berumur 2 tahun 
yang bernama Lilian Margareth McMillan. 

Jane sangat cantik dan baik, dengan rambut pirang bob 
berponi yang membingkai wajah ovalnya. Mengingatkan 
Queensha pada wajah Taylor Swift tapi dengan gaya yang lebih 
dewasa. Mereka berdua bisa langsung akrab dan kompak, apalagi 
dulu Jane berprofesi sebagai perawat di sebuah rumah sakit lokal 
sebelum akhirnya memutuskan berhenti dan menjadi ibu rumah 
tangga. 

Tujuan utama kedatangan Noah adalah untuk meminta Simon 


menjadi CFO (Chief Financial Officer) di Yyela Pharmacetiucal, 
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perusahaan farmasi miliknya. Noah tidak ingin posisi penting itu 
jatuh ke tangan orang lain. Lagipula Simon adalah lulusan terbaik 
dari Yale University jurusan Finance. 

Noah juga ingin hidup adik satu-satunya itu menjadi lebih baik. 
Bukan berarti selama ini Simon dan Jane, juga Lilian hidup susah. 
Tidak! Simon bekerja di sebuah perusahaan lokal tetapi hanya 
sebagai Manager biasa. Sikap idealis adiknya itu membuatnya 
tidak pernah meminta jabatan pada Noah. 

Tapi kali ini Noah memaksa dan Simon tidak bisa menolaknya 
karena Noah langsung menembak sisi kelemahan Simon yaitu 
Jane dan Lilian. 

“Aku tidak ingin melihat Jane dan Lilian hidup pas-pasan 
ketika aku masih bisa membuatmu naik ke tempat yang lebih 
tinggi!" 

Simon seperti tertohok apalagi ketika dia melihat wajah tulus 
Jane yang tidak pernah mengeluh menemaninya selama ini. 

“Kalau aku bisa menolong Amanda dan Tony, masa iya aku 
tidak bisa menolong adik kandungku sendiri? Come on, Simon just 
take my hand! Aku membutuhkanmu untuk membangun 
perusahaan ini bersama-sama." 

Simon tidak bisa menolak lagi dan pelukan mereka menjadi 
tanda bahwa mereka akan bersama-sama membangun Yyela 
Pharmacetiucal. 

Karena kantor pusat Yyela Pharmacetiucal ada di New York 
maka selama seminggu berada di sana, Noah membereskan segala 


persiapan pengangkatan Simon sebagai CFO. Liburan mereka 
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memang tidak maksimal tapi Queensha mengerti bahwa Noah 
harus melakukan ini dengan segera. Pasti akan ada liburan 
berikutnya. Toh selama Noah dan Simon sibuk di kantor, dirinya 
dan Jane masih bisa berjalan-jalan di kota New York bersama 
anak-anak. 

Queensha sempat menelepon Emilia, sahabatnya yang bekerja 
sebagai model catwalk yang berkantor di New York tapi gadis itu 
sedang berada di Belanda hingga waktu yang belum bisa 
dipastikan. 

Mereka kembali ke Seattle di akhir minggu, di hari Jumat sore 
tepatnya. Noah memutuskan untuk menghabiskan akhir pekan di 
rumah saja mengingat kondisi Queensha yang kelelahan dan 
kakinya juga mulai bengkak. Apalagi cuaca di luar tidak 
mendukung. 

Sebenarnya sih Queensha ingin berbelanja Natal dan 
menghias rumah dengan suasana Natal yang diinginkan Zameera 
tapi Noah bilang dia akan menyewa dekorator sehingga Queensha 
tidak perlu capek melakukannya. 

Sambil tertawa, Queensha menanggapi, “Money talks right, 
babe?" 

Noah hanya meringis dan mencium kepala Queensha lalu 
berlalu menuju kamar anak-anak. Sambil mengelus perutnya yang 
makin membesar hingga membuat tulang punggungnya kadang 
sakit, Oueensha meraih handphonenya dan membuka grup chat 


The Ladies and Mommies. 
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Kok grup mendadak sepi ya? 


Biasanya sehari ada aja bahan obrolan. 


Queensha melirik jam di nakas, masih jam 9 malam dan 
berarti di Jakarta sekitar jam 9 pagi. Ini pada kemana semua orang? 


Mendadak Queensha merindukan semua saudaranya. 


Princessa Dimitri 


Kakak ... aku kangen dirimu ... 


Allegra Leonathan 
Apa kabar, Kin? 


Belum tidur? 


Chelsea Dimitri 
Kakak bumil, belum tidur? 


Di sini kita lagi leha-leha, menikmati hari Sabtu 


Elora Setiadi 


Gimana kabarnya bumil cantik?? Sehat kan? 


Adriella Dimitri 


Bumil keknya lagi nunggu ditengokin ye? 


Aleeza Dimitri 


Kalo Lala bersuara, udah pasti jurusannya ke arah segitiga deh. 
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Adriella Dimitri 
Ihhh nggak apa-apa kali, Liz kan normal ya. 
Nih coba aku tanya Kin ya, emangnya lo nggak horny terus apa 


liat badan keren macam Aguaman gitu? 


HORNY TO THE MAX INI, LALA ... 
Sekarang aja lagi pengen tapi malu soalnya badan aku udah 


kek gajah begini ... 


Stephanie Siregar 
Gajah yang cantik ya, Kin sayangnya aku... 


Kangen kamu... to the max 


Stephiiii ... gimana hamilnya? 


Kapan lahirannya? 


Princessa Dimitri 

Ihhh ... aku harus hamil lagi masa. 

Ini si Abang nggak sabaran banget deh. Masa kemarin sengaja 
banget dia pura-pura lupa pake kondom, untung aku udah nelen pil 


KB. 


Allegra Leonathan 
Mana ada pura-pura lupa kondom??? Edan! 


Itu mah sengaja! 
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Adriella Dimitri 

Mana ada pria Dimitri yang suka pake kondom??? 

Beruang kutub aku nih ... hobinya main terjang. 

Seringnya aku berasa disulap. Baju aku bisa tiba-tiba 


menghilang gitu dan si beruang udah ada di atas aku aja... 


Chelsea Dimitri 


Kok bisa sama sih, Kak Lala? 


Elora Setiadi 
Emangnya Dimitri doang yang begitu? 
Nih ‘Batu tua’ kesayangan aku, suka nggak inget tempat. 


Aleeza Dimitri 
Mendadak curiga nih kalo cowok-cowok pada kumpul, mereka 


pada minum vitamin penguat keknya ya? 


Nggak perlu penguat juga emang udah dari sononya napsuan. 
Gimana kalo pake penguat??? Tiap hari kita disuruh tiduran 
kaleeeee ... 

Nih Pak Aguaman bentar lagi masuk kamar dan suka sengaja 
telanjang di depan aku gitu ... nggak kasian apa ya?? Hormon aku 
kan lagi genit banget! 

Aku kan nggak bisa nolak si junior itu... hikks ... 
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Stephanie Siregar 
Tapi lo juga doyan kan, Kin? 


Betewe, bulan depan rencananya gue lahiran. 


Doyan lah ... enak kaleee 


Adriella Dimitri 
Ehhh ... Mama-Mama kita masih aktif di tempat tidur nggak sih? 


Penasaran deh 


Elora Setiadi 


Aktif tidur maksud lo, La? 


Adriella Dimitri 


Ihhh istrinya si Batu, pura-pura dalam perahu ... maksud aku 


tuh ya emang tidur sih tapi ditindih sama yayangnya masing- 


masing. 


Gitu lho, Elora cantik... 


Bou Edita 


LALA ... wahhh ... anak Mami mulai pinter ya main cinta- 


cintaan ... 


Belum tahu kalian ya ... kami masih sanggup ngegoyang tempat 


tidur!! 


HUAHAHAHA ... Bravo Bou 
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Kalah kita dong .... 


Uwa Kayla 

Walaupun umur kami udah tua, tapi goyangan kami nggak 
kalah yahud ya ... 

Mohon maap nehhhh ... 


Allegra Leonathan 
Mama aku emang jempolan dahhh ... 


Pantes Daddy betah nempel kek lintah sama Mama 


Uwa Kayla 
Lahh ... emang suami-suami kalian nggak nempel gitu??? 


Kalo bisa malah minta berduaan terus kan??? 


Aleeza Dimitri 
Itu sih Mami aku tuh yang kek gitu ... 
Kemana-mana bareng sama Papi kek anak kembar siam. 


Pisss Mami cantik... muah 


Bou Monika 
Ihhh ... anak aku yang seksinya selangit ngalahin Meghan 


Trainor tahu aja kalo Papi Maminya macam love bird gitu ... 


Inanguda Cindy 


Sumpeh lo, Kak Mon? Masih sering sampe sekarang??? 
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Uwa Kayla 

Emang Cindy nggak tahu apa? 

Kak Mon sama Bang Ando mah emang begitu dari dulu, nggak 
bisa pisah. 

Bisa tiba-tiba booking kamar kalo pas jalan ke Bandung atau 
Bogor gitu. 

Abang aku itu kan doyan banget berenang di tempat tidur! 


Bou Monika 

Sama aje kek laki lo, Kay! 
Busettt dahhh ... 

Mana si Caca??? Diem aje, Ca!!! 


Lagi ngelonin si Sudung lo? 


Queensha tertawa puas membaca grup chat mereka. Dia 
langsung menutup handphonenya karena dia sudah tahu jawaban 
Maminya. Pasangan tua yang romantis itu memang nggak pernah 
bisa pisah. Jadi kalau Papi pulang dari rumah sakit, beliau harus 
langsung lihat wajah Mami dan memeluknya erat. 

Makanya dulu semasa masih sekolah, Queensha selalu iri 
melihat kemesraan mereka dan selalu berdoa agar diberikan 
suami seperti Papi yang mencintai Mami di atas segalanya. 

Senyum Queensha terkembang melihat Noah masuk ke dalam 
kamar dan seperti rutinitas suaminya itu, Noah langsung 


membuka pakaiannya hingga telanjang lalu naik ke tempat tidur. 
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Ternyata Tuhan memberikan suami yang lebih dari yang aku 
pikirkan, bisik hatinya dengan bahagia. 

Queensha langsung memeluk Noah dengan mata berkaca-kaca. 
Selain hormon seksual yang meningkat, sepertinya hormon 
baperan juga menghampiri Queensha. “T love you, Honey and thank 
you for loving me.” 

Noah terkejut tapi berusaha mengerti dengan membalas 
pelukan Queensha lalu berbisik, “I love you too, Love. Ini kenapa 
tidurnya pake baju?” Tanpa ragu, Noah melepaskan terusan 
Queensha dan hanya meninggalkan celana dalamnya saja. 

Queensha tergelak. Noah tidak pernah lupa menelanjanginya 
setiap kali mereka akan tidur. “Tapi kan aku malu, Noah. Badanku 
besar banget, pahaku apalagi nih!” keluh Queensha sambil 
menyembunyikan wajahnya di dada Noah. 

“Tapi aku suka, gimana tuh?” Noah mulai menciumi leher 
Queensha dan tangannya mengelus punggung Queensha dengan 
perlahan. 

“Ini kenapa kamu telanjang begini?” 

Noah tertawa pelan. “Tiap malam juga aku telanjang. Lagian 
siapa tahu nanti malam aku kebangun dan pengen lihat anakku, 
jadi kan lebih gampang.” 

Gantian Queensha yang mengelus dada Noah dan 
menciuminya. “Tapi aku maunya sekarang!” 

Noah tersenyum lebar dan menarik lepas celana dalam 


Oueensha tanpa ragu. “Siap Nyonya McMillan!” 


KAK 
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Coba tanya semua perempuan di muka bumi ini. Kalau ketemu 
mantannya suami, gimana rasanya? Pasti nggak enak kan? 
Perasaan Queensha saja sudah jungkir balik dari tadi apalagi 
melihat si mantan dengan kondisi yang disebut Queensha sebagai 
‘bulimia akut'. Bagaimana tidak, perempuan itu tinggi, langsing, 
berdada rata dan persis pohon bambu yang kalau digoyang angin 
sedikit saja, dia ikutan goyang. 

Nah ... jeleknya lagi. Si mantan, walaupun hanya jadi teman 
ONS beberapa kali, tetap saja merasa sebagai mantan yang berhak 
terhadap masa lalunya, walaupun si pria tidak ingat siapa dia. 

Menyebalkan ya? 

Queensha sih tidak mau body shaming, walaupun hanya dalam 
hati. Tapi perempuan itu yang duluan body shaming ke arahnya 
dengan pandangan mata yang menghina. Jadi boleh dong 
Queensha ngedumel dalam hati tapi tetap berusaha bersikap 
profesional. 

Perempuan itu bernama Dolly Smith dan dia datang ke IGD 
bersama asistennya karena kakinya terkilir ketika berjalan di 
runway, peragaan busana semalam. Dokter Mac Brown yang 
menerima Dolly Smith dan memeriksanya tapi perempuan itu 
berteriak minta diperiksa oleh Dokter McMillan. 

Queensha yang kebetulan berada di IGD, di meja konter 
perawat tepatnya dan sedang memeriksa laporan para dokter 
bawahannya itu mulai terusik. Hari itu Queensha memang tampil 


agak berbeda. Dia mengenakan terusan berwarna coklat berbahan 
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rajut dan sepatu boots. Sangat cantik dan menawan dengan perut 
besar yang membuat iri orang yang melihatnya. 

Dengan penasaran dan rasa kesal yang memuncak sebenarnya, 
Queensha mendatangi Dolly Smith dan menatapnya dengan 
ramah. Dokter Mac Brown terlihat lega melihat kedatangan 
Queensha. 

“What happened here, Doctor Brown?” tanya Queensha pelan. 

“Wanita ini hanya mau diperiksa oleh Dokter McMillan, Dok.” 

‘Tm Doctor McMillan,” ucap Queensha dengan santai sambil 
memeriksa pergelangan kaki Dolly Smith yang memerah. “Nggak 
parah kok ini, Mac. Tapi lebih baik kita rontgen aja dulu.” 

“Itu juga yang ingin saya lakukan, Dok.” 

Dolly agak shock mendengar Queensha menyebut dirinya 
Dokter McMillan. 7 want Doctor Noah McMillan!” tukasnya dengan 
sinis. “And you're definitely not Doctor Noah McMillan!” 

‘Tm Doctor Queensha McMillan, his wife!” 

“WHAT??? NO WAY!!!" teriaknya hingga membuat semua orang 
di IGD menoleh. 

Sialnya, saat itu sudah pukul 11.30 dimana Noah selalu turun 
dari lantai 5 untuk mengajaknya makan siang dan Noah tidak 
pernah terlambat. 

“Laura, where's my wife?” Suara berat milik sosok tinggi besar 
itu sudah terdengar dari pintu masuk. 

“NOAH! MY LOVE?” teriak Dolly dengan manja. Untungnya 


perempuan sinting ini tidak bisa turun dari tempat tidur. 
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Seandainya bisa mungkin dia sudah memeluk erat suamiku, dengus 
Queensha sinis. 

Noah menoleh dan tersenyum lebar lalu berjalan dengan pasti 
menuju Dolly. Itu sih pikiran kegeeran milik perempuan sinting 
itu. Noah memang berjalan ke arah Dolly, tapi untuk mendatangi 
Queensha dan mencium keningnya. Kemudian dia merangkul 
Queensha dan berbalik pergi tanpa mengacuhkan perempuan itu. 

“NOAH!” teriak Dolly Smith lagi. 

Noah berhenti dan berbalik dengan wajah mengernyit. “Do | 
know you?” 

Telak! Hingga membuat Suster Laura Blakely terbahak tanpa 
sadar, begitu juga dengan Dokter Mac Brown. Puas rasanya 
melihat wajah Dolly Smith otomatis memerah seperti kepiting 
rebus karena menahan malu. 

“Tm Dolly Smith, remember?” 

Noah semakin mengernyit dan mengangkat bahunya dengan 
masa bodo. “Sorry, I don't know you and I don't remember either!” 

"Benarkah kau sudah menikah dengan perempuan gendut itu?” 
teriak Dolly semakin kencang. 

Wajah Noah berubah dan semua orang yang melihatnya 
mendadak mundur teratur dan langsung mencari tempat 
persembunyian yang aman. Queensha berdecak sebal dan helaan 
nafasnya terdengar jelas di telinga Noah. 


"Perempuan ini siapa sih, Dokter Brown?” 
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“Pasien IGD, Dok. Kakinya terkilir tapi dia tidak mau dirawat 
oleh saya. Dia minta dirawat oleh dokter Noah langsung karena 
katanya dokter itu mantan perempuan ini!" 

“Mantan? Mantan siapa?” Noah mendekat dengan 
menggenggam erat tangan Queensha. Dia tidak mau ambil resiko 
melepaskan tangan istrinya karena dia tahu kalau Queensha 
marah, dia yang rugi. 

“Listen to me carefully! I DON’T KNOW YOU! Dan siapa kamu 
sampai berani menghina istri saya?!” Noah tidak perlu 
membentak untuk mengintimidasi orang lain dengan suara berat 
dan tajamnya. Tekanan suaranya saja sudah membuat Mac Brown 
bergeser sedikit. 

"Minta maaf sekarang pada istriku atau aku akan 
melaporkanmu pada polisi!” 

Dolly Smith terkesiap. Managernya yang berdiri di sebelahnya 
panik seketika. 

“Memangnya dia siapa? Lagian aku tidak sengaja 
mengucapkan kata ‘gendut’ itu?” 

Oueensha terbelalak mendengarnya. Sialan nih perempuan, 
desis Oueensha semakin emosi. Kayaknya cewek sialan ini belum 
tahu emosinya ibu yang hamil kembar! 

"WHAT?!!!” Emosi Noah sudah tiba di puncak tapi dengan 
lembut Queensha melepaskan genggaman Noah dan mengelus 
punggungnya perlahan. 

Oueensha mendekati perempuan itu dengan senyum tipis. 


Lalu tanpa terlihat, Gueensha mendorong Dolly dengan tubuhnya 


375 


hingga membuat perempuan itu hampir terjatuh dari tempat tidur 
kalau tidak ditahan oleh managernya. 

“Oopss sorry, aku tidak sengaja mendorongmu. Maklum 
tubuhku kan gendut!” Tatapan menusuk Queensha membuat 
Dolly tertunduk. 

“Are you okay, babe?” tanya Noah khawatir. 

Oueensha hanya tersenyum. “Aku lapar, Sayang!” 

“Wait a minute, babe. What's your name again?” 

Wajah Dolly memerah karena malu. “Dolly Smith! You really 
don't remember me, Noah?” 

Noah bahkan tidak menjawab perempuan itu. Dia malah 
berkata, “Aku hanya ingin mengatakan hal satu ini! Jangan kaget 
bila kau dipecat dari Agencymu. Kurasa itu hukuman setimpal 
karena berani menghina istri Noah McMillan!” 

Tanpa memberi kesempatan pada Dolly Smith untuk protes, 
Noah langsung menggandeng tangan Oueensha dan pamit pada 
Suster Laura untuk keluar makan siang. 

“Sayang, aku...” ucap Noah tertunduk. 

Mereka masih menunggu Tony di lobi rumah sakit. Queensha 
langsung menarik jas panjang Noah mendekat ke arahnya lalu 
memeluk Noah dengan erat. “I know, you want to say sorry and 
then say you love me! I love you too, Noah!” 

Noah menghela nafas panjang dan menunduk mengelus perut 
Oueensha lalu menciumnya. “Aku hanya tidak ingin anak-anakku 


melihat masa laluku yang buruk, Sayang.” 
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“Mereka pasti mengerti, Sayang asalkan cintamu tidak pernah 
berubah buat kami!" 

Noah memeluk pinggang Queensha selama dalam perjalanan 
menuju restoran dan menciumi perut besar itu. Queensha sedang 
ingin makan pizza dan salad, jadi Tony langsung mengarahkan 
mobil ke pusat kota. 

“Dari sekian juta wanita di dunia ini, aku akan memilihmu 
berulang kali untuk menjadi istri dan Mommy buat anak-anakku. 
Aku juga akan selalu memilihmu untuk menemaniku seumur 
hidup kita dan entah kenapa setiap hari aku semakin 
mencintaimu." 

Queensha tersenyum dan mencium kepala Noah dengan 
berkaca-kaca. 


“Me too, Love! Me too!” 
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Part 29. Grup Chat The Lajanks 


Generasi 1 


Satu hal yang tidak diketahui para The Lajanks generasi kedua 
adalah para generasi 1 juga memiliki grup chat mereka sendiri. 
Rafael mendaulat anaknya, Denny Dimitri sebagai Admin grup 
mereka dan Denny adalah satu-satunya orang yang dipercaya 
Rafael untuk memegang semua rahasia para generasi 1. 

Bukannya apa-apa, Denny itu memiliki latar belakang 
spionase, macam detektif gitulah. Ditambah Denny juga memiliki 
perusahaan jasa pelayanan pengamanan bernama DIMITRI 
SECURITY SYSTEM. Denny juga memiliki sistem pengamanan 
canggih untuk mengawasi perbankan para Tetua yang hartanya 
rata-rata berkisar milyaran. Triliun untuk sang Dimitri. 

Selain Denny, generasi 1 mempercayakan grup mereka pada 
pengacara mereka, Kurniawan, Gabrian and Associates. Tim 
pengacara inilah yang mengurus semua hal yang berhubungan 


dengan hukum di dalam keluarga The Lajanks, sampai sedetilnya. 
Grup Chat The Lajanks Ganteng generasi 1 - Jaya Selalu! 


11 participants 
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Denny Dimitri > Group Admin 
Rafael Dimitri 

Kayla Dimitri 

Ando Panggabean 

Monika Hasibuan 

Nathan Panggabean 

Edita Lim 

Sudung Siregar 

Carissa Hutasoit 

Hotland Siregar 


Cindy Simanjuntak 


Sudung Siregar 


Kemarin gue udah ke buka rekening baru, guys! 


Rafael Dimitri 


Lah ... bukannya untuk Rezky udah, Dung? 


Sudung Siregar 
Buat Rezky sih udah dari kapan tahu deh. 
Kalo nggak salah sih pas surat adopsinya keluar, rekeningnya 


juga udah jadi. 


Ando Panggabean 


Yang sekarang buat siapa lagi, Dung? 
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Sudung Siregar 


Buat cucu gue lah, Zameera dan Shiloh! 


Rafael Dimitri 


Selamat ya, bro! 


Ando Panggabean 
Untuk Olin sama Cathy juga udah gue buka, sejak mereka lahir. 


Nathan Panggabean 
Gue udah bikin juga buat Axel dan Audric 


Hotland Siregar 

ASTAGA!!! Tinggal gue yang belum punya cucu ya? 
Sedih banget perasaan gue sih! 

Rafael Dimitri 

Sabar Land! 


Apa kita jodohin aja si Darian dan si Seb? 


Cindy Simanjuntak 


Kalo Seb udah ada jodohnya, Bang Raf cuma dia nggak tahu aja! 


Hotland Siregar 
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Boleh tau nggak kira-kira berapa sih yang kalian masukin ke 
dana tabungan para cucu per orang? 


Biar gue siapin nih dana calon cucu gue dari sekarang 


Rafael Dimitri 
Sebenernya sih bebas aja, Land sesuai kemampuan kita. 


Nggak dipaksain juga sih. 


Ando Panggabean 

lya, Land, Raf bener tuh! 

Tujuan awalnya gue sama Raf bikin tabungan ini kan karena 
supaya penghasilan kita jelas mau dikemanain. 

Daripada dipake yang nggak jelas, kita berdua sepakat bikin 
rekening buat para cucu supaya kalo kita udah nggak ada, hidup 
mereka nggak bakalan susah. 

Itu aja sih! Lagian waktu mati juga nggak bakalan kita bawa 


tuh duit! 


Hotland Siregar 
lya Bang, gue paham tapi gue juga perlu untuk nyiapin dari 


sekarang. 
Nathan Panggabean 


Kalo gue sih nggak banyak lah per bulannya, Land. 


Cuma 2 juta sebulan masing-masing buat Axel sama Audric 
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Ando Panggabean 

Kalo gue untuk Olin sama Cathy masing-masing 3 juta 
sebulannya. 

Sudung, lo berapa? Jangan sedikit, Dung. 

Penghasilan lo kan gede tuh. Lo kan termasuk dokter 


kandungan high class. 


Sudung Siregar 

Yaelah Bang ... gue nih apalah??? 

Buat Kendrick sama Kezra masing-masing juga sama kek Bang 
Ando, 3 juta. 

Nah pas kemarin bikin buat Eky, gue masukin saldo awalnya 10 
juta dan tiap bulannya juga sama kek si kembar. 


Si Rafael tuh yang gede duitnya. 


Rafael Dimitri 
Apaan sih, Dung? 


Biasa aja kali ... sama aja kek kalian itu. 


Ando Panggabean 
Berapa Raf? Ayo ngaku! 


Rafael Dimitri 

Ihhsss ... dasar lo, Do. 

Gue nggak mau nyebutin angka ahhh... 
Malu gue! 
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Sudung Siregar 


Biasanya juga lo nyombong, Raf. 


Rafael Dimitri 

Ya udah lah gue nyombong deh... 

Dana tabungan tiap cucu tiap bulan cuma 5 juta doang sih ... 
nggak banyak lah. 

Lagian cucu gue banyak tauk, 15 bocah! 

Lo bayangin aja tiap bulan jadinya gue nggak bisa jajan bakso, 
iya kan cintaku Kayla??? 

Udah berapa lama kita nggak makan bakso gegara nabung 


buat cucu??? 


Monika Hasibuan 
Lebay banget lo, Raf!!!! 
Sini, gue traktir bakso 10 mangkok! 


Rafael Dimitri 

Ogah gue kalo sama lo, Mon. Ntar ngamuk si Ando 

Mending kasih gue duitnya aja, biar gue makan berdua Kayla 
sambil suap-suapan. 

Ehhh ... mana bini gue sih??? 

KAYYY ... SAYANGKU ... YUHUUUU ... 


Kayla Dimitri 
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Apaan sih, Raf ribut banget. Aku baru selesai mandi! 


Rafael Dimitri 
Woww ... tunggu Abang, Dek. 
Otw nih... jangan pake baju dulu! 


Monika Hasibuan 
SINTING KAU! 
Papi!!! Cepet pulang! 


Kayla Dimitri 
Ihhh Rafael mah gitu ... malu tauk sama penonton. 


Buruan ... ditunggu nih!!! 


Cindy Simanjuntak 
Uweeekkkk. 


Edita Lim 
Songong ... 
Cindy songong tuh, Kay! 


Minta dihamilin sama si Hotland keknya. 


Cindy Simanjuntak 
Udah telat Kak EdLim ... 
Udah expired keleussss 


Tinggal nyari jodoh si Darian nihhh 
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Edita Lim 


Lahhh apa kabar sama si Nicholas dan Edgarnya gue??? 


Carissa Hutasoit 

Gue baru dapet kabar dari Kin nih. 

Katanya minggu lalu pas dia lagi liburan ke New York sempet 
liat Darian masa, Cin? 


Beneran si Darian ke NY, Cin? 


Cindy Simanjuntak 
Iya bener, Kak. 3 hari dia di NY, pulang2 sakit gitu ... 


Emangnya Kin nggak nyamperin si Darian? 


Carissa Hutasoit 

Nggak sempet, soalnya Kin bawa anak-anak dan sodara 
iparnya juga bawa anak. Agak kerepotan pas jalan-jalan gitu. 

Lagian posisinya sebrang-sebrangan dan Kin kurang jelas juga 


Sih. 
Cindy Simanjuntak 
Lah... berarti Darian nggak dalam rangka kerja dong ke NY ya, 


Kak? 


Carissa Hutasoit 
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Nggak ngerti juga tapi kata Kin, Darian berdiri di depan 
gedung apartemennya Emilia Leander, sahabatnya Kin waktu SMA 
dulu. 


Cindy Simanjuntak 
Walah ... ngapain tuh anak gue disitu??? 
DENNYYYY ... bantuin Inanguda dong ... cariin info tentang 


Darian sama Emilia ini 


Denny Dimitri 


Siap 86, Nanguda! 


Cindy Simanjuntak 


Kalo emang mereka ada sesuatu gimana dong??? 


Kayla Dimitri 

Buset deh, Cin. Gitu aja bingung. Kita berlima langsung jalan- 
jalan ke NY trus kita culik si Emilia langsung bawa ke altar satuin 
sama si Darian. 

Gitu aja kok repot? Hadeuhhh ... 


Katanya pengen punya cucu, gimana sih??? 
Cindy Simanjuntak 


Ehhh iya bener Kak, bener banget! Aku setuju! 


Papi ... izin ya! Mami mau jalan-jalan ke NY, boleh kan Sayang??? 
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Hotland Siregar 
Nggak boleh kalo Papi nggak ikut! 


Ntar kamu diambil orang, bisa repot saya! 


Cindy Simanjuntak 
Ihhh Abang ... Adek jadi baper!!! 
Peluk... 


Hotland Siregar 
Cuma peluk doang??? Nggak mau yang lebih, Dek? 


Edita Lim 
Abang Nathan ... kencan yukkk! 
Adek baper nih ... 


Nathan Panggabean 
Ayo sini sayang ... Abang udah nunggu di kamar nih! 


Sudung Siregar 

Tunggu Nath, jangan langsung telanjang dulu lo, gue mau 
cerita dikit. 

Salah seorang kolega di rumah sakit bilang gini sama gue pas 
tadi gue ketemu dia di bank, “kenapa lo mau repot-repot bikin 
rekening untuk seseorang yang bukan cucu kandung lo? belum 


tentu dia bakalan balas budi sama lo!” 
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Tanpa berpikir panjang gue bilang gini, “ikatan darah memang 
penting tapi bagi gue, kasih jauh lebih penting. Biarpun Z sama 
Shiloh bukan cucu kandung gue tapi rasa sayang gue ke dia sama 


dengan rasa sayang gue ke si kembar dan ke Eky.” 


Carissa Hutasoit 
Ya ampun ... Papi sweet banget ... 


Mami jadi makin cinta deh. 


Edita Lim 
Keren banget Abang Sudung! 
Gue suka gaya lo, Bang. 


Carissa Hutasoit 


Itu suami aku lho, Kak EdLim ... 


Rafael Dimitri 
Kalian tahu nggak, semewah-mewahnya rumah kita saat ini, 
pas kita meninggal rumah terakhir kita cuma seukuran 206 senti 


kali 70 senti doang kok. 


Ando Panggabean 
Serius Raf? Udah lo ukur? 


Rafael Dimitri 
Udah lah, Do. 
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Dan mobil yang bawa kita ke kuburan bukan Mercy atau 
Rubicon kita coy, tapi ambulan. 
Jadi apa gunanya kita pelit dan sombong, kalau pada akhirnya 


kita pulang ke rumah Tuhan nggak bawa apa-apa? 


Ando Panggabean 

Lo bener banget, Raf. 

Anak-anak dan cucu-cucu yang kita punya saat ini tuh adalah 
anugerah Tuhan dan harta yang kita punya ini juga bonus kok dari 
Tuhan. 


Kalau DIA mau, sekali jentik jari kita bisa jadi miskin mendadak. 


Sudung Siregar 
Gue nggak peduli orang mau bilang apa tentang keluarga gue 
selama kita saling memiliki cinta satu sama lain, buat gue itu udah 


cukup. 


Hotland Siregar 
Family sticks together, Bang. 


Nathan Panggabean 
Like us, The Lajanks guys. 


Forever... 


Rafael Dimitri 


Yeah... forever... 
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Sudung Siregar 
FOREVER 


Ando Panggabean 
F.O.R.E.V.E.R 


Rafael Dimitri 
Tapi tetep ya, ibu-ibu nggak boleh pergi kemana-mana tanpa 
kami! 


Harga mati! 


Kayla Dimitri 
Ihhh ... Rafael nggak asyik banget. 


Rafael Dimitri 


Asyik lah, Sayang kalo di tempat tidur 


Carissa Hutasoit 
Opungnya Zameera, kamu di mana??? 


Buruan pulang, aku kangen masa ... 


Denny hanya bisa tersenyum lebar mengikuti pembicaraan 
grup para orangtuanya yang luar biasa absurd. Kadang mereka 
tidak ingat umur tapi Denny bahagia melihat mereka semua sehat 


tidak kurang suatu apapun. 
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Denny Dimitri 

Inanguda, Darian keknya lagi pendekatan sama Emilia tapi 
sayangnya pas Darian ke NY itu, Emilia lagi pulang kampung ke 
Belanda. 

Gimana Nanguda? 


Mau dilanjut nggak penyelidikannya? 


Cindy Simanjuntak 
LANJUTTTT, DEN!!!! 


Denny tersenyum penuh kemenangan. Well Darian, welcome 


to the world of bucinners! 
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Part 30. Love You Forever 


Song : I Wanna Love You Forever - Jessica Simpson 


I wanna love you forever 
And this is all I'm asking of you 
10, 000 lifetimes together 
Is that so much for you to do 
'Cause from the moment that I saw your face 
And felt the fire of your sweet embrace 
I swear I knew 


I wanna love you forever 


Kandungan Oueensha luar biasa besar, sesuai sih dengan 
ukuran tubuhnya yang besar. Berat badannya naik hingga 20 kilo 
dan setiap kali dia berjalan berkeliling di IGD, selalu ada yang 
mengekor di belakangnya untuk berjaga-jaga. Terkadang Suster 
Laura Blakely, tetapi lebih sering kedua dokter residen 
kesayangannya, Dokter Mac Brown dan Dokter Brad Holliday. 

Semua orang akan menyingkir bila Queensha lewat karena 
mereka khawatir tersenggol ataupun menyenggol tubuhnya. 
Dokter Noah McMillan bisa mengamuk bila sesuatu terjadi pada 


istrinya. 
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Dokter Miranda Vaughn sudah memberitahu sejak awal 
bahwa ada kemungkinan Queensha akan melahirkan dengan 
proses operasi. Mengingat dua bulan terakhir ini, tekanan darah 
Queensha melonjak tajam sehingga Dokter Miranda tidak mau 
mengambil resiko. Apalagi melihat wajah Noah yang langsung 
pucat pasi mendengar adanya kemungkinan Queensha terkena 
Pra-eklampsia’. 

Setiap hari Noah rajin mengecek tekanan darah Queensha 
sebelum mereka tidur. Bahkan Noah dan Tony selalu siap hingga 
jam 11 malam untuk memenuhi keinginan ngidamnya Queensha. 
Tony jadi lebih sering tidur di sofa ruang keluarga mereka karena 
Tony yang paling tahu di restoran mana makanan yang diinginkan 
Queensha. 

Ngidamnya Queensha membuat Noah mengelus dada. Noah 
sih tidak pernah marah atau kesal atau semacamnya tapi dia lebih 
kepada pasrah. Queensha itu selalu meminta yang aneh-aneh dan 
bagusnya sih sampai saat ini istrinya yang cantik itu tidak pernah 
ingin mengelus tubuh pria lain. 

Queensha bilang, “Your body is enough for me, Love!” 

Oke mendengar itu, Noah rela begadang keliling kota Seattle 
bersama Tony hanya untuk mencari semangkuk Jajangmyeon? 
yang Noah sendiri tidak tahu seperti apa bentuknya. Harusnya 


Noah mencarinya di Google tapi entah kenapa sejak dirinya 


' sindrom yang ditandai dengan tekanan darah tinggi, kenaikan kadar protein 
di dalam urin (proteinuria), dan pembengkakan pada tungkai (edema) 

8 merupakan jenis masakan Korea berupa mi saus pasta kacang kedelai hitam 
dengan campuran daging 
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tergabung dalam keluarga besar The Lajanks, dia mulai 


bergantung pada para saudaranya itu. 


Makanan apa sih Jajangmyeon itu? 


Bryan Dimitri 
Makanan Korea sejenis mie hitam gitu. 
What is it, Noah? 


Queensha ingin makan Jajangmyeon dan aku bingung mau cari 


dimana 


David Dimitri 


Restoran Korea lah! 


Oke thanks, guys! 


Jadi Noah menyuruh Tony untuk mencari restoran Korea di 
Seattle malam itu. 

Jujur saja begitu melihat bentuk Jajangmyeon yang berwarna 
hitam itu, Noah lemas. Dia langsung minta Tony mampir ke 
restoran burger dan membeli burger untuk mereka berdua 
kemudian mampir lagi ke McDonald untuk membeli paket 
kesukaan Zameera. 

Noah selalu mengenakan kemeja putih, dasi dan jas ke rumah 


sakit. Tiba-tiba di suatu pagi, dengan sangat manis Queensha 
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mulai menggoda dan merayu Noah dengan permainan cinta yang 
membuat Noah mabuk kepayang dan terkapar bahagia. 

Tapi begitu Noah tahu bahwa Queensha sedang menginginkan 
sesuatu, Noah hanya bisa tertawa dan memeluk istrinya. “Kau 
hanya perlu memintanya padaku, tidak perlu dengan rayuan 
seperti ini, Sayang.” 

“Berarti kau nggak suka aku merayumu seperti ini?” Queensha 
merangkak menaiki tubuh Noah dengan perut besarnya. 

Noah tergelak. “Aku sangat menyukainya dan ingin 
mengulanginya lagi tapi saat ini kita harus bergegas ke rumah 
sakit, kalau tidak ingin terlambat!” 

Dan benar saja, Noah berusaha tidak terkejut ketika Queensha 
memaksanya untuk mengenakan kaos dan jeans serta sepatu 
boots ke rumah sakit. Good bye, suits! 

“Jadi hari ini kau ingin aku mengenakan pakaian ini, Sayang?” 

Queensha mengangguk malu. “Aku suka kalau kau 
mengenakan pakaian itu. Kau terlihat seksi!" 

Noah menaikkan sebelah alis matanya. “Really?” 

Queensha mengangguk. “Siapa tahu aku bisa menyelinap ke 
ruanganmu dan kita melakukan quickie?” bisiknya dengan 
mendesah di telinga Noah. 

“Its a DEAL!” Noah langsung mengenakan kaos dan celana 
jeansnya tanpa protes lagi. 

Dan benar saja semua mata terbelalak melihat penampilan 
Noah hari itu. Bahkan IGD mendadak sunyi begitu Noah dan 


Oueensha melangkah masuk. Noah jadi serba tidak enak apalagi 
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dengan tato di tangan kirinya. Duh ... rasanya dia ingin kabur. 
Ditambah dengan tatapan mata para wanita yang serasa ingin 
menerkamnya. Tapi melihat wajah bahagia Queensha, hati Noah 
menjadi damai. 

Dirangkulnya Queensha dengan mesra lalu dia berteriak, 
“Good morning, all! Don't look at me like that, guys! You don't 
wanna make my wife jealous, right?" 

Dan hari itu Noah benar-benar bersembunyi di ruangannya. 
Dia jengah melihat semua wanita sampai harus berbalik badan 
hanya untuk menatapnya. Entahlah ... rasanya aneh dan Noah 


tidak suka. 


Today, I wear this to work and every eyes stare at me like I’m 


some kind of alien or something and I did this for my lovely wife! 


Noah mengirimkan fotonya ke grup Pria Terlahir Tampan. 


Clement Dimitri 


Huahahaha ... 


Haaa? You only laughed at me??? 


Samuel Siregar 
Wkwkwkwk ... 


DAMN! I'm off! 
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Selama ini Noah memang tidak pernah punya saudara selain 
Simon dan temannya juga tidak banyak. Itu sebabnya dia terlalu 
bahagia memiliki The Lajanks sehingga sehari saja tidak 
mengobrol di grup WhatsApp dengan mereka, rasanya aneh. 

Jadi gegara pakaiannya juga, Noah yang biasanya turun dan 
membawa Queensha makan siang ke suatu tempat, kali ini nekat 
menelepon istrinya dan memintanya bergabung di lantai 5. Kalau 
untuk menjemput Queensha di depan pintu lift, Noah masih mau 
tapi itupun dia masih harus bersembunyi dari tatapan genit 
sekretarisnya Daniel. 

Kesempatan itu juga Noah gunakan untuk bercinta kilat 
dengan istrinya, apalagi hari itu Amanda sedang kencan makan 
siang dengan anaknya, Aaron dan Denzel. Jadi situasi tidak akan 
diganggu oleh siapapun. 

Seminggu kemudian setelah mereka baru keluar dari ruang 
praktek Dokter Miranda dan menunggu Tony mengambil mobil, 
sebuah motor Harley Davidson melintas di hadapan mereka. Dan 
dengan santainya, Queensha berkata, “Sayang, kamu bisa naik 
motor nggak?" 

Noah menoleh dengan terkejut lalu mengangguk. “Bisa. 
Memangnya kenapa, Sayang?” Perasaan Noah mulai tidak enak 
melihat senyum lebar istrinya. 

“Anakmu minta dibonceng naik motor itu, Daddy!” Queensha 


bergelayut di lengan Noah dengan malu-malu. 
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Noah seketika meleleh melihat rona merah di pipi Queensha 
dan mencium bibirnya dengan lembut. “Oke, kita langsung ke 
showroom untuk beli motornya!” 

Queensha terbelalak terkejut. “What?! Nggak usah beli, Sayang. 
Pinjem aja sama siapa kek!” 

Noah terbahak-bahak mendengar. “Sejak kapan aku 
meminjam barang, 0?” 

Oueensha memutar bola matanya. Sepertinya Noah sudah 
ketularan sombong dari para Pria Terlahir Tampan deh. Memang 
sih Noah paling anti meminjam barang apalagi bila barang itu 
untuk istri dan anak-anaknya. Untung kaya, desis Queensha. 

Begitu Tony tiba mereka langsung menuju showroom Harley 
Davidson dan Queensha langsung menunjuk sebuah motor yang 
luar biasa bagus di matanya. Noah bilang beli motor Harley di 
Amerika jauh lebih murah daripada di Indonesia. Kalau di 
Amerika harganya hanya sekitar 35.000 Euro atau setara dengan 
300 jutaan rupiah. Sedangkan di Indonesia bisa mencapai harga 1 
milyar lebih karena pajak masuk kendaraan yang sangat tinggi. 

“Nanti kalau Shiloh dan adiknya sudah besar, aku yang akan 
mengajari mereka naik motor?” 

"Memangnya adiknya Shiloh laki-laki?” tanya Queensha sambil 
mengelus perutnya. 

"Pastilah, melihat tingkah Mommynya yang kadang tomboy 
seperti ini!” 


Oueensha tertawa senang. “Trus si kembar satu lagi?” 
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“Dia pasti perempuan karena Mommynya cantik banget dan 
sering bikin Daddy nggak kuat iman!” Noah merangkul Queensha 
dan mencium puncak kepalanya. “Apa yang kulakukan hanya 
untuk kalian berlima, Sayang.” 

“Mau bayar pake gaji aku nggak, Sayang?” 

Noah mendecih. “Emang gaji kamu berapa sih?” 

“Gaji aku setahun cukuplah buat beli 1 Harley.” 

“Trus abis itu kamu nggak makan setahun!” 

"Kan ada kamu yang kasih aku makan!” 

Noah mengelus pipi Oueensha dan berkata, “Jangan pernah 
berpikir untuk memakai gajimu, Q. Aku yang bertanggung jawab 
atas kalian berlima dan kau bisa simpan gajimu untuk dirimu 
sendiri.” 

Oueensha memeluk pinggang Noah erat-erat. “Kalau aku 
minta tas seharga 1 milyar, apa kau mau belikan?” 

Noah menjawab dengan santai, “Terlepas aku mau belikan 
atau tidak, aku tahu bahwa istriku bukan orang seperti itu. 
Dibelikan sepatu seharga 30 juta saja kamu mikirnya lama banget!” 

“Makasih ya, Sayang. Aku jadi makin cinta deh!” Queensha 
berjinjit dan mencium pipi Noah. 

“Yeah I know and I love you even more everyday!” 

kar 

Dari seluruh masa ngidam selama 9 bulan yang rasanya 
campur aduk itu, akhirnya Noah bisa bernafas lega. Queensha 
mulai cuti dan istirahat di rumah menunggu waktu yang 


ditentukan Dokter Miranda untuk melahirkan. 
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Motor Harley itu baru 2 kali dipakai dan langsung masuk ke 
garasi, duduk manis di sana. Itupun karena Dokter Miranda 
mengamuk melihat Queensha turun dari motor di lobi rumah 
sakit sehari setelah motor itu dibeli. Apalagi dengan posisi duduk 
Queensha yang mengangkang, Dokter Miranda semakin gusar. 

Tapi sekarang Noah yang malah lebih sering berdebar-debar 
dan tidak bisa tidur. Sejak Queensha cuti, Mommy Mariana juga 
ikutan standby bersama Daddy Alfred, begitu juga Tony dan 
Nanny Gretha. Tanpa diminta, Amanda malah berinisiatif 
membooking sebuah kamar VIP dan NICU di rumah sakit untuk 
Queensha dan si kembar. 

Noah yang rutin setiap pagi mengecek tekanan darah 
Queensha dan memaksanya mengkonsumsi sayur dan buah yang 
selama hamil ini tidak terlalu disukai Queensha. 

Masih satu minggu lagi menjelang jadwal melahirkan tapi 
Queensha sudah mulai gelisah. Perut bagian bawahnya terasa 
nyeri, begitu juga dengan pinggangnya. Siang itu dia baru selesai 
makan siang bersama Zameera dan Mommy Mariana, sedangkan 
Shiloh sudah dipegang oleh Nanny Gretha ketika Queensha 
merasa sesuatu mengalir di betisnya. 

Dia mengangkat terusannya sedikit lalu menarik nafas 


” 


panjang. “Mommy ...” ucapnya setenang mungkin. “Bisa tolong 
telepon Tony? Sepertinya aku akan segera melahirkan!" 

Mommy hampir melompat dari kursinya dan segera 
menelepon Tony sambil mengangkat terusan Queensha. “Oh my 


God, Q. You're bleeding!" 
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Setiap jam makan siang, Tony memang ditugaskan berjaga- 
jaga di rumah dan syukurlah pria latino itu baru saja turun dari 
mobil ketika Mommy berteriak menyuruhnya mengeluarkan 
mobil. 

Sambil menggendong Shiloh dan menggandeng Zameera, 
Nanny Gretha ikut mengantar Queensha hingga ke garasi. Mommy 
menggandengnya perlahan dan Tony berlari menuju kamar untuk 
mengambil tas yang sudah mereka persiapkan. 

“Mommy, I love you!” teriak Zameera sambil memeluk 
pinggang Queensha. 

“I love you, sweetheart. You can come tomorrow to see your 
brother and sister, okay?” 

Zameera mengangguk takut. “Tm gonna pray for you, Mommy!” 

Oueensha mencium bibir anak-anaknya, “I love you, kiddos!” 

Mommy Mariana sibuk menelepon Noah dan Amanda 
bergantian untuk mengabarkan kondisi Queensha. Tony ikut- 
ikutan panik dengan menyetir lebih cepat dari biasanya. 

Mereka tiba di depan pintu IGD dalam waktu 10 menit. Noah 
beserta Dokter Miranda Vaughn, Suster Laura Blakely dan seluruh 
dokter IGD berbaris dengan sebuah brankar menyambut 
Oueensha. 

Noah langsung membuka pintu penumpang begitu Tony 
menginjak rem dan langsung memeluk Oueensha lalu 
menggendongnya. Amanda yang juga ada di sana mengambil tas 
dari tangan Tony dan merangkul Mommy Mariana. 


"Sayang, apa yang kau rasakan sekarang?” 
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“Darah yang keluar lumayan banyak, Noah.” Queensha 
semakin gugup dan mencengkeram kerah baju Noah tanpa mau 
melepaskannya bahkan setelah Queensha ditidurkan di brankar 
itu lalu dibawa menuju salah ruangan di IGD. 

Noah tidak beranjak sedikitpun dari sisi Queensha. Tangan 
mereka saling menggenggam erat dan rasanya sedikit lebih lega 
ketika degup jantung si kembar terdengar kencang di telinga 
mereka. 

“Kita akan melakukan operasi dalam waktu 1 jam, Noah. You 
can join us if you want to!” ucap Dokter Miranda sambil tersenyum 
menenangkan Queensha. 

"Bagaimana dengan tekanan darahnya?” tanya Noah panik. 

"Kita akan tetap pantau, Noah dan saat ini tekanan darahnya 
masih stabil!” 

“Sayang, jangan tinggalin aku!” bisik Queensha memeluk leher 
Noah. 

“I will join you, Miranda! Get your best team!” 

“Aku tinggal dulu oke, 0? Aku harus bersiap-siap!” Dokter 
Miranda mengelus perut Queensha dan kembali tersenyum. 
“You'll be fine, dear!” 

Operasi bukan hal baru bagi Noah. Sepanjang masa karirnya 
sebagai dokter spesialis bedah jantung, hampir setiap hari dia 
mengoperasi orang. Tapi kali ini berbeda. Ada tiga nyawa orang 
yang dia cintai yang harus diselamatkan di atas meja operasi itu 


dan Noah gugup setengah mati. 
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Jantungnya berdebar tidak beraturan apalagi ketika dokter 
anestesi akan membius Queensha melalui tulang punggungnya. 
Perut Queensha terlalu besar hingga sulit untuk ditekuk. Ketika 
Queensha meringis kesakitan, Noah langsung menggenggam erat 
tangan istrinya. Rasanya saat ini usianya berkurang banyak. 

Dia bahkan tidak sanggup untuk mengeluarkan kata-kata. 

Noah memilih duduk di sisi kepala Queensha dan tidak ingin 
melihat bagaimana perut istrinya dibuka oleh Dokter Miranda. Dia 
hanya bersenandung di telinga Queensha sambil menciuminya 
sesekali. 

Lima belas menit kemudian suara tangis pertama itu membuat 
Noah menangis bersama Queensha apalagi ketika Dokter Miranda 
berseru, “Yeaaa ... McMillan boy is coming!” 

"Ke sini, Noah!” panggil Dokter Miranda. “Kau yang potong tali 
pusatnya!” 

Noah terlihat gugup dan bersemangat di saat bersamaan. 
Apalagi ketika dia melihat wajah bayi laki-lakinya, tanpa sadar 
airmatanya menetes lagi dan seorang perawat buru-buru 
menghapusnya. Dokter Miranda mengambil tangan Noah dan 
menuntunnya untuk memotong tali pusat bayinya. 

Tanpa Noah sadari dia malah berdiri di samping Dokter 
Miranda untuk mengeluarkan si kembar kedua. 

“Jangan lemas, Noah!” tegur Dokter Miranda. “Ini bayi 
perempuanmu!" 

Dokter Miranda kembali melakukan prosedur yang sama 


untuk memotong tali pusat bayi perempuan. 
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“Oh my God, she's so small!” Noah berusaha sekali menahan 
airmatanya di ruang steril itu. “Welcome to the world, twins!” 

Noah sudah kembali berada di samping Queensha ketika 
perawat menyerahkan kedua bayinya ke dalam pelukan Queensha 
dan mengarahkannya ke payudaranya. 

“Tekanan darahnya?” tanya Noah pada Miranda. 

“Stabil, Noah!” 

Tapi rasa khawatir Noah belum berakhir karena preeklampsia 
bisa sangat berbahaya bagi ibu hamil dan bisa menjadi eklampsia?. 
Itu sebabnya Miranda dan timnya memantau kondisi Queensha 
dengan ketat, bahkan setelah operasi selesai dan dia diletakkan di 
ruang pemulihan. Si kembar telah dibawa ke NICU: dan 
dimasukkan ke inkubator. 

Setelah pemantauan lebih dari 6 jam, akhirnya Dokter 
Miranda memutuskan bahwa kondisi sudah aman bagi Queensha. 
Barulah dia dipindahkan ke ruang VIP di lantai 4. Mommy, Daddy 
dan Amanda juga Tony sudah ada di dalam kamar. 

Queensha akhirnya tertidur kelelahan dan Noah bisa bernafas 
lega. 

“Thank you, Love! Thank you for giving your life to our babies!” 
Noah memeluk dan mencium pipi Queensha dengan penuh 


keharuan. Lalu dia berbalik dan memeluk Mommynya dengan erat. 


? suatu serangan kejang pada wanita hamil yang merupakan komplikasi dari 
preeklampsia. 

10 (Neonatal Intensive Care Unit) adalah ruangan khusus di rumah sakit, untuk 
merawat bayi baru lahir sampai usia 30 hari yang memerlukan pengobatan 
dan perawatan khusus di bawah pemantauan tim dokter. 
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“Thank you for being my Mom!” 

“I love you, Noah with all my life!” bisik Mommy di telinganya. 

“Aku tahu melahirkan itu susah dan berat. Tapi ketika aku 
melihat sendiri bagaimana Queensha berjuang untuk hidup 
selama beberapa jam tadi, aku semakin takut kehilangan dia. Mom, 
I love her so much and I can't even describe it in words!” Noah 
menangis tersedu-sedu dalam pelukan Mommy. 

"Aku takut, Mom. Aku sangat takut kehilangan dia!” Bahu 
Noah berguncang keras dan Mommy hanya bisa mengelusnya 
dengan lembut. 

“Kau katakan itu pada Oueensha ketika dia bangun. Sekarang 
kau juga harus makan agar kau bisa menjaga istri dan anak- 
anakmu!” 

Noah mengangguk dan menerima makanan dan air minum 
yang disodorkan Amanda padanya. Dia bahkan baru teringat 
untuk mengirimkan kabar gembira ini pada seluruh keluarga The 
Lajanks. 

kak 

Karena Noah tidak pernah mempunyai media sosial, maka dia 
langsung mengirimkan foto si kembar ke group The Lajanks 
Family - All malam harinya. Dia tahu di Jakarta sudah pagi dan 


semua orang pasti akan langsung membacanya. 


Dear fams, 
Meet the twins : 
Sean Tristan McMillan, 3000 grams 
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Zara Trifena McMillan, 2800 grams 
Mommy and the twins are fine, thank God! 


Benar saja dalam sekejap grup chat penuh dengan ucapan 
selamat. The Ladies bahkan memposting foto si kembar di status 
WhatsApp mereka masing-masing. Belum lagi di Instagram 
mereka. Noah memang tidak punya Instagram tapi info itu dia 


dapat langsung dari para The Ladies yang hebohnya luar biasa. 


Papi Sudung 


Kami akan berangkat nanti malam dengan jet Dimitri 


Mami Carissa 
Kin sudah sadar belum? 


Kalo sudah, Mami mau video call dong, Noah! 


Belum Mi. 


Tadi sempat dipantau tekanan darahnya selama beberapa jam 


Papi Sudung 


Preeklampsia? 
Noah mengeluh dalam hati. Begini nih kalau punya mertua 


seorang Ginekolog, si Papi bisa langsung tahu diagnosanya dari 


jauh. 


406 


lya, Pi. 


Papi Sudung 


Berapa tensinya? Koma? Kejang? 


Puji Tuhan, aman Pi. Tensi terakhir 120 per 100 


Sekarang baru tidur, Pi. 


Papi Sudung 
Good! Take good care of her, Noah! 


We're coming! 


Noah menatap Queensha yang masih tertidur pulas. Hari 
sudah berganti baru dan dia bahkan tidak mengantuk sama sekali. 

“You know what, Love? Aku tidak tahu apa jadinya hidupku 
tanpamu! Kurasa ucapan terima kasihku tidak akan pernah cukup 
untuk semua pengorbananmu, Sayang.” 

“Thank you for being my wife, for the mother of my children. 
And most of all, thank you for loving me!” 

Noah menggenggam tangan Oueensha dan menciumnya 
dengan lembut. 

“I love you, Q until forever!” 
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Part 31. Mencintaimu Adalah 
Hidupku 


Song : To Love You More - Celine Dion 


Take me back in the arms I love 
Need me like you did before 
Touch me once again 
And remember when 


There was no one that you wanted more 


Don't go you know you'll break my heart 
She won't love you like I will 
I'm the one who'll stay 
When she walks away 


And you know I'l be standing here still 


I'll be waiting for you 
Here inside my heart 
I'm the one who wants to love you more 


You will see I can give you 
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Everything you need 


Let me be the one to love you more 


Tuhan itu luar biasa hebat lho! 

Ketika Queensha mengadopsi Zameera dan Shiloh, dia tidak 
pernah mempedulikan asal usul kedua anaknya itu. Karena 
cintanya pada kedua anak itu sudah membutakannya. 

Mana pernah dia memikirkan kalau suatu hari nanti rambut 
Zameera semakin menyerupai rambutnya. Panjang, keriting tebal 
dan indah dengan warna coklat madu. Queensha tidak akan 
pernah menyadarinya kalau saja Mami tidak nyeletuk, “Makin 
gede si Z makin mirip sama kamu, Q.” Kala itu Papi dan Mami 
sengaja datang ke Seattle untuk ulangtahun Zameera ke sembilan. 

Akhirnya pasangan McMillan sampai juga di tahun keempat 
pernikahan mereka. Zameera sudah berumur 9 tahun, Shiloh 4 
tahun dan si kembar, Sean dan Zara hampir berusia 3 tahun. 

Rasanya tahun-tahun berlalu dengan sangat cepat. Tahun ini 
dirinya akan berusia 34 tahun dan Noah hampir 45 tahun. Tapi 
pria seksi itu masih melarangnya untuk memakai alat kontrasepsi. 

Katanya, “Aku masih menginginkanmu hamil lagi, Sayang.” 

Tuh kan ... pria itu memang pencinta anak sejati. Noah tidak 
pernah marah dengan tingkah anak-anaknya dan mereka selalu 
tahu ketika Daddy marah, dia hanya akan menegur anaknya 
dengan pelan dan dengan nada datar lalu memanggil anaknya 


dengan nama panjang mereka. 
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Noah punya sejuta kesabaran dan trik-trik unik dalam 
menangani anak-anak mereka. Queensha saja masih suka 
mengomel tapi pelukan Noah selalu menenangkannya. 

Kembali lagi kepada luar biasanya Tuhan itu. Shiloh memiliki 
golongan darah yang sama dengan Noah. Golongan darah A. Dan 
semua sifat Noah menurun pada Shiloh. Sebut saja bijaksana, 
terorganisir, detail, berjiwa pemimpin dan penuh empati pada 
orang lain. 

Tetapi tetap saja tidak ada anak yang sempurna sama seperti 
orangtua yang juga tidak ada yang sempurna. Shiloh kadang 
mengalami tantrum?! bila sesuatu hal tidak sesuai dengan 
keinginannya. Biasanya bila hal itu terjadi, Queensha akan 
menelepon Noah dan suaminya itu akan langsung pulang bersama 
Tony. 

Noah akan menggendong Shiloh yang meronta-ronta dan 
membawanya ke halaman belakang, di antara kolam renang dan 
rumah pohon anak-anak. Lalu dia akan melepas Shiloh di situ 
hingga anak itu menjerit-jerit dan berguling-gulingan di atas 
rumput. 

Noah hanya akan duduk di dekat Shiloh dengan bertelanjang 


dada, tanpa melakukan apapun dan tanpa bicara sedikitpun. 


11 (atau tantrum temper) adalah ledakan emosi, biasanya dikaitkan dengan 
anak-anak atau orang-orang dalam kesulitan emosional, yang biasanya 
ditandai dengan sikap keras kepala, menangis, menjerit, berteriak, menjerit- 
jerit, pembangkangan, mengomel marah, resistensi terhadap upaya untuk 
menenangkan dan, dalam beberapa kasus, kekerasan. 
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Kesabaran Noah patut diacungi jempol. Queensha bahkan tidak 
berani mengganggu momen Daddy dan anak itu. 

Setidaknya paling sedikit Shiloh akan seperti itu selama 30 
menit. Setelah kelelahan, anak itu akan menutup wajahnya di 
antara lututnya dan menangis sesegukan. Noah hanya berdehem 
sekali untuk menunjukkan keberadaan dirinya. Shiloh akan 
mengangkat wajahnya lalu memeluk Noah erat-erat. 

“I love you, son!” Itu saja, tidak ada ucapan yang lain. 

‘I love you too, Dad! I’m sorry!” Dan meluncurlah kisah 
penyebab kemarahan dari bibir pria berusia 4 tahun itu. 

Lalu mereka berdua akan memanggil Sean untuk berenang 
bertiga hingga mereka lelah. Queensha dan Nanny Gretha akan 
selalu siap dengan hidangan kesukaan mereka semua. 

Bila Zameera melihat itu, dia hanya akan bergumam, “Boys will 
always be boys, right Mom?” 

“Yes sweety. Mommy pikir kita juga harus punya girls' time for 
the three of us, right?” 

“Granny ikut dong!” ucap Mommy Mariana sambil 
menggendong Zara di pinggangnya. 

“Yeahhh ... the more the merrier, Granny!” teriak Zameera 
kegirangan. “Sekalian ajak Aunty Brittany dan juga Aunty Amanda 
supaya lebih ramai, Mom.” 

Britanny adalah istri Tony dan mereka akhirnya menikah 
setahun yang lalu. 


"Kalian mau kemana?” tanya Noah penasaran. 
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“Tanya tuh anak gadismu,” jawab Queensha tersenyum pasrah. 
Dia sudah tahu Noah pasti tidak akan mengijinkannya. 

“Daddy, boleh ya kami punya girls' time akhir pekan ini. 
Kemping gitu, Dad atau nonton bareng.” 

Noah menunduk dengan bertolak pinggang menatap anak 
gadisnya yang mulai bertambah tinggi. “Kalau Daddy bilang tidak 
boleh, apakah kau akan marah?” 

Tuh kan! ucap Queensha dalam hati. 

"Alasan Daddy apa?” Zameera balik bertanya dengan gaya 
yang sama, mendongak dan bertolak pinggang. 

“Daddy tidak suka bila gadis-gadis Daddy pergi tanpa 
pengawalan! No way!” 

"Kalau dengan pengawalan, berarti bukan girls' time, Daddy!” 
Zameera mulai menggerutu dengan bibir dimainkan. 

Persis Mommynya, desis Noah geli. 

“Jadi ganti saja jadi family time. Gampang kan?” 

Zameera semakin cemberut dan melirik Mommynya. 

“New York? This Friday? All of us, together?” tawar Noah yang 
langsung disambut dengan jeritan kegirangan Zameera. 

Gadis kecil itu melompat ke dalam pelukan Noah dan 
bergelayut di leher pria kesayangannya itu. “Thank you, Daddy!” 
Zameera menciumi pipi Noah dengan bahagia. “1 love you, Dad!” 

Zara yang berada dalam gendongan Mommy Mariana ikut 
mengangkat kedua tangannya ke arah Noah, minta digendong. 


Shiloh yang masih mengenakan handuk sambil digendong Nanny 
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Gretha juga tidak mau kalah. Dia turun dari gendongan Nanny 
Gretha dan memeluk pinggang Noah. 

Mommy Mariana terkekeh dan mendekati Queensha. “Sabar 
ya, Q. Kita memang sering dilupain kalo sudah ada Daddynya. 
Mommy juga dulu sering digituin sama Noah dan Simon. Mommy 
langsung ambil dompet dan kunci mobil, hang out sendirian di 
mal dan berakhir di salon.” 

Untung Sean sudah tertidur karena kelelahan. Kalau tidak, 
anak itu juga pasti minta gendong. 

“Anakmu sudah 4, Noah jadi Q sudah bisa pakai kontrasepsi 
sekarang! Apa kau nggak kewalahan kalau nambah anak lagi?" 

Noah hanya tergelak dan tanpa sadar Queensha menjawab. 
“It’s too late, Mom! Anakmu sudah menghamiliku lagi!” 

Noah terbelalak kesenangan tapi dia tidak bisa berkutik 
dengan 3 anak di sekelilingnya. Sementara Queensha langsung 
sibuk di dapur bersama Mommy Mariana. 

Malamnya, Oueensha hampir terlelap setelah menidurkan 
anak-anak bersama Noah. Saat ini suaminya itu masih berada di 
dalam kamar mandi ketika Queensha sudah berada di bawah 
kehangatan bedcovernya. 

Noah menyelinap tidak lama kemudian lalu meraih tubuh 
Oueensha dan mencium lehernya. “Benarkah yang kau katakan 
tadi sore?” tanyanya penasaran. 

Oueensha hanya bergumam pelan tanpa membuka matanya 
lalu tangannya meraba nakas di sisi kepalanya. Perlahan dia 


menyodorkan sebuah testpack yang bergaris dua. 
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Noah tidak mampu berkata-kata. Rasa terharunya dia lukiskan 
dengan memeluk erat tubuh Queensha dan berbisik, “Thank you, Q. 
A million thanks, Love!” 

Queensha membalas pelukan Noah dengan menyusupkan 
wajahnya di lekuk leher Noah. “Ini hamil yang terakhir ya, Noah.” 

“Jangan tidur dulu, Sayang. Aku masih ingin melihat anakku.” 

Queensha mendengus dan kembali pura-pura tidur. “Modus 
banget!” 

“Sayang, please ...” Noah menarik lepas terusan Oueensha dan 
melemparnya sembarangan. 

“Janji dulu. Ini hamil aku yang terakhir ya, janji?” 

Noah menatap Queensha seakan tidak rela dengan pertanyaan 
itu tapi akhirnya dia mengangguk juga. “Tapi nggak boleh pake 
kontrasepsi!” 

Oueensha akhirnya mengangguk juga. Dia tahu kapan harus 
mengalah dari suaminya. Lebih baik iyakan saja sekarang, urusan 
yang lain bisa belakangan. 

“Besok kita ke Dokter Miranda ya, 0.” 

“Hmm ...” jawab Oueensha sambil membalas ciuman Noah. 

“Aku berharap kali ini kembar lagi. Yess... kita bisa bikin 1 tim 
basket plus 1 orang cadangan.” 

Oueensha tergelak melihat suaminya yang telanjang itu 
bersorak kegirangan. 

“Are you that happy, Darling?” 

Noah mengangguk dan kembali menindih tubuh Queensha. 


"Aku sangat bahagia memiliki anak-anak bersamamu, Q. Hidupku 
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terasa lengkap dan aku tidak akan meminta apapun lagi pada 
Tuhan. You and the kids are enough for me!" 

“Punya anak banyak biayanya juga banyak lho, Sayang.” 

“Yes, I know! And I work harder to get more money for us.” 

“Memangnya sebanyak apa lagi uang yang kita butuhkan?” 

“Sebanyak yang Tuhan kasih aja. Tidak lebih tapi cukup untuk 
berbagi dengan orang lain.” 

Oueensha terharu mendengarnya lalu meraih kedua pipi Noah 
dan mencium bibirnya. “I love you more and more everyday, Noah.” 

“I love you too, Love. Aku bisa melihat diriku bersamamu 50 
tahun ke depan dengan rambut putih dan menua bersama. Itu 
berarti kau harus selalu sehat, Sayang.” 

“Dan kau juga harus selalu sehat di sampingku karena aku 
akan membutuhkanmu untuk menggandengku ketika aku tua 
nanti.” 

“Aku juga membutuhkanmu untuk merawat dan mencintaiku 
seumur hidup kita.” 

Mereka tertawa bersama dan permainan cinta itu dimulai 
sepanjang malam. 

Oueensha tahu hidup memang tidak ada yang sempurna tapi 
bersama Noah, hidupnya terasa sempurna. Anak-anak mungkin 
akan merepotkan, pekerjaan akan melelahkan tapi ketika mereka 
bisa bersama di penghujung hari, rasa lelah itu terbayarkan. 

Noah selalu merasa hidupnya menjadi berarti sejak dia 
bertemu Oueensha. Baginya bila dalam sehari saja dia tidak 


mengucapkan sebait kalimat keramat itu, hidupnya akan terasa 
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kacau sepanjang hari. Jadi 7 love you, Q' adalah sebuah kalimat 
penyemangatnya untuk memulai dan mengakhiri hari. 

Sepanjang hidup bersamamu, Noah dan mencintaimu adalah 
hidupku! 

Sepanjang hidup bersamamu, Oueensha karena memilikimu 
adalah hidupku! 
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